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Dendam yang Yak Berujung 


El Laguito, oktober 1998. 


“Terima saja tawaran ini, kalian tidak akan pernah 
mendapatkan harga jual yang lebih tinggi daripada yang aku 
tawarkan” 


“Tidak, kami tidak akan pernah menjual tempat tinggal 
kami kepadamu Senor! Sekarang pergilah dan jangan pernah 
kembali ke rumah kami lagi!" 


Pria itu bangkit dan melemparkan tatapan penuh 
ancaman kepada dua pasangan suami istri yang masih 
duduk di kursi kayu mereka, "Kalian para orang-orang 
miskin kenapa begitu sombong? Kapan lagi kalian akan 
mendapatkan seratus ribu peso, kalian tidak akan pernah 
memegang uang sebanyak itu hanya dengan menangkap 
ikan!" 


Fernando Martinez, salah satu pemilik rumah di pinggir 
pantai El Laguito sekaligus orang kepercayaan penduduk El 
Laguito, berdiri dari kursi kayunya. Pria itu menatap tajam 
orang kaya yang telah menghina keluarganya dan mata 
pencahariannya. 


Jose Massimo.... 


semakin hari pria itu semakin kurang ajar, dia tidak 
pernah menyerah memaksa penduduk El Laguito untuk 


menjual tanah mereka kepadanya meskipun tidak ada satu 
orang pun yang mau mengangkat kaki dari El Laguito. 


“Setidaknya kami tidak kelaparan, bawa pergi seratus 
ribu pesomu, aku dan penduduk El Laguito yang lain tidak 
membutuhkannya!" 


Jose Massimo menggeram pelan, mata pria itu berkilat 
penuh ancaman. Sebelum pergi pria itu menatap sekeliling 
rumah papan tempat bernaung keluarga Martinez dengan 
tatapan penuh hinaan dan secara tak sengaja ia menangkap 
sosok anak kecil yang mengitip di balik pintu kamarnya. 


“Itu anakmu?" tanya Jose. Fernando dan istrinya tidak 
menjawab, "Hei boy, kemarilah" panggil Jose. Anak itu 
dengan ragu melangkahkan kaki kecilnya ke arah Jose. Pria 
itu menunduk saat anak laki-laki Fernando berada di 
hadapannya lalu berbisik, "Katakan kepada Papa untuk 
menjual rumah kecil kalian kepadaku sebelum aku akan 
mengambilnya secara paksa" 


"Antonio masuk ke kamarmu!" bentak Fernando. 


Bukannya takut mendengar bentakan ayahnya Antonio 
justru tetap berdiri di tempatnya sambil menatap senyum 
licik di wajah Jose Massimo, "Dengan seratus ribu peso kau 
bisa sekolah ke luar negeri Antonio" ucap Jose. 


"ini adalah rumah kami!” ucap Antonio kecil. Jose 
menatap tajam bocah itu, mencoba mengintimidasinya 
namun Antonio sama sekali tidak terpengaruh. 


"Carla bawa dia ke kamar" ucap Fernando kepada 
istrinya. Carla pun langsung mengambil tangan Antonio dan 
membawa anaknya masuk kembali ke dalam kamar. 
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“Pergi dari sini" Jose Massimo kembali menatap 
Fernando Martinez, orang miskin yang angkuh. Semakin 
sering pria itu mengusirnya semakin kuat pula tekadnya 
untuk mematahkan kesombongan para penangkap ikan di El 
Laguito. Nelayan miskin yang sangat keras kepala! 


Sebelum melangkah keluar dari rumah papan itu, Jose 
Massimo menyempatkan diri untuk tersenyum kepada 
Fernando Martinez dan berkata, "Senang mengenalmu Senor, 
kau membuat aku belajar banyak hal tentang kesabaran. 
Selamat tinggal!" 


Kedua tangan Fernando terkepal erat di sisi. Ia menahan 
diri untuk tidak menghajar orang kaya yang tidak punya 
sopan santun itu. Fernando tahu Jose tidak akan pernah 
menyerah sebelum dia berhasil menjadi pemilik seluruh 
tanah di El Laguito. Fernando yakin pria licik itu pasti 
sedang merencanakan sesuatu. 


Kak 


Malam itu para penduduk El Laguito sedang tertidur 
nyenyak bersama suara debur ombak yang menemani hari- 
hari mereka di pinggir laut El Laguito. Namun suara debur 
ombak itu berubah menjadi suara ledakan yang keras, 
ledakan yang berhasil membuat penduduk El Laguito 
terbangun dan ketakutan. 


Antonio memeluk ibunya dengan erat. Semua orang 
keluar dari rumah papan mereka untuk mencari tahu apa 
yang sedang terjadi begitu pula dengan keluarga Martinez. 
Fernando menggenggam erat tangan istrinya dan membawa 


5 


keluarganya keluar dari rumah namun seketika itu juga 
ledakan yang lain terjadi. 


Boom! 


Ledakan itu terjadi di rumah keluarga Suarez, tetangga 
mereka. Tubuh Fernando, Carla, dan Antonio kecil terpental 
jauh. Carla dengan cepat bangkit untuk meraih anaknya yang 
nyaris tersapu ombak pantai tapi ledakan kembali terjadi, 
tepat di rumah mereka. 


Boom! 


"Mama!!" jeritan Antonio terdengar, anak kecil itu 
menyaksikan bagaimana ibunya dilahap api dan merintih 
sementara papanya sudah tidak sadarkan diri setelah 
terpental. Antonio hendak berlari ke arah papanya untuk 
membangunkannya dan mengatakan bahwa mama sedang 
terbakar tapi sebelum ia berhasil membangunkan sang papa 
tangannya lebih dulu di tarik oleh seseorang. 


Juan Suarez...... 


Sambil menjerit ketakutan anak kecil itu menarik tangan 
Antonio dan memaksa Antonio untuk lari bersamanya. 


"Ayo! ayo! Kita harus lari Antonio!" 


Sambil berlari mengikuti Juan, Antonio terus menatap ke 
belakang melihat papa dan mamanya yang ia tinggalkan. 


Langkah kecil mereka menuju ke pelabuhan, mereka 
berpikir untuk bersembunyi di kapal bersama beberapa 
orang yang juga berusaha menyelamatkan diri dari ledakan. 
Setiap langkah mereka tidak henti-hentinya mendengar 


suara ledakan. Ledakan yang menyapu habis keluarga dan 
tempat tinggal mereka. 


Sebuah mobil yang menghadang membuat langkah Juan 
dan Antonio terhenti. Pintu mobil itu terbuka dan seorang 
pemuda yang ada di dalam sana langsung berteriak, 
"Masuklah kalian, cepat!" Juan langsung menarik Antonio 
untuk masuk ke dalam mobil itu. 


Emmanuel Santiago..... 


Malam itu bukan hanya pengiriman 120 ton kokainnya 
saja yang batal tapi nyawanya juga berada di dalam bahaya. 
Dia tidak habis pikir El Laguito yang semula aman dan 
tentram tiba-tiba terjadi ledakan yang begitu hebat. Pasti 
ada orang di balik ledakan ini. 


"Estupido! Cari jalan pintas, cepat, aku belum mau mati!" 
bentak Emmanuel kepada sopirnya. Juan dan Antonio yang 
duduk di kursi belakang hanya terdiam, Juan terus 
menggenggam erat tangan Antonio yang gemetaran sama 
sepertinya. Di usia mereka yang masih sangat kecil, mereka 
sudah melihat betapa kejamnya kehidupan, papa dan mama 
mereka hangus terbakar di dalam ledakan hanya karena 
keserakahan seseorang. 


Oktober 1998, di Bogota, Kolombia. 


"Kalian tahu siapa yang telah meledakkan tempat tinggal 
kalian?” tanya Emmanuel Santiago kepada dua orang anak 
kecil yang ada di hadapannya. Juan dan Antonio menggeleng. 


Emmanuel Santiago baru saja membawa dua orang 
bocah El Laguito ke rumahnya. Setidaknya meskipun ia 
adalah seorang penjahat Emmanuel tetap tidak tega melihat 
dua orang bocah berlari menyelamatkan diri dari ledakan. 


Emmanuel menatap Juan dan Antonio yang sedang 
menunduk ketakutan secara bergantian. Pria itu mengambil 
selembar kertas dari anak buahnya. Kertas itu ia tunjukkan 
kepada Juan dan Antonio yang tidak kunjung berani 
berbicara, "Ini, kalian kenal pria ini" 


Secara bersamaan Antonio dan Juan mengangkat wajah 
mereka dan melihat selembar kertas berisi foto Jose 
Massimo. Mata kecil Antonio berkilat penuh amarah melihat 
wajah pria keji itu, Antonio sngat yakin bahwa Jose Massimo 
lah yang telah melenyapkan keluarganya. 


"Aku kenal dia!" sahut Antonio dengan lantang. Juan 
menggenggam erat tangan temannya, menyuruh Antonio 
untuk tidak mengatakan apapun karena ia pikir Emmanuel 
juga sama berbahayanya seperti Jose Massimo. 


"Siapa dia, anak kecil?" tanya Emmanuel sambil menatap 
Ntonio. 


"Dia yang telah membunuh keluargaku" jawab Antonio. 


"dari mana kau tahu?" 


"Dia menginginkan rumah kami, dan mengatakan kalau 
kami tidak mau menjualnya maka dia akan merebutnya 
secara paksa" Senyum puas tercetak jelas di wajah 
Emmanuel. Akhirnya, dia dapat menemukan alasan dibalik 
kekejian Jose Massimo yang meledakkan El Laguito. 


"Siapa namamu?" tanya Emmanuel kepada Antonio. 
"Antonio" 


Kini pria itu menatap teman Antonio yang masih 
menunduk, "Dan kau?" 


"Aku Juan" 


Emmanuel mulai memasang senyum lembut di 
wajahnya. Pria itu menepuk pelan bahu Juan dan Antonio 
kemudian bertanya, "Apa kalian ingin membunuh orang ini? 
Orang yang telah meledakkan keluarga dan tempat tinggal 
kalian?" 


Juan masih menunduk tapi Antonio dengan cepat 
menjawab, "Ya!" 


El Laguito, juli 2013. 


Jose Massimo berhasil, pria itu semakin kaya karena 
sukses mendirikan gudang narkotika di pinggir laut El 
Laguito dan pengiriman barang-barang haramnya berjalan 
semakin lancar. Keuntungan yang begitu banyak ia dapatkan. 
Menyingkar  nelayan-nelayan miskin itu layaknya 
menyingkirkan debu yang mengorotori jas mahalnya, hanya 
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dengan satu ledakkan mereka semua lenyap dan sebagian 
besar tanah El Laguito pun berhasil ia ambil. 


Mungkin banyak yang mengenal Jose Massimo sebagai 
anggota dewan di Argentina, pejabat yang bijaksana dan 
murah hati. Namun tidak ada yang tahu bahwa dengan cara 
yang keji ia telah membunuh ratusan nyawa demi 
memperkaya diri. Termasuk kedua anaknya, Giana Maria 
Massimo dan Theodore Massimo yang mengira ayahnya 
adalah orang baik-baik. 


Dengan kekuasaan Jose berhasil mengubur bangkainya 
hingga tak tercium tapi siapa yang dapat lari dari takdir yang 
telah Tuhan tentukan? 


Malam itu Jose Massimo menyelenggarakan pesta di 
dalam kapal yang besar. Kapal itu berlayar di laut El Laguito, 
dipenuhi oleh para rekan dan kerabatnya. Keamanan tidak 
terlalu ketat mengingat ini hanyalah sebuah pesta untuk 
bersenang-senang. Semua orang mabuk dan sakaw kecuali 
dirinya yang bersih dari narkoba. 


Jose Massimo hanya seorang bajingan yang suka 
menghambur-hamburkan uang dan bermain wanita sejak 
sang istri tiada. Dan di sinilah ia berada, di dalam kamarnya 
bersama tiga orang gadis cantik yang sibuk memuaskan 
dirinya. Mata keriput itu terpejam, Jose Massimo berbaring 
pasrah di ranjang dan menikmati setiap bibir manis yang 
menyentuh kulitnya hingga tanpa sadar ia tertidur dan di 
saat Jose terbangun, ia sudah berada di dalam kondisi yang 
terikat di dalam gudang kapal yang penuh dengan kokain 
miliknya. 
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"Kau sudah sadar?" suara itu terdengar sangat 
menyeramkan namun Jose tidak mengenalinya. 


Mata Jose berusaha menatap seorang pria yang duduk di 
hadapannya melalui kegelapan sampai sebuah lilin menyala 
dan Jose dapat melihat wajah pria itu meskipun tidak terlalu 
jelas. 


"Kau mengenaliku, Senor?" 


Jose mulai bergerak berusaha melepaskan dirinya dari 
ikatan yang sangat kuat sambil berteriak, "Si-siapa kau?!" 


Lilin yang awalnya pria itu pegang kini ia taruh di meja 
dan nafas Jose Massimo tercekat kala wajah pria itu tampak 
lebih jelas. Tatapan mata itu sama seperti tatapan mata anak 
laki-laki Fernando yang ia pikir sudah tewas di dalam 
tragedi pengeboman El Laguito 1998. 


Antonio Martinez.... 


"Kau mengenaliku, Senor?" suara Antonio membuat Jose 
mengumpat pelan. Ia tidak salah lagi, pria ini pasti anaknya 
Fernando Martinez. 


"Bagaimana kau—" 


"Bagaimana aku bisa hidup?" sela Antonio, "itu tidak 
penting. Aku lihat kau sudah berhasil membangun kerajaan 
bisnis harammu di tempat tinggal kami" 


Jose terus mengamati Antonio yang berbicara sambil 
menuangkan bubuk bubuk putih di atas wadah, "Kita bisa 
bicarakan ini baik-baik, nak" ucap Jose yang mulai ketakutan. 
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"Sayangnya aku tidak ingin bicara, aku hanya ingin 
melihatmu mati sekarang juga" desis Antonio. 


Antonio bangkit dari kursinya lalu memutari meja dan 
berdiri tepat di hadapan Jose Massimo. Dengan satu 
tangannya Antonio mencengkeram rahang Jose Massimo 
dengan kuat sehingga mulut pria itu terbuka lebar dan 
Antonio langsung menjejalkan banyak bubuk kokain ke 
dalam mulutnya. 


"Agghhhh!" Jose mengerang. 
“Telan sebanyak mungkin, Senor!" 


Merasa sudah cukup Antpnio pun melepaskan pria itu 
dan menunggu detik-detik kematiannya. Antonio hanya 
bersandar pada meja sambil menatapi Jose yang mulai 
melayang. 


"Berikan aku lagi! Aku ingin lagi!" ucap Jose Massimo 
yang sudah sakaw. Antonio langsung menuangkan bubuk 
kokain yang ia ada di gudang ke wadah dan Jose Massimo 
dengan cepat menghisapnya, menggosok bubuk haram itu ke 
gusinya lalu mengerang nikmat. 


Lama-kelamaan pria tua itu merasakan sekujur 
tubuhnya mulai terasa dingin, bibirnya membiru, dan peluh 
turun dari dahinya. Tanpa butuh waktu yang lama pria itu 
menjemput ajalnya dengan mulut yang penuh busa dan juga 
megap-megap di kursinya. Antonio terus melihat bagaimana 
pria itu kejang dan meminta pertolongannya, Antonio tidak 
rela melewatkan sedetik pun pemandangan indah itu tapi 
dia masih belum merasa puas. 
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Sambil menggeram marah Antonio mengeluarkan pisau 
dari saku celananya dan merobek pakaian yang Jose 
kenakan dengan pisau itu lalu dia menyayat sekujur tubuh 
pria Jose Massimo penuh dendam. Jose menjerit di ambang 
kematiannya hingga ajal menjemput dan Antonio dengan 
penuh derai air mata menyudahi sayatannya pada tubuh 
bajingan tua yang telah meledakkan keluarganya. 


Tiba-tiba pintu gudang terbuka, Antonio menoleh dan 
melihat Juan berdiri di ambang pintu sambil menatap ngeri 
Jose Massimo yang penuh darah, "Dia sudah mati Juan.....” 
desis Antonio, kali ini suaranya menjadi lebih lemah, "Dia 
sudah mati" 


Juan menghembuskan nafasnya dengan pelan. Ia 
menghampiri Antonio dan memeluk temannya yang tampak 
kacau, "Apa yang harus kita lakukan pada jasadnya?" tanya 
Juan. 


"Buang di tengah laut" jawab Antonio. Juan mengangguk 
dan menepuk pundak Antonio sebelum mereka melempar 
jasad Jose Massimo di tengah laut El Laguito. 


Juan merasa kasihan kepada Antonio. Pria itu 
dipercundangi oleh dendam dan kebencian sehingga tidak 
kunjung puas meskipun telah membunuh Jose Massimo. 
Tapi apa daya, Antonio telah menjadi gelap mata dan Juan 
sudah sering memperingati temannya untuk berhenti, tapi 
Antonio tidak pernah ingin berhenti dan berpikir untuk 
melenyapkan seluruh keluarga Jose Massimo hingga tak 
bersisa. 
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cAna Saleme 


7 tahun kemudian di Buenos Aires, Argentina. 


Air dingin dari pancuran shower jatuh membasahi 
tubuhnya, menyapu darah dan bau amis yang menempel di 
sana. Telapak tangannya dengan kasar menggosok perutnya 
yang keras dan terpahat sempurna guna menghilangkan 
noda merah yang masih lengket di kulit tembaganya. 


Pria itu mendongak, membiarkan air dingin tumpah di 
wajahnya dalam beberapa detik. Matanya memang terpejam 
namun kepalanya terus berputar. Memutar ulang 
pembunuhan yang baru saja ia lakukan. 


Antonio Martinez...... 


Pria itu muak harus menghadapi omong kosong ini. 
Sesekali hal yang mengganggu pikirannya ini terjadi apabila 
ia terpaksa melenyapkan seseorang dengan darah. Antonio 
benci darah meskipun dia adalah orang kepercayaan mafia 
terbesar di Kolombia, seseorang yang dipercaya untuk 
membunuh. 


Biasanya Antonio akan membunuh dengan racun atau 
narkoba, apapun asalkan korbannya tidak berdarah. Tapi 
Alfaro Diaz, yang kini hanya tinggal nama, adalah pria 
bermulut besar yang berhasil menyulut emosinya. 
Sayangnya, Antonio lebih ahli dalam memukul dari pada 
menembakkan senjata. Bertarung dengan tangan kosong 
adalah keahliannya mungkin sesekali botol teguilla atau 
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pisau makan akan membantu. Hal itu membuat Antonio 
pulang dengan banyak darah Alfaro Diaz yang mengotori 
tubuhnya. Mierda! 


Sekarang untuk menghilangkan semua perasaan yang 
menjenuhkan ini Antonio harus mencari hiburan. Ia berpikir 
tentang beberapa wanita tapi Antonio langsung menepisnya. 
Setelah melihat begitu banyak darah dia tidak tertarik untuk 
melakukan seks. Bagaimana dengan mencoba kokain hasil 
curian bajingan Alfaro Diaz? Tidak, Antonio bersih dari obat- 
obatan terlarang. 


Lalu apa yang bisa ia lakukan di Buenos Aires? 


Keluar dari kamar mandi Antonio mendapati ponselnya 
berdering. Benda itu hanya dia gunakan untuk pekerjaannya 
dan hanya ada satu nama di kontaknya, Emmanuel Santiago. 
Pria itu adalah seseorang yang menarik Antonio dari 
dunianya yang gelap ke dunia yang lebih gelap lagi. Tapi 
Antonio tidak pernah mengeluh. Ini murni pilihannya untuk 
mengabdi kepada El Patron karena Emmanuel pernah 
menyelamatkannya dari pembunuhan, dan sekarang ia 
membunuh untuk pria itu. 


" 


"Antonio..." suara itu terdengar pelan namun tajam, 
"Bagaimana tugas yang aku berikan?” 


"Dia sudah mati" jawab Antonio, "Dan aku berhasil 
merebut kembali 80 ton kokain milikmu, El Patron" 
Emmanuel tertawa puas. Akhirnya Alfaro Diaz mati, orang 
yang telah mengkhianti kepercayaannya mati. 


"kau tidak pernah membuat aku kecewa, Antonio” ucap 
Emmanuel, "Atur kembali pengiriman 80 ton kokain itu ke 
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Brasil. Ese Bastardo, dia telah membuat pengirimannya 
tertunda begitu lama!" 


Perintah Emmanuel langsung disanggupi oleh Antonio, 
"Si, El Patron" 


"Aku akan mengabarimu soal tugas selanjutnya besok, 
malam ini bersenang-senanglah kau terdengar jenuh" kata 
sang bos. Emmanuel tertawa di akhir kalimatnya. 


"Si" sahut Antonio. Hanya itu karena dia memang benar- 
benar jenuh saat ini. 


Panggilan itu terputus setelah urusan mereka selesai, 
setidaknya untuk malam ini. Antonio mengelap seluruh 
tubuh dengan handuk kemudian memastikan bahwa tidak 
ada setetes pun darah bajingan Alfaro yang masih menempel 
di badannya. Setelah itu, Antonio memakai pakaiannya dan 
menyemprotkan sedikit parfum ke lehernya. 


Meraih mantel biru gelapnya, Antonio yang masih gusar 
keluar begitu saja dari suites yang ia sewa untuk beberapa 
minggu ke depan sampai tugasnya di Buenos Aires beres. 
Pria itu membawa serta dua cerutu di dalam saku mantelnya. 
Sudah berjalan cukup jauh tapi senor itu masih belum tahu 
apa yang dapat ia lakukan untuk menghilangkan 
kejenuhannya ini. 


Jalanan San Telmo ramai oleh para pejalan kaki, para 
pedagang, dan juga seniman. Malam yang mulai larut tidak 
menghentikan mereka untuk berdiam diri di rumah. Jejeran 
manusia yang sedang mencari kesenangan atau berusaha 
mencari makan, Antonio sama sekali tidak tertarik 
mencampuri urusan penduduk San Telmo. 
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San Telmo adalah salah satu distrik di Buenos Aires yang 
memiliki ciri khas bangunan-bangunan tua kolonial. Di sini 
ada banyak bangunan bersejarah, museum, toko barang 
antik, kafe, dan juga ratusan lapak yang menjual makanan 
khas dan souvenir. 


Langkah Antonio terhenti di Dorrego Sguare, alun-alun 
yang berada di jantung kota San Telmo. Area di penuhi oleh 
para seniman dan juga kafe. Sejenak Antonio ingin 
menikmati keramaian yang ada di sekitarnya tanpa mau 
berbaur. Pria itu mengeluarkan cerutu yang ia bawa lalu 
menyalakan ujungnya dengan korek, asap mengepul ketika 
Senor itu mulai menikmati cerutunya. 


Terbenam di dalam keramaian San Telmo seorang diri 
sayup-sayup Antonio Martinez mendengar musik tango yang 
entah berasal dari mana. Santa maria, ia kenal instrumental 
seksi itu. Cerutu yang masih menyala Antonio buang ke 
tanah lalu apinya mati ketika langkah Antonio menginjaknya. 
Musik santa maria yang seksi berhasil menarik perhatian 
sang senor. Antonio berjalan mencari dari mana sumber 
musik itu sampai ia menemukan sekumpulan orang-orang 
yang sedang menari tango, milonga. 


Antonio berdiri tak jauh menyaksikan tango itu. Ada 
lima pasangan yang sedang mencoba berlatih di sana dengan 
musik santa maria, tentu saja. Antonio tidak begitu tertarik 
dengan tango, tapi ia juga bisa melakukannya meskipun 
tidak begitu ahli. Kejenuhan yang membawanya kemari, 
menyaksikan milonga untuk yang pertama kalinya. Antonio 
tidak pernah memungkiri kecantikan gadis-gadis Argentina, 
apalagi keseksian mereka. Rata-rata gadis Argentina 
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memiliki paha dan pinggul yang kencang karena sering 
menari tango. 


Jika ditanya bagaimana selera sang senor maka ia tidak 
bisa memberikan jawabannya. Bagi Antonio kecantikan itu 
relatif, ia dapat melihat kecantikan dari sisi mana saja. 
Kecantikan ada pada fisik dan jiwa, begitu pula keseksian. 
Jika seorang gadis hanya punya tubuh dan wajah yang seksi 
maka dia akan terlihat murahan, tidak punya sensasi yang 
menarik. Namun lain halnya jika seseorang punya jiwa yang 
seksi, dia akan terkesan lebih anggun, berkelas, dan 
mengintimidasi. Sebuah keseksian yang nyata. Dan Antonio 
menemukannya di sana...... 


Di antara kerumunan milonga ada seorang gadis yang 
dapat menggambarkan definisi keseksiannya. Cantik, anggun, 
dan punya daya tarik yang kuat yang berhasil menarik sang 
senor untuk melangkah lebih dekat. Gadis itu dengan gaun 
hitam yang membalut tubuhnya yang mungil. Bibir 
merahnya yang penuh terus berhitung membimbing setiap 
langkah para pasangan yang sedang berlatih, dia pasti 
pelatih tango di sini. Tatapan Antonio tak henti 
memindainya, setiap langkah yang sangat anggun dan 
bahasa tubuh yang mengundang. 


Mierda! Sial! 


Seumur hidup Antonio tidak pernah dibuat sesak hanya 
dengan memandangi seorang gadis. Rambut ikal panjangnya 
yang tergerai berwana Brunette, sangat indah, diantaranya 
terselip mawar merah yang sewarna dengan bibirnya 
menambahkan kesan panas yang membuat sang senor 
menelan ludah dengan susah payah. 
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Semua yang ada pada gadis itu tampak mempesona dari 
jauh, apalagi jika ia dapat melihat keindahan itu dari dekat? 


Antonio sedikit terkesiap ketika orang-orang yang ada di 
sekitarnya berkumpul di tengah milonga bersama pasangan 
mereka. Mereka semua bersiap-siap untuk menari tango dan 
dia seperti orang bodoh yang berdiri seorang diri di sini. 


"Desculpe, Senor?" Permisi, Senor?Antonio menoleh 
ketika suara serak yang halus menyambut pendengarannya. 
Dios mios! itu gadis tadi, si pelatih tango, "Aku lihat senor 
tidak punya pasangan, ingin menari bersamaku?" tawaran 
itu sialan langsung Antonio terima. Itu kesempatannya, 
mendapatkan sang pelatih tango malam ini. 


Gadis itu menyambut uluran tangan Antonio, membuat 
batin sang senor mengumpat berulang kali karena 
merasakan tangan lentik yang begitu halus di dalam 
genggamannya. Mereka bergabung di dalam milonga, gadis 
pelatih tango membawa Antonio ke barisan paling depan 
dan musik pun mulai dimainkan. 


Santa maria! 


Jantung Antonio berdegup kencang melihat mata hazel 
yang begitu indah. Kedua telapak tangannya berada di 
punggung si mata hazel, memberikan sengatan gairah kala ia 
menyentuh kulitnya langsung. Gaun backless sialan! 


Antonio menarik gadis itu ke atas lalu mendorongnya ke 
bawah dengan gerakan yang sensual, bagaimana pun tango 
dipimpin oleh sang senor meskipun si gadis adalah pelatih di 
sini. Harum vanila yang wangi menggoda hidung Antonio 
kala gadis itu mendekapnya erat di sela-sela tango mereka. 
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Sekali lagi Antonio meneguk ludahnya dengan kasar, ia 
sedang diuji saat ini. 


Santa maria masih panjang itu artinya tango mereka 
belum berakhir. Gadis itu berbalik dan merapatkan tubuh 
bagian belakangnya kepada Antonio sama seperti peserta 
milonga yang lain. Sang senor mengumpat pelan, ia dapat 
merasakan pantat bulat yang kencang menekan bagian 
bawah perutnya. 


Dapat Antonio dengar kekehan kecil si gadis hazel. 
Kekehan kecil yang muncul karena mendengar umpatannya. 
Antonio membawa gadis itu berbalik dan menekan dada 
mereka begitu rapat. Jemarinya menelusuri lengan 
kecoklatan yang tampak berkilau di bawah cahaya rembulan 
dan Antonio pun tidak lagi dapat menahan dirinya. 


“Siapa namamu, Senorita?" tanya Antonio dengan suara 
yang sudah parau karena rasa panas yang semakin 
menggelitik gairahnya. 


"Apakah namaku penting untuk anda ketahui, Senor?" 
Mierda! 


Antonio begitu suka bagaimana cara gadis itu 
menatapnya melalui bulu matanya yang lentik. Semakin ia 
eratkan pegangannya pada pinggang ramping itu membuat 
nafas kecil keluar dari bibir merah yang penuh. Antonio 
dapat mendengar betapa memburunya nafas gadis itu kala ia 
mendekatkan wajahnya lalu berbisik, "Tidak begitu penting. 
Aku bertanya hanya karena ingin mendengar suaramu, 
bonita" 
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Kekehan kecil yang menggoda telinga sang senor 
kembali terdengar, "Jangan merayuku, Senor" kata gadis itu 
dengan seringaian yang tersungging di bibirnya, "Aku di sini 
untuk bekerja" Kedua alis Antonio terangkat. Apakah gadis 
ini baru saja menolaknya? Atau sengaja menantangnya agar 
ja merasa semakin tergoda? 


Antonio tersenyum. Senyum yang begitu kecil dan tidak 
disadari oleh gadis itu. Musik santa maria yang mengalun 
lembut mengarahkan tangannya untuk mengangkat satu 
kaki cantik pasangannya. Menarik kaki jenjang itu ke atas 
lalu merasakan bagaimana kulitnya yang halus di telapak 
tangan Antonio yang kasar. 


"Senor....” gadis itu mendesah dan sang senor langsung 
menyunggingkan senyum jahat di bibirnya. 


"Jangan merayuku, bonita. Aku kemari untuk belajar 
tango" Antonio membalasnya dan pipi itu langsung 
memerah. Sekali lagi Antonio mengumpat pelan, ia 
membayangkan pipi gadis bermata hazel ini bersemu 
kemerahan ketika Antonio menghujamnya tanpa ampun. 


"Aku Ana...Ana Salome" kata gadis itu dengan nafas 
yang kian berhembus berat. 


Sebelah alis Antonio terangkat, Ana Salome....itu 
namanya yang begitu cantik dan menggoda cocok dengan 
pemiliknya. Di detik-detik terakhir tango mereka Antonio 
membalik tubuhnya dan Ana langsung menempel di 
punggung Antonio dengan kedua lengan yang melingkar erat 
di pinggang sang senor. 
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“Berubah pikiran, Ana?" ejekan terselip di balik suara 
parau Antonio. 


Ana membawa tubuhnya kembali ke dalam pelukan 
Antonio, pria itu meremas habis pinggulnya, "Santa maria 
adalah tango terakhirku malam ini, Senor—" 


"Antonio. Antonio Martinez. Apa yang bisa kita lakukan 
setelah kelas tangomu selesai, Ana?" tanya Antonio sengaja 
menggoda Ana Salome yang membuatnya penasaran 
setengah mati. 


Ana membelai daun telinga sang senor dengan 
telunjuknya, membuat desisan pelan mulus keluar dari bibir 
yang tegas itu, “Apapun yang kau inginkan, 
Antonio....Martinez" nama belakang Antonio Ana lafalkan 
dengan begitu indah, begitu menggoda, membuat Antonio 
menggeram rendah. 


Ditatapnya mata hazel yang cantik. Jenis tatapan kucing 
yang berusaha menggodanya tapi Antonio sangat suka itu 
dari Ana, "Yang aku inginkan hanyalah melihat kau telanjang 
di ranjangku, Ana Salome..." ucap Antonio dengan suara yang 
kian parau, dalam, dan di ambang gairah. 


Santa maria berakhir bertepatan dengan Ana yang 
bernafas dengan tidak teratur di dalam dekapannya, "Maka 
kau akan mendapatkannya Antonio. Kau akan mendapatkan 
Ana Salome yang telanjang di ranjangmu' itu adalah obrolan 
terakhir mereka di alun-alun San Telmo karena Antonio 
langsung menyetop taksi untuk membawa Ana pada sabtu 
malam yang panas. Sabtu malam yang tidak akan pernah 
bisa Ana lupakan seumur hidupnya, itu berlaku juga bagi 
Antonio. 
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Sala Malam Panas di Buenos 
Ahes 


Ana Salome bukanlah gadis nakal atau pun murahan. 
Sepenjuru San Telmo mengenalnya sebagai pelatih tango 
yang paling susah untuk dirayu apalagi diajak ke tempat 
tidur. Tapi malam ini entah kenapa Ana dengan suka rela 
menyerahkan dirinya kepada pria yang baru saja ia kenal di 
sepanjang lagu santa maria. 


Antonio Martinez.... 


Bukan harum dari tubuh seksi itu yang membuat Ana 
menjadi murahan. Bukan pula wajah tampan yang 
mempesona yang membuat Ana Salome rela dibawa pulang 
ke suitesnya yang mewah. Hanya ada satu alasan dibalik 
semua itu, satu alasan yang sederhana adalah karena Ana 
Salome butuh hiburan. Masalah hidup membuatnya pusing 
dan lelah, hidup memang tidak pernah adil bagi orang 
miskin tapi Ana tidak mengeluh. 


Demi tuhan dia tidak menyalahkan siapa pun atas 
nasibnya yang tiba-tiba menjadi buruk. Ana justru merutuki 
dirinya yang dulu manja dan sekarang berakhir sengsara 
karena tidak bisa berbuat apa-apa tanpa orang tuanya. 


Gadis Salome itu dulunya adalah orang kaya, anak dari 
pejabat tinggi Argentina yang mati karena narkoba. Namun 
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kini dunia berputar, Ana sekarang tidak lebih dari seorang 
gadis melarat yang tinggal di rumah susun kumuh di Buenos 
Aires. Pekerjaannya adalah melakukan apapun yang bisa ia 
kerjakan kecuali melacur. Menjadi pelatih tango di malam 
hari, menjaga toko roti di pagi hari sampai menjelang siang 
kemudian bekerja di pub sebagai pelayan (hanya jika ada 
panggilan). 


Pertanyaannya kapan Ana dapat tidur? Tidur adalah 
sesuatu yang asing bagi Ana sekarang. Ia mengalami 
insomnia sejak jatuh miskin karena tidak dapat tidur 
nyenyak memikirkan perutnya yang akan kelaparan besok. 


Saat jatuh miskin Ana Salome tidak dapat berbuat apa- 
apa. Terlebih lagi ayahnya meninggalkan seorang adik laki- 
laki yang menjadi tanggung jawab Ana. Adik semata 
wayangnya yang kini sedang menempuh pendidikan di 
Harvard University. Yeah adiknya memang pintar, sama 
seperti Ana namun sayangnya Ana tidak memiliki 
kesempatan untuk melanjutkan pendidikannya. Kuliah 
kedokterannya putus di tengah jalan. 


Itulah yang membuat Ana dengan suka rela di bawa oleh 
Antonio ke ranjangnya. Gadis itu ingin bersenang-senang 
sejenak melupakan adiknya yang meminta lima ratus dolar 
untuk kebutuhan kuliah. Oh akan Ana pikirkan itu besok, 
untuk sekarang biarkan gadis bermata hazel itu berbaring di 
ranjang empuk sang senor. Menunggu pria panas itu 
menindih tubuhnya yang sudah polos. 


"Aku berhasil membuatmu telanjang, Ana" suara 
Antonio yang parau membuat Ana menggeliat resah 
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menunggu sentuhan dari telapak tangan sang senor yang 
akan mendarat kasar di kulitnya. 


"Antonio..." Ana menarik nafasnya sejenak, "Aku juga 
ingin melihatmu telanjang” sudut bibir pria itu berkedut. 
Mata cokelat yang gelap memindai tubuh kecoklatan yang 
kini berbaring penuh penyerahan di hadapannya. Telapak 
kaki Ana yang lancang mendarat di dada keras itu dengan 
sensual, berusaha menyingkirkan mantel biru gelap yang 
menutupi tubuh seksi Antonio Martinez. 


Ana menggigil ketika Antonio mengambil pergelangan 
kakinya. Mata yang tampak begitu dingin itu membuat Ana 
berpikir bawah Antonio akan mematahkan kakinya tapi ia 
salah. Antonio mengambil kaki jenjang itu untuk ia kecup. 


"Sabar, bonita" kata sang Senor. Antonio memosisikan 
kedua kaki Ana yang tertekuk untuk terbuka lebar. 
Memperlihatkan bukti gairah gadis itu yang mulai merembes 
keluar. Mierda, sangat basah! 


Sambil menatapi Ana yang gelisah menunggunya 
Antonio pun mulai menanggalkan pakaiannya. Mantel, 
kemeja, celana, kemudian boxer. Dan sekarang hanya ada 
Antonio yang telanjang di hadapan gadis cantik yang sudah 
tak mampu lagi membendung gairah. Puting merah 
mudanya bahkan sudah menegang sebelum Antonio sentuh. 


Ana melihat semuanya. Semua yang ada pada sang senor 
dan ia hanya bisa terpesona. Bibirnya kelu, mulutnya 
memproduksi banyak liur yang Ana harap tidak menetes 
keluar dari mulutnya. Pria itu sialan sangat seksi dengan 
tatto yang ada di dada kirinya, tatto itu memanjang hingga 
ke lengan. Ketika mata hazel Ana memindai ke bagian bawah 
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tubuh Antinio, ia tidak bisa bernafas dalam beberapa detik. 
Bukti gairah sang senor telah mengacung di hadapannya. 


“Kau menginginkanku Ana?" tanya Antonio yang mulai 
mendaki tubuh Ana, memberikan kecupan pada setiap 
anggota tubuh yang ia lewati. 


"Si" sahut Ana dengan susah payah. 


"Seberapa besar?" dios mios! Tidak bisakah Antonio 
berhenti bertanya? 


“Sebesar kau menginginkanku, Senor" jawab Ana. 


"Oh kau tidak tahu, Ana" wajah itu kini berada di 
hadapannya. Tubuh sang senor sepenuhnya menindih Ana 
membuat gadis itu menjadi tak karuan merasakan tubuh 
panas dan keras milik Antonio Martinez. 


Ana hampir menangis ketika Antonio mulai 
menggesekkan kejantanannya yang begitu keras di 
permukaan celah Ana yang sudah sangat basah, "Apa kau 
merasakannya?" tanya Antonio dengan serak, "Apa kau 
merasakan betapa kerasnya aku karenamu, bonita?" 


Mierda! 


“To-tolong....tolong Antonio, masukkan saja" rintih Ana. 
Ia sudah begitu gila karena sang senor yang terus 
mempermainkannya tanpa henti, tulang-tulangnya menjadi 
ngilu, dan dia menjadi panas dingin karena ulah pria itu. 


Antonio menggeram lalu meraup bibir Ana ke dalam 
ciuman yang panas dan intim. Melalui ciuman itu Ana 
mengetahui bahwa Antonio adalah tipikal pria yang suka 
memegang kendali. Lidah pria itu menelusuri mulutnya dan 
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gesekan Antonio tak pernah berhenti di bawah sana. Ana 
merintih, merengek, atau apa pun itu yang jelas ia 
membutuhkan Antonio mengisi rongga kewanitaannya saat 
Ini juga. 

Ana membawa bibirnya lepas dari pagutan rakus 
Antonio, gadis itu mulai mengangkat pinggulnya dengan 
resah dan merengek, "Kau ingin membunuhku, Senor?" 


Antonio terkekeh pelan. Entah kapan terakhir kalinya 
Antonio tertawa yang jelas melihat Ana Salome tersiksa 
karena menginginkannya adalah sebuah kesenangan, "No, 
mi amor" tidak, cintaku. Sahut Antonio. 


Sekali lagi Ana merengek karena Antonio kini justru 
meraup payudaranya dengan mulut yang luar biasa itu, "Oh 
brengsek kau, Antonio..." punggung Ana melengkung, 
menyerahkan tubuhnya untuk dimanjakan oleh mulut luar 
biasa milik sang senor. 


Antonio merasakan betapa panasnya gadis itu dan dia 
juga sudah tersiksa di sini. Miliknya sangat keras, tidak 
pernah sekeras ini sebelumnya, hanya karena mendengar 
rengekan seksi Ana Salome. Merasa tak sanggup lagi 
menahan gairahnya Antonio pun mulai memegang kedua 
paha Ana, membuka paha yang melakat di pinggulnya 
dengan lebar. Antonio melihat kewanitaan yang sudah 
memerah itu, sangat basah dan cairan sudah membasahi 
hingga bagian dalam pahanya. 


"Mierda!" umpat Antonio. 


Pria itu mengecup kening Ana sebelum membawa 
miliknya masuk ke dalam surga dunia itu. Ana mulai 
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merintih ketika sang senor memasukkan batang kejantannya 
dengan perlahan. Miliknya merenggang menerima 
kehadiran pria itu dan sesekali berdenyut. 


"Dios mios, bonita!" Demi tuhan, cantik! 


Kedua manusia itu bernafas dengan tidak teratur saat 
milik mereka sudah menyatu. Antonio memegang pinggang 
ramping Ana dan meremasnya, "Kau sangat sempit, Ana. 
Benar-benar nikmat aghh!" lagi-lagi pria itu merancau lain 
dengan Ana yang sudah tidak sanggup mengatakan apapun 
lagi. Gadis itu hanya menunggu, menunggu sang senor 
mengguncang sisa-sisa kewarasannya. 


"Ahhh!" satu hujaman Antonio berikan. Begitu dalam, 
kasar, dan intens. 


“Ahhhh!" hujaman kedua yang serupa dan Ana semakin 
tidak berdaya. 


Antonio mengumpat pelan menatap wajah Ana Salome 
yang mulai bersemu merah. Itulah yang ia inginkan sejak 
tadi, gadis pelatih tango memerah karena hujamannya. 


Kini Antonio tidak dapat menahan diri. Pinggulnya 
bergerak cepat menggempur celah Ana yang manis. Kedua 
tangan Antonio yang berada di sisi pinggang gadis itu juga 
bekerja, menggerakkan tubuh Ana untuk beradu dengannya. 
Bagaimana Antonio yang tidak berselera melakukan seks 
beberapa jam yang lalu kini justru menggempur kewanitaan 
manis Ana Salome dengan penuh semangat? 


Ana menjerit, tubuhnya berguncang hebat karena 
desakan Antonio Martinez. Jika begini dia bukan hanya 
melupakan masalah hidupnya tapi dia juga lupa siapa 

28 


dirinya. Ingatan Ana meluap begitu saja, yang ia tahu 
hanyalah Antonio dan kenikmatan yang pria itu berikan 
pada tubuhnya. 


"Senor! Senor! Ahhh... Antonio menindih Ana, meremas 
kuat payudaranya yang cantik dan masih menggempur di 
bawah sana. 


Antonio menatap wajah yang sudah merah padam itu, ia 
tidak yakin akan dapat melupakan Ana dengan mudah, "Mi 
amor..." suara parau Antonio terdengar ketika tubuh Ana 
mulai menggelinjang hebat. Orgasme mulai menyapanya dan 


Ana tidak kuat bertahan lebih lama. 


“Ahhhhh!!" kuku-kuku Ana tenggelam di kulit punggung 
sang senor, giginya menggigit bahu kekar itu, dan tubuhnya 
terus berguncang hebat tanpa mau berhenti. Ana merasa 
berada di ambang kematian, dengan cara yang luar biasa 
indah. 


"Aghhhh!" Antonio mengerang, erangan yang terdengar 
sedikit kesal karena ia harus mengeluarkan miliknya dari 
celah Ana yang manis kemudian mengarahkan 
kejantanannya itu pada bibir Ana, "Hisap ini, mi amor..." 


“Antonio...” Ana tidak yakin, ia tidak pernah melakukan 
oral sebelumnya. 


"Kau bisa, Ana" sahut Antonio yang sudah tidak sabar 
ingin merasakan bibir merah terang Ana membungkus 
miliknya. 


Dengan ragu Ana mulai membuka mulutnya dan Antonio 
mendesis ketika jemari lentik Ana menyentuh batang 
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kejantanannya, membimbing ereksi itu masuk ke dalam 
mulutnya dengan hati-hati. 


“Aghhh, Ana...” Antonio merasakan betapa hebatnya 
bibir itu, "Buka bibirmu lebih lebar Ana, biarkan aku masuk 
ke dalam tenggorokanmu' 


Sialan. 


Ana menurut, membuka mulutnya semakin lebar dan 
Antonio mendorong masuk begitu dalam lalu mengerang 
kuat, sangat kuat seperti singa di tengah rimba. Cairan 
Antonio tumpah di mulut Ana, membuat gadis itu agak jijik 
karena ini adalah pengalaman pertamanya. 


"Telan" kata Antonio penuh perintah. Bodohnya Ana 
menurut begitu saja. 


Antonio tersenyum puas melihat gadis itu. Ia berbaring 
di sisi Ana kemudian meringkuk di dada Ana seolah-olah 
mereka adalah sepasang kekasih yang baru saja bercinta, 
"Terima kasih, Ana. Itu tadi sangat hebat" 


Dada Ana bergetar entah kenapa. Mendengar pujian itu 
dari mulut sang senor membuat Ana kebingungan, yeah dia 
baru saja melakukan satu kesalahan. Tidak seharusnya dia 
menghibur dirinya dengan cara seperti ini. Ana merasa 
seperti pelacur padahal ia menikmati apa yang Antonio 
lakukan pada tubuhnya tadi. Dasar gadis plin plan. 


"Tidur Senorita, besok kita akan bicara" kata Antonio. 
Ana dapat mendengar nafas lelah yang keluar dari bibir 
Antonio di susul oleh nafas yang berhembus teratur. Antonio 
sudah terlelap. 
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Apa yang ingin pria itu bicarakan dengan Ana besok? 
apakah Antonio ingin membayarnya untuk seks yang hebat 
tadi? Heck, Ana akan merasa semakin buruk jika dibayar. 
Oleh karena itu Ana Salome melarikan diri dari suites 
Antonio pagi-pagi buta sekali. Meninggalkan senornya yang 
masih terlelap tampan di ranjang seorang diri. 


Mereka sudah selesai 'kan? Itu hanya seks satu malam 
saja, iya 'kan? 
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Money Can Conitrols Eve'ujthing 


Kembali ke rumah susunnya yang kumuh, Ana langsung 
menghempaskan tubuh lelahnya ke ranjang yang tidak 
empuk. Sial, ranjang Antonio Martinez beribu kali lipat lebih 
nyaman nyaris membuat Ana tertidur jika saja ia tidak 
berencana kabur. 


Masih membekas di tubuh Ana bagaimana orgasme 
terhebat yang ia dapatkan dari sang senor. Begitu keras dan 
dahsyat kala menghantamnya, "Ugh, Mierda!" umpat Ana. 
Dia tidak mau mengingat itu. Antonio Martinez hanyalah 
kencan satu malam saja dan Ana harus segera 
melupakannya. 


Pagi hampir menjelang, gadis berkulit cokelat itu 
membiarkan tubuhnya beristirahat selama 15 menit 
sebelum ia kembali bekerja hari ini. Ana sangat lelah 
memang tapi mau bagaimana lagi ia membutuhkan uang 
untuk kebutuhan kuliah adiknya, uang sewa rumah susun 
yang kumuh ini, dan juga uang untuk mengisi perutnya. Uh, 
Ana belum memakan apa pun sejak tadi malam dan 
sekarang ia benar-benar lapar. Mungkin Ana bisa 
mendapatkan beberapa biskuit kering di jalan nanti. 


Tepat 15 menit berlalu Ana langsung membawa 
tubuhnya bangkit dari ranjang. Gadis itu mengambil handuk 
lalu masuk ke dalam kamar mandi. Ana ingin berendam, 
rasanya Ana sangat merindukan berendam di dalam bath 
tubnya yang besar dulu. Oh mengingat ulang hidupnya yang 
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mewah hanya akan membuat Ana merasa sedih. Ini sudah 
jalan takdirnya, mau tidak mau dia harus berjuang untuk 
melalui semua ini. Sekarang Ana hanya dapat mengguyur air 
dari bak ke tubuhnya. 


Tubuhnya sudah menjadi lebih segar untuk memulai 
hari meskipun sentuhan Antonio masih melekat kuat tidak 
mau hilang. Ana keluar dari rumah susunnya dan menyusuri 
jalanan San Telmo untuk sampai ke toko roti yang ia jaga 
setiap pagi. 


"Buenos dias, Thalia" selamat pagi, Thalia. Thalia adalah 
pemilik toko roti itu. Setiap pagi Thalia akan datang lebih 
awal untuk memanggang rotinya kemudian ibu tunggal itu 
akan mempercayakan tokonya kepada Ana karena dia harus 
mengurus anak-anaknya yang akan pergi ke sekolah. 


"Kau tampak berbeda hari ini Ana” ucap Thalia. Uh, 
benarkah? 


Kedua alis Ana bertaut bingung ketika ia bertanya, 
"Apanya yang berbeda?" 


Thalia tertawa geli lalu mengerling nakal kepada gadis 
muda yang sedang membantunya menyusun roti di etalase, 
"Ada nyamuk yang menggigit lehermu?" goda Thalia. 
Mendengar itu sontak Ana langsung lari ke toilet untuk 
mengecek sendiri apa yang ada di lehernya. 


Mierda! 


Bekas gigitan senor kemarin malam kini memberikan 
banyak jejak kemerahan di leher Ana. Tuhan, Ana sangat 
malu! 
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Tiba-tiba pintu toilet di ketuk disusul oleh suara Thalia 
yang berteriak dari luar, "Ana aku akan pulang, jangan lupa 
mencatat penjualanan hari ini oke?" 


"Si!" sahut Ana. Dia sangat malu untuk menunjukkan 
wajahnya di depan Thalia. 


Di luar sana Thalia terkekeh geli, "Oh dan jangan lupa 
tutupi gigitan nyamuk itu. Kau akan habis digoda pembeli 
jika mereka melihatnya" Ugh, ini menyebalkan! 


“Pergilah, Thalia!” pekik Ana. Suara langkah Thalia 
terdengar menjauhi pintu toilet dan Ana pun langsung 
keluar. Bagaimana caranya agar Ana dapat menutupi bekas 
gigitan Antonio Martinez ini? Haruskah ia melilitkan apron 
di lehernya? Heck, pembeli akan mengira Ana sebagai orang 
gila. 


Hari menjelang malam dan Ana harus bersiap-siap lagi 
untuk bekerja. Menjadi pelatih tango ia lakukan sejak 
ayahnya masih hidup, awalnya pekerjaan itu hanya untuk 
hiburan semata tapi sekarang uang dari hasil melatih tango 
untuk memenuhi biaya hidupnya. 


Malam ini kelas tango Ana ada di La Boca, sebuah area di 
Buenos Aires yang terkenal akan deretan rumah warna- 
warninya yang terletak di lorong Caminito. Tak terasa sudah 
hampir 2 tahun Ana mengajar di La Boca. Gadis itu lebih 
dulu mengajar tango di alun-alun San Telmo tapi karena 
jadwal kelasnya hanya dari hari kamis sampai sabtu, Ana 
pun mencari tempat yang membutuhkan penari tango untuk 
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mencari uang tambahan. Dan Yup, La Boca menerimanya 
hanya dengan satu kali tes. 


Lain halnya dengan San Telmo yang ramai oleh orang- 
orang yang ingin belajar tango, La Boca justru ramai oleh 
para turis yang ingin mencoba tarian panas itu. Tak jarang 
Ana harus menghadapi turis pria yang kurang ajar padanya, 
mereka pikir penari tango ini sama seperti penari strip tease 
yang dapat mereka sentuh padahal tidak. Dalam tango ada 
satu aturan yang mana Senor tidak boleh langsung memeluk 
Senorita. Senorita yang harus memeluk terlebih dulu. Jika 
ada keengganan, Senorita akan membuka jarak. Jika Senorita 
tidak keberatan dipeluk, maka dia harus mencari koneksi 
dengan Senor yang menjadi pasangan tangonya tersebut. 


Tango adalah hasrat seorang Ana Salome. Bagi Ana 
tango adalah sebuah kebebasan yang mana tidak ada pola 
dalam tariannya dan cukup sulit menentukan ketukan pada 
musik tango, untuk itu kita harus mengenal musiknya 
terlebih dahulu, meresapi, dan kemudian setiap langkah kita 
akan menunjukkan rasanya. Apa yang kita petik dari 
keadaan sekitar adalah tango, apa yang ada di dalam pikiran 
kita adalah tango, dan apa yang sedang kita rasakan adalah 
tango. 


Kelas tango Ana di La Boca berakhir pada pukul 12 
malam dan Ana sedikit kecewa karena hari ini tidak banyak 
turis yang mengunjungi La Boca sehingga bayaran yang Ana 
terima jika ditambahkan dengan tabungan kecil-kecilannya 
selama ini pun tidak mencapai 30 ribu peso. 


Hufh, Ana butuh 30 ribu peso besok untuk ia transfer 
kepada adiknya yang kuliah di Harvard namun sekarang ia 
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hanya punya 15 ribu, dari mana ia bisa mendapatkan uang 
tambahan lagi? 


Tepat ketika Ana memeras otaknya untuk berpikir, 
seorang rekan yang hendak pergi menyapanya, "Ana, kenapa 
masih di sini? Biasanya kau akan pulang lebih dulu" Ana 
hanya terdiam. Dia kenal Sasha sejak ia menjadi pelatih di La 
Boca dan Sasha adalah seorang pelacur di samping 
pekerjaannya sebagai pelatih tango. Mana mungkin Ana bisa 
meminta pekerjaan kepada gadis itu. 


"Masalah uang lagi ya?" tebak Sasha. Dengan lesu Ana 
mengangguk. 


Sasha menghembuskan nafasnya dengan gusar. 
Menurutnya Ana Salome itu rumit, lebih kepada 
memperumit dirinya sendiri. Gadis itu punya tubuh yang 
bagus, pasti banyak pria yang mau membayar mahal hanya 
untuk menghabiskan satu malam panas bersama Ana 
Salome. Namun sayangnya Ana tidak mau menjadi pelacur. 
Padahal hidupnya pasti akan lebih mudah jika ia mau 
melakukan pekerjaan kotor itu. Uang yang mengendalikan 
dunia, benar 'kan? 


"ikutlah bersamaku malam ini" ajak Sasha. 


Ana langsung terbelalak dan menggeleng cepat, "Aku 
tidak bisa, sudah kukatakan berulang kali bahwa aku tidak 
mau menjadi pelacur" 


Sasha berdecak sebal, "Tidak menjadi pelacur, kau 
hanya akan menjadi pelayan oke?" Kedua alis Ana terangkat 
secara spontan. Pelayan? Baru kali ini Sasha menawarkan 
pekerjaan yang normal untuknya. 
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“Pelayan? Berapa yang bisa aku dapatkan? aku butuh 15 
ribu peso" 


"Kau bahkan mendapatkan 19 ribu peso" sahut Sasha. 
Apa? 19 ribu? Pelayan mana yang digaji sebesar 19 ribu peso 
hanya untuk satu malam bekerja?! 


Ana langsung memekik terkejut, itu sialan jumlah uang 
yang ia dapatkan dari melatih tango sebanyak 10 sesi. Dan 
sekarang Ana tidak menyangka ia akan mendapatkan 19 
ribu peso hanya dalam satu malam! 


"Bagaimana?" tanya Sasha. 


Ana mengangguk dengan cepat, "Aku akan ikut!" 
serunya. 


Sasha menyeringai puas. Gadis itu membawa Ana ke 
dalam taksi yang melaju menuju ke salah satu pub termahal 
di Buenos Aires. Pub yang hanya melayani orang-orang yang 
kaya dari berbagai kalangan entah itu pejabat ataupun mafia. 
Ana Salome yang polos tidak tahu bahwa Sasha, rekan 
sesama pelatih tangonya, membawanya ke pub itu untuk 
bekerja sebagai seorang pelayan, pelayan yang telanjang. 


"Uh, kita ke pub? Aku pikir kau akan membawaku ke 
restoran atau kafe" kata Ana kebingungan. Mereka turun 
dari taksi dan perasaan tak enak mulai menyelimuti hati Ana 
saat ia melihat Sasha menyeringai geli dan berkata, "Tidak 
ada restoran yang buka pada larut malam begini Ana. Lagi 
pula hanya tempat ini yang mampu menggajimu sebanyak 
19 ribu peso" 


19 ribu peso, uang yang memenuhi kepala Ana saat ini 
dan dia tidak menyadari bahwa ada kejanggalan ketika 
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Sasha membawanya kepada seorang muncikari yang tampak 
menyeramkan, "Aku dapat satu orang lagi Daniel, ingat dia 
hanya menjadi pelayan di sini" 


Mata muncikari itu berbinar melihat sosok Ana yang 
begitu memukau, anggun, dan tampak berkelas, "Bagus, aku 
memang membutuhkan banyak gadis malam ini dan wow 
dari mana kau dapatkan dia?" 


“Dia bekerja sebagai pelatih tango di tempat yang sama 
denganku" sahut Sasha dengan acuh. Wanita itu menatap 
Ana kemudian berkata, "Aku harus mengurus pekerjaanku, 
kau ikuti apa kata Daniel oke? Dia bosmu" 


Ana hanya mengangguk dan membiarkan Sasha pergi 
begitu saja. 


"Jadi, um....aku hanya ingin memastikan apa benar aku 
akan mendapatkan 19 ribu peso?" tanya Ana. 


Daniel mengangguk, "Tentu, Senorita. Tapi kau bisa 
mendapatkan lebih banyak jika kau mau—" 


“Aku tidak akan menjadi pelacur" sela Ana dengan cepat. 


Pria muncikari itu mengangkat kedua alisnya lalu 
mengangguk paham, "Baiklah ikuti aku, kau harus dipoles 
sedikit" 


Dengan ragu Ana hanya mengikuti muncikari itu. Daniel 
membawanya menuju ke sebuah ruangan yang mana 
terdapat banyak wanita di sana dan semua wanita itu nyaris 
telanjang! 


Ana langsung menggeram marah, "Aku bilang aku tidak 
melacur!" 
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"Oh wow tenang Senorita, kau hanya akan menjadi 
pelayan malam ini" sahut Daniel. 


Sekali lagi Ana menatap para wanita yang ada di 
sekelilingnya. Mereka semua sedang sibuk merias diri dan 
mengenakan playboy outfit yang begitu terbuka, "lalu apa 
semua ini?!" 


“Pelayan. Tidakkah Sasha mengatakan bahwa kau harus 
mengenakan pakaian yang terbuka?" 


Ana menggeleng. Apa-apaan Sasha? Jika tahu begini 
tentu Ana akan menolak, ia tidak akan pernah mau memakai 
seragam menjijikkan seperti itu! 


"Baiklah terjadi kesalahpahaman di sini. Semua 
keputusan ada di tanganmu, kau tidak akan mendapatkan 19 
ribu peso hanya dengan mengangkat piring-piring kotor di 
luar sana. So, ingin tetap bekerja atau tidak?" 


Mierda! 


Muncikari itu benar, ia tidak akan mendapat 19 ribu 
peso hanya dalam semalam. Hanya pekerjaan inilah satu- 
satunya harapan Ana agar ia dapat mengirimkan 30 ribu 
peso kepada adiknya besok. 


"Aku menunggumu" suara Daniel menarik kembali 
kesadaran Ana. Gadis berkulit kecoklatan itu menjilat 
bibirnya yang mendadak mengering, ia tidak yakin dengan 
keputusannya kali ini tapi ia benar-benar membutuhkan 
uang dan tidak ada pilihan lain selain menerima pekerjaan 
sebagai pelayan yang nyaris telanjang. 
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"Baiklah" sahut Ana dengan berat hati. Daniel langsung 
menyerahkannya kepada seorang wanita untuk didandani. 


Sekali lagi hidup tidak memberikannya pilihan. Ana 
harus menjadi pelayan yang tidak bermoral malam ini demi 
uang yang adiknya butuhkan. Hembusan nafas lelah keluar 
dari bibir Ana yang telah dipoles dengan lipstik berwarna 
merah terang. Playboy outfit telah melekat pada tubuhnya 
yang seksi, memperlihatkan pantat Ana yang kencang dan 
bulat juga dada penuhnya yang nyaris tumpah tertekan kain 
lateks berwarna hitam itu. 


Ana Salome melihat seorang pelacur ketika dia 
memandangi pantulan dirinya lewat cermin yang besar. 
Seseorang menghampiri Ana, memasangkan bando 
berbentuk telinga kelinci yang panjang dan berwarna hitam. 
Tuhan, Ana benar-benar merasa begitu malu berpakaian 
seperti ini. 


“Sudah siap?" Daniel tiba-tiba muncul di ambang pintu 
dan tatapannya langsung terjatuh pada Ana. Gadis itu sekali 
lagi membuatnya terpukau, ia masih tetap anggun dan 
berkelas dibalik playboy outfitnya. 


“Baiklah ladies, jangan buat masalah malam ini oke? 
Mereka adalah orang-orang penting” kata Daniel 
memperingati. Para wanita mengangguk kecuali Ana yang 
hanya bergeming. Orang-orang penting seperti apa yang 
Daniel maksud? Apakah mereka para pejabat? Pengusaha? 
Ah Ana tidak peduli, dia di sini hanya untuk 19 ribu pesonya. 
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Im Not Bith 


Antonio Martinèz merasa marah. Marah luar biasa 
ketika dia bangun tanpa gadis penari tango di ranjangnya. 
Mierda, gadis itu kabur! 


Jika biasanya Antonio bersusah payah membujuk gadis 
yang bermalam dengannya untuk segera pergi, kini pria itu 
justru tidak menginginkan Ana untuk pergi. Padahal 
kemarin malam sudah jelas ia mengatakan kepada gadis itu 
bahwa besok mereka akan bicara, lalu apa yang membuat 
Ana kabur tanpa mendengarkannya terlebih dahulu? Ini 
sangat menyebalkan dan melukai ego Antonio, tapi 
bodohnya ia malah pergi mencari Ana Salome ke San Telmo! 


"Ana Salome, aku ikut kelasnya kemarin malam" ucap 
Antonio pada pria yang kini sibuk melatih peserta milonga. 


"Dia tidak hadir malam ini Senor. Kelas tango Ana hanya 
dari hari kamis sampai sabtu" jawab pria itu sambil 
berkeliling memperhatikan gerakan pasangan yang sedang 
berlatih. Antonio senantiasa mengikutinya seperti anak 
kucing. 


"Apa kau punya nomor ponselnya mungkin alamat 
rumahnya?" 


Pria itu berhenti berjalan lalu berbalik dan menatap 
Antonio penuh curiga. Dia kenal Ana, Ana tidak pernah dekat 
dengan seorang pria mana pun. Tapi senor ini....., kenapa 
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seolah-olah dia seperti teman lama yang ingin segera 
bertemu dengan Ana? 


"Maaf aku tidak bisa, itu privasinya. Jika kau ingin 
bertemu dengan Ana Salome maka datang saja lagi kemari di 
hari kamis, ok?" 


Batin Antonio mengumpat berulang kali. Sedari tadi ia 
ingin meninju pria ini karena tidak mau mempermudah 
jalannya untuk bertemu dengan Ana. Sial, kenapa harus 
menunggu hari kamis? Itu masih sangat lama dan Antonio 
benci menunggu selama itu. 


“Ayolah aku kenal Ana, aku bukan orang jahat" bujuk 
Antonio. Well meskipun dia pembunuh tapi dia tidak pernah 
berniat untuk membunuh gadis secantik Ana. 


"Senor, maaf, aku benar-benar tidak bisa" sahut pria itu. 


Kedua tangan Antonio mengepal di sisi, nafas kasar 
berhembus dari bibirnya yang menipis karena merasa kian 
geram. Ugh sialan, andai Antonio bisa memukuli orang 
sesuka hatinya maka ia bersumpah akan membuat pria ini 
menjadi orang pertama yang babak belur. 


Ponselnya yang berdering membuat Antonio pergi 
begitu saja meninggalkan pria pelatih tango yang menyulut 
emosinya. Antonio berjalan mencari tempat yang tidak 
berisik untuk menerima panggilan dari El Patron, Emmanuel 
Santiago. 


"Si, El patron" 


"Antonio" sapa pria itu, "Tugas baru menunggumu. 
Paulo si penipu itu ingin membuat kesepakatan baru 
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denganku dan aku mengirimmu sebagai perwakilan. Setujui 
saja apa yang dia tawarkan seolah-olah kau peduli, tapi ingat 
jangan sampai dia dapat melihat matahari besok" 


Paulo Brytiago.... 


Dia adalah bajingan yang menghasut Alfaro Diaz untuk 
mencuri 80 ton kokain milik Emmanuel. Bajingan itu 
mengiming-imingi Alfaro yang tolol dengan uang. 80 ton 
kokain curian Alfaro nantinya akan dijual dengan harga yang 
miring sehingga Paulo mendapatkan keuntungan di atas 
ketololan Alfaro Diaz. Kini giliran pria itu untuk pergi ke 
neraka. 


Antonio kembali memasukkan ponselnya ke dalam saku 
mantel setelah panggilannya dengan Emmanuel berakhir. 
Pria itu menyetop taksi untuk kembali ke suitesnya, ia perlu 
mengenakan setelan yang rapi mengingat ini adalah 
pertemuan yang cukup penting bagi Paulo. 


Satu pesan dari El Patron masuk, membuat Antonio 
kembali membuka ponselnya dan melihat lokasi yang 
Emmanuel kirim. 


Yacht club puerto madero. Itu adalah sebuah pub elite 
yang berada di kawasan Puerto Madero. Berdiri di tepi Rio 
Dersana Sur, sungai yang dipenuhi oleh yacht dan juga kano. 
Antonio tidak peduli dengan pub elite yang Paulo pilih untuk 
membuat kesepakatan dengannya, meskipun mereka 
bertemu di gorong-gorong Antonio juga akan tetap 
membunuh pria tua itu. 


Taksi yang Antonio tumpangi berhenti di depan pub 
tujuannya. Senor itu membawa dirinya keluar dari taksi 
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setelah membayar argo kemudian ia berjalan memasuki pub. 
Seorang wanita dengan pakaian yang minim menyambutnya. 
Antonio hanya menyebut nama Paulo Brytiago dan wanita 
itu langsung membawa Antonio ke lift. 


Melalui pantulan pintu lift Antonio dapat melihat wanita 
itu mencuri pandang kepadanya. Itu membuat Antonio risih 
sehingga dia langsung memasang wajah dinginnya, 
membuat wanita itu bahkan tidak berani hanya sekedar 
untuk bernafas. 


Lift terbuka dan Antonio langsung berada di sebuah 
ruangan dengan nuansa yang berkelas. Tidak ada musik 
yang memekakkan telinga, hanya ada alunan jazz yang 
tenang. Berapa uang yang dikeluarkan Paulo untuk 
menyewa ruangan mewah di pub elite ini? Kenapa dia bisa 
mengeluarkan uang yang banyak hanya untuk menyewa pub 
tapi malah berlaku licik untuk mendapatkan 80 ton kokain? 
Yeah, pria itu pasti berniat mengedarkannya lagi, oleh 
karena itu dia berusaha mendapatkan kokain dengan harga 
yang miring. 


“Don Antonio, como estas?" Don Antonio, apa kabar? Itu 
dia, Paulo Brytiago. 


Antonio membiarkan pria itu menghampirinya. Jelas 
sekarang pria ini sedang mencoba untuk menjilat Antonio, 
dia tahu bahwa Antonio lah yang telah menghabisi Alfaro 
Diaz. 


"Aku senang bisa bertemu denganmu lagi, Antonio. El 
Patron bilang bahwa dia tidak bisa datang ke Buenos Aires 
karena sibuk di Kolombia" ucap Paulo. Basa basi, salah satu 
dari sekian banyak hal yang Antonio benci dari orang ini. 
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"Si, Senor" jawab Antonio dengan malas. 


Paulo membawa Antonio menuju ke sebuah meja. 
Semakin ia masuk ke dalam ruangan itu semakin pula 
matanya merasa jengah melihat pelayan yang nyaris 
telanjang. Para pelayan itu mengenakan kain lateks hitam 
yang melekat pas di tubuh mereka, bando telinga kelinci, dan 
juga topeng yang menutupi sebagian wajah murahan itu. 
Para pelayan itu sibuk melayani para tamu Paulo yang hadir, 
mungkin mereka dari kalangan mafia yang punya kerja sama 
dengan pria tua yang licik ini. 


"Silahkan duduk, Antonio" 
"Gracias" Terima kasih. 


Antonio membawa dirinya duduk di hadapan Paulo 
kemudian pria tua itu menepuk tangannya satu kali dan 
seorang pelayan pun datang untuk menuangkan wine ke 
gelas Antonio dan Paulo. Setelah tugasnya selesai, Paulo 
langsung menyuruhnya pergi. 


"Silahkan diminum" kata Paulo. 


"Si" sahut Antonio, dia pun menyesap sedikit wine dari 
gelasnya. 


"Aku turut berduka atas kematian Alfaro Diaz" ucap 
Paulo. Oh drama ini, Paulo mencoba menutupi kedoknya 
padahal Antonio tahu betul bahwa dialah yang telah 
menghasut Alfaro untuk mencuri kokain itu sehingga El 
Patron memerintahkannya langsung untuk membunuh 
bajingan tolol, Alfaro Diaz. 


"Dia masih sangat muda" lanjut Paulo. 
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Antonio muak dengan basa basi ini, "El Patron mengirim 
aku kemari untuk melakukan kesepakatan denganmu. Boleh 
kau sampaikan apa itu?" 


Paulo menyeringai lebar lalu mengangguk, "kenapa 
buru-buru Antonio? Tidakkah kau ingin menikmati pesta ini 
dulu, lihat di sini ada banyak wanita" 


“Aku tahu, tapi sayangnya El Patron mengirimku kemari 
untuk melakukan kesepakatan denganmu" sahut Antonio. 


Paulo mengusap rahangnya sambil menatap pemuda 
angkuh yang ada di hadapannya. Jujur saja dia benci saat 
mengetahui bahwa Emmanuel Santiago mengirim 
bawahannya yang paling dingin dan susah untuk dijebak. 
Andaikan pria itu mengirimkan seseorang yang sama 
toloinya dengan Alfaro, pasti Paulo bisa mendapatkan 
kesempatan emas lagi. 


lenyaplah kokain dengan harga murah ' pikir Paulo. 


"Aku menginginkan 80 ton kokain yang dicuri oleh 
Alfaro Diaz" ucap Paulo. 


“Sayang sekali, kokain itu telah aku kirim ke Brasil" 
jawab Antonio dengan enteng. Bibir Paulo mengatup rapat. 
Sialan, pemuda ini telah mengirimkan kokain yang dia incar 
ke Brasil! 


"Jika Senor ingin kokain dengan jumlah yang sama aku 
bisa mengatakannya kepada El Patron—" 


“Tidak, tidak" sahutnya dengan cepat. 
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“kenapa tidak?" tanya Antonio. Pria ini pasti hendak 
mengakalinya tadi. Ingin membeli 80 ton kokain dengan 
harga miring karena dia kira telah gagal pengirimannya. 


Paulo menjilat bibirnya yang keriput. Ia merasa gugup 
karena tidak bisa menjawab pertanyaan sepele dari Antonio. 
Pria tua itu kembali menepuk tangannya sekali lalu muncul 
lah seorang pelayan di meja mereka. Pelayan dengan 
seragam dan topeng yang sama. Pelayan itu membawakan 
wine dan mengisinya ke gelas Paulo yang telah kosong. 


Entah kenapa Antonio tidak dapat memalingkan 
matanya dari pelayan itu, ia seperti tidak asing dengan kulit 
cokelat yang berkilau, rambut brunette yang diikat satu, dan 
bibir penuh yang kali ini dipoles dengan lipstik merah terang. 
Ketika pelayan itu beralih kepada Antonio untuk 
menawarkan winenya, tubuh pelayan itu sedikit terkesiap 
namun cepat-cepat ia menguasai dirinya. 


“Apakah Anda ingin wine lagi, Senor?” 


Antonio mengumpat pelan mendengar suara itu. Itu 
suara yang sama yang mendesah karena sentuhannya 
kemarin malam. Itu suara gadis yang ia cari-cari sejak 
minggu pagi. Ana Salome. Kenapa dia harus bertemu gadis 
itu di sini? Bahkan sekarang kemarahan Antonio semakin 
membesar kala melihat kain lateks hitam yang menekan 
buah dada Ana yang nyaris tumpah. 


Mierda! 


Antonio harus menguasai dirinya, dia bisa mengurus 
Ana nanti tapi sekarang ia harus mengatasi Paulo Brytiago 
terlebih dahulu. Dengan geraman rendah Antonio menolak 
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wine yang Ana tawarkan lalu gadis itu pergi dan ia terus 
memindai Ana melalui ekor matanya. Mengawasi para tamu 
yang dilayani oleh gadis itu. 


"Jadi apa maumu, Senor?" tanya Antonio yang tidak mau 
berlama-lama lagi setelah melihat Ana. 


"Aku ingin membeli kokain dari El Patron dengan harga 
yang bersahabat. Kita sudah bekerja sama sejak lama, aku 
juga kenal El Patron sejak dia masuk ke dalam dunia gelap 
ini. Tidak bisakah aku mendapatkan sedikit potongan 
harga?" tanya Paulo penuh harap. 


Batin Antonio tertawa geli, potongan harga, apa pria itu 
pikir dia sedang berbelanja baju untuk natal? Dasar konyol. 
Namun mengingat kalimat El Patron yang mengatakan 
bahwa Antonio harus menuruti keinginan pria tua ini 
membuatnya tidak bisa berkutik. Yeah, apa boleh buat lagi 
pula potongan harga itu menjadi sia-sia karena Paulo tidak 
lagi bernyawa besok. 


"Kau mendapatkannya, Senor" kata Antonio. Mata Paulo 
bersinar senang. Ia tak menyangka Antonio yang ia kira 
perhitungan ternyata begitu murah hati. 


"Terima kasih, terima kasih Antonio!" 


Sekali lagi Antonio melirik Ana yang sedang digoda oleh 
tiga orang bajingan yang harus ia layani. Mierda, Antonio 
harus segera menyelesaikan urusannya dengan Paulo agar 
bisa membawa Ana keluar dari tempat terkutuk ini. 


Tangan Antonio merogoh saku mantelnya, mengambil 
setengah kilogram kokain yang ia bawa. Melihat apa yang 
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ada di tangan Antonio saat ini membuat Paulo bersiul 
senang. 


"Wow, Antonio apa yang kau bawa?" 


"Hadiah. Dari El Patron untuk sahabat lamanya" jawab 
Antonio seraya menyerahkan kokain itu kepada Paulo. Pria 
itu menerimanya dengan cepat, sangat rakus, dan Antonio 
hanya tersenyum kecil melihatnya. Malam ini Antonio akan 
membuat Paulo tidak dapat berhenti menghisap kokain yang 
ia bawa, sampai pria itu mati karena overdosis. 


Paulo menyeringai lebar, "Ah, terima kasih El Patron 
benar-benar murah hati. Aku sangat senang dengan hadiah 
ini, mungkin aku juga harus memberikan sesuatu untukmu 
Antonio?" 


Antonio tidak peduli dengan ocehan Paulo, pria itu kini 
justru menatap Ana yang sedang berusaha menepis 
sentuhan-sentuhan sialan dari para pria yang menggodanya. 
Paulo yang menyadari itu pun langsung tersenyum miring. 


"Kau menginginkan gadis pelayan itu, Senor?" tawaran 
Paulo membuat Antonio kembali menatap pria tua itu. 
Sebelum Antonio sempat memberikan jawabannya Paulo 
yang sudah sakaw lebih dahulu menepuk tangannya, 
memanggil Ana untuk datang ke meja mereka. 


Langkah kaku yang masih kelihatan anggun itu tertuju 
pada Antonio meskipun sang pemilik langkah kini berdiri di 
hadapan Paulo, "Anda ingin wine, Senor?" 


Paulo menatap tubuh Ana, memindai kemolekan tubuh 
gadis tango yang kini beralih menjadi pelayan telanjang. 
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Antonio berdeham pelan, ia sialan sangat ingin membunuh 
Paulo sekarang juga tapi ia tidak bisa gegabah. 


“Pilihanmu bagus Antonio” ucap Paulo. Pria itu 
menikmati kokainnya dan kembali berkata, “Ini hadiahmu, 
ambil dia untukmu" 


Mendengar itu Ana jadi menegang. Dia kemari bukan 
untuk menjadi pelacur yang dihadiahkan kepada para pria 
bajingan yang ada di sini, dia hanyalah seorang pelayan. Dan 
apa-apaan, ini dirinya, tidak seorang pun yang berhak 
menjadikannya sebagai hadiah. Dia bukan barang. 


"Layani dia Senorita, kau tidak akan pernah menyesal" 
ucap Paulo. Ana melirik sinis Antonio sejenak lalu kembali 
kepada Paulo Brytiago yang kini sedang sibuk menikmati 
barang haramnya. 


“Maaf, tapi di sini aku hanya seorang pelayan Senor, aku 
bukan pelacur" sahut Ana. 


Paulo menatapnya dengan tajam. Mata keriput itu 
menyampaikan bahwa keputusan Ana tidak di terima di sini. 
Ana tidak berhak menyampaikan siapa dirinya karena Paulo 
tahu semua wanita yang ada di sini adalah pelacur. 


"Oh lihat siapa yang bicara" Antonio bersiaga ketika 
Paulo mulai berdiri, "Maldita perra, aku bahkan bisa 
menyetubuhimu di sini. Sekarang juga!" 


“Maldita perra = pelacur murahan 


Tangan Antonio mengepal mendengar hinaan itu 
terlempar untuk Ana dengan sigap ia bangkit dan berdiri di 
hadapan Paulo sebelum pria tua itu dapat menyentuh Ana. 
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"Jangan buang-buang waktumu dengan meladeni gadis 
seperti dia Senor. Lebih baik nikmati saja hadiahku” ucap 
Antonio. Ana yang berada di belakang pria itu mendengus 
sebal. Gadis seperti dia, memangnya Antonio 
menganggapnya apa? Sampah? Atau pelacur murahan sama 
seperti yang telah pria tua itu lemparkan kepada Ana? 


Saat Paulo kembali duduk Antonio pun berbalik untuk 
menatap Ana. Topeng sialan di wajah cantik itu menghalangi 
pemandangannya, Ana menegang kaku di tempat ketika 
Antonio mendekatkan wajahnya kemudian berbisik, "Urusan 
kita belum selesai, Senorita” setelah itu Antonio kembali 
duduk dan menyuruh Ana pergi dari meja ini lewat tatapan 
matanya. Antonio harus menyelesaikan tugasnya terlebih 
dahulu baru bisa berbicara kepada gadis itu. 


Ana yang diperlakukan seperti itu tidak terima. Gadis itu 
mengira Antonio masih menginginkannya sebagai hadiah 
panas di ranjangnya malam ini. Padahal Ana sempat mengira 
bahwa Senor yang kemarin malam bercinta dengannya 
adalah pria yang baik dan punya tata krama tapi ia salah, 
Antonio tidak lebih dari seorang bajingan ulung. Pria itu 
membuat Ana tidak lagi dapat mengendalikan emosinya 
sehingga ia membanting botol wine yang ia pegang ke lantai 
sambil memaki Antonio, "Aku bukan pelacur!" 


Melihat itu Paulo langsung berdiri dan mendaratkan 
telapak tangannya ke wajah Ana dengan keras. Antonio yang 
tidak dapat membaca gerakan pria tua itu pun kini 
menggeram marah. Paulo menyentuh Ana, melukai pipi 
cantik gadisnya. Dengan segenap amarah yang berkumpul 
Antonio langsung menerjang Paulo, memukuli pria tua itu 
membabi buta. 
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Ana terkejut melihat keberingasan Antonio. Para tamu 
mulai berkumpul menyaksikan kemarahan sang senor 
namun tidak seorang pun yang berani melerai. Yeah, siapa 
yang berani berhadapan dengan Antonio Martinez? Tidak 
ada. 


Darah segar Paulo memercik mengenai dada Ana. 
Antonio tidak kunjung berhenti meskipun pria tua itu sudah 
terkapar tak bernyawa. Ana ragu untuk menghentikannya, 
tapi dia harus melakukan itu karena dialah yang telah 
memulai pertengkaran ini. 


Tangan Ana yang gemetaran menyentuh pundak 
Antonio disusul oleh suaranya yang penuh dengan ketakutan, 
"Cu-cukup!" 


Ajaibnya Antonio Martinez langsung berhenti. 


Ana merinding melihat wajah Paulo yang sudah hancur. 
Antonio melemparkan tubuh itu ke lantai lalu berbalik untuk 
menatap Ana dengan tajam, "Kau puas?" sindir Antonio, Ana 
meneguk ludahnya dengan susah payah. Antonio mendengus 
kemudian mengambil pergelangan tangan Ana dengan 
tangannya yang penuh darah, "Sekarang, kau ikut aku!" 


Ana langsung menjerit, "Tidak, tidak! Lepaskan aku!!" ia 
belum mau mati. Meskipun hidupnya selalu kesulitan tapi 
Ana tetap ingin hidup. 


Antonio terus menarik Ana tanpa mau peduli dengan 
suara serak gadis itu yang mulai habis. Tidak ada seorang 
pun yang berani menghentikan Antonio membawa Ana 
keluar dari club melalui pintu belakang. Rio Dersana Sur 
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menyambut mereka, Ana terus menjerit bahkan meminta 
tolong kepada kakek tua pemilik yacth yang Antonio sewa. 


"Abuelo, tolong selamatkan aku, dia ingin 
membunuhku!" jerit Ana. Dahi kakek itu berkerut, matanya 
menyipit menatap Antonio penuh selidik. Namun yang 
ditatap justru terkekeh geli. Antonio benar-benar tidak 
dapat menahan rasa geli ketika mendengar Ana yang 
ketakutan akan ia bunuh. Dios mios, bagaimana kepala 
cantik Ana bisa berpikir seperti itu? 


"Aku tidak akan membunuhmu, Ana" ucap Antonio. Ana 
menatapnya ragu, tepatnya pada darah kotor Paulo yang 
membasahi tangan Antonio. Antonio mengikuti arah 
pandang gadis itu, ia juga baru sadar bahwa ada darah yang 
mengotori tangannya. Bagaimana dia bisa tidak melihatnya 
sedari tadi. 


Cengkeraman tangan Antonio pada pergelangan tangan 
Ana semakin menguat, melihat darah wajah pria itu 
langsung berubah menjadi dingin dan pucat, "Ana, naiklah" 
ucapnya sambil menarik tangan Ana untuk Naik ke atas 
yatch. 


Ana menggeleng, kali ini dia semakin ketakutan melihat 
wajah Antonio yang lebih menyeramkan daripada 
sebelumnya, "tidak, kau akan membunuhku" 


"Demi tuhan Ana aku tidak akan membunuhmu. Aku 
hanya ingin kau naik ke atas yatch sekarang juga!" 


Ana yang masih tidak yakin tetap menggeleng. Antonio 
mendesah lelah, ia sedang dalam suasana hati yang buruk 
karena melihat darah dan Ana justru bersikap kekanakan di 
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waktu yang tidak tepat. Tanpa mau menunggu gadis itu 
membawa dirinya naik ke atas yatch dengan kakinya sendiri, 
Antonio pun menggendongnya dan Ana semakin menjerit. 


"Kyaaa!! Lepaskan aku!! Siapa pun tolong aku!!!" 


Saat mereka sudah berada di atas yatch, Antonio 
menurunkan gadis itu dari gendongannya namun tetap 
memegang pergelangan tangan Ana dan berkata, "Diam Ana, 
aku bersumpah tidak akan menyakitimu!" 


"Kalau begitu lepaskan tanganku!" pekik Ana. 


Antonio menatap gadis itu dengan ragu saat 
memperingatinya, "Berjanjilah kau tidak akan lari" 


Ana yang sedari tadi berniat kabur pun tergagu ketika 
Antonio memintanya untuk berjanji, tapi apa boleh buat. 
Setidaknya ia bisa menjaga jarak dari pria mengerikan itu, 
"Aku janji" kata Ana dan Antonio pun langsung 
melepaskannya. 


"Abuelo, tolong bawa kami ke San Telmo” ucap Antonio. 
Ana melotot kepada Senor itu, untuk apa Antonio 
membawanya ke San Telmo? 


Sebelum Ana dapat protes yatch sudah lebih dulu 
berjalan menyusuri Rio Dersana Sur. Antonio menatap Ana 
Salome dalam seragam lateks yang seksi, ia benci melihat 
gadis itu berpakaian seperti ini terlebih lagi di tempat umum. 
Ana berjalan mundur dengan perlahan saat Antonio maju ke 
arahnya, "Ka-kau mau a-apa?" 
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Antonio lagi-lagi mendesah lelah, "tetap di tempatmu, 
Senorita" kaki Ana dengan sendirinya terpaku di lantai kayu 
itu. 


Antonio kini berdiri begitu dekat dengannya, bahkan 
Ana dapat mencium bau darah yang membuatnya mual dari 
tubuh Antonio, "Kenapa kau berada di sana?" tanya Antonio 
dengan intimidasi yang begitu kuat. 


“Aku bekerja" jawab Ana. 


Antonio mulai membuka jasnya lalu menyampirkan jas 
itu ke bahu Ana dan kembali bertanya, "Aku pikir kau pelatih 
tango" 


"Satu pekerjaan tidak cukup, Senor" jawab Ana. 


"Apa kau melacur juga?" pertanyaan itu sukses 
membuat Ana kembali marah. Tapi Antonio sama sekali 
tidak takut dengan tatapan tajam Ana Salome, kini Antonio 
justru mengendus leher Ana lalu mengernyit kesal, "Apa 
yang mereka semprotkan pada tubuhmu?" 


Ana menggeleng tidak tahu. 


"Aku tidak suka baunya, tercium murahan" Tuhan, 
bisakah Antonio menghinanya lebih buruk lagi? Pria ini 
benar-benar punya mulut yang menyebalkan! 


"Jangan cium kalau begitu" gerutu Ana. 
Kedua alis Antonio spontan terangkat, "Apa?" 


Ana berdecak sebal, "kalau tidak suka, jangan cium!" 
ulangnya seraya mendorong dada pria itu agar menjauh 
darinya. 
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Antonio terkekeh geli, pria itu berjalan ke arah dek dan 
menunduk untuk mencuci tangannya yang penuh dengan 
darah di air sungai. Ana hanya memperhatikannya, 
sebenarnya bisa saja Ana menendang pria itu atau 
mendorongnya agar Antonio tercebur dan dia bisa selamat, 
tapi Ana tidak melakukannya. 


"Apa yang membuatmu pergi dari apartemenku tanpa 
pamit, Ana?" tanya Antonio yang masih membersihkan 
tangannya dari darah. 


"itu hanya seks satu malam saja" sahut Ana. Dia benar, 
tapi Antonio kesal mendengar kenyataan itu. 


Antonio kembali menghampiri Ana, menyingkirkan 
topeng sialan dari wajah cantiknya kemudian menyentuh 
dagu itu dengan ujung jari telunjuknya, "Aku sudah 
mengatakan bahwa kita akan bicara pada minggu pagi, itu 
artinya aku ingin kamu tinggal" 


Ana mendengus, "Aku tahu apa yang akan kau katakan, 
kau akan membayarku kemudian menyuruhku agar tidak 
menjadi gadis yang menyebalkan yang selalu menguntitmu. 
Iya 'kan?” 


Dahi Antonio berkerut bingung. Bukan itu yang ingin ia 
katakan kepada Ana meskipun soal bayaran tebakannya 
benar, "Bukan itu yang ingin aku katakan Ana" 


“Lalu apa?!" tanya Ana dengan galak. Antonio merasa 
geli melihat perubahan gadis yang tadi ketakutan setengah 
mati saat melihatnya kini justru malah berani 
membentaknya. 
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“Bonita, aku ingin kau menjadi temanku selama aku 
berada di Buenos Aires" ucap Antonio. Ia menginginkan Ana, 
bukan hanya untuk satu malam tapi juga malam-malam 
lainnya. 


"Tidak" sahut Ana dengan cepat. 
"Aku bisa membayarmu”" 


"Aku bukan pelacur, Antonio!” Ana menjerit lagi, 
wajahnya merah padam karena amarah. 


"Berapa pun yang kau inginkan, Mi amor" oh pria ini tuli. 
Tidakkah dia mendengar Ana yang berulang kali 
mengatakan bahwa dirinya bukanlah pelacur! 


"Antonio Martinez, ini untuk yang terakhir kalinya aku 
katakan kepadamu bahwa aku bukanlah pelacur!" tekan Ana. 


Antonio malah tersenyum, senyum yang tidak dapat Ana 
artikan namun mampu membuat tulang-tulangnya menjadi 
menggigil. Pria itu menarik pinggang Ana, membuat tubuh 
mereka menjadi rapat tanpa jarak lalu berbisik, "Aku tahu 
kau membutuhkan uang Ana. Pikirkan tawaranku baik-baik, 
aku hanya ingin mendengar ya dari bibirmu besok. Oke?" 


"Kau tidak bisa—" 


"Aku bisa, Senorita" suara Antonio menyelanya dengan 
lembut, penuh penekanan, dan membelai pendengaran Ana 
dengan halus. Pria ini sangat berbahaya, Ana bisa berubah 
pikiran hanya dengan satu hembusan nafasnya. 


"Senor...." 
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Gairah yang hampir terbangun di dalam diri Ana lenyap 
begitu saja saat Antonio menjauh darinya. Pria itu 
melemparkan senyum kepada Ana, senyum angkuh penuh 
kemenangan dan Ana hanya dapat menahan malu di 
tempatnya. 


Mierda! 
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cA Bid 


Ana Salome merasa bimbang. Gadis itu tidak tahu ke 
mana lagi ia harus mencari uang yang adiknya butuhkan. 
Kekacauan yang terjadi di pub membuat Ana kehilangan 19 
ribu pesonya. Lalu sekarang, hanya tawaran Antonio lah 
satu-satunya harapan. 


Ana tidak pernah ingin menjadi pelacur. Ia tidak suka 
ketika seorang pria menguasai tubuhnya dengan sesuka hati 
kemudian bisa memperlakukannya dengan hina karena 
telah membayar. Ana tidak mau diikat, dihina, ataupun 
diludahi. Jika ia menerima tawaran Antonio Martinez sudah 
pasti ia akan merasakan semua itu. Percintaan panas sabtu 
malam mereka yang cukup menghantui Ana tidak akan 
terjadi lagi karena Antonio membayarnya kali ini. 


Kecerobohannya menarik Antonio Martinez ke dalam 
satu malam yang tidak dapat dilupakan oleh pria itu. Ana 
merasa sangat menyesal, seharusnya ia berhati-hati terlebih 
lagi Antonio tampaknya adalah orang yang berbahaya. Ana 
tidak tahu bagaimana pria itu bisa tetap tenang setelah 
melenyapkan Paulo Brytiago yang cukup berpengaruh di 
Buenos Aires. Bukannya Ana berprasangka buruk atau apa 
tapi Antoniolah yang membuat Ana berpikir bahwa pria itu 
adalah anggota gangster. 


Tolong, katakan bahwa Ana salah. 
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Hal ceroboh lainnya adalah membiarkan Antonio 
mengantarnya pulang kemarin malam. Ana tidak dapat 
kabur karena Antonio sudah tahu di mana tempat tinggalnya. 
Antonio adalah orang asing. Pria itu tidak mudah dibaca dan 
sangat misterius. Walaupun Antonio tidak pernah 
menyakitinya tapi tetap saja memiliki hubungan dengan pria 
semacam Antonio sangatlah berbahaya. 


Dengan gusar Ana Salome bangkit dari ranjang untuk 
memulai hari yang buruk ini. Gadis itu menatap pantulan 
dirinya melalui cermin kecil, terdapat bekas tamparan Paulo 
di pipi kiri Ana itu pasti cukup perih apabila terkena air, 
mierda. Kali ini Ana berterima kasih kepada Antonio yang 
telah membunuh pria tua kurang ajar itu. 


Menanggalkan pakaiannya, Ana langsung masuk ke 
dalam kamar mandi. Sasha pasti berada di dalam masalah 
karena dirinya, ingatkan Ana untuk meminta maaf kepada 
gadis itu di La Boca nanti malam. Uh, andai 19 ribu peso 
berhasil Ana pegang mungkin ia sudah merasa lega saat ini. 
Ia tidak perlu dihantui oleh tawaran kotor Antonio Martinez! 


Tapi nasi sudah menjadi bubur. Menyesali 
pertemuannya dengan Antonio pun tidak lagi berguna. Jika 
Ana ingin selamat dari pria itu maka dia harus menegaskan 
kepada Antonio bahwa ia tidak tertarik dengan tawarannya. 
Soal uang mungkin Ana bisa membujuk adiknya dengan 
meminta sedikit waktu. Ana akan memelas pekerjaan apa 
pun kepada Sasha selain menjadi pelacur. Semoga Sasha 
masih sudi membantunya. 


Pagi ini seperti biasanya Ana mulai dengan menjaga 
toko roti milik Thalia. Wanita itu sudah melayani beberapa 
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pelanggan ketika Ana sampai di toko, membuat Ana menjadi 
tidak enak hati atas keterlambatannya. Setelah Ana meminta 
maaf, Thalia pun pergi dan mempercayakan tokonya kepada 
gadis muda itu. 


Ana mulai bekerja meskipun badannya terasa remuk. 
Dia pergi ke meja kasir untuk memakai apronnya tepat saat 
bel pintu masuk berbunyi. 


Oh ada pelanggan! 


Ana langsung berbalik seraya merapikan apronnya. Bola 
mata hazel itu nyaris keluar dari tempatnya ketika ia melihat 
orang yang kini berdiri di hadapannya. Meirda, Antonio 
Martinez! Bagaimana pria itu tahu Ana bekerja di sini? 


"Buenos dias, Bonita!" selamat pagi, cantik! Sapa 
Antonio. 


“Kenapa kau ada di sini Antonio?!" tanya Ana setengah 
memekik. 


Antonio mengangkat kedua bahunya dengan acuh, "Apa 
ini terlalu pagi untuk mendengar jawabanmu?" oh terkutuk! 


“Aku sedang bekerja Antonio" tekan Ana. 


Pria itu menatap Ana dari atas sampai bawah lalu 
dengan santainya menyahut, "Aku tahu" 


"Bagus. Kalau begitu pergi dari sini" 


Mata cokelat gelap Antonio menatapnya dengan tajam. 
Pria itu seperti hendak mematahkan leher Ana namun yang 
Antonio malah meraih roti yang ada di meja kasir kemudian 
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berjalan menuju ke meja pelanggan sambil berkata, "Aku 
ingin kopi, tanpa gula" 


Dios mios, Ana benar-benar ingin membunuh pria itu! 


Jika Antonio menjadi pelanggan, Ana tidak lagi dapat 
mengusirnya. Jadi mau tidak mau Ana pun harus melayani 
pria itu. Satu gelas kopi hitam tanpa gula mendarat di meja 
Antonio. Pria itu lagi-lagi menatap gadis cantik yang 
mengantarkan kopinya, kemudian berkata, "Katakan saja ya 
sekarang maka aku akan pergi" 


Ana bersedekap sambil menatap Senor menyebalkan itu 
dengan jengah, "Kenapa kau berpikir kalau aku akan 
mengatakan ya?" 


Satu alis Antonio terangkat, Ana Salome benar-benar 
membuatnyatak karuan semalaman hanya karena 
menunggu satu jawaban dari bibir yang manis itu. Kini gadis 
itu justru menantangnya, menolak apa yang Antonio 
tawarkan padahal ia tahu betul Ana tertarik padanya dan 
juga sedang membutuhkan uang. Apa salahnya ia menerima 
tawaran Antonio? 


Dengan gerakan yang cepat Antonio bangkit dan 
mengurung gadis tango itu di dinding. Ana yang terkejut 
mulai bernafas dengan tidak teratur, "Kau memperumit 
dirimu sendiri" desis Antonio, "Aku bisa saja membawamu 
sekarang, kau suka atau tidak itu bukan urusanku. Aku 
cukup baik menanyakan kesediaanmu Ana" 


Batin Ana menggeram marah meskipun nyalinya sudah 
menciut tapi bukan Ana Salome namanya jika dia tidak 
melawan pria yang mencoba memegang kendali atas dirinya, 
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"Aku cukup tersanjung atas kebaikanmu Antonio. Sekarang 
aku mohon pergi dari hidupku, aku tidak mau terlibat 
denganmu lagi!" 


Antonio semakin merapatkan tubuhnya kepada Ana. 
Mendesak wanita itu di dinding dan merasakan bagaimana 
Ana yang panas dingin karena gairah, "Tubuhmu ingin 
terlibat denganku Ana" 


“Pergi, Antonio...." desis Ana. 


“Kau membutuhkan uang, aku tahu itu. Kenapa tidak 
terima saja tawaranku?" 


Ana memalingkan wajahnya saat Antonio hendak 
menempelkan bibir mereka. Ia tidak mau menjadi bergairah 
sehingga pria ini akan menganggapnya murahan, namun 
alih-alih menghindar dari ciuman Sang Senor, Ana kini justru 
merasakan hembusan nafas dingin yang menerpa sisi 
wajahnya. 


Mierda! 
“Aku tidak akan pernah menjual tubuhku!" 


Antonio tertawa kecil dengan suaranya yang parau, 
“Lalu kau sebut apa pekerjaanmu kemarin malam Salome? 
Apa kau menjual permen kapas dengan baju pelacur seperti 
itu?" 


Mata hazel Ana kembali menatap Antonio dengan tajam, 
"vete al infierno, Bastardo!" pergi ke neraka, brengsek! 


"Ana.....” desisan pelan yang keluar dari bibir sang senor 
membuat Ana meneguk ludahnya dengan susah payah, "Aku 
suka bagaimana caramu menguji kesabaranku, Mi amor" 
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bibir itu kian dekat dan semakin dekat pada bibir Ana. 
Antonio tidak dapat menahan dirinya lebih lama lagi. Ana 
Salome membuatnya gila semenjak percintaan panas 
mereka yang terjadi pada sabtu malam. Seumur hidup akan 
sangat sulit bagi Antonio untuk melupakan semua 
keindahan itu. 


Dan sekarang Antonio semakin kacau karena penolakan 
si gadis tango. Ana Salome adalah gadis pertama yang 
menolaknya dan brengseknya Antonio justru tidak pernah 
berhenti menginginkan Ana. Tubuh Ana terasa begitu pas di 
tangannya, seolah-olah tubuh itu memang tercipta untuk 
Antonio seorang. 


Bibir mereka sudah saling menempel namun Antonio 
tidak kunjung melumatnya. Pria itu hanya memejamkan 
matanya dengan erat, berusaha mengendalikan dirinya 
untuk tidak menyetubuhi Ana Salome sekarang juga. 


"Senor...." 


Antonio hafal betul bagaimana suara Ana apabila gadis 
itu mulai luluh. Jemari lentik Ana menelusuri lengannya, 
mencengkeram kuat otot biseps Antonio di balik kemeja 
mahal yang ia kenakan. Antonio kembali membuka matanya, 
menatap wajah cantik yang tengah tertunduk. Ana mencoba 
menyembunyikan gairahnya terhadap Antonio, dasar wanita. 


Mata hazel itu sudah berkabut saat Antonio memegang 
dagu Ana dan mengangkat wajah cantik itu untuk 
menatapnya. Sangat cantik, bagaikan berlian yang belum 
menunjukkan kilaunya. Ana Salome selalu membuat Antonio 
penasaran, menurut Antonio kecantikan Ana tidaklah 
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sembarangan. Kecantikan itu hanya dimiliki oleh gadis-gadis 
yang berkelas dan terdidik. 


Siapa Ana sebenarnya? 


"Ekhm, permisi apa aku bisa mendapatkan beberapa 
potong chacitos?" 


Dios mios, pemuda ingusan yang menginginkan chacitos 
mengganggu kesenangan Antonio. Ana yang hendak keluar 
dari kurungannya Antonio tahan sejenak. Sang Senor yang 
sudah begitu menginginkan Ana menyalipkan kartu akses 
suitesnya ke saku apron gadis itu bersama beberapa peso 
untuk kopi dan roti yang ia dapatkan pagi ini seraya berbisik, 
“Aku berada di Buenos Aires sampai dua minggu ke depan. 
Datang kapan pun yang kau mau, Mi amor. Aku akan selalu 
menunggu kehadiranmu" 


Antonio menghirup aroma vanila dari tubuh Ana Salome 
dalam-dalam sebelum ia pergi dan memutuskan untuk tidak 
menguntit gadis itu lagi. Jika Ana berubah pikiran, gadis itu 
dapat datang ke suitesnya. Namun jika Ana tidak tertarik 
sampai dua minggu ke depan, maka Antonio Martinez akan 
merasa sangat kecewa. 


daa 


"Aku tidak percaya kau melakukan itu Antonio. Apa kau 
tahu sebesar apa masalah yang kau timbulkan karena telah 
membunuh bajingan Paulo di depan banyak orang?” 
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Antonio menghembuskan nafasnya dengan perlahan. Ia 
menyadari itu namun amarah membuat Antonio tidak dapat 
mengendalikan diri, "Maaf, El Patron. Aku sangat ceroboh" 


Emmanuel mendengus di seberang sana, "Bagus jika kau 
menyadarinya, Antonio. Dengar, aku tidak mau hal seperti ini 
terulang lagi apa kau mengerti?” 


"Si" ya. Sahut Antonio, "Siapa yang harus aku bunuh 
selanjutnya, El Patron?" tanya Antonio. 


"Tidak ada lagi yang harus kau habisi Antonio” jawab 
Emmanuel. Batin Antonio memaki kecerobohan yang ia 
lakukan beberapa malam yang lalu. Membunuh Paulo 
Brytiago di hadapan para tamunya adalah tindakan yang 
tolol. Dan sekarang, Emmanuel Santiago pasti tidak 
mempercayainya lagi dalam melaksanakan tugas ini. 


"Bukankah aku masih punya 2 minggu di Buenos Aires?" 


"Si, aku memberikan waktu 2 minggu kepadamu berada 
di Buenos Aires bukan untuk membunuh melainkan untuk 
menemukan anak dari Jose Massimo yang sudah lama kita 
cari" 


Apa? 


“Anak bajingan itu ada di Buenos Aires?" Antonio cukup 
terkejut mengetahui itu. Ia pikir Emmanuel mengirimnya ke 
Buenos Aires hanya untuk melaksanakan tugasnya namun El 
Patron justru memberikan Antonio kesempatan untuk 
membalaskan dendam lama yang belum usai kepada Jose 
Massimo. 
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"Juan menemukan keberadaan mereka di Buenos Aires. 
Lakukan tugas ini tanpa kesalahan Antonio karena bukan 
hanya kau yang menginginkan mereka melainkan aku juga" 
ucap Emmanuel penuh peringatan. 


"Si, si, aku bersumpah akan membawa mereka ke 
hadapanmu'" sahut Antonio dengan begitu yakin. 


“Baiklah, ada lagi yang ingin kau tanyakan?” 


Sejenak Antonio berpikir. Ia membutuhkan bantuan 
seseorang untuk segera menemukan anak Jose Massimo di 
Buenos Aires. Dan orang itu adalah Juan, temannya yang 
menjadi informan kepercayaan El Patron di Kolombia, 
“Boleh aku minta Juan, El Patron?" 


Hening, Emmanuel butuh lima detik untuk berpikir 
sebelum menyetujui keinginan kaki tangannya itu, "Si, Claro" 
Ya, tentu saja. 


Antonio dan Juan sama-sama tumbuh di tempat yang 
gelap dan kotor itu, seharusnya Juan juga punya dendam 
yang sama kepada Jose Massimo tapi pria itu bukanlah tipe 
pendendam, melihat Jose Masimmo mati sudah cukup 
baginya. Lalu bagaimana dengan Antonio? Bagi Antonio 
kematian Jose Massimo masih belum cukup. Sama seperti 
pria keji itu yang telah membantai seluruh keluarganya di 
Cartagena, Antonio juga akan membantai habis anak- 
anaknya tak bersisa. 


Jose Massimo adalah pria yang merenggut kebahagiaan 
Antonio, keluarga, dan masa kecilnya yang indah. Bajingan 
serakah itu melakukan pengeboman habis di salah satu kota 
di Cartagena, El Laguito, tempat di mana Antonio hidup dan 
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tinggal. Sebabnya adalah karena ia ingin membangun ladang 
kokain di dekat pelabuhan agar mudah pengirimannya. 
Namun sayangnya penduduk El Laguito yang tidak bisa 
diajak kompromi untuk menjual tanah mereka kepada Jose 
membuat pria itu mengambil cara yang efektif dengan 
melakukan pengeboman. 


Hijo de puta! 
"bajingan! 


Jika saja Jose Massimo dapat dibunuh berulang kali 
maka Antonio akan melakukannya. Tapi sekarang pria itu 
sudah mati, mati di tangan Antonio sendiri. El Patron, 
Emmanuel Santiago, yang membuat impian Antonio untuk 
membunuh pria itu terwujud. 


Tepat ketika pengeboman besar-besaran itu terjadi 
Emmanuel Santiago yang juga berada di El Laguito untuk 
memastikan pengiriman kokainnya di pelabuhan sempat 
menyelamatkan beberapa orang. Salah satunya adalah 
Antonio dan Juan yang masih sangat kecil dan berusaha 
melindungi diri dari bom yang telah meledakkan kawasan 
tempat tinggal mereka. Dendam El Patron dan Antonio sama 
besarnya kepada Jose Massimo yang hampir meledakkan 
mereka berdua di El Laguito. Sejak Emmanuel membawa 
mereka ke pusat kota Cartagena, Antonio dan Juan mengabdi 
kepada bos gembong narkoba itu. 


Emmanuel memberikan perlindungan yang Antonio 
butuhkan dan juga kekuatan untuk melenyapkan Jose 
Massimo. Itu adalah awal dari kebencian Antonio terhadap 
darah, awalnya niat pria itu hanyalah menjejalkan banyak 
kokain ke mulut Jose sampai pria itu mati menelan 
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keserakahannya, namun Antonio merasa belum puas. Tepat 
ketika pria keji itu megap-megap di ambang kematiannya, 
Antonio menyayat habis tubuhnya. Kemudian bersama Juan 
ia menenggelamkan Jose Massimo di laut El Laguito. 


Semoga arwah penduduk Laguito yang mati di dalam 
tragedi pengeboman sudah tenang sekarang. Meskipun 
Antonio yang melenyapkan pria itu dengan tangannya masih 
merasa belum tenang. Jiwanya dipenuhi oleh dendam, 
dendam yang menghancurkan kehidupan seorang Antonio 
Martinez. Dendam itu yang nantinya akan membawa 
Antonio berada di ambang keputusasaan. 
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Bloody Man 


Berkat adiknya yang memberikan waktu selama satu 
minggu Ana pun akhirnya berhasil mengumpulkan 15 ribu 
peso lagi. Pagi tadi 30 ribu peso sudah ia kirimkan kepada 
adiknya, semua sudah beres dan Ana akhirnya bisa 
beristirahat dari bekerja seharian penuh selama satu minggu. 


Kini gadis Salome itu dapat kembali melakukan 
aktivitasnya seperti biasa, Ana hanya bekerja di toko roti 
Thalia dan mengajar tango di San Telmo dan La Boca. 
Seharusnya ia sudah merasa tenang dan lega, tapi sayangnya 
masih ada satu hal yang mengusik pikirannya. Antonio 
Martinèz, Senor tampan yang membuat Ana tak karuan kini 
tidak pernah muncul lagi setelah satu minggu berlalu. Yup, 
Ana masih ingat Senor itu menyalipkan kartu akses 
suitesnya di apron Ana. 


Ana pandangi kartu akses itu dengan gusar. Apakah 
Antonio masih menunggu kehadirannya? Hell, Ana benar- 
benar merasa bahwa keputusannya untuk menjauh dari 
Antonio adalah kesalahan. Ana tidak munafik, dia sangat 
tertarik kepada Antonio sejak tango panas mereka pada 
sabtu malam di San Telmo. Antonio membawanya ke 
ranjang yang empuk setelah santa maria berakhir dan Ana 
tidak dapat melupakannya hingga saat ini. 


Haruskah Ana datang kepada pria misterius itu? 
Bagaimana jika Antonio tidak lagi menginginkannya? Atau 
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bagian yang terburuk bagaimana jika Antonio sudah 
meninggalkan Buenos Aires? 


Uh, ini sangat mengganggu Ana! 


“Sekarang apa lagi yang membuatmu murung, Salome?" 
itu adalah Sasha yang muncul tiba-tiba di samping Ana. 


Sambil memijit dahinya Ana menjawab, "Bukan apa-apa” 
Sasha pun terkikik geli entah apa alasannya, Ana tidak tahu. 


"Apa kau sudah kirimkan 30 ribu peso kepada adikmu?" 
tanya Sasha. 


Ana mengangguk, "Sudah" 


“Hmm...biar kutebak, kau pasti murung karena dia 
meminta uang lagi ya?" 


Ana menggeleng, " Tidak, dia sudah mendapatkan 30 
ribu peso dan tidak meminta uang lagi" sahut Ana. 


“Lalu apa yang salah denganmu Ana? Kau seperti mayat 
hidup di sepanjang latihan tango akhir-akhir ini" 


Ana menatap Sasha dengan gusar. Ia tidak tahu 
bagaimana Antonio dapat mempengaruhinya hingga sampai 
seperti ini. Seharusnya ia senang pria itu tidak lagi 
menguntitnya ataupun memaksa Ana untuk menerima 
tawaran kotor itu. Tapi mungkin apa yang pernah Antonio 
katakan itu benar, tubuh Ana ingin terlibat dengan Senor 
tampan itu. 


Sasha tertawa geli melihat temannya. Baru kali ini dia 
melihat Ana sekacau ini, bahkan gadis Salome itu tidak 
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pernah terlihat putus asa seperti ini jika dia membutuhkan 
uang untuk keadaan yang mendesak. 


“Sudah, sudah, bagaimana jika ikut minum bersamaku 
Senorita? Kau butuh sedikit martini, biar aku yang traktir" 
ucap Sasha. Ana berpikir sejenak sebelum menerima 
tawaran Sasha. Mungkin gadis itu benar, Ana butuh martini. 
Omong-omong sudah lama ia tidak mabuk. 


Kedua pelatih tango itu pun menuju ke bar di sekitar La 
Boca. Ana memesan segelas martini sementara Sasha 
memesan satu botol kecil Luxardo. Mereka tampak nyaman 
duduk di depan seorang bar tender yang seksi, gen Amerika 
latin memang tidak dapat disepelekan. 


"Jadi..." Sasha memutar kursinya ke samping untuk 
berhadapan dengan Ana, "Mau cerita?" 


"Aku tidak tahu harus mulai dari mana" sahut Ana. 


“Buat ini jadi mudah, Ana. Apakah ini soal pria?" tebakan 
Sasha sepenuhnya benar dan Ana langsung mengangguk. 
Seketika itu juga Sasha bersiul nakal, "Mierda, Senor mana 
yang berhasil menaklukkan Ana Salome yang seksi?" 


Ana langsung memberengut menerima godaan yang 
menyebalkan itu, "Sasha..." rengeknya. 


Sasha terkekeh geli dan menegak minumannya langsung 
dari botol lalu kembali bertanya, "Apa dia tampan?" 


Mierda, Antonio bukan hanya tampan. Pria itu adalah 
pria yang paling mematikan yang pernah Ana temui, seksi, 
berbahaya, mengintimidasi, dan berkarisma. Antonio 
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layaknya dewa seks, Ana baru saja menyadari ketololannya 
yang menolak pria sepanas Antonio Martinez. 


"Lebih dari tampan" sahut Ana, gadis itu menggigit bibir 
bawahnya, "Aku pikir aku tertarik dengannya" 


“Huum, tentu saja siapa yang bisa menolak cowok 
tampan. Lalu kenapa kau masih di sini? Demi tuhan, kau pun 
lebih dari cantik Salome, datangi dia dan habiskan malam 
panas bersama dengannya" 


Itulah masalahnya. Ana tidak berani mendatangi 
Antonio meskipun kartu akses suites pria itu ada di 
tangannya. Ia takut....ah entahlah, ia hanya terus mendorong 
dirinya untuk tidak menjadi murahan. 


"Ana?" 


“Aku sudah menolaknya Sasha" sahut Ana. Seketika itu 
juga Sasha menatap Ana dengan tidak percaya. Jika saja 
luxardo di dalam mulutnya belum ia telan pasti sekarang 
luxardo itu sudah tersembur dan mendarat di wajah cantik 
Ana. 


“Kenapa kau menolaknya?!" pekik Sasha dengan suara 
yang keras. Ana langsung terbelalak dan membekap mulut 
gadis itu dengan telapak tangannya. 


"Jaga suaramu, Sasha!" ucap Ana. Bar tender yang ada di 
dekat mereka tertawa geli melihat dua orang gadis aneh itu. 
Ana pun kembali duduk di tempatnya sambil mencebik sebal, 
“A-aku tidak tahu, aku hanya takut dia akan mengira aku-" 


"Murahan?" sela Sasha, Ana mengangguk, "Ugh, 
estupido!" ugh, bodoh! 
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“Kau tahu Ana, aku tidak pernah bertemu dengan gadis 
serumit dirimu sebelumnya. Kau tertarik dengannya dan dia 
tertarik denganmu, jika kau tidur dengannya itu bukan 
masalah yang terpenting adalah dia bukan suami orang" 
omelan Sasha hanya dapat diserap oleh Ana. Gadis itu kini 
dengan gilanya memanggil bar tender untuk menghampiri 
mereka. 


"Apa yang akan kau lakukan, Sasha?" tanya Ana mulai 
panik. 


Sasha menatapnya dengan sebal, "diam!" interupsi gadis 
itu. Bar tender yang seksi itu pun kini berada di antara 
mereka berdua, bersandar pada mejanya sambil menatap 
Sasha penuh ketertarikan, "Ada yang bisa aku bantu, 
Senorita?" 


"uhm, begini ada sedikit pertanyaan untukmu Senor" 
ucap Sasha. 


Ana langsung memelototi gadis itu dan memekik, 
"Sasha!" 


Bar tender yang seksi itu tampak kebingungan ia 
menatap dua orang gadis cantik di hadapannya lalu ia 
kembali kepada Sasha, "Tentu, apa yang ingin kau 
tanyakan?" 


"Bagaimana jika kau tertarik dengan seorang gadis? kau 
tahu seperti.....dia seksi dan kau menginginkannya" kedua 
alis sang bar tender langsung terangkat, ia tidak menyangka 
mendapatkan pertanyaan yang seperti itu dari Sasha. 
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"Mudah, aku akan mengajaknya tidur" jawab bar tender 
itu dengan santai. Sasha tersenyum puas mendengar 
jawabannya. 


"Jika dia menerimamu, apa kau akan berpikir bahwa dia 
itu murahan?" tanya Sasha lagi. 


Bar tender pun tertawa, "Aku yang mengajaknya 
terlebih dahulu, jika dia menerimaku itu adalah sebuah 
keberuntungan bagaimana mungkin aku menganggapnya 
murahan?" 


Sasha pun tersenyum semakin lebar lalu kembali 
menatap temannya yang kini diam seribu bahasa, "see?" Ana 
hanya memutar bola matanya dengan jengah, "Senor itu 
tidak akan menganggap kamu murahan Ana. Jujurlah sedikit 
kepada dirimu, lakukan apa yang ingin kau lakukan, hidup 
itu cuma sekali jadi nikmatilah. Aku benar kan Senor?" 


Bar tender itu terkekeh geli dan mengangguk setuju, "Si" 
Sasha dengan genit meninggalkan satu kecupan di bibir bar 
tender seksi yang tertarik kepadanya. Ia masih memegang 
tengkuk bar tender itu ketika menoleh kepada Ana, "Apalagi 
yang kau tunggu Ana, temui Senor itu sekarang sebelum dia 
kehilangan minatnya terhadap seorang gadis!" teriakan 
Sasha membuat Ana menggigit bibir bawahnya. 


Apa benar jika dia tidak menemui Antonio sekarang juga 
maka pria itu akan berubah menjadi gay? Tidak, jelas Sasha 
hanya mencoba untuk menakut-nakutinya. 


Ketika Ana hendak membalas Sasha, gadis itu justru 
terpaku melihat ciuman panas temannya bersama bar 
tender yang seksi, mierda! Seketika itu juga Ana keluar dari 
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bar dan langsung menyetop taksi menuju ke San Telmo. Ia 
tidak akan mengulur lebih banyak waktu lagi untuk berpikir, 
ia tertarik kepada Antonio maka ia akan menghabiskan 
malam panas yang panjang bersama Senor tampan itu! 


Ana sampai di depan pintu suites Antonio Martinez 
tepat pukul satu pagi. Dengan ragu gadis itu membuka pintu 
dengan kartu aksesnya kemudian mendapati suites Senor 
yang ia cari berada dalam keadaan yang gelap gulita. Apa 
Antonio sedang keluar? Atau pria itu sudah tertidur? 


Langkah ragu Ana masuk ke dalam suites dan ia kembali 
menutup pintu yang ada di belakangnya. Lantai kayu 
berbunyi ketika heels yang Ana pakai membuat irama 
ketukan yang seksi di dalam kesenyapan. Ana Salome 
berjalan menaiki tangga menuju ke kamar Antonio untuk 
memastikan apakah pria itu berada di kamarnya atau tidak, 
dan yup, ranjang yang pernah menjadi tempat ia bercinta 
bersama Antonio kosong. 


Ana mendesah gusar, apakah Antonio menghabiskan 
malamnya di ranjang gadis lain? Mungkin seorang gadis 
Argentina yang lebih seksi dan tidak banyak tingkah seperti 
dirinya. Mendadak Ana ingin menangis merutuki 
ketololannya yang pernah menolak Senor tampan itu. Jelas 
Antonio sudah berada di perangkap gadis lain dan Ana harus 
segera pergi dari sini sebelum Antonio menangkap basah 
dirinya yang berubah pikiran. 


Lantai kayu itu kembali berbunyi ketika Ana berjalan 
menuruni tangga dan hendak menuju ke pintu keluar. Ia 
akan melupakan Antonio dan malam terhebat yang pernah 
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pria itu berikan. Mungkin Antonio bukanlah 
keberuntungannya. 


Ketika Ana berada sepuluh langkah dari pintu keluar, 
pintu itu tiba-tiba terbuka dan menampakkan siluet seorang 
pria yang sangat ia kenali. Bau darah memenuhi indra 
penciuman Ana ketika pria itu masuk ke dalam suites dan 
kembali menutup pintu. Lampu menyala, cahaya menyerbu 
indra penglihatan Ana bersama dengan sosok Antonio 
Martinez yang berdiri di hadapannya dengan tubuh yang di 
penuhi darah. 


Pekikan kecil lolos dari bibir Ana saat gadis itu 
mendapati Antonio yang ia cari-cari kini dipenuhi oleh darah. 
Ana terkesiap namun Antonio tidak memberikan reaksi 
sedikit pun. Senor itu tampak dingin, menyeramkan, dan 
tidak tersentuh. Dia seperti bukan Antonio Martinez yang 
Ana kenal, pria ini sangat gelap dan mengerikan. 


Ana masih menatap Antonio meskipun tulang-tulangnya 
sudah gemetar ketakutan. Ia ingin kabur namun tiba-tiba 
tubuh Antonio luruh, pria itu bersimpuh di lantai kayu 
dengan tidak berdaya kemudian menangis tanpa suara. Ana 
terkejut bukan main, ini kali pertamanya ia melihat Antonio 
yang hancur dan rapuh. 


"Antonio.....” panggil Ana. Antonio masih terisak pelan di 
sana. 


Dengan ragu Ana menghampiri pria itu. Berlutut di 
hadapan Antonio Martinez kemudian menatap manik 
cokelat gelap yang diselimuti oleh air mata. Apa yang terjadi? 
kenapa Antonio menjadi sekacau ini? 
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Kedua tangan Ana yang masih gemetaran terulur untuk 
menangkup wajah sang senor. Ana meneguk ludahnya 
dengan susah payah. Entah kenapa melihat air mata yang 
bercucuran di sana membuat hatinya Ana menjadi sakit, 
tenggorokan terasa perih, dan yang ingin ia lakukan 
hanyalah membuat Antonio berhenti menangis. 


Tak kuasa menahan diri, Ana pun menarik Antonio ke 
dalam pelukannya. Ia tidak peduli dengan darah yang 
mengotori tubuhnya, yang Ana mau hanyalah membuat pria 
itu tenang di dalam pelukannya. 


"Ana...darah, Ana..." suara Antonio yang tercekat 
membuat Ana memeluk pria itu kian erat. Antonio terus 
merancau tak jelas tentang darah, seolah-olah darah adalah 
monster yang menyeramkan baginya. Ana yang tidak 
mengerti hanya dapat memohon kepada pria itu agar 
berhenti, "Darah, aku melihatnya, dimana-mana......sangat 
banyak, aku kotor—" 


"Antonio...." 
"Aku benci darah! aku benci darah —" 


"Antonio!" Ana terpaksa membentak Antonio agar pria 
itu berhenti merancau tidak jelas. Dibawanya Antonio 
Martinez untuk bangkit lalu ia singkirkan kain penuh darah 
yang melekat di tubuh pria itu. Antonio hanya menatapnya, 
masih dengan tatapan kacau yang sama. 


Setelah Antonio sudah sepenuhnya telanjang Ana 
menarik tangan pria itu untuk naik ke atas, menuju ke 
kamarnya. Antonio hanya diam, kosong, layaknya tak 
bernyawa ketika Ana Salome membawanya masuk ke dalam 
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kamar mandi. Ana menyalakan shower dengan air hangat, 
gadis itu menggosok kulit tembaga Antonio yang dipenuhi 
oleh darah tanpa mengatakan apa pun. 


Keheningan menyelimuti mereka berdua, yang 
terdengar hanyalah suara pancuran air yang jatuh 
membasahi tubuh Antonio Martinez. Ana mendesah gusar, 
telapak tangannya yang menyentuh pahatan indah otot-otot 
perut Antonio sedikit banyak membuatnya menjadi 
terganggu terlebih lagi sang senor kini terus 
memandanginya tanpa ekspresi. Bagaimana Ana harus 
menghadapi Antonio Martinez yang kacau ini? 


"Apa yang terjadi Antonio, siapa lagi yang kau bunuh?" 
tanya Ana. 


Antonio hanya diam, mengambil tangan lembut Ana 
Salome dari tubuhnya kemudian menarik gadis itu dengan 
kuat sehingga menubruk dadanya yang keras, "An-Antonio?" 
Ana mulai ketakutan, bukan takut kepada Antonio 
melainkan takut jika saja pria itu kesal karena 
pertanyaannya. 


Jemari Antonio menurunkan tali gaun dari bahu gadis 
itu. Tatapan yang ia lemparkan kepada Ana Salome tetap 
sama, masih gelap dan tak terbaca membuat Ana tidak 
berani berkomentar ketika Antonio membuat gaun yang ia 
pakai jatuh di bawah kakinya, "Aku benci darah" hanya itu 
yang Antonio katakan namun mampu membuat Ana 
merinding dan mendamba. Suara itu sangat parau dan dalam. 


Tubuh mereka berdua sudah basah kuyup di bawah 
pancuran shower. Antonio menarik Ana untuk menempel 
pada tubuhnya. Tangan pria itu masih senantiasa berada di 
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bahu Ana meskipun tubuh mereka sudah sama panasnya 
dirundung gairah. 


"Senor....." begitulah suara Ana membelai Antonio ketika 
gadis itu sedang bergairah untuknya. Jemari Antonio yang 
kasar menyapu bibir bawah Ana, menghapus lipstik merah 
terang yang menutupi warna bibirnya yang ranum. 


"Aku tidak percaya kau butuh satu minggu untuk 
berpikir" desis Antonio. Ana mulai memejamkan matanya, 
"Tapi bukan masalah, karena pada akhirnya kau berada di 
sini, di dalam kuasaku...." 


Antonio menukar posisi mereka, membuat Ana berbalik 
dan memunggunginya, "Ahk!" pekik Ana yang terkejut. Gadis 
itu tak kuasa kala sang senor mengimpit tubuhnya di antara 
dinding kamar mandi yang dingin dan tubuh Antonio yang 
panas. Sensasi yang luar biasa. Satu tangan Antonio 
menggenggam kedua tangan Ana di belakang dan yang 
satunya lagi menyentuh bokong padat si gadis tango itu. 


“Antonio...” Ana mendesah, putingnya yang bergesekkan 
dengan dinding kamar mandi kini sudah menjadi keras. 
Dapat Ana rasakan milik Antonio yang jauh lebih keras 
berada di antara belahan bokongnya, "Antonio..." sekali lagi 
Ana menyebut nama itu disisa-sisa kewarasannya. 


"Kau satu-satunya gadis yang membuat aku ingin 
bercinta dalam keadaan yang kacau seperti ini Ana, hanya 
kau orangnya" desis Antonio tepat di telinga Ana yang 
rentan. 


Plak! 
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Telapak tangan Antonio mendarat di bokong Ana, 
menampar bongkahan kencang dan padat itu dengan cukup 
kuat. 


"Ahk!" Ana memekik lagi. Gadis itu mulai bergerak 
gelisah, menggesekkan dirinya yang berada di antara 
Antonio dan dinding kamar mandi, "Please, Senor...." 


"Que guieres, mi amor?" apa yang kau inginkan, cintaku? 
"Tu..." kamu. Sahut Ana dengan susah payah. 


Antonio membalik tubuh Ana dengan kasar. Menatap 
mata hazel yang diselimuti oleh gairah yang begitu besar, "Si 
Ana, si. Kamu akan mendapatkan aku, semua yang ada 
padaku" dengan itu Ana pasrah ketika Antonio mengangkat 
tubuhnya ke dalam gendongan yang kuat. Spontan kedua 
tungkai Ana melingkar di pinggang Antonio dan tanpa 
peringatan Antonio melesak masuk dengan kasar ke dalam 
celahnya. 


"Terima aku, Ana" 


"Aahhhh Antonio..." Ana meremas tengkuk Antonio. 
Keadaan yang licin dan basah di bawah sana membuat 
Antonio dengan mudah menghujam ke dalam tubuh Ana 
dengan kuat dan cepat. 


Gadis itu terisak kenikmatan ketika Sang Senor 
menyetubuhinya dengan kasar. Tubuhnya berguncang hebat 
karena desakan Antonio. Setiap kali pria itu mengentak ke 
titik terdalam Ana pasti langsung melemparkan kepalanya 
ke belakang seolah-olah menerima dengan senang hati 
kehadiran Antonio di bawah sana. 
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"Antonio....aku—" Antonio membungkam bibir Ana yang 
berada di ambang klimaks dengan ciuman yang dalam. 
Menyesap bibir manis gadis itu yang telah bercampur 
dengan segarnya pancuran air. Antonio mengerang kala 
kewanitaan Ana meremas miliknya dengan kencang. Gadis 
itu merengek di dalam mulut Antonio kemudian 
datang bersama denyutan yang memanjakan batang 
kejantanan Antonio dengan pijatan dan isapan yang kuat. 


Ana menjerit puas ketika Antonio melepaskan pangutan 
bibir mereka, sementara itu sang senor mengeluarkan 
sumpah serapahnya berulang kali menikmati bagaimana 
menakjubkannya Ana Salome yang klimaks. 


Tubuh Ana sudah bersandar lemah di dalam gendongan 
Antonio. Ia tahu malam ini masih panjang mengingat 
Antonio belum mendapatkan klimaksnya dan Ana siap 
hancur menjadi kepingan kecil untuk memuaskan pria itu. 


Antonio mematikan shower dan membawa tubuh 
mereka yang basah kuyup keluar dari kamar mandi tanpa 
mau peduli dengan air yang membasahi lantai kamarnya. 
Antonio meletakkan Ana di ranjang dengan hati-hati. 
Dipandanginya tubuh molek nan menggoda itu, Ana Salome 
layaknya bidadari yang siap memberikan pengampunan 
yang manis kepada pendosa seperti Antonio Martinez. 


Ana merintih pelan ketika Antonio melepaskan 
penyatuan mereka. Kejantanan sang senor masih 
mengacung tegak tapi pria itu memilih untuk bermain-main 
bersama Ana terlebih dahulu. Dibukanya kedua paha Ana 
dengan lebar, celah merah muda yang basah membuat 
Antonio berliur hanya dengan menatapnya. Ana mulai 
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merasa cemas melihat tatapan predator Antonio Martinez, ia 
dapat menebak apa yang akan Antonio lakukan kepada 
miliknya. 


"Antonio, jangan lakukan itu... An memperingati 
Antonio. Ia tidak kuasa dengan ide nakal yang memenuhi 
kepala Antonio. Pasti ia tidak sanggup menerima 
kenikmatan sebesar itu. 


Antonio justru menyeringai, “Tidak ada yang bisa 
mencegahku Salome, tidak seorang pun" dan yup Antonio 
langsung meraup kewanitaan Ana dengan rakus, membuat 
pemilik tubuh molek itu bergerak gelisah dan mendesah tak 
karuan. Bibir dan lidah Antonio mendobrak batasan Ana, ia 
merasa begitu liar dan nakal. 


Kaki Ana kini terasa lumpuh, menyiksa dirinya kala ia 
hanya merasakan sengatan pada telapak kakinya. Nafas Ana 
memburu hebat, jika tadi ia berusaha lepas dari bibir 
Antonio kini gadis tango itu justru mengangkat pinggulnya 
ke wajah tampan sang senor, menyerahkan diri kepada 
Antonio untuk dihabisi. 


Dalam sekejap klimaks kembali menerjang Ana dan 
Antonio tidak menyia-nyiakan hal itu. Senor tampan itu 
kembali melesak ke dalam celah yang sedang berdenyut 
penuh damba. 


Rasanya begitu panas dan licin membuat Antonio 
merasa leluasa. Ana sudah dibanjiri oleh keringat, tubuhnya 
meremang dan memerah hanya untuk Antonio seorang. 


Guncangan hebat dan makian primitif menghiasi pagi 
buta mereka. Antonio tidak akan pernah puas, ia menyukai 
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ide untuk membuat Ana tidak dapat berjalan setelah ini. 
Salahkan gadis itu yang membuat Antonio lama menunggu 
dan mendamba kehadirannya. Salahkan juga keseksian yang 
ada pada jiwa dan tubuh Ana yang menguji Antonio hingga 
batas terakhir 


84 


“Kesepakatan Bahu 


Tubuh manis itu menunjukkan pergerakan yang kecil 
karena sang pemilik yang terusik oleh cahaya matahari yang 
masuk. Bukannya Ana Salome seorang vampire karena 
membenci sinar matahari yang jatuh di wajahnya pagi ini, 
hanya saja ia benar-benar tidak ingin mengawali pagi. 
Mendadak Ana ingin berhenti dari aktivitasnya yang padat, 
melupakan tanggung jawab untuk menghidupi dirinya dan 
adiknya yang berada di kota besar. Oh bisakah pagi yang 
cerah ini berlalu segera sehingga Ana dapat secepatnya 
bertemu dengan malam? Matahari kembali menyerahkan 
tugasnya kepada sang rembulan dan Ana dapat terus 
bergelung di ranjang Antonio Martinez yang empuk ini? 
Selamanya. 


Tentu saja tidak, ia tetap harus bangun meskipun 
tulangnya remuk dan tubuhnya meremang mendambakan 
sentuhan Antonio lagi dan lagi. Ana tidak dapat bermalas- 
malasan dan menjadi bangkai di suites yang mewah ini, 
gadis itu harus segera mengangkat kakinya dari suites 
Antonio jika tidak pria itu pasti berpikir bahwa ia adalah 
gadis yang manja. 


Tulang-tulang Ana berbunyi ketika ia mengambil posisi 
duduk dan merenggangkan tubuhnya yang remuk. Ana 
menatap sisi ranjang yang kosong, seharusnya ditempati 
oleh Antonio Martinez namun pria itu tidak ada. Apakah 
Antonio tidak tidur bersamanya tadi malam? Tidak, Ana 
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masih ingat betapa hangatnya dekapan sang senor meskipun 
ia terlelap dengan begitu nyenyak. Jelas mereka tidur 
bersama tadi malam. 


"Buenos dias, mi amor" selamat pagi, cintaku. Ana 
terkesiap mendengar suara Antonio yang tiba-tiba muncul. 
Ia menatap ke samping, tepat ke arah sofa panjang yang 
menempel di bawah jendela kaca yang besar, pria itu duduk 
di sana sambil menatap tubuh Ana yang telanjang secara 
terang-terangan. 


Ana bersiaga ketika Antonio bangkit, tatapan penuh 
intimidasi pria itu selalu berhasil membuat Ana gemetar. 
Ranjang bergerak kecil ketika Antonio duduk di samping 
Ana dan menyapu bibir bawah gadis itu dengan ibu jarinya, 
"Bagaimana tidurmu?" 


Sangat bagus! 
“Tidak buruk" sahut Ana. Sialan, kenapa dia berbohong? 


Satu alis Antonio terangkat dan kekehan kecil keluar 
dari bibir seksi itu, "oke" 


Jemari jantan Antonio terulur menyentuh pipi Ana 
dengan sentuhan yang ringan dan halus. Antonio merasakan 
bagaimana panasnya suhu tubuh Ana Salome karena gairah 
padahal ia sudah menghajar gadis itu habis-habisan 3 jam 
yang lalu. 


"Apa yang membuatmu berubah pikiran dan datang 
kemari?" tanya Antonio dengan penasaran. Pria itu cukup 
terkejut mendapati Ana yang tiba-tiba ada suitesnya, well 
seharusnya Ana datang di waktu yang tepat bukan pada saat 
ia baru saja menghabisi seseorang. 
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Ana menangkap jemari Antonio. Menggenggam jemari 
kasar itu di atas dadanya, "Aku masih belum berubah pikiran 
Antonio. Aku tidak akan pernah mau menjadi pelacurmu" 
jawaban Ana membuat Antonio terkejut sekaligus dihantam 
oleh perasaan kecewa yang begitu besar. Ana Salome masih 
keras kepala, gadis itu masih pada keputusannya dan 
Antonio berpikir bahwa Ana datang kemari pasti hanya 
untuk mengembalikan kartu aksesnya. 


Ana Salome sama sekali tidak tertarik kepada Antonio. 


Antonio menarik tangannya dari Ana. Rasanya ia ingin 
menculik Ana, menyekap gadis itu sehingga Ana tidak punya 
pilihan lain selain menerimanya. Tapi Antonio tidak bisa, 
membayangkan Ana menjerit minta dilepaskan saja sudah 
membuat Antonio hampir gila. Tidak, itu bukan caranya. 
Antonio tidak pernah memaksa gadis mana pun untuk tidur 
dengannya, jadi kalau Ana tidak mau maka ia tidak dapat 
memaksa. 


"Kembalilah tidur, aku harus pergi" ucap Antonio. Pria 
itu mulai bangkit dari ranjang dan berbalik namun Ana 
langsung menggenggam tangannya dan menarik Antonio 
untuk berdiri di hadapannya. 


Kedua telapak tangan Ana menyentuh perut keras 
Antonio tanpa memutuskan tatapan mereka. Antonio 
terpancing gairah dengan mudah, Ana Salome adalah ujian 
yang paling berat baginya. 


"Jangan main-main denganku Ana" desis Antonio ketika 
tangan Ana yang lancang berusaha untuk membuka resleting 
celananya. Ana hanya menatap pria itu sambil menggeleng 
pelan. 
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Antonio merasa semakin tidak kuasa. Kekecewaannya 
lenyap ketika Ana menggenggam pusat gairahnya, mengelus 
milik Antonio dengan lembut dan penuh kehati-hatian. 


"Ana...." 


Ana membawa milik Antonio masuk ke dalam mulutnya. 
Senor itu menatap Ana dengan geram, geram karena gairah 
besar yang berhasil Ana sulut. Perlahan mata Antonio 
terpejam karena rasa nikmat yang menjalar ke seluruh 
tubuh, isapan Ana Salome di bawah sana nyaris membuat 
Antonio menjadi gila. Kedua tangan Antonio kini berada di 
kepala Ana, merasakan bagaimana rambut brunette yang 
halus itu berada di sela-sela jemarinya. Ana tak kuasa ketika 
Antonio mengontrol oralnya dengan cepat dan dalam, 
beberapa kali kejantanan sang senor menyentuh pangkal 
tenggorokannya sampai pria itu memutuskan untuk keluar 
dari mulut Ana. 


Nafas Antonio memburu hebat menatap Ana dengan 
penuh peringatan. Gadis itu salah jika ingin 
mempermainkannya, permainan Ana cukup jauh dan 
berbahaya. 


"Kau sadar dengan apa yang baru saja kau mulai, Ana?" 


Ana hanya duduk di tempatnya, menatap Antonio tanpa 
mengatakan apa pun sampai sang senor melingkari 
jemarinya di leher mulus Ana kemudian mendorong tubuh 
Ana ke ranjang dengan kasar. Ana tidak dapat bernafas 
dengan benar ketika tubuh Antonio mendesaknya penuh 
gairah. 


"Katakan apa maumu!" desis Antonio lagi. 
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"Aku kemari karena aku tidak ingin membohongi diriku 
sendiri Antonio, aku tertarik kepadamu....." jawab Ana 
dengan susah payah, "Dan jangan hina aku dengan uang" 
Ana menjilat bibirnya yang mendadak mengering. Antonio 
memberikan banyak ketegangan untuknya dan Ana 
bersyukur ia masih dapat menyampaikan maksudnya 
meskipun terdengar payah. 


Antonio tercekat. Apa yang ada di dalam kepala Ana 
Salome memang tidak terduga. Minggu lalu gadis itu 
menolaknya bersama peso yang ia tawarkan seolah-olah 
sama sekali tidak tertarik kepada Antonio. Namun sekarang 
Ana justru datang, dengan penuh penyerahan dan tanpa 
bayaran, "Aku tidak menjalin hubungan” ucap Antonio 
memperingati Ana. 


Ana mengangguk setuju, "Aku juga tidak berniat 
menjalin hubungan, tidak dengan dirimu" sahut Ana berbisik. 


Mereka berdua adalah dua orang yang suka 
membohongi perasaan masing-masing, menolak diri satu 
sama lain meskipun apa yang ada pada diri mereka 
sangatlah cocok. Antonio mengumpat pelan mendengar 
kalimat terakhir yang keluar dari bibir Ana. Entah kenapa 
membayangkan gadis tango itu menjalin hubungan dengan 
pria lain membuat Antonio cukup terganggu. 


Pria itu terkesiap ketika Ana mengelus lengannya dan 
menatapnya dengan gairah secara terang-terangan, 
"Bagaimana?" tanya Ana. 


Antonio menunduk dan meninggalkan satu kecupan di 
bibir manis Ana yang bengkak, "Kita akan membicarakan 
kesepakatannya nanti. Sekarang aku harus pergi ke bandara 


89 


untuk menjemput seseorang, kau kembalilah tidur aku tahu 
kau masih lemas" 


Ana mencebik, "Aku tidak serentan itu, Antonio" 


Sambil bangkit dari tubuh Ana yang tergolek indah di 
ranjang Antonio terkekeh pelan, "Aku cukup yakin kau tidak 
bisa turun dari ranjang apalagi berjalan" 


Oh benarkah? 


Ana menatap Antonio yang sama polosnya dengan 
dirinya. Pria itu mengambil ponselnya dan berjalan menuju 
ke jendela. Punggung kekar yang dipenuhi oleh tato dan 
pantat seksi Antonio Martinez yang terpampang jelas di 
hadapannya tidak bisa ia lewatkan begitu saja. Ana 
menggigit bibir bawahnya melihat semua keseksian yang 
tersuguhkan itu. 


"Si, aku akan segera tiba di bandara" ucap Antonio pada 
ponselnya, "Kalau tidak mau menunggu, naik taksi saja!" uh 
ini pertama kalinya ia melihat Antonio mengomel? dengan 
siapa Antonio berbicara? 


Antonio kembali kepada Ana ketika panggilan itu 
berakhir. Sejenak ia menatap tubuh malas Ana yang masih 
tergolek dengan posisi yang sama. Oh gadis ini 
membutuhkannya tapi ia benar-benar harus pergi ke 
bandara secepat mungkin. Antonio menunduk untuk 
mencium bibir Ana sebentar dan Ana langsung menarik 
Senor itu dengan manja untuk menindihnya. 


"Siapa yang harus kau jemput di bandara Antonio?" 
bukannya Ana ingin ikut campur, hanya saja orang itu 
mengganggu  kesenangannya bersama sang senor. 
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Seharusnya Ana sudah mendapatkan banyak klimaks 
sekarang. 


“Seorang teman" sahut Antonio dengan parau. Jemari 
pria itu terulur mengusap pipi Ana yang memerah, "Buat 
dirimu nyaman di sini, oke?" Ana mengangguk. 


Setelah menutup tubuh telanjang Ana dengan selimut 
Antonio pun menjauh. Pria itu memakai kembali celananya 
dan mengambil kaus dari lemari kemudian pergi 
meninggalkan Ana. Tepat ketika tangan Antonio 
menggenggam gagang pintu pria itu berhenti sejenak, 
"Ana..." 


"Ya?" 
"Tunggu aku di sini, oke? jangan kabur lagi" 


Ana tertawa kecil, "Si" sahutnya dan Antonio pun benar- 
benar pergi. 


"Serius Antonio, berapa peso yang kau keluarkan untuk 
membeli mobil sebagus ini?!" 


Antonio melirik temannya dengan sebal. Juan Suarez 
adalah seorang teman yang punya nasib yang sama dengan 
Antonio, terjebak bersama gembong narkoba di Kolombia 
sejak keluarga dan rumah mereka diledakkan oleh Jose 
Massimo. 5 hari yang lalu Antonio meminta Juan kepada El 
Patron untuk membantunya menemukan anak dari Jose 
Massimo di Buenos Aires dan sekarang di sinilah pria itu 
berada. 
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Juan adalah informan terbaik yang pernah diakui oleh 
Emmanuel dan Antonio percaya temannya ini dapat dengan 
mudah membantunya. Tapi ada satu masalah yang mengusik 
Antonio, yup ini soal Ana Salome yang sudah mengakui 
ketertarikan di antara mereka. Jika Juan menginap di 
suitesnya pasti teman sialannya ini akan mengganggu 
aktivitasnya bersama Ana. 


"Kau terlalu boros, satu minggu lagi kau juga akan 
meninggalkan Buenos Aires ke mana mobil ini kau buang 
nantinya?" Antonio sebal jika Juan mulai mengomel. Juan 
Suarez adalah kebalikan dari dirinya, jika Antonio layaknya 
sedingin es maka Juan sehangat mentari. Jika Antonio tidak 
banyak bicara maka Juan punya 20.000 kata yang dapat pria 
itu lontarkan perhari. Yup, melebihi batas normal 
kecerewetan para wanita namun Juan hanya senang 
mengomel di hadapannya. Pria ini akan berlaku sama seperti 
Antonio jika di hadapan orang lain, dingin dan menakutkan. 


"El Patron sebenarnya tidak ingin mengirim aku kemari, 
kau tahu" ucap Juan. Antonio tetap fokus menyetir sembari 
mendengarkan kata per kata yang keluar dari bibir 
temannya itu, "Kami punya beberapa masalah di Kolombia" 


"Apa itu?" tanya Antonio. 


"Masalah dengan orang pelabuhan, setiap kokain yang 
dikirim jumlahnya selalu berkurang 1 ton ketika sampai di 
tempat tujuan" jawaban Juan membuat dahi Antonio 
berkerut bingung. Orang pelabuhan bodoh mana yang 
berani mencari masalah dengan Emmanuel Santiago? 
Mereka sudah mendapatkan uang kenapa harus mencuri 
kokainnya juga? 
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"Kau yakin orang pelabuhan yang mencurinya?" 
Juan menatap Antonio, "Tentu saja, lalu siapa lagi?" 


"Bisa saja itu orang-orang kita" sahut Antonio, "Alfaro 
Diaz contohnya, bajingan itu menjadi gelap mata hanya 
dengan iming-iming Paulo. Bisa saja El Patron punya banyak 
orang seperti bajingan itu" 


Juan mengangguk setuju, "Kau benar juga" 


Mereka sampai di gedung suites Antonio tempat ketika 
obrolan berakhir. Antonio membawa Juan menuju ke 
suitesnya meskipun ia akan mengusir pria itu nanti, mierda 
ia tidak ingin waktunya bersama Ana terganggu! 


Antonio membuka pintu suitesnya dengan kartu akses 
kemudian membawa Juan masuk ke dalam huniannya di 
Buenos Aires selama satu bulan ini. Dahi Antonio 
mengernyit bingung mencium aroma masakan yang begitu 
menggugah selera, seingatnya dia tidak memasak apa pun 
sebelum pergi. 


"Wow kau yang menyiapkan semua ini Antonio?!" Juan 
memekik melihat hidangan-hidangan lezat yang tersedia di 
meja makan. Antonio yang masih berada di living room pun 
menyusul pria itu ke dapur dan melihat sendiri hidangan 
yang memenuhi meja makannya, "Kau sangat manis" 
ledekan Juan dibalas Antonio dengan pukulan di kepala 
temannya itu. 


"Bukan aku yang menyiapkan semua ini" kata Antonio. 
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Kedua alis Juan terangkat, "Lalu siapa?" tanya Juan 
kebingungan, tidak mungkin hantu yang menyiapkan semua 
ini untuk mereka atau jangan-jangan..... 


“Antonio, kau menyembunyikan seseorang di sini ya?" 
Juan menatap Antonio penuh selidik. Antonio hanya 
memutar bola matanya dengan jengah. Antonio tidak 
menyembunyikan siapa pun tapi dia punya bidadari cantik 
yang bergelung malas di ranjangnya ketika ia tinggal. Ana 
Salome.....apa gadis itu yang menyiapkan semua ini? 


"Sudah ayo makan, aku sangat lapar" ucap Juan dengan 
bersemangat. Antonio membiarkan temannya menyantap 
semua makanan-makanan itu sementara ia naik ke atas 
menuju ke kamarnya untuk menemui Ana. 


Pintu kamarnya tidak tertutup rapat ketika Antonio 
hendak masuk dan pria itu dapat mengintip Ana yang 
sedang mengeringkan tubuhnya dengan handuk. Antonio 
bergeming di tempatnya sambil memperhatikan tubuh 
bagian belakang Ana yang cantik. Mierda, gadis itu baru 
selesai mandi! liur berkumpul di dalam mulut sang senor 
melihat tubuh Ana yang dibasahi oleh bulir air yang tampak 
segar, ia layaknya singa yang sedang menatap mangsanya di 
balik pintu ini. 


Sementara itu Ana yang tidak menyadari seseorang 
tengah mengawasinya tetap melanjutkan kegiatannya. Gadis 
itu melemparkan handuk yang baru ia pakai ke ranjang 
kemudian berjalan menuju ke lemari Antonio untuk 
meminjam pakaian sang senor yang bisa ia pakai hari ini. 


Ana berdecak kagum melihat isi lemari itu, semua 
pakaian Antonio sangatlah berkelas dan mahal. Ana tahu itu 
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karena mendiang ayahnya pun mengenakan pakaian dengan 
merek yang sama. Setelah cukup lama melihat-lihat akhirnya 
gadis itu mengambil kaus hitam Antonio untuk dipakai. 
Meskipun kebesaran, kaus itu tampak jatuh cantik hingga ke 
paha Ana. 


“Seseorang mencuri pakaianku?" 


Ana terkesiap mendengar suara itu. Antonio... sejak 
kapan pria itu berdiri di ambang pintu? 


Ana bergeming ketika langkah jantan Antonio 
menghampiri dirinya. Dalam waktu yang singkat Antonio 
sudah berhasil merengkuh pinggangnya dan berbisik, 
"Jadi....apa saja yang sudah kau lakukan sejak aku pergi, 
Senorita?" mendadak Ana menjadi tidak enak. Antonio 
sepertinya tidak menyukai apa yang telah ia lakukan di 
suites pria itu. Oh Ana jadi merasa canggung, ia sangatlah 
lancang! 


"Um...aku hanya punya gaun kemarin malam Antonio, 
maaf jika aku mengambil pakaianmu tanpa izin —" 


"Dan hidangan yang ada di bawah itu?" tanya Antonio 
menyelanya. 


Ana meringis, "Aku kelaparan, aku pikir kau juga jadi 
aku menunggumu pulang untuk sarapan bersama" sahut 
Ana dengan sungkan. 


Antonio tertegun, sejak kapan terakhir kalinya ia 
sarapan bersama seseorang? yup, sejak keluarganya mati di 
dalam tragedi pengeboman itu. Tapi sekarang Ana 
membawa kenangan yang telah lama Antonio lupakan 
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kembali, gadis itu menyiapkan sarapan agar mereka dapat 
menikmati sarapan bersama pagi ini. 


"Maaf..." ucap Ana sekali lagi sambil menunduk. Antonio 
mengambil dagu cantik itu kemudian membuat mata hazel 
Ana kembali menatapnya, "Tidak perlu meminta maaf bonita, 
sudah aku katakan sebelumnya buat dirimu nyaman di sini" 
ucap Antonio. Ana tertegun melihat senyum kecil yang ia 
dapat dari wajah tampan itu. 


Wajah Antonio masuk ke dalam ceruk lehernya, 
menghirup aroma Ana yang segar sehabis mandi di sana. 
Pria itu merasa agak aneh karena Ana tercium seperti 
dirinya saat ini dan akhirnya Antonio pun kembali menjauh. 


"Ayo kita sarapan kalau begitu" ajak Antonio. Ana pun 
mengangguk dan mereka berdua mulai berjalan menuju ke 
pintu, namun tepat ketika keduanya hampir mencapai pintu 
Antonio langsung berbalik dan memindai Ana dengan teliti 
kemudian mengumpat, "Mierda!" 


Apa yang salah? 
"Antonio?" 


"Kau tidak memakai apa pun dibalik kausku itu, iya 
'kan?" Antonio menggeram pelan melihat puting Ana yang 
mencuat di balik kausnya. 


Ana meringis lagi, "Umh...tidak, pakaian dalamku basah" 
itu karena Antonio yang menariknya ke bawah pancuran 
shower kemarin malam. 


Antonio membawa Ana kembali masuk dan menutup 
tubuh gadis itu dengan bathrobe yang bersih. Ana langsung 
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kebingungan, kenapa Antonio bersikap seperti mereka tidak 
menghabiskan percintaan yang panas pagi buta tadi? 


"Dengar, temanku ada di sini dan aku tidak mau dia 
melihat tubuhmu mengerti?” ucap Antonio. Mendengar itu 
Ana terkekeh pelan lalu berjinjit untuk meninggalkan satu 
kecupan ringan di bibir Antonio, "Oke" sahutnya dengan geli. 
Mereka pun kembali berjalan keluar dari kamar dan menuju 
ke dapur untuk menyantap sarapan buatan Ana yang telah 
dibuat kandas oleh Juan Suarez. 


Antonio menatap sebal temannya yang kini sudah 
kekenyangan di kursi makan. Mierda, Juan melahap habis 
apa yang Ana siapkan untuk dirinya dan itu sangat tidak bisa 
1a terima. 


"Uh, kau lama sekali jadi aku habiskan saja makanannya. 
Maaf ya, aku lapar karena penerbangan" ucap Juan dengan 
enteng. Mata pria itu beralih kepada Ana yang berdiri di 
sampingnya, ingatkan Antonio untuk tidak mencukil bola 
mata sialan Juan Suarez sekarang juga, "Aku benar 'kan, kau 
menyembunyikan gadis cantik di sini. Ah, kalau begini aku 
akan betah" kata Juan. Antonio menggeram pelan dan Ana 
langsung mengusap lembut lengannya. Ana tidak mau 
melihat pembunuhan lagi, setidaknya jangan pagi ini. 


"Aku bisa menyiapkan sarapan lagi jika kau mau?" tawar 
Ana. Antonio menghembuskan nafas dengan kesal lalu pria 
itu mengangguk dan membiarkan Ana pergi ke dapur 
sementara ia menghampiri Juan dan memukul kuat kepala 
pria itu. 


Pletak! 
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"jangan menatapnya seperti itu!” cetus Antonio. Juan 
mendengus sebal sambil mengusap kepalanya yang malang. 
Ana yang melihat kejadian itu hanya dapat meringis ngeri. 
Antonio benar-benar menjaga teritorinya, bahkan temannya 
sendiri pun dapat habis meskipun hanya menatap Ana. 


Juan Suarez bukan bermaksud kurang ajar ia hanya 
merasa tidak asing dengan wajah itu. Ia seperti pernah 
melihat Ana, tapi di mana? Ah dia tidak ingat. Tidak mau 
mendapat pukulan yang lain di kepalanya lagi, Juan pun 
memutuskan untuk berhenti menatap Ana yang sedang 
memasak di dapur. Pria itu kini menatap temannya, Antonio 
Martinez, yang untuk pertama kalinya marah hanya karena 
ja menatap Ana. 


Mierda, mereka berdua bahkan pernah berbagi gadis 
yang sama dan Antonio tampak biasa-biasa saja. Lalu kenapa 
sekarang....ah entahlah. 


“Dia kekasihmu?" tanya Juan. Antonio menatap Ana 
sejenak kemudian menggeleng. Juan semakin mengernyit 
bingung, "Pelacur?" 


Pisau melayang ke arah Juan seketika itu juga tapi pria 
itu masih beruntung karena hanya gagangnya sajalah yang 
mengenai kepalanya. Uh, nyawa Juan dapat berada di dalam 
bahaya jika ia main-main dengan pembunuh berdarah 
dingin ini. 

“Antonio, jangan lakukan itu aku tidak mau melihat 
kriminal lagi oke?” Ana berteriak shock di dapurnya. Mata 
gadis itu menatap Antonio dengan kesal. Bagaimana wajah 
Antonio bisa sesantai itu seolah-olah bukan dia yang baru 
saja melemparkan pisau ke arah temannya? Ini gila. 
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"Kau cari mati ya?" mendengar geraman yang keluar 
dari bibir Antonio, Juan pun langsung merinding, "A-aku 'kan 
hanya bertanya" sahut Juan terbata-bata. 


“Pertanyaan bodoh!" tukas Antonio. 


Ana yang masih mengamati dua orang itu kini mulai 
mengatur nafasnya yang memburu melihat adegan 
pelemparan pisau satu menit yang lalu membuat jantungnya 
hampir copot, "Antonio bisakah kau berhenti membuat aku 
serangan jantung!" pekik Ana. Antonio mengusap wajahnya 
dengan kasar lalu mengangguk kepada gadis itu, sementara 
Juan menatap keduanya secara bergantian. 


Apa-apaan ini? Seorang Antonio Martinez menurut 
kepada gadis yang baru ia kenal? Mengagumkan sekali! 


Ana datang ke meja dengan tiga piring tostados dan juga 
kopi creamer. Antonio mendengus sebal ketika melihat 
temannya yang rakus mendapat bagian lagi, "Gracias, 
senorita" terima kasih, nona. Ucap Juan, Ana melemparkan 
senyumnya kepada pria itu dan mulai duduk di sebelah 
Antonio. 


"Jadi kau berasal dari Kolombia? Sama seperti Antonio?" 
tanya Ana kepada Juan. Juan melirik Antonio sejenak lalu 
mengangguk. 


Merasa tidak perlu banyak bicara dengan orang asing 
Ana pun kini hanya diam dan membiarkan kedua pria itu 
mengobrol tentang seseorang yang tidak ia kenal. Antonio 
dan Juan berada di Buenos Aires untuk mencari seseorang 
yang telah lama mereka cari. Ana tidak tahu siapa yang 
mereka cari. Meskipun mereka terus mengobrol di hadapan 
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Ana tapi tetap saja obrolan itu begitu tertutup, Antonio dan 
Juan menjaga privasi mereka dengan baik. Itu membuat Ana 
bertanya-tanya siapa mereka sebenarnya? Mereka tampak 
tampan dan berkelas jika dikatakan sebagai penjahat, apa 
mereka mata-mata Kolombia? atau polisi? 
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Cola Mora 


"Jadi....sampai di mana kita pagi tadi?" tanya Antonio 
berbisik sembari menyingkirkan bathrobe dari tubuh Ana. 
Nafas Ana mulai berkejaran, gadis itu merangkum wajah 
Antonio ketika sang senor menggigit putingnya dari luar 
kaus yang ia pakai. 


"Kesepakatan, mungkin?" jawab Ana dengan ragu. 


"Huum, aku pikir juga begitu" Antonio meremas 
dadanya dengan lembut lalu mendorong Ana untuk 
berbaring di ranjang. Ia tidak akan pernah berhenti 
menginginkan gadis ini. Ana layaknya candu, mengalahkan 
kokain dan lebih berbahaya daripada morfin. Antonio 
seharusnya merasa sial karena terjebak ke dalam pesona itu, 
pesona seorang gadis tango yang menjeratnya hanya dengan 
satu kali tatapan mata. 


"Senor..." Ana menjadi semakin tak karuan. 


Antonio menarik kausnya yang Ana pakai melalui kepala 
Ana, "Si, mi amor" ya, cintaku. 


Kini Ana dapat merasakan langsung gigi pria itu di 
putingnya. Antonio meraup habis kedua payudaranya dan 
hampir membuat Ana datang jika saja pria itu tidak berhenti, 
"Mari bicarakan kesepakatan, Bonita" mierda, lagi-lagi pria 
itu mempermainkannya. 
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Antonio terkekeh pelan saat Ana beranjak keluar dari 
kurungannya. Gadis itu mengambil posisi duduk lalu 
menutupi tubuhnya yang telanjang dengan selimut. 


Jika membicarakan kesepakatan maka mereka harus 
fokus, tidak boleh saling mencumbu karena itu hanya akan 
membuat Ana menjadi buyar. Tapi Antonio tidak dapat 
membiarkan gadis itu menjauh. Ana juga tidak bisa protes 
jika pria itu sudah merengkuh pinggangnya dan menariknya 
untuk mendekat. Dengan seringan bulu Antonio menyentuh 
tulang selangkangan Ana, membuatnya merinding seketika 
itu juga. 


"Kau akan menjadi milikku sampai satu minggu ke 
depan, oke?" 


Ana mengangguk. 


“Tidak ada pekerjaan, selama satu minggu penuh kau 
akan berada di sini, bersamaku" lanjut Antonio. Ana 
menegang, itu tidak adil ia harus bekerja dan Antonio tidak 
bisa bersikap seenaknya. 


Ana menahan tangan Antonio yang hendak menelusuri 
pahanya. Pria itu menggeram pelan merasa kesal dengan 
Ana yang mengganggu kegiatannya, "Aku harus bekerja 
Antonio" 


"Tidak" sahut Antonio. 


"Aku harus menghidupi adikku dan diriku sendiri" ucap 
Ana. 


Dahi Antonio berkerut, "Kau punya adik?" 
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Ana mengangguk, "si" sahutnya. Antonio terdiam 
sejenak kemudian pria itu membawa tubuh Ana untuk 
berbaring dengan posisi tengkurap di atas tubuhnya. Ana 
menahan desahannya sekuat tenaga saat ia merasakan 
tubuh sang senor yang keras bergesekkan dengan kulitnya 
yang halus. 


Melihat wajah Ana dari jarak yang sangat dekat 
membuat Antonio terpukau, helaian rambut halus yang 
mengganggu pemandangannya ia selipkan ke belakang 
telinga Ana lalu ia rangkum wajah cantik itu, "Kau akan 
bekerja denganku" Antonio dapat merasakan tubuh Ana 
yang menegang di atasnya, gadis itu tampak kesal ketika 
menjawab, "Aku tidak melacur Antonio" 


"Aku tidak bilang begitu, Ana" sahut Antonio. 


Geraman pelan keluar dari bibir Ana yang penuh, 
"Jangan hina aku dengan uangmu" 


Ketika Ana hendak bangkit dari atas tubuhnya Antonio 
pun langsung menahan pinggang ramping itu "Aku hanya 
bermaksud baik" ucap Antonio, "Dengarkan aku dulu oke?" 
meskipun Ana tetap dengan wajah kesalnya tapi Antonio 
merasa lega karena gadis itu mau mendengarkannya. 


"Aku pikir aku butuh sedikit hiburan di kota ini tapi kau 
tahu sendiri aku tidak kenal Buenos Aires, jadi....kau mau 
menjadi pemandu wisataku Senorita?" 


Ana mengerjap beberapa kali. Apa yang Antonio 
tawarkan ternyata tidak sama dengan apa yang ia pikirkan, 
jelas Ana sudah berprasangka buruk terhadap pria itu. Ana 
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kembali tersadar ketika Antonio mengecup jemarinya, "Jadi, 
bagaimana?" 


Gadis itu mendesah pelan, "kau tidak melakukan ini 
untukku 'kan?” tanya Ana. Dia tidak suka berhutang budi 
kepada siapa pun termasuk Antonio, seseorang yang baru ia 
kenal. 


Antonio bergeming sejenak lalu menggeleng, "Aku 
memang butuh pemandu wisata. Malam saat kita bertemu di 
San Telmo aku berniat untuk mencari hiburan di Buenos 
Aires namun aku benar-benar tidak tahu harus ke mana" 
jawab Antonio. 


Ana mengangguk lalu menyandarkan kepalanya di dada 
padat sang senor kemudian berkata, "Aku akan menjadi 
pemandu wisatamu sampai sore, oke? Aku harus tetap 
melatih tango di malam hari" Ana tidak bisa meninggalkan 
kelas tangonya, ia sangat nyaman dengan pekerjaannya yang 
satu itu. 


Kepuasan Antonio tidak terbayar penuh. Ia pikir Ana 
akan menerima tawarannya sehingga ia dapat memanipulasi 
waktu gadis itu untuk dirinya sendiri. Tapi apa boleh buat, ia 
tidak bisa mengatur Ana secara berlebihan karena hubungan 
mereka hanyalah sebuah kesepakatan yang dibangun atas 
dasar ketertarikan fisik. 


"Baiklah" sahut Antonio yang pasrah. 


Kak 
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Tepat hari itu juga Antonio membawa Ana keluar dari 
rumah setelah mereka bergerumul di kamar hingga hari 
menjelang siang. 


Antonio senang karena pada akhirnya ia punya waktu 
terbaik di Buenos Aires namun lagi-lagi harus ada yang 
mengganggu kesenangannya itu, yup Juan Suarez, pria itu 
memaksa untuk ikut karena ia merasa tidak adil jika Antonio 
meninggalkannya di suites seorang diri. Juan kemari untuk 
membantu Antonio tapi Antonio malah bersenang-senang 
bersama gadisnya. Mierda, Juan tidak mau menjadi pria 
malang dengan duduk diam sendirian di sini sambil 
menunggu temannya pulang. 


Ana tentu tidak keberatan dengan ide agar Juan 
bergabung bersama mereka. Malah bagian terbaiknya adalah 
Juan dapat menyetir dan dia bisa bersandar pada tubuh 
Antonio di sepanjang perjalanan. 


“Bagus sekali kalian menjadikan aku sebagai sopir" 
gerutu Juan yang sedang menyetir. Ana terkekeh kecil. Well 
itu bukan dia yang memaksa Juan untuk menjadi sopir 
melainkan temannya sendiri, Antonio Martinez. 


“Di depan belok kiri" ucap Ana kepada Juan. Juan hanya 
mendengus sebal meskipun ia menuruti arahan Ana yang 
membawa mereka entah ke mana. 


"Ke mana kau akan membawaku, Ana?" tanya Antonio 
sambil mengelus lengan Ana yang masih bersandar padanya. 


"Kauakan tahu nanti" sahut Ana. 


Mobil melaju menyeberangi Rio dersana sur menuju ke 
Puerto Madero. Antonio masih belum tahu ke mana gadis ini 
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akan membawanya yang jelas ia suka kejutan apa pun yang 
akan Ana siapkan untuknya. 


Antonio mengernyit menatap Ana saat gadis itu 
mengarahkan Juan untuk memasuki kawasan Constanera 
Sur. Antonio pernah ke cagar alam ini sebelumnya tapi ia 
masih tidak dapat menebak ke mana Ana akan membawanya, 
tidak mungkin kan gadis itu mengajaknya untuk belajar 
biologi di Constanera Sur? jika iya, maka Antonio akan 
menolaknya. Mierda ia lebih suka belajar biologi di ranjang, 
bersama Ana tentunya. 


"Wow, Ana tempat apa ini?" tanya Juan, ketika ia melihat 
area layaknya alun-alun kota di tengah-tengah Constanera 
Sur. 


"Ini monumen, kami biasa menyebutnya lola mora 
tempat terbuka untuk mengetahui banyak sejarah" jawab 
Ana. Ah, gadis ini membawanya untuk belajar sejarah 
ternyata. Pikir Antonio. Baginya itu bukan masalah, ia suka 
sejarah meskipun biologi tetap menjadi yang utama. 


Las Nereidas Monumental, adalah sebuah air mancur 
yang menjadi salah satu destinasi pariwisata yang cukup 
terkenal di Buenos Aires. Monumen ini juga disebut Lola 
Mora karena dibuat oleh seorang pematung 
dari Argentina yang bernama Lola mora atau Doloros 
Candelaria Mera Vega de Hernandez. Lola Mora adalah 
sebuah karya yang terbuat dari marmer carrara putih yang 
saat ini terletak diPantai Selatan. Patung ini 
mewakili Nereids (salah satu mitologi Yunani) 
saat menghadiri kelahiran Dewi Venus. 
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Ana membawa Antonio kemari bukan untuk belajar 
sejarah, bukan pula untuk memahami mitologi Yunani. 
Tujuan Ana membawa Antonio kemari adalah untuk 
mengikuti kompetisi tango yang diadakan setiap akhir pekan 
di sini. Meskipun baru sekali Ana menari bersama Antonio 
namun gadis itu sudah dapat merasakan koneksi mereka, 
Ana yakin Antonio berpotensi untuk membuatnya menang 
hari ini. 

Lapangan monumen cukup ramai oleh para peserta 
yang hendak mendaftar. Ana belum pernah mengikuti 
kompetisi ini karena gadis itu memang belum punya 
pasangan yang tepat untuk menari bersamanya hingga 
Antonio hadir dan dia merasakan bahwa pria itu adalah 
pasangan tango sejatinya, ah andaikan Antonio pun memiliki 
hobi yang sama. 


“Apa ini Ana?" tanya Antonio sambil menatap orang- 
orang yang ada di sekitarnya. 


Ana mengangkat kedua bahunya seraya menjawab 
dengan santai, "Kompetisi tango" 


Antonio tampaknya kaget begitu pula dengan Juan yang 
memasang seringaian geli di wajahnya, "Antonio bisa menari 
tango?" tanya Juan dengan nada yang meledek. 


"Hijo de puta!" bajingan! maki Antonio kepada Juan yang 
tidak pernah berhenti meledeknya. 


Sambil meyakinkan Antonio lewat tatapannya Ana turut 
menggenggam tangan pria itu, menautkan jemari mereka 
dan berkata penuh keyakinan, "Tentu saja, dia bisa" 
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Juan tidak membalas, pria itu hanya menatap Antonio 
yang masih diam. Jika Antonio menerima ajakan Ana untuk 
mengikuti kompetisi ini, maka menurut Juan sahabatnya itu 
bukan lagi orang yang sama setelah keluar dari Kolombia. 
Mierda, Juan telah menyadarinya sejak Antonio 
menjemputnya di bandara. Ia tahu, temannya ini sedang 
jatuh cinta. 


"Baiklah" sahut Antonio. Ana memekik senang dan itu 
membuat senyum geli terbit di bibir Antonio. Sementara itu, 
Juan yang tidak tahu harus berbuat apa di sini pun 
mendengus, "Aku hanya akan menonton kalian? apa 
menariknya? Jika begini—" 


"Ana!" jeritan melengking seorang gadis membuat ketiga 
orang itu teralihkan. Di hadapan mereka, Sasha sedang 
berlari kecil menghampiri Ana. Antonio yang tidak mengenal 
gadis bar-bar itu pun menatap Ana dengan kebingungan. 
Tanpa ditanya Ana menjawab, "Dia temanku, sesama pelatih 
tango di La Boca" Antonio mengangguk paham. 


Kini Sasha sudah sampai di hadapan mereka, gadis itu 
menatap Antonio lalu melemparkan pandangan nakal 
kepada Ana, "muy caliente, mamacita!" sangat panas! Seru 
Sasha. 


Ana pun memperkenalkan Antonio dan Juan kepada 
temannya, "Antonio, Juan, perkenalkan dia Sasha temanku" 
Sasha langsung mengulurkan tangannya kepada Antonio 
kemudian Juan yang menatapnya dengan genit, "Kau 
tersesat, Senor?" goda Sasha. Ana menepuk pelan dahinya, 
temannya ini tidak akan pernah berhenti menggoda para 
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pria tampan. Dan lagi jangan ragukan Sasha dalam menarik 
mangsanya. 


“Sepertinya begitu" sahut Juan. Ana dan Antonio saling 
melemparkan pandangan ngeri. 


“Ingin...” jemari Sasha mulai bergerak menyentuh dada 
Juan, "Menari bersamaku?" tanyanya dengan suara yang 
menggoda. Juan bahkan harus menelan ludahnya dengan 
susah payah kemudian berdesis pelan, "Shit, yeah!” Sasha 
tertawa nakal dan langsung menarik Juan dari Ana dan 
Antonio sambil berseru, "Aku pinjam teman kalian!" 


Ana dan Antonio melongo menatapi kepergian dua 
orang itu. Antonio ikut senang karena akhirnya Juan dapat 
berhenti membuntutinya tapi tidak dengan Ana, bagi Ana 
saat ini Juan sedang berada di dalam bahaya karena Sasha 
tidak akan melepaskan pria itu dengan mudah sampai besok 


pagi. 


"Baiklah, bagaimana dengan tangonya Senorita?" suara 
Antonio berhasil menarik kembali kesadaran Ana. Gadis itu 
tersenyum kepada Antonio lalu dengan cara yang anggun 
Ana menarik senornya menuju ke tempat pendaftaran. 
Mereka mendapatkan nomor 17 sebagai nomor peserta dan 
lagu yang dimainkan nanti adalah santa maria, Ana 
bersyukur mengetahui itu karena ia tahu Antonio hafal betul 
ketukan yang ada pada lagu santa maria. 


"Kita diberikan 15 menit untuk latihan" ucap Ana. 
"Una pena!" buruk sekali! Sahut Antonio. 


Ana tertawa geli dan berjinjit untuk mengecup bibir pria 
itu namun ketika ia hendak menjauh Antonio justru 
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memegang tengkuknya, membawa Ana ke dalam ciuman 
yang panjang dan intim. Ana melenguh, kedua tangan Ana 
dengan sendirinya bergerak untuk memeluk tubuh tegap 
Antonio. Tango tidak akan berhasil jika mereka tidak segera 
mengakhiri ciuman ini. Oleh karena itu Ana mendorong 
pelan dada Antonio agar sang senor mau berhenti dan yup, 
ia berhasil merusak kesenangan Antonio. 


“Pulang dari sini kau akan mendapatkan pelajaran yang 
berarti” bisik Antonio penuh dengan ancaman yang seksi, 
membuat nafas Ana memburu tanpa henti. 


Antonio menggesekkan hidungnya di pipi cantik itu, 
menghirup aroma vanila yang ada pada tubuh Ana membuat 
dia merasa semakin buruk karena menginginkan gadis ini 
sekarang juga. Namun lagi-lagi Ana merusak kesenangannya, 
"Hanya 10 menit yang tersisa untuk latihan senor" ucap Ana 
dengan susah payah. 


Antonio mengecup pipi itu cukup lama kemudian turun 
ke rahang Ana dan dia memberikan gigitan kecil di sana, 
"siapa yang peduli" bisik Antonio parau. 


“Aku yakin kau tidak ingin Juan mengalahkan kita" 


Spontan Antonio melirik Juan yang kini sedang berlatih 
bersama Sasha. Juan tampak bersemangat, bukan karena 
latihannya tapi karena tangan sialannya yang terus meremas 
pinggul kencang Sasha. Pria itu memainkan kartunya dengan 
baik. 


Akhirnya Antonio pun menjauh beberapa inci dari Ana. 
Membiarkan gadisnya bernafas setelah 5 menit yang 
mendebarkan, "Oke, ayo kita latihan!” ajak Antonio yang 
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mulai bersemangat. Antonio pikir mungkin ia juga bisa 
mencuri-curi kesempatan seperti Juan Suarez. Meremas 
bokong Ana disela-sela latihan mereka. 


Huum, ide yang sempurna! 
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Weare Net Special 


Ana terkekeh pelan ketika Antonio meremas kuat 
pinggulnya. Bukannya Ana tidak tahu kalau pria ini sudah 
bergairah sejak tadi namun sangat menyenangkan rasanya 
mempermainkan Antonio dan membalas permainan tarik 
ulur yang sering pria itu lakukan ketika mereka berada di 
ranjang. 


"Antonio seharusnya kau berputar ke kanan bukannya 
ke kiri" omel Ana. 


Antonio menghembuskan nafas jengah, "Apa bedanya, 
kanan dan kiri sama saja mi amor" 


Ana mendengus sebal, "Berbeda!" sahutnya. Antonio 
memutar bola matanya. Jika saja bukan Ana Salome yang 
sedang mengomelinya mungkin orang itu akan mati 
sekarang juga. Tapi ini sialan adalah Ana, Antonio tidak bisa 
berkutik sama sekali. 


"Oke kita ulangi sekali lagi” ucap Ana, mau tidak mau 
Antonio menurut dan mereka pun kembali mengatur posisi. 
Kedua lengan Antonio berada di pinggang Ana dan kedua 
telapak tangan Ana merangkum wajah Antonio, "Dan jaga 
tanganmu baik-baik" peringatan itu mendapat kekehan kecil 
dari Antonio. Jelas Ana sudah mulai kesal padanya. 


Latihan di 4 menit terakhir pun di mulai. Antonio 
mengikuti semua gerakan yang Ana ajarkan bersama dengan 
hitungan yang keluar dari bibir penuh gadis itu. Ia memutar 
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Ana, memeluk, bahkan di bagian terakhir Antonio dapat 
menciumnya dengan panas. Itu adalah bagian terbaik dan 
buruknya Antonio tidak dapat menghentikan ciuman yang ia 
mulai sampai seorang wanita datang menghampiri mereka 
dan berkata, "permisi Senor, Senorita, tango akan segera di 
mulai" 


Dengan berat hati Antonio pun harus melepaskan Ana. 
Mereka berjalan menuju ke air pancur lola mora yang di 
kelilingi oleh peserta tango yang lain. Di sana Antonio dan 
Ana bertemu dengan Sasha dan Juan yang punya nomor urut 
sebelum mereka. 


"Aku lihat kau punya teman baru" sindir Antonio. Juan 
hanya membalasnya dengan kekehan kecil. 


Tango pun di mulai, setiap peserta maju sesuai dengan 
nomor urut masing-masing. Tak butuh waktu yang lama dan 
Ana mulai tenggelam di dalam tango para peserta. Jiwa gadis 
itu melayang membaca setiap gerakan yang disuguhkan oleh 
penari. Antonio yang menyadari keheningan Ana sejak tadi 
membuat pria itu menoleh menatap gadisnya. Mata Ana 
berbinar tanpa kedip menyaksikan tarian itu, apa yang Ana 
lihat? Itu hanyalah sebuah tango bagi Antonio. kenapa Ana 
seolah-olah seperti melihat hal yang paling menakjubkan di 
dunia? 


Bibir penuh Ana bergerak tanpa mengeluarkan suara, 
terlihat seperti wow dan Antonio pun terkekeh geli. Ana 
yang menyadarinya langsung melemparkan tatapan sebal 
kepada pria itu, "Apa yang lucu?" 


"Kau" sahut Antonio. 
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“Itu menakjubkan, kau ini tidak mengerti seni" cetus 
Ana. Ah ya, bagaimana Antonio dapat mengerti seni? yang 
ada di kepalanya hanyalah benda-benda tajam, teknik tinju, 
pembunuhan, rencana-rencana pembasmian, dan Ana tentu 
saja. Jika bercinta adalah seni maka Antonio dapat dikatakan 
sebagai seorang ahli karena dia paham betul cara 
memuaskan gadis-gadis. 


“Boleh aku tanya sesuatu?" tanya Antonio. Ana 
menatapnya sejenak, entah kenapa Antonio dapat melihat 
ketakutan dibalik mata hazel itu namun merasa keliru 
Antonio pun mengabaikannya. 


Ana mengangguk sembari berkata, "Aku akan 
menjawabnya jika bisa" 


"Sejak kapan kau menari tango?" 


Senyum kecil terukir di bibir Ana kala gadis itu 
bernostalgia, mengingat masa-masa di mana ia adalah 
seorang gadis yang penuh semangat dan gairah akan 
keinginan yang mau ia capai, "Aku menari tango sejak 
berusia 16 tahun, untuk yang pertama kalinya ayah dan 
ibuku membawaku menyaksikan milonga di teater, itu 
sangat menakjubkan dan besoknya aku langsung 
mendapatkan kelas tango pertamaku" jawab Ana. 


"Kau punya ayah? dan ibu?" tanya Antonio. Ia pikir 
selama ini Ana hidup sebatang kara di Buenos Aires 
mengingat betapa kerasnya gadis itu dalam bekerja. 


Ana mencibir, "tentu saja aku punya, apa kau pikir aku 
ini bakteri yang berkembang biak dengan cara membelah 
diri?" 
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Antonio tertawa geli, "Aku suka gagasanmu, jadi di mana 
mereka sekarang?" 


Mendadak Ana tergagap kemudian gadis itu bungkam. 
Apa yang salah? Apa Antonio menanyakan sesuatu yang 
salah? Ia hanya iseng ingin tahu di mana orang tua Ana dan 
jika gadis itu merasa keberatan untuk menjawab maka ia 
akan baik-baik saja. 


"Maaf" kata Antonio. 


Ana menatapnya lagi lalu tiba-tiba gadis itu berkata, 
"Mereka tinggal di San Carlos. Sudah 7 tahun aku tidak 
bertemu dengan mereka" 


Dahi Antonio berkerut bingung, "kenapa?" tanyanya. 


Ana lagi-lagi terdiam, guratan sedih dapat ia lihat di 
wajah gadis itu ketika Ana mulai menunduk. Namun Antonio 
langsung mencegahnya, ia memegang dagu Ana dan 
membuat mata hazel itu menatapnya kembali, "Ana-" 


“Permisi, ini giliran kalian" seorang wanita menyela 
Antonio. Ana dengan cepat berkelit dan menghindar dari 
Antonio, gadis itu mengganti raut sedih di wajahnya menjadi 
penuh kebahagiaan dan semangat. Seolah-seolah tidak 
terjadi apa-apa pada dirinya sebelumnya, kini Ana menarik 
tangan Antonio untuk bersiap-siap. 


"Jangan buat aku kalah, oke?" gurau Ana. 


Antonio mengangkat kedua bahunya dengan acuh, "Aku 
tidak yakin" sahutnya. 


Santa maria untuk peserta ke tujuh belas pun dimulai. 
Antonio dan Ana memulai tango mereka dengan langkah 
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yang sederhana. Antonio mendekapnya dari belakang 
kemudian membuat Ana berputar untuk menghadapnya, 
entah itu nyata atau tidak Ana dapat merasakan kejanggalan 
pada tatapan cokelat gelap itu. Ia merasa Antonio mencoba 
menggali dirinya dan itu membuat Ana takut. Begitu banyak 
kebohongan yang telah ia katakan kepada Antonio, 
kebohongan yang selama 7 tahun terakhir harus Ana jalani 
demi ketenangan hidupnya. 


“kenapa kau mendadak pucat, Ana?" tanya Antonio. 


"Bukan apa-apa" sahut Ana. Gadis itu mencoba fokus 
pada setiap langkahnya. 


Nafas Ana tercekat saat Antonio mengangkatnya ke atas 
lalu mendorong tubuhnya ke bawah. Jemari kasar pria itu 
menyentuh tulang leher Ana dengan sensual, merasakan 
betapa halusnya kulit kecokelatan itu. Ana merasakan 
sengatan yang aneh terbangun di dalam dirinya, ini bukan 
gairah yang sama seperti tango pertama mereka. Sengatan 
ini bukan hanya memancing hormon Ana tapi juga 
menariknya jiwanya. Membawa Ana merasakan hal yang 
lebih dari sekedar koneksi tango bersama Antonio. 


Seolah-olah kejanggalan itu belum cukup kini Ana harus 
bertatapan dengan pria itu. Berjalan mundur sambil 
memegang tengkuk Antonio dan menatap ke dalam mata 
cokelat sang senor yang cukup kelam. Apa-apaan ini? Apa 
yang terjadi? Kenapa Ana merasakan jantungnya berdetak 
dengan keras untuk pria itu? 


Untuk yang ke sekian kalinya, Ana berkelit. Antonio 
menggeram pelan saat Ana mencoba menghindarinya lagi 
sementara ia juga sama kacaunya dengan Ana. Ia juga 
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merasakan hal-hal aneh pada dirinya saat ini, jantung 
Antonio juga berdetak dengan keras untuk gadis itu. 


"Apa yang terjadi di sana?” tanya Antonio. Dahi Ana 
berkerut tak paham akan maksud pria itu sampai Antonio 
kembali bertanya, "Apa yang terjadi pada kita?" Ana tidak 
bisa menjawabnya. 


Mereka tenggelam di dalam tango dan perasaan masing- 
masing. Saling mendorong keluar perasaan yang mulai 
tumbuh dan menyangkalnya. Mungkin Antonio cukup kuat 
melakukan itu, tapi Ana tidak. Soal perasaan para wanitalah 
yang lebih sensitif dan tanpa sebab air mata turun 
membasahi pipinya. Entah kenapa Ana merasa bersalah 
karena telah membohongi Antonio begitu banyak, tentang 
dirinya, namanya, orang tuanya, dan kehidupannya. Ana 
merasa sangat buruk. 


Tango berakhir dengan ciuman yang panas. Ana 
menebus perasaan bersalah itu dengan mencium sang senor 
begitu dalam, menyampaikan permintaan maaf yang begitu 
besar lewat setiap pagutannya. Antonio terenyuh, 
bagaimana cara Ana menciumnya berhasil membuat ia 
menjadi uring-uringan. Gadis itu menyalurkan kembali 
perasaan yang baru saja ia abaikan. Memberikan banyak 
kehangatan yang mulai melingkupi hatinya yang dingin dan 
beku selama ini. Sayangnya, Antonio tidak menginginkan hal 
ini terjadi. 

Tepat ketika ciuman itu berakhir, Antonio langsung 
menarik Ana meninggalkan Lola mora. Mereka berdua 
mengabaikan tepukan tangan dari para peserta dan tidak 
peduli lagi dengan kompetisinya. Antonio membawa Ana 
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menuju ke mobil dan kembali mencium gadisnya di sana. 
Kali ini tidak Antonio biarkan Ana menyalurkan 
perasaannya lewat ciuman itu, gadis tango itu harus tahu 
bahwa hubungan mereka hanya sebatas ketertarikan fisik 
tidak lebih. 


“Antonio apa yang kau lakukan?" tanya Ana setengah 
terkejut ketika Antonio mengangkatnya untuk duduk di 
pangkuan pria itu. Banyak sentuhan-sentuhan kasar 
mendarat di kulit Ana. Antonio menyentuhnya tanpa 
perasaan, menyentuh apa yang bisa ia sentuh dan meremas 
apa yang bisa ia remas. 


"Aku menginginkanmu' sahut Antonio dengan dingin. 
Ana mengernyit, "Tidak di sini" 


Antonio terdiam sejenak lalu menatap gadis itu dengan 
datar, "Memangnya kenapa?” Ana menggigit bibir bawahnya. 
Entah kenapa tatapan datar itu sukses membuat jantungnya 
terasa nyeri, "An-Antonio aku malu, bisa saja ada yang 
melihat kita" 


“Tidak akan ada yang melihat Ana" sahut Antonio. Pria 
itu mulai menarik turun resleting gaun Ana membuat Ana 
terus menerus menahannya tapi kekuatan gadis itu tak 
seberapa, "Cukup Ana, kenapa kau membuat ini menjadi 
rumit? Aku menginginkanmu itu artinya—" 


Plak! 


Tamparan itu mendarat mulus di wajahnya. Antonio 
terdiam, kepala pria itu masih menghadap kanan akibat 
tamparan Ana yang kini sudah menangis di atas 
pangkuannya, "Aku bukan pelacurmu, Antonio!" 
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Antonio kembali menatap gadis itu dengan tatapan yang 
beribu kali lebih dingin daripada sebelumnya, "Aku tidak 
bilang begitu" desis Antonio. 


Ana menatap Antonio dengan nanar kemudian berkata 
dengan lirih, "Tapi kau memperlakukan aku seperti itu..... 


“Apa? Karena aku mengajakmu bercinta di mobil? 
Jangan konyol banyak orang yang—" 


"Kau tidak mendengarkan aku, kau bersikap seenaknya 
dan...aku kenal betul sentuhan sialan yang baru saja kau 
lakukan" Antonio terdiam, ia juga menyadarinya ia memang 
baru saja memperlakukan Ana dengan kurang ajar, sentuhan 
yang ia berikan pada kulit halus itu adalah sebuah 
pemaksaan tidak ada gairah atau pun keinginan untuk 
bercinta. Antonio hanya ingin gadis itu tahu bahwa yang 
terjadi di antara mereka tidaklah spesial. 


Tanpa Antonio sadari Ana sudah kembali duduk di 
sampingnya sambil menatap keluar jendela gadis itu berkata, 
"Antarkan aku pulang” 


Antonio menghembuskan nafas gusar, "Ana aku—" 


“Antarkan saja aku pulang Antonio!" kali ini suara Ana 
terdengar serak. 


"oke" mau tidak mau Antonio pun mulai menyalakan 
mesin mobilnya dan membawa mobil itu melaju menuju ke 
rumah susun Ana yang kumuh. 


Di sepanjang perjalanan mereka hanya ditemani oleh 
keheningan. Ana terus menatap keluar jendala mobil 
sementara Antonio merenungi kesalahan yang baru saja ia 
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lakukan. Sikapnya memang kurang ajar, Antonio tidak 
seharusnya memperlakukan Ana seperti itu tapi ia benar- 
benar kacau. Antonio tidak ingin sesuatu terjadi di antara 
mereka, ia tidak pernah menginginkan adanya hubungan. 
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Mi Angel 


Antonio menghembuskan nafasnya dengan gusar ketika 
mobilnya berhenti tepat di depan rumah susun yang mana 
adalah hunian Ana. Pria itu masih merasa bersalah, dia 
belum ingin hubungannya dengan Ana berakhir. Pantaskah 
itu dikatakan sebagai hubungan? Entahlah, Antonio tidak 
tahu. 


"Antonio, buka pintunya" ucap Ana tanpa mau menatap 
Antonio. 


"Ana...." 


"Aku bilang buka pintunya Antonio" ulang Ana sekali 
lagi. 


Antonio mengambil jemari gadis itu kemudian 
mengecupnya dengan lembut. Amarah yang memenuhi dada 
Ana perlahan surut kala perasaan hangat menyelimuti 
dirinya, "Maafkan aku" kata Antonio. Ana menoleh untuk 
melihat pria yang telah kurang ajar kepadanya beberapa 
menit yang lalu, "Kau tidak tahu bagaimana caranya 
memperlakukan wanita dengan baik" ucap Ana. 


Antonio mengangguk setuju, "kau benar" mata Ana 
terpejam sejenak seolah-olah hatinya begitu sakit melihat 
Antonio yang tidak membantah. 


"Kau tahu Antonio, aku menolak tawaranmu untuk 
menjadi pelacurmu karena ini.....aku tidak pernah ingin siapa 
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pun wmembayarku sehingga mereka merasa dapat 
menghinaku melalui perkataan ataupun perbuatan" ucap 
Ana. 


"Ana aku tidak bermaksud —" 


“Tapi itulah yang kau lakukan Antonio" sela Ana penuh 
penekanan. 


"Aku minta maaf, aku sangat kacau" Ana bergeming. 
Gadis itu menatap Antonio, dia setuju Antonio memang 
kacau sama seperti dirinya yang dikendalikan oleh perasaan 
hari ini sehingga menjadi berlebihan. Hubungan mereka 
hanyalah sekedar kepuasan semata jika Antonio 
menginginkannya lalu apa yang salah? 


"Ana maafkan aku" Ana mendekat kepada Antonio 
merangkum wajah pria itu dan menatap ke dalam matanya 
kemudian berkata, "ini hari yang menyebalkan" Antonio 
mengangguk setuju dan merutuki dirinya berulang kali. Ana 
benar ini hari yang menyebalkan meskipun tango mereka 
tetaplah yang terbaik. 


Bibir Ana maju untuk mencium Antonio. Pria itu 
awalnya tidak bereaksi namun lama-kelamaan Antonio 
membalas pangutan Ana. Ia membiarkan gadis itu 
menciumnya dengan lembut dan melingkupinya dengan 
kehangatan yang sebelumnya ia tolak. Ciuman itu berakhir 
tepat ketika Ana merasa cukup. 


"Baiklah aku harus pergi, sekarang buka pintunya" ucap 
Ana. 


Antonio terpaku, pria itu pikir Ana tidak sudi lagi 
melanjutkan kesepakatan mereka "Kau....kita berakhir?" 
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Ana tersenyum kecil, senyum yang tampak tidak lepas 
seperti biasanya lalu ia menggeleng, "Tidak, kita akan 
bertemu lagi besok oke?" 


"Kau masih marah" Antonio menyimpulkan. 


Ana menatap sang senor dengan alis yang bertaut, ia 
hampir saja tertawa melihat sikap Antonio yang aneh dan 
menggelikan, "Aku bukan remaja 17 tahun Antonio. Aku 
tidak marah hanya saja aku harus bersiap-siap untuk kelas 
tangoku" 


Mendengar itu pun Antonio mulai merasa bahwa dirinya 
konyol, "Baiklah, kita bertemu lagi besok pagi" ucap Antonio 
sambil membuka kunci pintu mobil. Pria itu meninggalkan 
satu kecupan di bibir Ana sebelum gadis itu keluar dari 
mobilnya. 


Antonio menatapi langkah Ana yang semakin menjauh 
hingga gadis itu menghilang di balik pagar hitam yang tinggi. 
Begitu banyak pertanyaan yang muncul di benak Antonio 
tentang perasaannya terhadap gadis tango itu hingga 
Antonio menyimpulkan bahwa ia hanya terobsesi terhadap 
Ana yang berbeda dari gadis-gadis yang pernah tidur 
dengannya. Mungkin minggu depan perasaan ini juga akan 
pudar dengan sendirinya. Karena setahu Antonio, ia tidak 
lagi mempunyai hati untuk mencintai. 


Kak 


Juan mencengkeram erat rahang pria yang terikat di 
kursi kayu itu sementara Antonio sudah memukulinya 
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habis-habisan. Juan dan Antonio masih belum tahu 
bagaimana caranya membuat pria ini buka mulut. 


"Di mana anak-anak Jose Massimo?!" tanya Juan dengan 
berteriak. 


"Aku tidak tahu, aku tidak tahu" 


Antonio menggeram marah. Sudah 4 jam ia membuang- 
buang waktunya dengan mengancam pria itu namun tidak 
sedikit pun ia mau membantu. Tanpa bisa Juan cegah lagi 
kini Antonio maju dan menendang kursi kayu itu, membuat 
orang yang terikat di sana terhantam keras di lantai. 


"Kau tahu apa yang terjadi jika kau tidak bisa diajak 
bekerja sama!" bentak Antonio. 


"Ka-kau sudah membunuhnya, kau sudah mendapatkan 
Jose tapi ke-kenapa masih menginginkan anaknya juga?" 
tanya pria itu dengan susah payah. 


Luis pena adalah mantan kaki tangan Jose Massimo yang 
beruntung dapat melarikan diri dari Antonio dan masih 
hidup hingga kini. Bukan hanya menyelamatkan dirinya, 
Luis juga menyelamatkan dua orang anak Jose dan 
memberikan mereka identitas palsu untuk bersembunyi. 
Sekarang Antonio merasa kesal bukan main dengan Luis 
yang tidak kenal takut, pria ini tampaknya tidak peduli 
dengan rasa sakit bahkan tidak takut dengan kematian. 


“Antonio, kau sebaiknya kembali ke suites" ucap Juan 
yang melihat Antonio semakin sulit mengendalikan diri 
karena darah Luis yang sudah mengotori kemeja putihnya, 
"Aku bisa mengurusnya Antonio, dia pasti akan buka mulut" 
lanjut Juan berusaha meyakinkan temannya itu. 


124 


Antonio terdiam sejenak sambil menatap Luis dengan 
nyalang. Sekuat apa pun Luis, pria itu masih tetap punya 
kelemahan dan dia percayakan Juan untuk mengurus pria itu. 
Karena jika Antonio yang turun tangan sendiri maka ia tidak 
dapat memastikan Luis tetap bernyawa atau tidak 
sementara mereka belum mendapatkan informasi apa pun 
tentang anak kandung Jose Massimo. 


Mierda! 


Dengan langkah yang lebar Antonio pergi keluar dari 
ruang penyekapan Luis Pena dan menuju kembali ke 
suitesnya. Malam yang buruk sama seperti biasanya tapi 
malam ini emosinya terkuras habis. Semua ini karena Jose 
Massimo, Antonio harap ia dapat segera menemukan anak 
bajingan itu sehingga hidupnya akan menjadi damai. 


Pengeboman itu bukan hanya meledakkan El Laguito 
dan keluarganya tapi juga meledakkan hati sang senor. 
Membuat tempat tersimpannya kebaikan dan belas kasihan 
hancur tak bersisa. Kini yang ada hanyalah dendam, Antonio 
tidak pernah peduli pada siapa pun kecuali dendamnya dan 
secepatnya Antonio akan menuntaskan dendamnya ini. Ia 
akan segera membawa dua anak sialan Jose Massimo ke 
hadapan El Patron untuk disiksa lalu kemudian Antonio 
akan membuat mereka memohon atas kematian sama 
seperti ayahnya! 


Sesampainya Antonio di suites pria itu langsung 
menyalakan lampu dan lagi-lagi menemukan gadis cantik 
berdiri sepuluh langkah dari pintunya, ya siapa lagi kalau 
bukan Ana Salome. 
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"Aku pikir kita akan bertemu besok" ucap Antonio. 
Meskipun ia senang dengan keberadaan Ana di sini tapi 
tetap saja ia merasa tidak nyaman jika Ana selalu 
memergokinya dalam keadaan yang seperti ini. Penuh darah 
dan berdosa. 


Ana berjalan menghampiri Antonio sambil berkata, "Aku 
tidak tahu, aku hanya berpikir untuk bertemu denganmu 
malam ini" 


Entah kenapa Antonio tersenyum dan menyambut gadis 
itu ke dalam pelukannya. Ana Salome selalu berhasil 
membuang kekacauan dan amarah di dalam dadanya, 
membuat dendam itu sejenak terlupakan. 


"Bagaimana kelas tangomu?" tanya Antonio. 


"Bagus" sahut Ana, "Dan bagaimana pembunuhanmu?" 
tanya gadis itu sambil menyentuh noda darah di kemeja 
putih sang senor. Antonio terdiam, dia tidak pernah ingin 
Ana tahu apa pun tentang pekerjaannya karena Antonio 
yakin jika gadis ini tahu ia pasti akan lari terbirit-birit. 


“Terkadang aku bingung dengan apa yang sebenarnya 
kau lakukan di luar sana sehingga pulang dalam keadaan 
penuh darah seperti ini. Aku pikir kau adalah polisi, mata- 
mata, agen rahasia, atau semacamnya" mendengar itu 
Antonio terkekeh geli. Ana Salome menilainya sebagai 
pribadi yang baik sehingga gadis itu mengira bahwa ia 
bekerja sebagai superhero di dunia nyata. 


"Tidak penting untuk kau pikirkan" ucap Antonio 
sembari mengecup pelipis gadis itu. 
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Ana tersenyum padanya, senyuman nakal dan tatapan 
kucing yang membuat Antonio tidak dapat menahan 
keinginan untuk meniduri gadis itu segera, "Lalu apa yang 
penting untuk aku pikirkan?" tanya Ana yang sengaja 
menggoda Antonio. 


“Entahlah, mungkin cara memuaskanku? Strategi untuk 
membuat aku betah di ranjang? atau semacamnya" sahut 
Antonio. 


Ana terkekeh geli dan langsung mencium bibir pria 
mesum itu, "Kau sangat nakal" bisik Ana di sela-sela ciuman 
mereka. 


Kedua tangan Antonio memegang pinggang Ana dan 
mengangkat gadis itu ke dalam gendongannya. Dengan 
spontan kedua tungkai Ana yang ramping melingkar erat di 
pinggang Antonio yang mulai membawa mereka ke ranjang. 


Antonio menghembuskan nafas berat, pria itu 
membaringkan Ana dengan hati-hati lalu membuka kemeja 
putihnya sambil menatap Ana yang begitu seksi di balik 
gaunnya. Terkadang Antonio merasa ingin mengurung gadis 
itu, membuat Ana berhenti melatih tango karena tubuh seksi 
gadisnya pasti sering ditatap oleh pria lain. Antonio tidak 
suka, terlebih lagi Ana yang sudah tenggelam di dalam 
tariannya terasa begitu panas, pasti banyak pria yang 
menggoda Ana di kelas tangonya. 


Ana mulai beranjak duduk, menanggalkan gaunnya 
seorang diri sementara Antonio terus mengamati 
pergerakannya. Rasanya menakjubkan melihat sang senor 
terpaku hanya pada dirinya seorang. 
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"Mi angel" malaikatku. Bisikan Antonio membelai telinga 
Ana. 


Ana membuka lebar kedua tangannya, mengisyaratkan 
pria itu agar memeluknya dan tanpa butuh waktu yang lama 
tubuh besar Antonio pun berada di dalam pelukannya. 


"Antonio..." Ana mendesah ketika Antonio menghirup 
setiap jengkal kulit lehernya dengan rakus. Seolah-olah tidak 
pernah puas dengan aroma vanila yang melekat pada tubuh 
Ana. 


Antonio kembali mencium Ana, merasakan bibir manis 
itu dengan lidahnya. Kekacauan sudah sepenuhnya lenyap, 
gadis ini layaknya air surga yang datang untuk 
membersihkan dosa yang melekat pada dirinya. Bersama 
Ana, Antonio merasa damai dan bersih. 


Sentuhan, ciuman, dan gigitan yang lembut terus Ana 
terima dari sang senor tanpa henti. Ia suka ketika Antonio 
mencumbunya, memberikan sengatan yang menghidupkan 
kembali gairah yang telah lama surut. 


Kini adalah saatnya, nafas Ana tertahan ketika Antonio 
mendesak masuk dengan lembut. Menyapa intinya yang 
basah dengan entakkan kecil sebelum sang senor masuk 
sepenuhnya, "Antonio ahhh...." 


Antonio berdiam diri sejenak, menghirup aroma Ana 
dalam-dalam sebelum ia bergerak. Itu sangat indah, bercinta 
dengan Ana selalu indah. Yang ia dapatkan bukan hanya 
kepuasan melainkan sesuatu yang membuatnya merasa 
spesial. Penyerahan gadis itu, suara seraknya yang penuh 
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permohonan, dan tubuhnya yang lemas dan puas di dalam 
dekapan Antonio sangatlah berarti bagi sang senor. 


Tanpa sadar, Ana perlahan masuk dan mulai 
mempengaruhi seorang Antonio Martinez. Hanya tinggal 
menunggu titik di mana kedua jiwa itu menyadarinya. 
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“Kepalsuan yang Toungkap 


Besok paginya Ana terbangun tanpa Antonio disisinya, 
pria itu hanya meninggalkan sarapan dan catatan kecil yang 
menyampaikan bahwa ia pergi karena punya urusan 
mendadak. Ana meletakkan kembali catatan itu di meja 
nakas kemudian mengusap wajahnya dengan letih, oh ia 
masih kelelahan tapi hari sudah hampir menjelang siang dan 
Ana tidak bisa terus bergelung di balik selimut ini. 


Gadis itu pun turun dari ranjang dengan hati-hati. 
Menuju ke kamar mandi tanpa menutupi tubuhnya yang 
polos tanpa sehelai benang pun. Ana menyalakan shower 
dengan air dingin agar dia dapat menghilangkan rasa 
kantuknya dengan cepat. Apa yang harus Ana lakukan tanpa 
Antonio di suites yang mewah ini? Ana tidak tahu. 


Air dingin mulai menyerbu kulitnya ketika Ana nekat 
berdiri di bawah pancuran shower yang baru saja ia 
nyalakan. Air dingin itu membuat ia merinding tapi memang 
mujarab untuk menghilangkan rasa kantuknya. Ana meraih 
sabun cair milik Antonio, harumnya adalah harum yang 
sama dengan harum yang sering ia hirup dari tubuh seksi 
senor Kolombia itu. Hal ini membuat Ana menjadi bergairah. 


Gadis itu menggosok seluruh tubuhnya yang licin, 
memberikan pijatan kecil di tempat sensitif yang 
membuatnya merasa lebih baik. Oh andaikan Antonio ada di 
sini, pasti pria itu dapat bergabung bersamanya. Ana 
kembali menuangkan sabun cair itu ke telapak tangannya 
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lalu menghirup aroma yang ia suka dan kembali menggosok 
tubuhnya lagi. 


Tanpa ia sadari gairahnya tumbuh semakin besar, Ana 
mulai terengah. Ia merasa malu dengan keliarannya, 
seumur-umur Ana belum pernah memuaskan dirinya sendiri. 
Tapi kali ini dia tidak bisa lagi mencegahnya, Ana sudah 
sepenuhnya basah dan mendamba. Gadis itu mulai 
melarikan dua jemarinya ke celah yang basah. Masuk dengan 
perlahan hingga berada di titik terdalam. 


“Ahhh...” 


Punggung Ana dengan sendirinya bersandar pada 
dinding kamar mandi. Wajah gadis itu mendongak ke atas 
dihujani oleh air-air yang mengalir deras. Jemari Ana mulai 
bergerak keluar masuk di dalam celahnya, membayangkan 
bahwa sang senorlah yang sedang mencumbunya saat ini. 


"ohh Antonio...... Ana mulai merintih, gelombang itu 
semakin dekat tapi terasa sulit untuk diraih sementara Ana 
ingin cepat-cepat menuntaskan kegilaannya ini. 


Tanpa Ana sadari seseorang mengawasinya di ambang 
pintu kamar mandi sejak gadis itu mendesah dan menjadi 
lupa diri. Gairah membuat Ana mengabaikan keadaan 
sekitarnya sehingga ia tidak menyadari sepasang mata 
cokelat gelap sang senor yang tengah menyaksikan dirinya 
bersenang-senang di dalam kamar mandi. 


Sudut bibir Antonio terangkat, awalnya mata itu 
terpukau oleh wajah cantik dan pipi merona Ana yang 
sedang bergairah tapi perlahan matanya turun dan jatuh 
pada celah yang basah itu. Jemari Ana berada di sana, 
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gerakan gadis itu masih terlalu kaku dan Antonio menyadari 
kesulitan Ana dalam meraih orgasmenya. 


"Butuh bantuan?" 
Sial. 


Batin Ana mengumpat ketololannya. Gadis itu langsung 
membuka mata dan bertemu dengan Antonio Martinez yang 
berada di hadapannya. Ia bahkan tidak menyadari sejak 
kapan shower telah mati. 


“An-Antonio?" oh Ana sangat malu! 


Antonio menahan Ana ketika gadis itu hendak 
mengeluarkan jemarinya dari celah yang indah itu. Ana 
meneguk ludahnya dengan kasar, perpaduan antara rasa 
malu dan bergairah membuatnya menjadi kacau. 


“Biar aku ajarkan bagaimana caranya memuaskan diri, 
mi amor" bisik Antonio dengan parau. Ana kembali 
memejamkan matanya ketika Antonio menekan jemarinya 
masuk kian dalam. Satu tangan gadis itu mencengkeram erat 
kemeja sang senor sebagai pertahanannya. 


Antonio membimbing jemari Ana untuk bergerak kasar 
di dalam miliknya. Ana yang merasakan semua itu dibuat 
mabuk kepayang, ini yang dia butuhkan sejak tadi dan entah 
sudah ke mana hilangnya rasa malu Ana. Yang ia inginkan 
hanyalah datang dengan sangat keras saat ini. 


"Antonio..." Ana merintih, menggigit bibir bawahnya 
dengan kuat dan Antonio langsung menyerang bibir itu. 
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"Kau sangat nakal Ana, benar-benar gadis yang nakal" 
bisik Antonio di sela-sela pangutan bibir mereka. Itu 
memprovokasi Ana lebih jauh. 


Merasa semakin dekat dengan pelepasannya Ana 
langsung menahan jemarinya di dalam genggaman Antonio, 
yang ia butuhkan adalah pria itu mengisi rongganya, "Aku 
membutuhkanmu, Senor..." bisik Ana. 


"Maldita sea!" sialan kau! Umpat Antonio. Pria itu 
langsung membebaskan kejantanannya yang sudah terasa 
begitu sesak kemudian membuat Ana berbalik dengan kasar. 
Ana melenguh ketika Antonio menekan dadanya pada 
dinding kamar mandi yang dingin lalu tanpa peringatan pria 
itu masuk ke dalam celahnya sambil mengerang, "Aghhh!" 


Jeritan Ana mulai memenuhi kamar mandi bersama 
dengan erangan seksi Antonio Martinez. Pria itu bergerak 
kasar sambil menggenggam rambut Ana yang basah dengan 
satu tangannya. Berulang kali Antonio menampar bokong 
sintal itu dan rasanya begitu menyenangkan melihat bekas 
telapak tangannya di sana. 


"Oohhh Antonio” tubuh Ana mulai bergetar. Antonio 
menggeram lalu mendorong Ana untuk membungkuk dan 
mendobrak kian dalam di bawah sana. Ana meringis, rasa 
ngilu bercampur nikmat membuatnya semakin 
menggelinjang hebat, "Datang mi amor, datang dan sebut 
namaku" ucap Antonio dengan parau. 


Ana mengepalkan kedua tangannya pada dinding kamar 
mandi. Mata itu terpejam erat ketika Antonio menghantam 
titik terdalamnya berulang kali hingga ia datang dengan 
begitu keras, "Antonio!!"” Ana menjerit ketika gelombang 
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yang begitu hebat menyerangnya. Antonio menarik gadis itu 
untuk kembali berdiri dan bersandar padanya lalu dia 
mengejar kepuasan yang hampir ia capai. 


“Sial Ana, sial" rancau Antonio. Ana merasakan dirinya 
ikut tertarik ke dalam gelombang yang selanjutnya. 
Gelombang itu datang dengan begitu cepat namun 
getarannya lebih dahsyat daripada yang sebelumnya. 
Antonio memeluk erat tubuh Ana yang hampir luruh, pria itu 
menggigit bahu Ana dan datang bersama gadisnya. 


Nafas mereka sama-sama memburu hebat, rasanya 
nyawa mereka baru saja melayang dan kembali ke 
tempatnya setelah gelombang itu berlalu. Antonio 
menyandarkan wajahnya ada punggung Ana yang mulus. 
Ketika kesadarannya kembali ia memberikan banyak 
kecupan pada punggung itu sehingga Ana merasakan tulang- 
tulangnya merinding dan melunak. 


Pipi Ana bersemu merah ketika Antonio membuatnya 
berbalik dan menatap wajah pria itu. Rasa malunya kembali 
setelah ia sadar, apa yang baru saja terpergok oleh Antonio 
sangatlah memalukan. 


"Aku pikir kau pergi" ucap Ana. 


“Urusanku sudah selesai" sahut Antonio. Ana menggigit 
bibir bawahnya menahan rasa malu yang tak kunjung pergi, 
Antonio yang menyadari hal itu hanya tertawa geli. Pria itu 
meraih bathrobe dan memakaikan handuk yang 
lembut pada tubuh Ana yang basah dan polos. 
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"Aku menunggumu membawaku pergi dari suites ini" 
ucap Antonio, "Kau tidak melupakan pekerjaan barumu 'kan, 
Ana Salome?" 


Ana tersenyum geli dan menggeleng, “Tentu tidak, 
sekarang keluar dari sini aku harus berpakaian” ucap Ana. 


Antonio menyeringai mesum, “Kau tidak akan 
menggunakan jemarimu lagi jika aku tinggal?" 


Duh, sial! 
"Antonio!" 


“oke,oke aku keluar" kata Antonio sambil tertawa geli. 
Pria itu keluar dari kamar mandi, meninggalkan Ana 
bersama dengan rasa malunya. 


Kak 


Hari menjelang malam ketika mereka puas mengelilingi 
Buenos Aires. Antonio melarang Ana untuk melatih tango 
malam ini namun gadis itu bersikeras sampai akhirnya 
Antonio menyerah untuk membujuknya lagi. 


Kelas tango Ana malam ini ada di La Boca. Antonio 
sebenarnya ingin menunggu gadis itu di sana hingga kelas 
tangonya selesai tapi sebuah panggilan penting dari Juan 
membuat Antonio mengurungkan niatnya. 


"Lihat, itu Juan dia pasti mencarimu" ucap Ana. Gadis itu 
mendekat pada Antonio untuk mencium bibirnya, "Sampai 
jumpa, besok?" 
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Antonio menggeleng, "Tidak, sepulang dari kelas 
tangomu datang ke suitesku oke?" 


Ana tertawa geli dan mengangguk paham. Kini Antonio 
yang maju untuk menciumnya, cukup lama hingga panggilan 
dari Juan kembali mengusik mereka. Ana membawa dirinya 
keluar dari dalam mobil Antonio setelah gadis itu pamit. 
Ketika Ana sudah tidak lagi terlihat Antonio langsung 
menyambungkan panggilan itu ke airpodsnya dan mulai 
melajukan mobilnya meninggalkan La Boca. 


"Ada apa?" tanya Antonio tanpa mau berbasa-basi. 


"kembalilah ke suites, ada hal penting yang harus aku 
katakan sekarang juga" kata Juan yang terdengar gelisah. 


"Hei apa yang terjadi?" 


"Ah, aku tidak tahu bagaimana harus mengatakannya 
Antonio. Kembali saja secepat mungkin oke?" 


"Baiklah, aku di dalam perjalanan pulang" sahut Antonio. 
Panggilan terputus begitu saja dan Antonio mulai menaikkan 
laju mobilnya menuju ke suitesnya yang berada di San 
Telmo. Ia curiga bahwa Luis Pena telah melarikan diri. 


Antonio sampai di suitesnya dengan cepat. Pria itu 
langsung menutup pintu dan mencari Juan ke setiap sudut 
rumah hingga ia menemukan temannya duduk di bar kecil 
yang ada di suitesnya. Wajah Juan tampak tegang ketika 
Antonio menghampiri pria itu. 


"Apa yang terjadi? Luis Pena melarikan diri?" tanya 
Antonio. Juan menggeleng, pria itu menuangkan whiskey ke 
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dalam gelas dan menyodorkannya kepada Antonio. Antonio 
mengernyit bingung namun tetap menerima whiskey itu. 


“Luis sudah membuka mulutnya" ucap Juan. Entah 
kenapa tiba-tiba perut Antonio terasa kram, jantungnya juga 
mulai berdebar gelisah. 


Juan mengambil map cokelat yang ada di meja bar lalu 
menyerahkannya kepada Antonio, "Apa ini?" tanya Antonio. 


“Itu orang yang selama ini kau cari-cari Antonio" sahut 
Juan. 


Tanpa mau menunggu lebih lama Antonio pun membuka 
map itu. Isinya adalah lembaran dokumen tentang seorang 
gadis bernama Giana Maria Massimo dan juga Theodore 
Massimo. Antonio membaca data-data orang yang selama ini 
ia cari sampai ia merasakan sebuah kejanggalan di lembar 
terakhir. Lembar terakhir itu berisikan dua foto berbeda 
dari dua orang gadis yang tampak sama. 


Antonio menegang mendapati kemiripan kedua foto 
tersebut. Ia tidak pernah menduga hal ini, tidak pernah pula 
Antonio merasa curiga oleh sebab itu sekarang fakta seolah- 
olah menampar keras wajahnya. Kedua foto itu 
menampilkan sosok Giana Maria Massimo di sebelah kanan 
dan gadis yang Antonio kenal sebagai Ana Salome di sebelah 
kiri. Gianna dengan rambut pirangnya yang pendek dan Ana 
dengan rambut brunettenya yang panjang. 


“Puas dengan apa yang kau temukan Antonio? 
Dendammu yang begitu besar kini menenggelamkan dirimu 
sendiri" ucap Juan yang merasa iba kepada temannya. 
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Oveujlhing is Over 


Kelas tango Ana baru saja selesai ketika Sasha 
menghampirinya. Oh Ana tahu apa yang temannya itu 
inginkan, "Buenos noches, mi amor" selamat malam, cintaku. 
Ledek Sasha, Ana menatap gadis itu dengan sebal, "Kau ingin 
bertanya tentang Juan?” 


Sasha tertawa geli sambil memukul pelan lengan Ana, 
"Kau ini, benar-benar mengerti aku!" seru Sasha, "Jadi, 
ceritakan apa pun tentangnya" Kedua alis Ana tertaut. 
Tebakannya mungkin benar tapi kali ini ada yang berbeda. 
Jika biasanya Sasha hanya meminta nomor pria untuk tidur 
lagi dengannya, kali ini gadis itu justru ingin tahu segala hal 
tentang Juan Suarez, "Aku tidak tahu banyak tentang Juan, 
dia temannya Antonio tepatnya mereka seperti rekan kerja" 


Sasha mendengus, "Kau tidur dengan pria yang tidak 
kau ketahui apa pekerjaannya?" 


Kedua bahu Ana terangkat dengan acuh, "memangnya 
itu penting?” 
"Tentu saja!" pekik Sasha. Ya tuhan, gadis ini tidak 


pernah bisa mengontrol suaranya! 


"Dengar Ana, mereka tampak sedikit mencurigakan tapi 
itu bukan masalah. Juan Suarez, kau tahu dia sangat mahir di 
ranjang" ucap Sasha, gadis itu terkekeh kecil dengan pipi 
yang bersemu merah di akhir kalimatnya. Oh Sasha pasti 
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mengingat percintaan panasnya dengan Juan, yuck Ana tidak 
mau membayangkan itu. 


Ana mendengus, "Kau ini genit sekali!” ia mulai 
mengemas barang-barangnya ke dalam tas sambil berkata, 
“Baiklah, aku harus pulang” 


Sasha bersiul nakal, "Hmm, ada yang tidak sabar untuk 
mendapatkan klimaks" ledek Sasha. Dengan pipi yang 
memanas Ana berjalan meninggalkan Sasha yang 
menyebalkan. Gadis itu berjalan menyusuri La Boca sambil 
mencari taksi. Sayangnya setiap taksi yang lewat pasti punya 
penumpang dan Ana memutuskan untuk terus berjalan 
sampai ia mendapatkan taksinya. 


Tidak sabar rasanya untuk bertemu dengan Antonio. 
Sadar atau tidak pria itu telah menjadi candu bagi Ana. 
Entah bagaimana jadinya nanti ketika Antonio kembali ke 
negaranya, bisakah Ana melupakan Senornya yang seksi itu? 
Ana pikir tidak. 


Berjalan cukup jauh Ana tiba-tiba merasa ada yang 
mengikuti langkahnya. Gadis itu punya insting yang kuat dan 
ia dapat merasakan dengan nyata seseorang tengah 
mengawasinya dari belakang. Rasa takut mulai menghampiri 
Ana, tapi ia tidak boleh panik. Sekali lagi Ana menoleh ke 
arah jalanan yang sepi untuk mendapatkan taksi tapi tidak 
ada siapa pun. 


Ana meneguk ludahnya dengan kasar, ia merutuki 
ketololannya yang tidak mau berdiam diri menunggu taksi di 
La Boca. Mierda, sekarang dia justru diikuti oleh seseorang 
yang tidak terlihat. Gadis itu kembali melanjutkan 
langkahnya dan sengaja menyeberang jalan untuk mencari 
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tepat yang ramai agar ia bisa menunggu taksi di sana. Tapi 
tidak ada yang bisa ia harapkan, Buenos Aires malam ini 
begitu sunyi. 


Merasa dipermainkan oleh ketakutan ini Ana pun 
memberanikan diri untuk melihat ke belakang. Meskipun 
tidak ada satu orang pun di sana Ana tetap berteriak, "Jika 
kau masih terus mengikutiku maka aku akan menghubungi 
polisi!" Tidak ada jawaban, hanya ada hembusan angin 
malam yang membuat Ana kian menggigil. 


Dengan ragu Ana pun kembali melanjutkan langkahnya. 
Ia bersyukur berulang kali ketika ada taksi kosong yang mau 
berhenti. Dengan cepat Ana membawa dirinya masuk ke 
dalam taksi itu, tubuhnya menjadi lemas di dalam sana 
sialan Ana merasa sangat takut! 


"Ke mana, Senorita?" 
"San Telmo" sahut Ana. 


Taksi mulai melaju menuju ke San Telmo dan Ana 
berbalik untuk melihat ke belakang. Tepat ke arah 
tempatnya berteriak tadi, di sana ada dua orang pria yang 
menatapi kepergiannya. Tuhan, mereka yang mengikuti Ana 
sejak tadi beruntung gadis itu berhasil melarikan diri! 


Tapi tidak berhenti sampai di sana, kedua orang itu juga 
mendapatkan taksi mereka dan mengikuti taksi yang Ana 
tumpangi, "aku pikir taksi di belakang mengikuti kita" ucap 
Ana kepada sopir taksi. 


Pria itu melirik melalui spion dan berkata, "Mungkin 
saja dia hanya sedang mencari penumpang, Senorita” 
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“Tidak, kau tidak mengerti sejak tadi ada orang gila yang 
terus mengikuti aku!" pekik Ana. 


Sopir itu tertawa dan menganggapnya konyol, "Aku 
melihat kau sendirian saat menyetop taksi. Tidak ada satu 
orang pun yang mengikutimu”" 


Merasa kian kacau Ana pun memutuskan untuk diam. 
Siapa dua orang gila yang mengikutinya itu? Ana yakin 
keberadaannya pasti sudah tercium oleh orang-orang itu, 
orang-orang yang menaruh dendam pada mendiang ayahnya 
tanpa Ana ketahui apa sebabnya. Mungkin ayahnya 
berhutang kokain atau barang haram lainnya, Ana tidak tahu 
pasti. 


Taksi yang Ana tumpangi berhenti tepat di depan 
gedung suites Antonio. Gadis itu keluar setelah membayar 
argo. Ana tahu dua orang pria asing itu masih terus 
mengikutinya oleh karena itu secepat mungkin Ana masuk 
ke dalam lift, beruntung ada 3 orang lain di dalam lift ini. 


Pintu lift terbuka ketika Ana sudah sampai di lantai 6, 
lantai suites Antonio. Gadis itu berlari menuju ke pintu 
dengan nomor 2061 dan langsung membukanya dengan 
kartu akses. Pintu terbuka dan Ana langsung masuk ke 
dalam kemudian menutup pintu itu dengan kuat. Begitu 
takutnya Ana tidak mengalihkan tatapannya dari pintu yang 
telah tertutup itu, Ana terus berjalan mundur dan begitu 
shock sampai punggungnya tertabrak oleh tubuh keras 
seseorang. 


"Hijo de puta!" bajingan! Jerit Ana yang terkejut. Gadis 
itu berbalik dan memukuli siapa pun yang ia tabrak sampai 
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orang itu berhasil menangkap tangannya yang bergerak 
brutal. 


"Hei, hei, ini aku!" mata Ana terbuka, ternyata Antonio 
Martinez lah yang sedari tadi ia pukuli. 


Nafas Ana tersengal ketika gadis itu melemparkan 
tubuhnya ke dalam pelukan sang senor, ia bahkan masih 
gemetaran meskipun tahu bahwa dirinya sudah aman. 
Antonio mengusap rambut Ana yang halus, ia dapat 
merasakan ketakutan yang begitu besar di dalam diri Ana 
Salome, "Apa yang terjadi?" tanya Antonio. 


"ada dua orang yang mengikuti aku hingga ke suites" 
sahut Ana. Gadis itu semakin memeluk Antonio dengan erat, 
menenggelamkan wajahnya di dada padat sang senor guna 
menenangkan diri. 


Antonio teringat Juan yang menyuruh dua orang pria 
untuk mengawasi gerak-gerik Ana dan dengan bodohnya 
suruhan Juan itu malah membuat gadisnya ketakutan. 
Mierda, kenapa mereka tidak menyembunyikan diri?! 


"Kau aman, tenang" ucap Antonio. 


Ana keluar dari pelukannya dan senyum kecil terbit di 
bibir gadis itu. Antonio menahan Ana ketika gadis itu hendak 
berjinjit untuk mengecup bibirnya. Itu membuat Ana 
khawatir, "Ada yang salah?" 


Antonio menggeleng dan menarik Ana menuju ke bar 
kecil sembari berkata, "Tidak, hanya ada sesuatu penting 
yang harus kita bicarakan" 
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Ana menurut dan duduk sambil menatap Antonio yang 
menuangkan wiski ke dalam gelas berisi es kotak. Gadis itu 
memperhatikan Antonio yang tampak dingin dan aneh, 
apakah Antonio baru saja berhadapan dengan darah? 
Karena setahu Ana selama ini sikap Aneh pria itu timbul 
ketika melihat darah. 


"Ini" Ana menerima gelas berisi minuman yang Antonio 
berikan kepadanya. 


"Gracias" terima kasih. Ucap Ana. Mereka berdua sama- 
sama meneguk wiski itu hingga tandas. Ana yang kacau 
karena ketakutan dan Antonio yang kacau karena dendam. 


"Aku harus kembali ke Kolombia" kalimat itu membuat 
Ana menegang kaku di tempat duduknya. 


"Eh.....aku pikir kau akan kembali ke Kolombia pada hari 
senin?" ini sialan masih hari kamis! 


"Bosku meminta aku dan Juan untuk segera kembali" 
jawab Antonio tanpa ekspresi apa pun. 


'Bos?' batin Ana. 


Merasa tidak tahu harus bersikap bagaimana gadis itu 
pun hanya mengangguk kecil dan mengambil botol wiski 
yang ada di hadapan Antonio. Ana tidak ingin Antonio pergi, 
dia tidak mau apa pun yang terjadi di antara mereka 
berakhir begitu saja terlebih lagi ini sangatlah cepat. 


"Suites ini dan juga mobilku, menjadi milikmu" ucap 
Antonio. Ana yang sedang menegak wiskinya nyaris saja 
tersedak. Apa-apaan Antonio? Apa yang ada di dalam kepala 
pria itu? 
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"Sudah aku katakan sebelumnya jangan hina aku dengan 
uangmu, Antonio!" cetus Ana. 


Kedua bahu Antonio terangkat dengan acuh, "Itu bukan 
uang, itu hanya suites dan mobil" sahut Antonio. 


Ana mendengus, "Ambil saja suites dan mobilmu, aku 
tidak peduli dengan hartamu sialan!” ucap Ana dengan tajam. 


Amarah mulai menghinggapi dadanya, tapi Antonio 
mengendalikan amarah itu dengan baik, "Itu hanya sebagai 
bentuk ucapan terima kasih" 


Ana tertawa miris, "Terima kasih? Untuk apa? Untuk 
menghangatkan ranjangmu, Senor?" 


Geraman pelan keluar dari bibir Antonio, "Kau 
memandang kebaikanku dengan buruk!" 


Ana tersenyum miris sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Ini adalah bentuk hinaan yang Antonio kemas 
dengan rapi. Mereka sudah sepakat untuk saling 
berhubungan hanya atas dasar ketertarikan, tapi sekarang 
entah apa yang terjadi kepada pria itu sehingga melupakan 
kesepakatannya. Mierda, mengingat Antonio yang akan 
kembali lebih awal membuat Ana semakin kacau. 


Ana menegak wiski di gelasnya hingga tandas lalu turun 
dari kursi bar yang tinggi. Antonio menatap dingin gadis itu 
ketika Ana menyerahkan kartu akses suitesnya kembali, 
“Baiklah, aku pikir aku harus pergi" ucap Ana. 


"Kau bisa pergi besok" sahut Antonio. 


Ana menggeleng, "Aku tidak akan berada di tempat di 
mana aku sudah tidak diinginkan lagi" ucap Ana tanpa 
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ekspresi apapun. Ana menaruh kartu akses itu di meja bar 
karena Antonio yang tidak kunjung menerimanya. Gadis itu 
berjalan menuju ke pintu keluar dengan perasaan kecewa 
dan amarah yang bercampur menjadi satu. Antonio Martinez 
benar-benar sialan, kurang ajar, bajingan tengik, brengsek! 
Ana tidak menyangka pria itu mengakhiri semua ini dengan 
mudah sementara ia sudah tersesat begitu jauh di dalam 
mata cokelat yang gelap itu. 


Jantung Antonio berpacu kian cepat secepat suara 
entakkan heels Ana Salome yang berjalan meninggalkan 
suitesnya. Antonio kacau, pria itu tidak tahu lagi bagaimana 
ia harus menangani ini. Dendamnya mendadak tidak 
terpikirkan lagi. Seharusnya ia mencekik Giana Maria 
Massimo sampai mati sebelum gadis itu meninggalkan 
suitesnya. Tapi yang ia lihat di sana hanyalah Ana Salome, 
gadis berambut brunette yang membuatnya tidak berdaya. 


Antonio tidak bisa melukainya seujung kuku pun. 


Mungkin keputusan yang benar adalah meninggalkan 
Ana, kembali ke Kolombia dan mengatakan kepada El Patron 
bahwa anak dari Jose Massimo berhasil melarikan diri ke 
belahan bumi yang lain. Ya, itu yang terbaik daripada ia 
harus melihat Ana mati di tangannya atau di tangan 
Emmanuel Santiago. 
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Madly Jealous 


"Sasha apa kau sibuk?" 


"Oke, terima kasih" 


Panggilan itu terputus. Ana masih menunggu taksi di 
depan gedung tinggi suites Antonio Martinez. Ana 
memutuskan untuk menginap di apartemen Sasha malam ini 
agar ia dapat mengeluarkan keluh kesahnya kepada gadis itu. 
Sasha adalah pemberi saran yang baik meskipun terkadang 
gadis itu menjadi agak gila. 


Taksi yang Ana tunggu-tunggu akhirnya muncul juga. 
Dengan cepat Ana membawa dirinya masuk ke dalam taksi 
sebelum ada orang gila lain yang mengikutinya lagi. Taksi 
melaju setelah Ana memberikan alamat tujuannya. Di 
sepanjang perjalanan gadis itu meratapi Antonio Martinez 
yang tidak akan ia temui lagi. Ah, terkadang Ana menyesal 
harus mengenal pria itu sehingga ia berujung sakit hati 
seperti ini. 


Ketika sudah sampai di tempat tujuan Ana langsung 
membayar argo dan turun dari taksi itu. Sasha tinggal di 
apartemen yang cukup mewah di La Boca. Yup, penghasilan 
gadis itu bukan hanya berasal dari kelas tango tapi Sasha 
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juga melacur. Ana tidak pernah mau mencampuri urusan 
orang, ia juga tidak punya hak untuk merasa jijik kepada 
Sasha, semua orang punya keputusan atas jalan hidup 
mereka masing-masing. 


Ketika sampai di depan pintu apartemen Sasha, Ana 
langsung menekan bel dan menunggu gadis bersurai cokelat 
itu membuka pintunya. 


"Hola Ana!" sapa Sasha dengan riang. Keriangan itu 
lenyap ketika Sasha melihat wajah kusut Ana, "Uh apa yang 
terjadi?" tanya Sasha kebingungan melihat gadis murung 
yang kini menerobos masuk ke dalam apartemennya. Tanpa 
di suruh Ana berjalan menuju ke ruang tamu dan 
membaringkan tubuhnya yang lelah di sana. Sasha pun 
menyusulnya. 


"Hei, ada apa denganmu?" tanya Sasha. 


Ana menoleh ke arahnya, "Apa kau punya sesuatu yang 
keras? Aku butuh mabuk" ucap Ana. 


Sasha tertawa nakal, "Si, Mamacita!" seru gadis itu 
sambil beranjak mengambil 2 gelas kosong dan satu botol 
bourbon lalu kembali ke ruang tamu untuk mendengarkan 
keluh kesah Ana Salome. 


Sasha menuangkan bourbon ke dalam gelas mereka 
berdua lalu menyerahkan satu gelas kepada Ana tapi gadis 
itu malah merebut botol bourbonnya. 


"Estas Loco!" kau sudah gila! ucap Sasha yang terkejut 
melihat Ana menegak langsung bourbon itu dari botolnya. 
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Ana kembali menghempaskan tubuhnya di sofa setelah 
menegak banyak bourbon langsung dari botolnya. Gadis itu 
menatap Sasha dan kepalanya mulai terasa pusing kala 
mengingat Antonio Martinez, "Mereka akan kembali ke 
Kolombia" ucap Ana. 


"Ah, sayang sekali padahal aku ingin membawa Juan 
Suarez yang tampan itu lagi ke ranjangku" sahut Sasha, "Lalu 
apa masalahmu? Kau tahu dia akan kembali ke negaranya 
cepat atau lambat kan?" 


Ana mengangguk dan mengusap wajahnya dengan kasar, 
"Aku tahu, tapi ini terlalu cepat seharusnya dia kembali pada 
hari senin” 


Sasha tertawa geli melihat kekacauan temannya, "Jadi 
jika dia pergi pada hari senin kau tidak akan menjadi kacau 
seperti ini?" Ana terdiam, mungkin dia akan tetap kacau tapi 
tidak separah ini karena sekarang sosok Antonio Martinez 
benar-benar memenuhi kepalanya, “cepat atau lambat dia 
juga akan kembali ke negaranya Ana, dia tidak mungkin 
tinggal di Buenos Aires" 


"Aku tahu" sahut Ana. Ia memperhatikan Sasha yang 
sedang menghisap rokoknya, "Boleh aku mencobanya?" 
pinta Ana yang mulai gila. 


Kedua alis Sasha terangkat lalu gadis itu tertawa kecil, 
"Kau bahkan tidak tahu bagaimana caranya” 


Ana memutar bola matanya dengan jengah, "Aku tahu" 
sahut gadis itu. Sambil menyeringai geli Sasha pun 
menyerahkan rokoknya kepada Ana. Ia mengamati keraguan 
Ana saat menghisap rokok itu sehingga Ana berakhir dengan 
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terbatuk. Sasha langsung tergelak dan membantu Ana yang 
tersedak asap rokok. 


"estupido!" tolol! 


Wajah Ana memerah setelah batuknya mereda, ugh 
rokok sialan Ana tidak akan mau mencobanya lagi. Setelah 
tragedi tersedak asap rokok itu usai, Sasha kembali 
mengambil rokoknya dari Ana dan menatap gadis kacau itu 
dari tempatnya. Sasha tahu gadis itu punya perasaan lebih 
kepada Antonio Martinez dan perasaan itu adalah satu- 
satunya alasan kenapa Ana Salome menjadi kacau. 


Dia sedang patah hati. 


Tanpa pikir panjang satu pertanyaan lolos dari bibir 
Sasha, "Kau mencintainya 'kan, Ana?" 


Kak 


"Tidak!" Antonio hampir melemparkan gelas berisi wiski 
itu ke wajah Juan jika saja ia sedang mabuk dan punya 
alasan untuk menyakiti temannya. Tapi sekarang Antonio 
sepenuhnya sadar. 


"Aku tahu kau mencintainya" ucap Juan, lagi. 


"Diam atau tinggalkan aku sendirian di sini!" cetus 
Antonio. 


Juan terkekeh geli, "Aku setuju dengan keputusanmu 
melepaskannya Antonio, aku pikir tadinya kau akan 
membunuh Ana dengan tanganmu sendiri" 
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Antonio menatap gelas wiskinya dengan kosong, 
“Seharusnya begitu, tapi aku tidak sanggup melukainya” 
sahut Antonio. 


Juan tahu Antonio punya perasaan lebih terhadap 
Anaknya Jose Massimo, Giana Maria Massimo atau yang 
mereka kenal sebagai Ana Salome. Itu adalah alasan 
kekacauan Antonio malam ini, pria itu sedang patah hati. 
Tuhan mengakhiri dendam Antonio dengan cinta, tapi 
sayangnya mereka tetap tidak bisa bersama. 


Ada ancaman lain yaitu El Patron, Emmanuel Santiago. 
Antonio dan Juan tahu betul bagaimana sadisnya gembong 
narkoba itu terhadap lawannya. Emmanuel tidak akan 
berhenti mencari Ana sampai kapan pun oleh karena itu 
Juan telah mempersiapkan data palsu yang membuktikan 
bahwa Ana berada jauh dari Buenos Aires. Mungkin di Asia 
atau timur tengah, entahlah Juan belum memikirkannya. 


“Besok kita akan kembali ke Kolombia" ucap Antonio, 
“Buat El Patron yakin bahwa Ana tidak berada di Buenos 
Aires" 


Juan mengangguk dan bertanya, "Bagaimana dengan 
Luis Pena?" 


Antonio mengusap wajahnya dengan gusar, "Terserah 
padamu, bakar atau tenggelamkan saja aku tidak peduli" 
jawab Antonio, Juan pun tertawa geli. 


“Ayolah Don Antonio, masih banyak gadis di daratan 
Amerika Selatan ini kau tidak mungkin menjadi kacau hanya 
karena Ana Salome" Antonio mendesah frustrasi. Juan benar, 
memang banyak gadis cantik di Amerika Selatan namun 
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tidak satu pun yang dapat masuk jauh ke dalam lubuk 
hatinya selain Ana Salome. 


Di tengah-tengah kesibukan Juan membuat suasana hati 
Antonio Martinez menjadi lebih baik tiba-tiba saja ponselnya 
berdering. Panggilan dari salah satu pria yang dia bayar 
untuk mengawasi Ana. Juan dan Antonio saling melempar 
tatapan sebelum Juan mengangkat panggilan itu. 


"Si" 


“Don Juan, gadis itu tidak kembali ke rumah susunnya 
dia masuk ke dalam apartemen mewah di La Boca" 


Kedua bola mata Antonio langsung melebar mendengar 
itu. Apa-apaan, baru beberapa jam mereka berpisah dan Ana 
sudah pergi ke apartemen pria lain?! 


"kirimkan lokasinya kepadaku segera” ucap Juan 
sebelum mematikan ponselnya. Antonio langsung turun dari 
kursi bar, pria itu berjalan mondar-mandir di hadapan Juan 
seperti orang gila. 


“Tenanglah Antonio, bisa saja dia mengunjungi 
kerabatnya" kata Juan. 


"Kerabat apanya?! Dia tidak dekat dengan siapa pun 
kecuali aku, aku sangat yakin gadis itu mencari pria lain 
untuk menggantikan posisiku!" ucap Antonio dengan kesal. 
Juan menahan tawanya melihat temannya yang terlalu 
berlebihan. 


Tiba-tiba ponsel Juan bergetar, pria suruhannya telah 
mengirimkan lokasi keberadaan Ana dan tanpa mau 
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menunggu lebih lama Antonio langsung berkata, “Ayo kita 
jemput dia!" 


"Apa kau yakin?" tanya Juan, Antonio mengangguk tanpa 
ragu. Perasaan cemburu membuat pria itu tidak bisa lagi 
menahan diri, "Kau gila Antonio, kau sudah melepaskan 
gadis itu biarkan dia hidup sesukanya!" omelan Juan tidak 
digubris oleh Antonio, pria itu malah merebut ponselnya dan 
pergi begitu saja untuk menyusul Ana. Juan pun terpaksa 
mengekori temannya yang sudah hilang akal, jika tidak satu 
nyawa bisa melayang dengan sia-sia malam ini. 


La editorial, adalah gedung apartemen elit yang berdiri 
kokoh di sebelah taman hijau terbuka puerge lezama di 
jantung La Boca. Antonio dan Juan berhasil memarkirkan 
mobil mereka di basemen dan tanpa mau membuang waktu 
lebih lama Antonio langsung keluar dari mobilnya. Juan 
menyusul pria itu dengan panik, "hei, hei, jangan buat 
keributan oke?" 


Antonio mengabaikannya dan masuk ke dalam lift. Juan 
mengumpat pelan dan mengikuti Antonio Martinez, ia harap 
apa yang Antonio khawatirkan tidaklah benar sehingga tidak 
ada nyawa yang terancam malam ini. 


Lift terbuka tepat di lantai 2 sesuai dengan petunjuk dari 
pria suruhannya. Langkah Antonio yang lebar dan cepat 
membawa pria itu menuju ke pintu apartemen dengan 
nomor 12. Juan baru sampai ketika Antonio sudah menekan 
belnya. 


"Siapa pun yang bersama dengan Ana, akan aku bunuh" 
ucap Antonio sambil terus menekan belnya. 
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Juan menegang kaku di tempatnya, "itu tidak lucu!" dia 
tahu Antonio tidak sedang bergurau, pria ini benar-benar 
sedang marah. 


Pintu apartemen yang tidak kunjung terbuka membuat 
sang senor merasa lebih kesal dari pada sebelumnya, 
"Mierda, apa yang sedang mereka lakukan di dalam sana!" 


Juan menggeleng kecil lalu menggantikan tugas Antonio 
menekan bel sebelum bel itu hancur di tangan pria gila yang 
sedang cemburu buta. Hanya sekali Juan Suarez menekan bel 
itu dan pintu langsung terbuka bersama dengan seorang 
gadis cantik nan menggoda yang muncul di hadapannya. 


“Apa kau gila- Juan Suarez?!” Sasha menganga lebar 
melihat Juan yang tampan kini berada di depan pintu 
apartemennya. Gadis itu menerka-nerka apa yang Juan cari 
sampai matanya berhasil menangkap Antonio yang tampak 
kacau. 


Juan yang tak menyangka akan bertemu dengan gadis ini 
lagi pun berkata, "Sasha? Bagaimana kau—'" 


"Apa Ana ada di dalam?" sela Antonio. Sasha menatap 
pria itu dengan bingung lalu mengangguk, "Aku boleh 
masuk?" sebelum Sasha menjawab Antonio lebih dulu 
hendak menerobos masuk. 


"Hei! Kau ini tidak punya sopan santun ya!" dios mios, 
Antonio Martinez benar-benar menyebalkan. 


Antonio mendesah gusar kemudian melemparkan 
tatapan kepada Juan yang dibalas pria itu dengan anggukan, 
"Sasha, kau tahu pasangan ini punya sedikit masalah 
bagaimana jika kita tinggalkan mereka berdua saja?" Juan 


153 


mulai melancarkan aksinya menggoda gadis cantik itu. Sasha 
tampaknya tertarik. 


"Ke mana kau akan membawaku?" tanya Sasha dengan 
suara serak yang dibuat-buat, tapi sialan Juan suka itu! 


“Entahlah, mungkin kau bisa menunjukkan jalannya aku 
tidak tahu banyak tentang Buenos Aires" jawab Juan, Sasha 
terkikik geli dan mengangguk. Tanpa ragu gadis itu 
mengambil tangan Juan dan membawa pria itu pergi dari 
apartemennya. 


Tanpa memedulikan temannya yang diculik oleh gadis 
cantik, Antonio pun masuk ke dalam apartemen Sasha. Pria 
itu kembali menutup pintu dan langsung mencari Ana. Bau 
bourbon menyengat hidung sang senor ketika ia menuju ke 
ruang tamu. Di sana Antonio menemukan Ana, tertidur di 
sofa dengan satu botol bourbon yang berada di pelukannya. 
Mierda, gadis itu jauh lebih kacau dibandingkan Antonio! 


Tanpa ragu Antonio mendekat dan menunduk untuk 
mengelus wajah Ana yang memerah karena mabuk. Pria itu 
mendesah lelah, perasaan cemburu membuatnya kehabisan 
tenaga untuk membangunkan Ana. Mereka pasti akan 
berdebat semalaman penuh jika Ana melihat Antonio di sini, 
Antonio juga tidak ingin botol bourbon itu mendarat di 
kepalanya nanti. Jadi ia memutuskan untuk berbaring di 
samping Ana dan tertidur sambil mendekap tubuh mungil 
gadisnya. 


Antonio menginginkan mimpi yang indah malam ini 
sebelum ia mengawali hari esok dengan makian kasar dari 
bibir penuh Ana Salome. Cemburu buta membuat Antonio 
sadar bahwa dia tidak akan pernah sanggup untuk 
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membiarkan Ana jatuh ke dalam pelukan pria lain. Hal ini 
membuat Antonio menjadi bimbang dan segera mengubah 
keputusannya. Lupakan soal meninggalkan gadis itu di 
Argentina. Besok Antonio akan membawa Ana ke Kolombia, 
suka tidak suka Ana harus ikut bersamanya. Antonio bahkan 
tidak keberatan untuk menculik Ana dan mengikat gadis itu 
di sepanjang penerbangan. 
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Fight Wih You 


Kenyamanan melingkupi Ana ketika ia terbangun dari 
tidurnya. Hembusan nafas hangat dapat Ana rasakan di 
tengkuknya bersama dengan dengkuran halus yang sangat ia 
kenali. Ana langsung berbalik untuk memastikan sendiri 
siapa yang menempel di punggungnya dan tebakan Ana 
tepat sasaran. 


Antonio Martinez..... 
Bagaimana pria itu bisa ada di sini? 


Gerakan kecil Ana cukup mengusik Antonio, pria itu 
semakin memeluknya dengan erat dan menggesekkan 
hidungnya tepat di belahan dada Ana, brengsek! 


“Antonio!” bentak Ana. Antonio masih meringkuk di 
dadanya. Merasa kesal Ana pun akhirnya mendorong pria itu 
sehingga Antonio terjatuh dari sofa dan mencium lantai 
dengan keras. Pria itu tersentak kaget dan langsung 
membuka matanya sambil menatap Ana dengan kesal, "Shit, 
apa yang kau lakukan mi amor!" 


“Seharusnya aku yang bertanya, apa yang kau lakukan?!" 


Antonio mendengus, "Aku tidur sebelum kau 
mendorongku dengan kasar sehingga tulang-tulangku 
menjadi remuk!" sahut Antonio sambil merenggangkan 
tubuhnya, bunyi tulang-tulangnya yang terdengar membuat 
Ana merinding. Tubuhnya menjadi remuk bukan karena 
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terjatuh dari sofa melainkan karena tidur semalaman di sofa 
yang kecil bersama Ana. 


“Apa yang kau lakukan di sini? Kau seharusnya kembali 
ke negaramu!" ucap Ana dengan ketus. 


Antonio mulai bangkit dari lantai yang dingin itu. Senor 
yang tampan itu kembali naik ke atas sofa, tanpa rasa takut 
ia berbaring di sana dan menjadikan kedua paha Ana sebagai 
bantalnya. 


"Antonio!!" jerit Ana. 


"diam Ana, ini masih pagi dan kau sudah berteriak" 
sahut Antonio, Ana berdecak sebal, "Soal kemarin, aku minta 
maaf—" 


"Aku tidak peduli lagi" sela Ana. 


Antonio mengangguk di pangkuannya dan berkata, 
“Bagus kalau begitu" ugh sialan, pria ini tidak mengerti 
bahwa dirinya sedang merajuk! 


"persetan denganmu" kata Ana yang hendak bangkit. 
Kedua lengan Antonio melingkari pinggang ramping itu 
dengan erat sehingga si pemiliknya tidak dapat bergerak, 
“Lepaskan aku Antonio!" 


"Mi amor aku masih mengantuk" ucap Antonio dengan 
malas. Ana terdiam sejenak, Antonio memang aneh semalam 
pria itu mengatakan bahwa ia akan kembali ke Kolombia 
tapi sekarang Antonio justru bermalas-malasan di 
pangkuannya. 


"Antonio aku harus pulang” kali ini Ana membiarkan 
dirinya memelas. 
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Antonio bergeming sambil memikirkan bagaimana 
caranya agar Ana mau ikut bersamanya ke Kolombia, 
sialannya Antonio tidak punya ide sama sekali. Pembunuh 
berdarah dingin itu tidak pernah membujuk namun ia lebih 
sering memaksa. 


Dengan enggan Antonio mengambil posisi duduk. Ia 
menatap Ana yang juga menatapnya dengan bola mata hazel 
yang berbinar indah, perlahan matanya turun dan jatuh 
pada bibir penuh Ana yang merekah alami di pagi hari tanpa 
bisa Antonio cegah lagi ia maju untuk meraup bibir itu. 
Beruntung Ana tidak melawan kali ini, gadis itu tampak 
menikmati ciumannya dan juga jemarinya yang memberikan 
sentuhan halus pada leher Ana yang mulus. 


"Senor...... desahan itu membuat Antonio menarik Ana 
untuk duduk di atas pangkuannya. 


"Si... sahut Antonio. 


Ana melepaskan pangutan bibir mereka dengan lembut 
lalu merangkum wajah tampan Antonio dengan kedua 
telapak tangannya, "Kau tidak jadi kembali ke Kolombia 
'kan?" tanya Ana penuh harap. 


Antonio menatap ke dalam mata hazel itu kemudian 
mendesah lelah "Ana..." mata Ana meredup mendengar 
suara tak berdaya sang senor, "Aku harus kembali" lanjut 
Antonio. Jemari Ana yang lentik memainkan kancing kemeja 
Antonio, berusaha menyembunyikan kesedihannya dengan 
kegiatan lain. 
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"Jangan menjadi sedih mi amor" ucap Antonio sambil 
mengusap pipi Ana, membuat Ana menatap kembali 
matanya, "Kau bisa ikut jika kau mau" 


Oh tidak, Antonio konyol jika berpikir bahwa Ana 
bersedia ikut bersamanya ke Kolombia. Ana bisa saja jika dia 
tidak dalam persembunyian, namun masalah yang ayahnya 
tinggalkan mencegah langkah Ana untuk keluar dari Buenos 
Aires. 


"Tidak" sahut Ana dengan cepat. 


Batin Antonio mengumpat pelan. Ia pikir kelembutan 
akan mempan membujuk seorang gadis tapi ternyata ia 
salah, Ana tidak mau ikut bersamanya. Karena tidak punya 
pilihan yang lain maka dengan senang hati Antonio akan 
memaksa gadis itu, "Ya!" sahut Antonio. 


Bola mata Ana langsung melebar dalam beberapa detik 
lalu gadis itu memicingkan matanya menatap Antonio penuh 
curiga, "Kau tidak berpikir untuk memaksaku 'kan?" 


“Tidak jika kau setuju, Ana" jawaban Antonio membuat 
kesal bukan main. Tapi ia harus segera melarikan diri dari 
pria itu sebelum Antonio berhasil menyeretnya secara paksa 
menuju ke Kolombia. 


Ana turun dengan cepat dari pangkuan Antonio dan 
berlari menuju ke pintu keluar apartemen Sasha. Anehnya, 
Antonio tidak mau repot-repot mengejarnya tapi pria itu 
berteriak tepat ketika Ana membuka pintu, “Tangkap dia!" 
dan yup tubuh mungil Ana kini berada di dalam 
cengkeraman dua orang pria berbadan besar dan 
mengerikan. 
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“Apa-apaan!" 


Sambil tertawa geli Antonio berjalan menghampirinya. 
Antonio tanpa rasa bersalah mengambil alih tubuh Ana dari 
cengkeraman dua pria yang menyeramkan itu, "Lepaskan 
aku!" jerit Ana. Antonio membawanya kembali masuk ke 
dalam apartemen dan menutup pintu itu dengan kakinya, 
"Aku bilang lepas!" Antonio pun melepaskannya. 


"Jangan memperumit dirimu sendiri mi amor, aku tidak 
ingin menculikmu kau tahu" 


Ana menyalak, "kau baru saja menculikku!" 


Dengan santainya Antonio mengangkat kedua bahunya, 
"kau yang memaksaku”" 


“Persetan Antonio, biarkan aku pergi!” Antonio langsung 
menangkap tubuh Ana yang hendak menuju ke pintu. Pria 
itu meletakkan wajahnya pada leher Ana untuk mencium 
aroma vanila yang menjadi candunya, oh bagaimana dalam 
situasi seperti ini miliknya bisa menjadi sangat keras! 


"Jangan bodoh, kau tidak akan bisa lari Ana kau mau aku 
menyuruh salah satu dari dua orang pria gemuk itu 


merasa ngeri membayangkan itu. 


“Kenapa kau ingin membawaku ke Kolombia?! Kita 
sepakat akan berakhir tepat ketika kau harus pulang ke 
negaramu!" cetus Ana sembari mendorong Antonio dari 
tubuhnya. Pelukan itu bisa saja bertahan lebih lama jika 
Antonio mengehendaki, namun pria itu ingin melihat wajah 
Ana yang memerah karena amarah. Dengan santai Antonio 
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bersandar pada pintu sambil bersedekap, "Aku tidak bisa 
jauh darimu, mi amor" ucap Antonio. 


Awalnya Ana tertegun tapi ia segera sadar dan 
menyimpulkan bahwa itu hanyalah rayuan agar Ana mau 
ikut bersamanya. Antonio, sialan. 


"Aku tidak akan ikut denganmu!" Ana bersikeras. 


Kedua alis Antonio terangkat sesaat kemudian pria itu 
mengetuk pintu sebanyak dua kali. Ana mundur dengan 
perlahan ketika pintu terbuka dan dua orang pria berbadan 
gemuk itu masuk dengan cepat untuk menangkapnya, "Kyaa!! 
Brengsek kau Antonio!!" 


Antonio tertawa melihat aksi kejar-kejaran itu. Oh gadis 
ini cukup membuatnya terhibur di tengah suasana hatinya 
yang kacau. 


Kak 


Antonio benar-benar melakukannya, mengikat Ana di 
bangku jet pribadi El Patron tanpa peduli dengan wajah 
berang gadis itu. Jet itu sudah lepas landas sejak 40 menit 
yang lalu dan Antonio merasa belum percaya untuk 
melepaskan Ana sekarang, mungkin nanti saat gadis itu 
sudah tertidur di dalam penerbangan. 


"Lepaskan aku Antonio, apa kau pikir aku akan 
melompat dari sini?!" 


Antonio terkekeh geli, "Kau harus diikat mi amor karena 
kau sangat nakal" merasa dirinya sedang diledek Ana pun 
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mengumpat pelan. Gadis itu sudah lelah berteriak dan 
memutuskan untuk diam. 


Ana mengalihkan tatapannya dari Antonio dan sialannya 
dia justru melihat dua orang pria berbadan besar yang 
menggendongnya hingga masuk ke dalam jet. Layaknya anak 
kecil berumur 5 tahun yang melihat teman yang tidak dia 
sukai, Ana menatap dua orang pria itu dengan sengit. 
Sementara yang ditatap tampak tidak peduli. 


"Mi amor kau membuat mereka takut” ledek Antonio, 
lagi. Dios mios, jika saja tangannya tidak terikat Ana 
bersumpah akan mencakar wajah seksi itu. 


Masih terus menatap dua orang pria berbadan besar itu 
tiba-tiba Ana menyadari sesuatu. Ia sepertinya mengenali 
mereka berdua, satu berkepala plontos dan lebih pendek 
dan yang satunya lagi lebih tinggi dan sedikit berotot. 
Mereka adalah dua orang gila yang mengikutinya kemarin 
malam. 


"Hei itu kalian kan?!" tuding Ana, dua orang pria itu 
langsung menoleh ke arahnya dan menatapnya dengan 
bingung. Lagi-lagi Antonio hanya tertawa. 


"Kalian yang mengikuti aku kemarin malam kan?! Ayo 
mengaku saja!" merasa Ana semakin aneh mereka pun 
menatap bos yang menyuruh mereka untuk mengawasi Ana 
kemarin malam, ya siapa lagi kalau bukan Antonio Martinez. 


“Abaikan saja, dia hanya punya masalah dengan 
penerbangan" ucap Antonio kepada dua orang pria itu. 
Melalui tatapannya Antonio menyuruh mereka pergi dan 
duduk di tempat lain. 
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Melihat dua orang pria menyeramkan itu pergi, Ana pun 
menatap Antonio dengan galak, "Kau yang menyuruh 
mereka, iya 'kan?” 


Antonio tersenyum dengan sensual, "Kau pikir begitu?" 


"Kau bajingan Antonio, dasar iblis, pria sialan— 
mpphhh" Antonio membungkam bibir Ana dengan 
ciumannya yang rakus. Ana membeku menerima bibir dan 
lidah sang senor yang menyerbunya. Antonio tahu dengan 
baik bagaimana caranya membuat dia tidak berkutik. 


"Aku pikir kau terlalu banyak marah hari ini, bagaimana 
dengan beberapa klimaks agar kau menjadi lebih santai 
Ana?" ucap Antonio sambil menjalankan tangannya masuk 
ke dalam gaun Ana. Ana memang menatapnya dengan galak, 
tapi Antonio tahu gadis itu menginginkan dirinya, 
mendamba untuk disentuh oleh jemarinya. 


Ana menggigit bibir bawahnya dengan kuat kala jemari 
Antonio membelai kewanitaannya. Dalam sekejap sengatan 
yang Antonio berikan mampu melenyapkan amarahnya. 


"Ahhh..." satu desahan lolos dari bibir Ana. Kedua bola 
mata Antonio menggelap menatap gadisnya yang bergairah. 
Dengan kasar Antonio membawa dua jemarinya masuk 
menerobos celah Ana yang sudah basah, Ana langsung 
melemparkan kepalanya ke belakang. 


Antonio menghirup aromanya di leher kemudian 
berbisik, "mana yang lebih baik Ana? Jemarimu atau 
jemariku?" tanya Antonio. Ana tidak menjawab pertanyaan 
itu, dia hanya menikmati jemari Antonio yang bergerak kian 
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cepat di bawah sana. Ini menyiksanya, dalam kondisi yang 
terikat ia tidak bisa meremas apapun sebagai pelampiasan. 


"Antonio..." Antonio membawa bibirnya untuk kembali 
mencium Ana di penghujung pelepasan gadis itu. Tubuh Ana 
yang terikat mulai bergetar pelan, gadis itu merasakan 
tubuhnya mulai meremang sebelum ia meledak dengan 
dahsyat bersama dengan jemari Antonio yang menekannya 
hingga ke titik terdalam. 


Ana menjadi lebih tenang, nafas mulai berhembus 
teratur setelah orgasme yang luar biasa itu berlalu. Sialan ini 
adalah pengalaman pertamanya mencapai pelepasan di 
ketinggian. 


“Begini lebih baik" ucap Antonio seraya mengeluarkan 
jemarinya dari milik Ana lalu merapikan gaun gadis itu. Ana 
terlalu lelah untuk memakinya. 


"Antonio" tiba-tiba Juan muncul dari belakang dan 
Antonio langsung menghampiri pria itu setelah 
meninggalkan satu kecupan di pipi Ana. 


"Ada apa?" tanya Antonio. 
"El Patron menelepon" jawab Juan. 


Antonio pun pergi bersama Juan meninggalkan Ana yang 
sudah memejamkan matanya. Ia mulai mengantuk, klimaks 
yang hebat tadi menguras tenaganya yang tinggal tersisa 
sedikit setelah ia berdebat dengan Antonio. Dan yup, di 
sepanjang penerbangan Ana pun tertidur. 
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Ulyawaku 


Bogota, Kolombia. 


Antonio menatap lembut gadisnya yang masih tertidur 
bahkan setelah mereka mendarat satu jam yang lalu di 
Bogota. Ana pasti sangat kelelahan, gadis itu terlalu aktif hari 
ini dan pantas mendapatkan istirahat. 


Antonio menyalipkan helaian rambut nakal ke belakang 
telinga Ana sebelum ia mengecup pipi cantik itu. Bersama 
Juan, Antonio telah mengubah rencananya. Mereka akan 
menyampaikan informasi palsu kepada El Patron mengenai 
anak gadis Juan Massimo, Giana Maria Massimo. 


Antonio dan Juan memalsukan kematian Ana sejak 4 
tahun yang lalu di Buenos Aires. Antonio sadar risiko jika ia 
ketahuan adalah nyawanya sendiri tapi demi melindungi 
Ana dan mempertahankan gadis itu untuk selalu berada di 
sisinya Antonio tidak peduli dengan resiko apa pun. 


Tubuh polos itu bergerak halus di dalam selimut yang 
sama dengan Antonio. Ana berbalik untuk memunggunginya 
dan Antonio langsung memeluk Ana dari belakang sambil 
menyandarkan keningnya pada tengkuk gadis itu. Antonio 
tidak menyangka ia akan menjadi begitu terikat dengan Ana 
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Salome, pria itu bahkan sudah merasa tersiksa hanya dengan 
membayangkan dia jauh dari Ana. 


Lalu bagaimana jika Ana tahu Antonio lah yang telah 
membunuh ayahnya? 


Ana pasti akan langsung meninggalkannya. Ana pasti 
akan sangat membencinya sama seperti Antonio yang 
membenci Jose Massimo yang telah meledakkan 
keluarganya. 


Mierda, Tuhan membuat hidupnya menjadi rumit. 
Seharusnya Antonio tidak usah menginjak San Telmo dan 
menyaksikan milonga di alun-alun sehingga ia tidak perlu 
mengenal Ana yang mana adalah anak dari musuhnya. Pasti 
tidak akan serumit ini jika Antonio tidak mengenal Ana, dia 
pasti sudah kembali ke Kolombia dan menyerahkan anak 
gadis Jose Massimo kepada El Patron sekarang. 


Antonio menyesal tapi dibalik penyesalan itu terselip 
rasa syukur karena ia telah mengenal Ana, gadis sederhana 
yang mampu membawa kembali kehangatan pada dirinya. 
Membuat Antonio merasakan kembali bagaimana rasanya 
memiliki seseorang untuk tinggal. Mengingatkan Antonio 
kembali bagaimana rasanya hidup di dalam kedamaian dan 
ketenangan yang menjauh darinya sejak lama. Antonio 
menyayangi Ana lebih besar daripada dendamnya kepada 
Jose Massimo sehingga ia tidak peduli bahwa gadis yang kini 
ia peluk adalah gadis yang seharusnya ia bunuh sejak 
kemarin. 


Kak 
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Sekali lagi Ana bangun dari tidur di dalam dekapan 
hangat Antonio Martinez. Ana berbalik untuk menatap wajah 
tampan pria itu. Kelopak mata yang indah ketika terpejam, 
bibir yang sedikit terbuka bersama dengan hembusan nafas 
kecil yang keluar dari sana, dan juga ketenangan yang 
menghiasi wajahnya. 


Ana menganggap Antonio gila karena pria itu telah 
berhasil membawanya ke Kolombia tanpa surat-surat 
penting apa pun. Hal ini membuat Ana semakin penasaran 
akan pekerjaan Antonio Martinez, apakah pria itu adalah 
orang penting di Kolombia? Mungkin saja. 


Merasa bosan menerka, Ana memutuskan untuk turun 
dari ranjang dan mendapati tubuhnya polos tanpa sehelai 
benang pun, Antonio sialan! Ana menatap geram pria 
brengsek itu, Antonio pasti telah berbuat mesum kepadanya 
ketika ia sedang tertidur. Ana merasa geram tapi ia tidak 
mau membangunkan pria itu sekarang. Ana butuh 
kedamaian saat ini, jadi ia memutuskan untuk mencari 
bathrobe bersih di kamar mandi lalu mencuci wajahnya 
yang kusut. 


Ana menatap wajahnya yang basah melalui pantulan 
cermin. Ia bertanya-tanya apa yang membuat Antonio 
membawanya kemari? Apakah pria itu sungguh tidak bisa 
jauh darinya? jika begitu artinya Antonio punya perasaan 
yang sama dengan Ana? Tapi itu tidak mungkin, Antonio 
tidak mungkin mencintainya dan Ana pun tidak pantas 
mengharapkan cinta dari seorang pria yang bahkan tidak 
tahu nama aslinya. Mustahil. 
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Ana mengambil tisu yang ada di wastafel dan mengelap 
wajahnya dengan lembut. Tepat ketika Ana selesai dan 
kembali membuka matanya, ia melihat sosok Antonio 
Martinez berdiri tepat di belakangnya. Ana bergeming 
membiarkan kedua telapak tangan kasar pria itu mengusap 
lengannya hingga naik ke bahu. Antonio memijat pelan bahu 
Ana membuat gadis itu memejamkan mata menikmati 
sensasi yang begitu luar biasa dari sentuhannya. 


Mata Ana kembali terbuka. Antonio mengecup lama 
puncak kepalanya lalu kecupan itu merambat ke telinga sisi 
wajah kemudian leher. Merasa belum puas Antonio kini 
menarik dagu Ana dan memagut bibirnya dengan lembut. Ini 
di luar dari kebiasaan sang senor yang suka bermain kasar. 


Antonio membawa tubuh Ana untuk berbalik dan 
mengangkat tubuh mungil itu untuk duduk di atas wastafel 
raksasanya. Sejenak mereka bertatapan menyalurkan 
pemikiran masing-masing dan Ana kembali teringat bahwa 
Antonio hanyalah pria asing, pria asing yang berhasil 
menarik dirinya sejauh ini. 


"Kau berhasil membawaku ke Kolombia" ucap Ana 
sambil mengusap lembut tengkuk Antonio. 


"Aku pikir begitu" sahut Antonio. Pria ini wajar begitu 
santai karena tidak tahu sama sekali tentang masalah yang 
Ana hadapi selama tujuh tahun. Tentang dirinya yang 
menyembunyikan diri dan menjadi orang lain demi 
kehidupan yang tenteram dan damai. 


“Antonio aku..." Ana ingin jujur, sungguh, namun ia 
tidak bisa. 
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"Ada apa mi amor?" tanya Antonio. 


Ana menunduk lalu kembali mengangkat wajahnya 
menatap bola mata cokelat gelap Antonio sambil berkata, 
"Kau tidak seharusnya membawa aku kemari" Ana harap 
Antonio mengerti tapi pria itu tampak tidak peduli. 


"Ana aku tidak bisa jauh darimu" ucap Antonio sebelum 
kembali mencium bibir manis Ana. Ana menyambut ciuman 
Antonio mengingat dia tidak dapat mengatakan apapun lagi. 


Dapatkah Ana percaya kepada Antonio? Ana sangat 
ingin mengatakan yang sebenarnya kepada pria itu, 
meminta perlindungan kepada Antonio sehingga ia tidak 
perlu memakai nama palsu dan data diri palsu lagi. Tapi 
Antonio hanyalah orang asing yang baru ia kenal kurang dari 
satu bulan. Meskipun Ana yakin Antonio adalah pria yang 
baik namun Ana harus tetap memegang erat pesan terakhir 
Luis Pena, teman ayahnya. 


Mulai sekarang kau adalah Ana Salome, tidak ada Giana 
Maria Massimo lagi mengerti? Tinggalkan San Carlos, mulai 
hidupmu dari awal jadilah gadis yang mandiri dan jaga 
adikmu baik-baik Ana. Ingat, jangan percaya kepada siapa 
pun. 


Jangan percaya kepada siapa pun..... 


Ingatan itu muncul tepat ketika Antonio mengisi 
rongganya dengan lembut. Ana terengah dan memeluk pria 
itu dengan erat, air mata jatuh begitu saja membasahi 
pipinya. Ana menyandarkan wajahnya pada bahu sang senor 
dan mulai memejamkan matanya. Alih-alih ingin 
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melupakannya, kejadian itu justru tampak semakin jelas 
ketika mata Ana tertutup. 


Mulai sekarang kau adalah Ana Salome.... 
Kau adalah Ana Salome..... 
Ana Salome.... 


Ana terisak kuat dan tubuhnya bergetar di dalam 
pelukan Antonio. Antonio yang mendengar tangisan Ana 
langsung terkesiap. Ia mengambil wajah Ana dari bahunya 
lalu menatap air mata sialan yang mengalir deras 
membasahi wajah gadisnya. 


"Ana apa yang terjadi?" tanya Antonio yang mulai cemas. 


Nafas Ana tersenggal, hatinya yang hancur membuat 
dadanya menjadi sesak. Ana kembali memeluk Antonio 
dengan erat dan berteriak dengan keras, "Aku bukan Ana! 
Aku bukan Ana Salome!!" 


Dan, Antonio pun terkejut bukan main. 


Cukup lama Antonio membiarkan Ana menangis di 
dalam pelukannya. Bahkan ia tidak peduli lagi dengan 
klimaks yang hampir ia raih. Antonio kini hanya memeluk 
Ana, mengelus punggung gadisnya yang masih sesenggukan. 


"Tenang mi amor, tenang....' 
dengan kecupan lembut pada pelipis Ana. 


ucap Antonio disertai 


Ana menyingkirkan wajahnya dari bahu Antonio. Gadis 
itu menatap mata cokelat gelap sang senor dan menemukan 
kekhawatiran yang begitu besar di sana, "Antonio apa aku 
bisa percaya kepadamu?" Antonio terdiam, butuh satu menit 
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bagi pria itu untuk menjawab namun Ana terlalu polos untuk 
melihat keraguan yang ada pada diri Antonio. 


"Tentu saja, tentu kau bisa percaya kepadaku" ucap 
Antonio. 


Air mata terakhir jatuh perlahan menuruni pipi Ana saat 
gadis itu berkata, "Aku bukan Ana Salome" Demi Tuhan 
Antonio tidak pernah menyangka bahwa gadis itu akan jujur 
kepadanya, "Aku Giana Maria Massimo dan aku terpaksa 
harus menggunakan identitas palsu untuk melanjutkan 
hidup" ucap Ana sambil terisak pelan. 


Antonio masih menatap Ana dan Ana merasa heran 
karena ia tidak melihat emosi apa pun di wajah Antonio, 
"Kenapa?" tanya Antonio. 


"Ayahku, ayahku ditemukan mati tenggelam karena 
pesta narkoba di dalam kapal. Aku tidak tahu pasti alasan 
kenapa aku harus menggunakan identitas palsu, yang jelas 
ini pasti menyangkut keselamatanku Antonio" jawab Ana. 


Antonio merasakan gumpalan yang besar mencekik 
tenggorokannya kala gadis itu berani jujur di hadapannya, 
sementara ia di sini hanya dapat menyembunyikan segala 
macam kebusukannya dari Ana. 


“Itulah kenapa aku ketakutan saat dua orang pria 
suruhanmu mengikutiku, itu juga alasan kenapa aku 
menolak ikut bersamamu ke Kolombia" lanjut Ana. 


Antonio menghembuskan nafas gusar sebelum pria itu 
menyatukan dahinya dengan dahi Ana, "Ana..." 


"Maaf, maafkan aku Antonio" 
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Di dalam benaknya Antonio memaki dirinya sendiri 
berulang kali. 


"Tidak perlu meminta maaf, aku sepenuhnya mengerti 
mi amor" sahut Antonio. Ana tersenyum kecil namun 
Antonio dapat melihat ketakutan yang begitu besar di 
matanya. Selama tujuh tahun Ana menjalani hidup yang 
keras ditambah lagi ia harus menghadapi rasa takut 
meskipun telah menggunakan identitas palsu. Itu semua 
karena dirinya, karena dendamnya yang sukar terpuaskan 
meskipun ia telah membunuh Jose Massimo. 


Merasa sakit melihat ketakutan itu, Antonio pun 
mengecup kedua mata Ana yang basah dan menarik Ana ke 
dalam pelukannya sambil berkata, "Jangan takut mi amor, 
aku akan melindungi dirimu dengan nyawaku" 


Dari siapa Antonio harus melindungi Ana? Dari dirinya 
sendiri? Dari kebusukan yang ia simpan agar gadis itu tidak 
lari? Oh Antonio merasa sangat buruk tapi semua sudah 
terjadi. Tuhan membawa gadis semanis Ana untuk 
melunturkan dendamnya dan sekarang ia hanya perlu 
melindungi Ana dari kekejaman Emmanuel Santiago. 
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Ye cAme 


"Ini apartemenmu?" tanya Ana. Antonio yang sedang 
sibuk di dapur hanya mengangguk. 


"Aku pikir kau punya banyak uang, kenapa tidak beli 
rumah saja? rumah besar yang punya halaman luas dan juga 
kolam renang?" senyum geli terbit di wajah Antonio dan 
Ana menggerutu sebal karena mengira bahwa Senor itu 
sedang meledeknya. 


"Aku pria lajang mi amor, untuk apa aku punya rumah 
yang besar dengan halaman yang luas dan juga kolam 
renang jika aku tinggal seorang diri? Lagi pula aku jarang 
berdiam diri di rumah" jawaban Antonio hanya diangguki 
oleh Ana. Yeah, gadis itu sadar bahwa Antonio Martinèz 
adalah orang yang sibuk dan jarang berada di rumah. 


"Bagaimana denganmu?" tanya Antonio. 


Ana mengintip dari mug kopinya lalu bertanya, "Aku 
apa?" 


"Kau menginginkan rumah? dengan halaman yang luas 
dan juga kolam renang?" 


Ana langsung mengangguk, "tentu saja aku ingin" well 
meskipun dia sudah memilikinya dulu tapi sekarang Ana 
merindukan rumah yang seperti itu, tempat bernaung yang 
tenang dan tanpa atap yang bocor. 


"Aku bisa membelikannya untukmu" 
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Ana langsung mendelik sebal ke arah pria seksi yang ada 
di dapur itu, "Aku tidak butuh uangmu, Antonio!" semburnya. 
Antonio tertawa geli, Ana memang gadis yang berbeda jika 
gadis lain akan memekik kesenangan dengan tawaran 
Antonio tadi maka Ana tidak, gadis itu justru sangat kesal 
bukan main, "Brengsek" merasa belum puas, Ana 
menambahkan makiannya. 


“Sebenarnya apa sih yang kau lakukan sehingga punya 
banyak uang seperti ini?” tanya Ana yang tidak bisa 
menahan rasa penasarannya lebih lama lagi. Antonio 
menghampiri gadis itu dengan dua piring berisi telur orak- 
orak dan juga roti, sarapan sejati para pria bujangan. 


"Kau akan kabur jika tahu" ucap Antonio. 


Kedua alis Ana terangkat, "Kau teroris?" tebakan Ana 
membuat Antonio tergelak, "Kalau begitu Juan juga...” gadis 
itu mulai merasa horor sementara Antonio masih tertawa di 
tempat duduknya. 


"Aku bukan teroris, mi amor. Apa sih yang ada di dalam 
kepala cantikmu itu Ana?" Antonio merasa gemas dengan 
pemikiran Ana yang selalu aneh dan di luar jangkauan 
manusia. 


"kau" sahut Ana spontan. Antonio langsung terdiam, 
tawanya tidak lagi terdengar dan matanya mulai menyorot 
Ana yang duduk di seberangnya dengan intens, "Ayolah, aku 
hanya bercanda” tambah Ana sambil tertawa geli. Uh itu 
membuat Antonio kesal. 


"Aku tahu kau serius" ucap Antonio sambil menggigit 
roti panggangnya. Pipi Ana mulai mengeluarkan rona 
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kemerahannya. Gadis itu segera mengontrol dirinya untuk 
tidak merona lebih lama dengan mengalihkan perbincangan 
mereka "Jadi kembali ke pertanyaan awal apa pekerjaanmu 
Antonio Martinez?" tanya Ana sambil memakan sarapannya. 


"Aku tidak yakin, katakan saja aku pembunuh meskipun 
aku juga sering mengurus pengiriman" jawab Antonio 
dengan santai. 


Tubuh Ana menegang kaku di tempat duduknya, 
Antonio pembunuh? Bagaimana ia selama ini mengira 
bahwa Antonio Martinez adalah agen rahasia Kolombia? sial, 
Ana benar-benar merasa konyol. 


"Kau membunuh untuk siapa?" tanya Ana. 


"Bosku" sahut Antonio, "Aku berada di dalam komplotan 
mafia yang di pimpin oleh gembong narkoba terbesar di 
negara ini. Pekerjaan gelap seperti itu selalu identik dengan 
pertumpahan darah 'kan?" 


Ana menjilat bibirnya yang mendadak mengering 
karena mendengar kata narkoba, namun gadis itu cepat- 
cepat menyembunyikan ketakutannya dan segera 
mengangguk setuju, "ya, kau benar" 


Antonio melemparkan senyum penuh ejekan kepada 
Ana, "Kau tampak ketakutan mi amor" 


“Ak-aku baik-baik saja" sahut Ana. Antonio mengangguk 
seolah-olah dia percaya. Senor itu tahu ketakutan Ana 
berasal dari kata narkoba yang keluar dari mulutnya. Gadis 
itu pasti masih shock dengan kematian ayahnya karena 
keracunan kokain. Bagaimana jika Ana tahu bahwa Antonio 
lah yang mengatur semua itu? Antonio yang membuat 
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ayahnya overdosis di kapal yang penuh dengan orang-orang 
yang sedang berpesta. Kemudian dengan pisau lipat di 
tangannya Antonio menyayat tubuh Jose Massimo sehingga 
darah menyembur deras dari sayatan itu. Bagaimana jika 
Ana tahu bahwa ayahnya tenggelam di laut El Laguito bukan 
karena sakau melainkan karena Antonio lah yang 
menenggelamkannya. Ya, Ana pasti akan langsung 
membunuhnya detik ini juga. 


Mendadak selera makan Antonio menghilang. Pria itu 
tiba-tiba bangkit dari meja dan berkata, "Aku sudah selesai" 
Ana merasa heran awalnya tapi gadis itu memutuskan untuk 
menghabiskan sarapannya. Antonio Martinez memang aneh. 


"Ana cepat habiskan sarapanmu aku akan membawamu 
ke suatu tempat!” teriak Antonio entah dari mana. Ana 
berdecak sebal tanpa memedulikan teriakan pria itu dia 
menghabiskan sarapannya dengan santai. Memangnya siapa 
Antonio? pria itu tidak bisa mengaturnya sesuka hati. 


Kak 


"Kau akan membawaku ke mana, Antonio?" itu adalah 
pertanyaan Ana yang ke tujuh belas kalinya tapi Antonio 
tampak enggan menjawab. 


Ana yang merasa kesal dan lelah pun memutuskan diam 
dan menyalakan radio untuk menghilangkan kebosanannya 
daripada harus menghadapi Antonio dalam mode yang 
dingin dan pendiam. Ana bingung apa yang terjadi kepada 
pria ini, terkadang Antonio bisa menjadi menyebalkan luar 
bisa, terkadang Antonio juga menjadi seperti anak kecil yang 
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dapat merajuk dan meledeknya, dan terkadang Antonio 
menjadi mengerikan dengan sikap dinginnya. Pria yang 
rumit. 


Radio menyala dan menyampaikan berita-berita yang 
terjadi di Kolombia dan seluruh daratan Amerika Selatan. 
Ana mendengarkan berita itu dengan tenang sambil 
menikmati pemandangan pepohonan sejuk yang ia lewati 
sampai satu nama yang terdengar dari radio itu membuat 
tubuhnya bergetar. 


Luis Pena..... 


Ana bergerak cepat untuk membesarkan volume 
radionya. 


"Kriminal kembali terjadi lagi di Argentina, seorang pria 
ditemukan tak bernyawa di bawah gorong-gorong Monserrat, 
Buenos Aires. Kita mengenal pria ini sebagai Luis Pend, 
mantan anggota Cámara de Diputados (dewan perwakilan) 
yang sejak lama telah menghilang —"” 


Antonio mulai bergerak tidak nyaman di tempat 
duduknya. Saat Ana mematikan radio itu dengan kasar. Sulit 
bagi Antonio untuk menatap wajah Ana sementara ia yang 
telah menyayat luka itu di hati gadis itu, jadi Antonio 
memutuskan untuk diam sambil menatap jalanan. 


Isakan kecil yang terdengar begitu mengusik benak 
Antonio. Ana menangis dan mencoba menahan isakkannya. 
Antonio tidak sanggup lagi untuk berpura-pura tidak peduli 
karena nyatanya ia begitu peduli. Mobil yang Antonio 
kendarai menepi di pinggir jalan San Pedro. Antonio 
membuka sabuk pengaman Ana dan mengangkat gadis itu 
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untuk duduk di pangkuannya. Pria itu menghembuskan 
nafas lelah sebelum bertanya, "Apa yang terjadi?" dunia yang 
gelap ini melatihnya untuk bersandiwara dengan baik. 


“Luis...mereka telah menemukan Luis pasti sebentar lagi 
aku juga akan—" 


“Hussstt...kau akan baik-baik saja mi amor, aku ada 
bersamamu" sela Antonio sambil menyeka habis air mata 
yang membasahi wajah Ana. Wajah ketakutan Ana dan 
tubuhnya yang gemetaran membuat Antonio semakin tidak 
kuasa, "Mereka monster" ucap Ana dengan suaranya yang 
gemetar. Yeah, Antonio memanglah monster. 


Ana menjatuhkan dirinya ke dalam dekapan Antonio 
dan yang bisa Antonio lakukan hanyalah mengusap lembut 
punggung gadisnya. Ia tidak menyalahkan Juan yang telah 
membunuh Luis, itu murni adalah perintahnya mereka 
harus melenyapkan Luis agar keberadaan Ana tetap aman. 
Luis akan menjadi ancaman jika pria itu tetap hidup. 


Helaan nafas panjang keluar dari bibir sang senor. 
Antonio mengecup bahu Ana cukup lama sampai gadisnya 
kembali tenang, "Jangan menangis lagi oke, aku akan 
membawamu ke pantai, bukankah kau suka pantai?" Ana 
mengangguk pelan di dalam pelukannya, "Bagus" ucap 
Antonio. 


Antonio kembali mendudukkan Ana di sampingnya, 
memasangkan sabuk pengaman pada gadis murung itu 
kemudian mengecup pelipis Ana, "Berikan aku sedikit 
senyuman mi amor" pinta Antonio dengan lembut. Ana 
menatapnya sejenak lalu memaksakan senyuman tipis 
terukir di bibirnya, yeah begitu lebih baik. 
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Antonio pun kembali melanjutkan perjalanannya 
menuju ke El Laguito. Entah apa yang merasukinya sehingga 
ia tiba-tiba berpikir untuk membawa Ana ke sana. Yang jelas 
Antonio hanya ingin mengobati rindunya kepada kampung 
halaman yang telah lama sudah tidak ia kunjungi. Antonio 
berharap ada ibu dan ayahnya masih hidup dan 
menunggunya di sana, sehingga ia bisa memperkenalkan 
Ana kepada mereka atau setidaknya ada satu saja orang 
yang Antonio kenal namun sayangnya harapan Antonio tidak 
akan pernah terwujud. Tragedi pengeboman telah 
merenggut nyawa orang-orang yang ia kenal dan sedikit dari 
mereka yang selamat telah mengungsi sejauh mungkin 
untuk melupakan kenangan buruk itu. 


Ana terpukau ketika matanya dipenuhi oleh 
pemandangan laut yang indah. Antonio menurunkan kaca 
jendela mobilnya sehingga mereka dapat menghirup udara 
laut yang asin dan segar, benak Antonio dipenuhi oleh rindu. 


“Ini sangat indah" ucap Ana yang terpukau. 


Dulu lebih indah. Antonio, Juan, dan anak-anak El 
Laguito yang lain bermain bola di pinggir pantai dan 
bermimpi suatu saat, ketika besar nanti mereka akan 
menjadi pemain sepak bola yang terkenal seperti Freddy 
Rincon. Tapi impian kecil mereka dibuat hancur oleh Jose 
Massimo. Jangankan untuk menjadi pemain sepak bola yang 
terkenal, bermimpi saja mereka sudah tidak berani lagi. 
Ledakan bom itu menghancurkan segalanya, bukan hanya 
penduduk El Laguito yang tewas tetapi juga mereka yang 
masih hidup dengan mimpi buruk itu. 
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Tepat ketika Antonio turun dari mobil dan memandang 
jauh ke arah laut benaknya langsung berkata, El Laguito 
tidak lagi sama. 


Tiba-tiba Antonio merasakan jemari halus yang 
menggenggam tangannya. Ana menariknya menuju ke laut 
sambil tersenyum manis, gadis itu layaknya malaikat yang 
berusaha menarik Antonio dari mimpi buruk. 


"Di mana ini?" tanya Ana sambil memainkan kakinya di 
pasir pantai yang halus. 


"El Laguito” jawab Antonio. Ana melingkarkan kedua 
tangannya pada pinggang Antonio dan berkata, "ini tempat 
yang indah" 


Mereka terus berjalan menyusuri pantai. Terkadang Ana 
menariknya untuk bermain dengan ombak dan air tapi 
Antonio tidak mau menjadi basah. Jadi pria itu hanya 
tertawa geli dari tempatnya sambil memandangi malaikat 
cantik yang tertawa senang ketika dikejar oleh ombak. 


Ana kembali menghampiri Antonio ketika ia sudah lelah. 
Gadis itu naik ke atas pangkuan Antonio yang duduk santai 
di atas pasir pantai, "Kenapa kau terlihat murung?" tanya 
Ana. Antonio mendesah gusar dan mengalihkan tatapannya 
ke arah laut namun Ana langsung merangkum wajah 
Antonio, memaksa Antonio untuk menatapnya, "Aku pikir 
kita kemari untuk bersenang-senang” 


Antonio sulit menghindari gadis itu. Kedua tangannya 
mulai melingkari pinggang ramping Ana dan dia memeluk 
Ana dengan erat lalu menyandarkan pipinya pada dada Ana, 
“Aku merindukan keluargaku" bisik Antonio lirih. 
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Ana menegang di atas pangkuannya. 


"Mereka semua dulu tinggal di sini. Itu...” Ana menengok 
ke arah restoran seafood yang ditunjuk oleh Antonio 
letaknya tidak jauh dari bibir pantai, "Itu dulu adalah tempat 
tinggalku" Ana menghembuskan nafas panjang, ini pertama 
kalinya ia melihat Antonio yang sedih dan rapuh, Ana tidak 
pernah menyangka rasanya akan sesakit ini. 


Sambil mengusap surai kecokelatan Antonio, Ana 
bertanya, "Di mana mereka Antonio?" 


"Sudah tiada" mereka diledakkan oleh ayahmu. 
"Aku turut berduka" ucap Ana, "Apa yang terjadi?" 


“Tragedi bom El Laguito 1998. Seluruh keluargaku 
tewas di dalam tragedi itu" jawab Antonio dengan nafas 
yang sesak. 


Ana memeluk Senornya kian erat, seolah-oleh berusaha 
menguatkan pria itu meskipun ia sudah terlambat. Antonio 
telah hancur di dalam dendam dan mimpi buruk sejak lama, 
“Tidakkah ada yang tersisa?" tanya Ana dengan sedih. 


Antonio menggeleng, "Hanya ada aku, Juan, dan 
beberapa anak lain. Para orang tua tidak sanggup untuk 
berlari dan menyelamatkan diri" 


Ana menghembuskan nafasnya pelan kemudian 
mengambil wajah tampan Antonio untuk ia rangkum. 
Rasanya menyakitkan melihat wajah kelam dan sedih pria 
itu. Air mata sudah berkumpul di pelupuk mata Antonio tapi 
pria itu menahan diri untuk tidak menangis, "Kau pria yang 
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hebat" ucap Ana. Pria hebat ini yang telah menghabisi 
ayahmu, Ana. Batin Antonio. 


“Keluargamu pasti bangga kepadamu Antonio. 
Penduduk El Laguito pasti sudah tenang sekarang, jangan 
biarkan dirimu larut dalam kesedihan dari masa lalu " ucap 
Ana dengan lembut. Antonio mengangguk pelan, 
membiarkan Ana menatapnya cukup lama dan merasakan 
bagaimana jemari halus Ana mengusap pipinya. Itu adalah 
perlindungan yang Ana berikan, Ana melindunginya dari 
kekejian dan dendam yang menyelimuti hatinya. Ana 
memberikan kehangatan, cinta, dan kedamaian pada jiwa 
Antonio yang suram. 


Antonio sepenuhnya sadar ketika ia menatap manik 
hazel Ana yang berkilau indah, pria itu juga sepenuhnya 
sadar saat berkata, "Te amo, Giana" aku mencintaimu, Giana. 


Ana menegang dalam beberapa detik sebelum senyum 
haru muncul di wajah cantiknya. Air mata bahagia mulai 
turun dari pipi Ana saat telinganya mengulang kata-kata 
cinta dari bibir Antonio Martinez berulang kali. 


“Te amo mucho Antonio, te amo mucho" aku sangat 
mencintaimu Antonio, aku sangat mencintaimu. Balas Ana. 


Antonio langsung menarik tengkuk gadis itu, membawa 
Ana hanyut di dalam ciuman yang panjang di pinggir pantai 
El Laguito. Antonio mencium Giana Maria Massimo di 
tempat ayahnya meledakkan seisi kota El Laguito. Dendam 
didamaikan oleh cinta, benci menjadi pudar oleh kasih 
sayang. Antonio tidak pernah mengira dirinya akan berakhir 
seperti ini, mencintai seseorang yang ingin ia lenyapkan 
sejak nafas keluarganya direnggut. 
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What Yhe Hell are You Wearing? 


Aku pergi untuk bertemu dengan bosku. Nanti malam kita 
akan bertemu di pesta, siang ini pergilah bersama Juan untuk 
mencari gaun jangan pakai gaun yang terlalu terbuka atau 
aku akan merobeknya di depan banyak orang. 


Antonio. 
Ugh, pria yang dingin dan menyebalkan! 


Ana menyingkirkan selimut dari tubuhnya dan berjalan 
menuju ke kamar mandi. Ini sudah siang, mungkin Juan akan 
datang sebentar lagi. Seharusnya Antonio yang 
menemaninya berbelanja gaun kenapa harus pria lain? 
Baiklah, kekasihnya itu adalah orang yang paling sibuk di 
seluruh dunia dan Ana punya ide untuk membalas Antonio 
nanti. 


Bel berbunyi tepat ketika Ana selesai dengan riasannya 
yang tipis. Antonio memang menyediakan segala 
keperluannya di sini, pakaian, perlengkapan wanita, dan 
masih banyak lagi. Ana tidak bisa menolak, dia tidak 
mungkin berkeliaran dengan tubuh polos di apartemen 
Antonio setiap hari -meskipun pria itu tidak keberatan- itu 
karena Antonio menyeretnya ke Kolombia tanpa ia sempat 
mengemas barang-barangnya. Yang ia bawa hanyalah 
dirinya dan juga tas tangan berisi ponsel dan beberapa make 
up. 
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"Hai, Juan" sapa Ana, "Silahkan masuk" 


"Gracias" terima kasih. Ucap Juan sambil melangkah 
masuk ke dalam apartemen Antonio. 


"Aku sudah siap, aku akan ke atas sebentar untuk 
mengambil tasku” 


Juan mengangguk, "oke" 


Ana pun langsung berlari kecil menaiki tangga untuk 
kembali ke kamar mengambil tasnya. Sejenak gadis itu 
memastikan penampilannya tidak berlebihan melalui 
cermin lalu Ana kembali menghampiri Juan yang menunggu 
di bawah. 


oke, ayo kita berangkat!” seru Ana. Juan pun 
membawanya ke mobil. 


la kesal awalnya saat Antonio memintanya 
mengantarkan Ana membeli gaun untuk pesta ulang tahun 
El Patron nanti malam. Tapi mau bagaimana lagi, Antonio 
tidak akan berhenti membuat ponselnya berdering jika Juan 
tidak mengatakan ya. Teman sialan! 


Di saat Juan sedang fokus menyetir, tiba-tiba saja satu 
pertanyaan lolos dari bibir Ana membuat mereka nyaris 
kecelakaan, "Bagaimana hubunganmu dengan Sasha?" 


Ah, gadis genit itu. Juan menyukainya, meskipun Sasha 
sangat cerewet dan banyak maunya. Juan terpaksa 
meninggalkan Sasha di hotel tepat ketika Antonio 
menelepon dan mengatakan bahwa mereka harus segera 
kembali ke Kolombia. Biar bagaimana pun Sasha dan Juan 
hanyalah teman untuk bersenang-senang. Mengingat Sasha, 
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Juan menjadi sangat yakin gadis itu pasti marah besar ketika 
terbangun seorang diri di dalam kamar hotel yang mereka 
pesan untuk satu malam. Juan memang brengsek! 


"Aku harus meninggalkannya" ucap Juan. 
"Kau tidak mengatakan apa pun sebelum pergi?" 


Juan melirik Ana sejenak kemudian menggeleng, "Dia 
sedang tertidur dan Antonio membuat aku terburu-buru" 


Ana berdecak sebal mengingat Antonio Martinez yang 
memang bersikap sesuka hati kepada siapa saja, "Antonio 
memang menyebalkan!" Juan hanya tertawa geli. 


Mereka sampai di depan butik mahal di pusat kota 
Bogota. Juan ikut keluar dari mobil bersama Ana namun pria 
itu memutuskan untuk menunggu di luar butik agar ia bisa 
merokok, Ana pun membiarkan pria itu menikmati 
waktunya. 


“Selamat datang Senorita, ada yang bisa kami bantu?" 
seorang pegawai yang ramah menyapanya. 


"Aku mencari gaun untuk pesta malam" ucap Ana, 
pegawai itu mengangguk dan membawa Ana menuju ke 
jejeran gaun mewah. Ana tahu harganya pasti sangat mahal, 
ia pernah menjadi orang kaya dan gaun-gun seperti itu 
pernah memenuhi lemarinya. Sebenarnya Ana tidak enak 
menghabiskan banyak uang Antonio, tapi mengingat ini 
adalah sebuah acara yang akan dihadiri oleh banyak orang 
Ana tidak mau membuat Antonio malu dengan 
penampilannya yang biasa-biasa saja. 
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Pegawai itu menemani Ana berkeliling mengamati 
jejeran gaun yang pas untuk ia pakai malam ini. Ana terus 
bertanya dan melewati gaun-gaun itu hingga ia menemukan 
satu gaun berwarna hitam berkilau yang cantik. Sempurna! 


Ana mengambil gaun itu untuk mencobanya di ruang 
ganti. Gadis itu terkesima ketika melihat dirinya melalui 
pantulan cermin, sosok Giana Maria Massimo rasanya telah 
kembali. Gaun itu memperlihatkan seluruh bagian punggung 
Ana yang mulus. Panjangnya hingga matakaki namun 
terdapat belahan hingga ke pahanya. Ana memiringkan 
sedikit tubuhnya untuk melihat bokongnya yang terbentuk 
sangat seksi dibalik gaun itu, Ah ini pembalasan yang tepat 
untuk Antonio! 


Juan sedikit terkejut mendapati Ana keluar dari butik 
dalam waktu tidak lebih dari sepuluh menit, ia pikir para 
wanita akan menghabiskan waktu berjam-jam untuk 
berbelanja. 


“Sudah selesai?" tanya Juan, Ana mengangguk dengan 
senyuman lebar. 


Mereka pun menuju ke mobil. Ana dan Juan masuk ke 
dalam mobil dan mobil mulai melaju kembali ke apartemen 
Antonio, "Sebenarnya acara apa sih yang akan kita hadiri 
nanti malam?" 


“Ulang tahun" jawab Juan. 
"Siapa yang berulang tahun?" tanya Ana lagi. 


"Bos kami" sahut Juan. Ana hanya mangut-mangut 
mengerti. 


186 


Tak beberapa lama kemudian mereka sampai di 
apartemen Antonio. Juan menyempatkan masuk untuk 
meminjam kamar mandi lalu pria itu pergi setelah berkata, 
"Nanti malam aku akan menjemputmu tepat pukul 8, aku 
benci menunggu oke?" 


Ana hanya mengangguk meskipun benaknya 
menggerutu sebal. Kenapa lagi-lagi Juan yang menjemput 
bukannya Antonio? Oh ini sangat menyebalkan. 


Kak 


Pukul 8 malam pun tiba, Juan menepati janjinya 
menjemput Ana meskipun gadis itu sudah siap sejak lima 
belas menit yang lalu. Kedua bola mata Juan membesar 
melihat gaun yang Ana pakai, oh gadis ini benar-benar gila! 


"Ayo pergi, kau bilang kau tidak suka menunggu!" 
gerutu Ana. 


Juan menatap gadis itu penuh peringatan, "Dia akan 
membunuhmu" Ana tampak tidak peduli. 


"Aku tidak takut" 


"Tapi sebelum itu dia akan membunuhku" lanjut Juan, 
kali ini pria itu tampak benar-benar ngeri membayangkan 
Antonio yang akan mengamuk di pesta ulang tahun El 
Patron karena mendapati kekasihnya yang gila hanya 
memakai gaun yang tampak seperti sepotong kain yang 
terlilit menutupi bagian terlarangnya saja. 


"Sudah, sudah, kau menakutkan hal yang tidak penting" 
ucap Ana sambil berjalan melewatinya. Juan mengikuti 
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langkah gadis itu sambil menggeleng-geleng kecil, Ana 
memang gila! 


Bogota Zona The Pub, Ana terus mengekori Juan yang 
menggenggam erat tangannya ketika mereka masuk ke 
dalam pub elit yang cukup ramai. Ya, ini adalah pesta ulang 
tahun bos mafia narkoba, mereka ada di sini untuk 
merayakannya. 


Juan membawa Ana ke bar, pria itu seenaknya 
menyuruh Ana duduk dan berkata, "tunggu di sini, Antonio 
akan datang kepadamu sebentar lagi” Ana mendengus ketika 
Juan Suarez meninggalkannya begitu saja bersama para 
wanita yang mulai menariknya. Bajingan! 


Ana mencoba untuk menurut, lagi pula berbaur dengan 
hiruk pikuk orang-orang yang berjoget seperti kesetanan 
bukanlah hal yang ia sukai. So, Ana memutuskan untuk 
memesan segelas martini dan duduk diam di bar ini. 


"Kau tampak tidak suka berada di sini" ucap bar tender 
yang berdiri di hadapannya. 


"Ya, ini bukan gayaku" sahut Ana. 


Bar tender itu tertawa geli lalu bertanya, "Seperti apa 
gayamu?” 


Ana menyesap sedikit martininya sambil menatap pria 
itu melalui gelasnya kemudian Ana mendekat dan berbisik, 
"Suruh mereka memainkan lagu Shakira dan kau akan lihat 
bagaimana gayaku" Bar tender itu lagi-lagi tertawa 
kemudian pergi begitu saja, Ana yakin permintaannya 
dituruti dan sekarang ia sedang bersiap-siap membuat 
dirinya nyaman berada di sini. 
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Mereka orang Kolombia, berasal dari Amerika selatan 
sama seperti Ana, Mereka seharusnya suka musik-musik 
khas kebudayaannya. Tapi di sini mereka justru memilih 
musik dj yang membuat telinga Ana menjadi tuli. 


Lagu Shakira bermain tepat ketika Bar tender itu 
kembali ke mejanya. Hips don't lie, ini adalah salah satu lagu 
Shakira yang sering menjadi reguest dari para pelancong di 
La Boca, "ingin bergabung denganku?" tanya Ana. 


Bar tender itu menggeleng, "Aku harus bekerja, 
Senorita" oh, oke. 


Ana turun dari kursi bar dan berjalan mundur beberapa 
langkah sambil menatap bar tender itu. Ia menarik kemeja 
salah satu pria yang tidak ia kenali untuk menjadi 
pasangannya malam ini, persetan dengan Antonio Martinez 
yang tidak kunjung muncul. 


Gadis itu menari bersama pria yang tidak ia kenali 
dalam lagu hips don't lie. Mereka yang tadinya berjoget 
kesetanan kini tampak lebih seru bergoyang mengikuti 
alunan karakteristik yang sangat kuat pada ritmenya terlihat 
saat satu ritme dimainkan sekali dan akan memancing ritme 
lainnya untuk saling berpadu. Benak Ana menggerutu, 
beginilah seharusnya yang ia dengar sejak tadi agar dia tidak 
merasa bosan. 


"cual es tu nombre, senorita?” siapa namamu, nona? Ana 
mengabaikan pertanyaan itu dan terus menari. Hingga 
pasangannya ditarik dengan kasar dari belakang oleh 
seseorang. Yeah sialan, Antonio Martinez. 
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Ana memijit dahinya yang terasa pusing dan berniat 
untuk kembali ke bar namun Antonio langsung menarik 
tengkuknya sehingga ia berbalik dan menubruk tubuh keras 
pria itu, "Apa yang sialan kau pakai?!" 


Ana tersenyum licik, "Sebuah gaun" 


"Kau menguji habis kesabaranku Ana" desis Antonio 
yang masih mencengkeram kuat tengkuk Ana. 


Tanpa rasa bersalah Ana menjalankan telapak 
tangannya pada lengan pria itu. Mengelus otot biseps 
Antonio yang keras dan padat di balik setelannya lalu 
berkata, "memang itu tujuanku” Ana mengecup permukaan 
bibir Antonio untuk menggodanya. Antonio menggeram 
pelan, gadisnya benar-benar nakal tapi ini bukan saat yang 
tepat untuk memberikan pelajaran kepada Ana. 


Perlahan Antonio melepaskan cengkeramannya pada 
tengkuk Ana lalu tangannya berpindah untuk memeluk 
tubuh gadis itu. Mierda, Antonio bahkan dapat merasakan 
punggung Ana yang mulus di telapak tangannya yang kasar, 
"Aku akan memperkenalkanmu kepada bosku" 


Dahi Ana langsung berkerut sebal, "Aku tidak mau!" 


"Kau harus mau, mi amor" ucap Antonio. Meskipun 
suaranya begitu lembut tapi itu tetaplah sebuah paksaan. 


"Berhenti bersikap sesukamu Antonio. Kau menghilang 
seharian dan tiba-tiba muncul untuk menyeret aku menemui 
bosmu!" pekik Ana. 


Antonio tersenyum geli dan semakin menarik tubuh Ana 
untuk rapat kepadanya, "Maafkan aku mi amor" bisik 
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Antonio. Ana mulai luluh, kedua lengannya melingkari tubuh 
Antonio Martinez yang tegap dan dia menyandarkan pipinya 
di bahu pria itu. 


"Kau menyebalkan" gerutu Ana. 


Antonio terkekeh geli lalu mengecup pipi gadisnya, "Aku 
akan menebusnya sepulang dari sini, bagaimana?" 


Kedua mata Ana langsung berbinar dan dengan cepat 
gadis itu keluar dari pelukan Antonio. Pria itu menggeram 
pelan kala mendapatkan tatapan kucing dari Ana yang 
membuatnya menjadi bergairah, "Baiklah, ayo kita temui 
bosmu!” seru Ana. Antonio mengangguk, mengecup bibir 
Ana yang dipoles dengan lip glos berwarna pink kemudian 
berkata, "Ingat, selain aku dan Juan orang lain akan 
mengenalmu sebagai Ana Salome" 


Ana terdiam sejenak kemudian senyum lembut muncul 
di wajahnya, "oke" sahut gadis itu. 


Sebelum membawa Ana menuju ke ruang privat tempat 
Emmanuel Santiago dan orang-orang terdekatnya 
berkumpul Antonio terlebih dahulu menyampirkan jasnya di 
bahu Ana guna menutupi punggung mulus gadis itu dari 
tatapan para pria hidung belang. Di depan pintu ada 
penjagaan yang sangat ketat namun karena Ana masuk 
bersama Antonio Martinez yang cukup berpengaruh, Ana 
pun dapat lolos tanpa pemeriksaan. 


Jauh berbeda dengan keadaan di luar yang begitu liar, di 
dalam ruangan ini justru tampak seperti pesta keluarga. 
Semua orang kelihatan bahagia, berkumpul, duduk, dan 
bercanda. 
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Antonio membawa Ana ke hadapan pria dengan tubuh 
yang sedikit gemuk, wajah pria itu berseri hangat dan 
senyum tak kunjung luntur dari wajahnya, Rambut keriting 
yang tidak lagi lebat karena usia, mata yang berbinar penuh 
persahabatan, dan juga tawanya yang terdengar begitu 
ringan. Emmanuel Santiago. 


"El Patron dia Ana, kekasihku yang ingin aku kenalkan 
kepadamu" ucap Antonio. Oh inikah bosnya Antonio itu? 
Gembong narkoba yang menguasai daratan Amerika selatan 
yang Ana pikir sangat menyeramkan? 


“Selamat ulang tahun, Patron" ucap Ana dengan sopan. 


El Patron, Emmanuel Santiago, mengambil tangan Ana 
kemudian berkata, "Duduklah di sampingku, querida" 
“sayang. Ana menatap Antonio untuk meminta izinnya dan 
Antonio melemparkan senyum kecil seraya mengangguk. 
Ana pun membawa dirinya duduk di samping Emmanuel. 
Gadis itu masih tidak menyangka pria yang ia kira akan 
begitu menyeramkan ternyata punya figur seorang ayah 
yang begitu kental di dalam dirinya. Emmanuel sangat 
hangat dan bersahabat. 


"Siapa namamu, querida?" tanya Emmanuel. 
"Ana, Ana Salome" jawab Ana. 


Emmanuel tersenyum dan meletakkan telapak 
tangannya di atas punggung tangan Ana, "Kau si penari 
tango itu ya?" Ana mengangguk, "Aku senang kau hadir di 
kehidupan Antonio, dia sudah seperti anakku sendiri jangan 
pernah menyakiti hatinya oke?" 


Ana tertawa geli sambil mengangguk, "Si" 
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Emmanuel membuat Ana berbaur dengan mudah di 
dalam pestanya. Tidak ada penari telanjang, tidak ada musik 
yang memekakkan telinga, tidak ada kokain dan pil. Yang 
ada hanya perkumpulan para kerabat, canda tawa, dan 
kehangatan. Inikah yang Ana takutkan? Bahkan dalam waktu 
yang singkat Emmanuel tidak menganggapnya sebagai orang 
asing. Ana merasa benar-benar nyaman. 


"Querida, bilang kepada kekasihmu bahwa pada akhir 
pekan nanti aku mengundang kalian berdua untuk 
berkunjung ke rumahku" ucap Emmanuel kepada Ana. Ana 
yakin Antonio mendengarnya oleh karena itu sekali lagi Ana 
menatap kekasihnya untuk meminta persetujuan dan yup, 
tentu saja Antonio mengangguk. 


"Si, kami akan datang" ucap Ana. 


Emmanuel tersenyum lebar dan berkata, "Aku akan 
memperkenalkanmu kepada tiga bidadari yang aku miliki, 
kau pasti akan sangat terkejut mereka bertiga sama 
cantiknya dengan dirimu" ucap Emmanuel. Ana tertegun lalu 
mengangguk sambil tertawa geli. Emmanuel memiliki 
keluarga? setahu Ana orang-orang yang punya pekerjaan 
gelap lebih suka hidup selibat karena takut keluarga mereka 
akan menjadi ancaman. Tapi Emmanuel tidak, pria itu 
berkeluarga dan tampak senang ketika menceritakan istri 
dan kedua putrinya. 
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Duiero Respirar Yu Cuello 


Pesta ulang tahun El Patron berlangsung hingga tengah 
malam. Antonio membawa Ana pulang menuju ke 
apartemennya sepuluh menit sebelum acara berakhir. Ia 
senang gadis itu dapat berbaur dengan kelompok yang 
sudah ia anggap seperti keluarga, terlebih lagi El Patron 
sudah ia anggap sebagai ayah sambungnya. 


"Dia sepertinya orang yang baik" ucap Ana. Antonio 
yang sedang menyetir melirik Ana sejenak lalu berkata, "Dia 
baik jika kau tidak menggigitnya" Emmanuel Santiago 
memanglah hangat kepada siapa saja, namun kekejaman 
pria itu tidak tanggung-tanggung terhadap lawan dan orang- 
orang yang sudah mengkhianatinya. Antonio adalah salah 
satu dari orang yang telah mengkhianati kepercayaan El 
Patron. Tidak akan ada ampunan jika ia ketahuan 
menyembunyikan anak gadis Jose Massimo di sisinya. 


Melihat ada yang aneh pada kekasihnya Ana langsung 
mengelus pipi Antonio yang terasa dingin, "Kau baik-baik 
saja?" Antonio mengangguk, mengambil jemarinya Ana lalu 
mengecupnya lembut guna menenangkan pikirannya yang 
mendadak kacau. 


"Kau masih marah soal gaun yang aku pakai?" tanya Ana 
dengan cemas. Batin Antonio tertawa geli, tapi gadis ini 
memberikannya ide yang bagus untuk membalas jadi 
Antonio terus memainkan perannya. Berpura-pura marah 
kepada Ana. 
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"Kau marah" Ana menyimpulkan, "Ayolah, kau membuat 
aku kesal makanya aku pilih gaun ini" 


"Aku tidak suka ada pria lain melihat tubuhmu, Ana" 
ucap Antonio tanpa mau menatapnya. Mobil berbelok dan 
melaju menurun memasuki basemen gedung apartemen 
Antonio. Ana mendesah gusar, senjata makan tuan namanya 
jika Antonio merajuk begini. 


Antonio memarkirkan mobilnya di tempat langganan 
lalu pria itu turun dan Ana berlari kecil menyusul 
langkahnya. 


"Jangan seperti wanita, Senor!" ucap Ana. Antonio tidak 
menjawab, pria itu hanya meliriknya sebentar dan kembali 
melanjutkan langkahnya memasuki lift. Di dalam lift hanya 
ada mereka berdua sehingga ide nakal muncul di kepala 
cantik Ana. Antonio menyadari wanita itu akan 
menggodanya ketika Ana melemparkan tatapan kucing yang 
nakal kepada Antonio. 


"Senor..." suara Ana yang serak membelai telinganya, 
gadis itu melancarkan aksinya dengan memeluk Antonio lalu 
membenamkan wajahnya di ceruk leher sang senor, "Quiero 
respirar tu cuello" aku ingin bernafas di lehermu. Bisik Ana, 


batin Antonio mengumpat pelan. 


“Kenapa tidak kau lakukan bersama bar tender itu?" 
tanya Antonio yang masih tidak mau menatapnya. Ana 
tertawa kecil di lehernya dan tawa itu mengirimkan 
sengatan yang sangat mempengaruhi kestabilan hormon 
Antonio. 
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Lift terbuka dan Ana masih memeluknya ketika mereka 
berjalan keluar dari lift dan menuju ke apartemennya. 
Antonio membuka pintu apartemennya dengan cepat dan 
mendorong Ana untuk masuk ke dalam lalu Antonio 
menutup pintu dengan kakinya. Antonio menarik Ana dan 
dengan cepat mendesak gadis itu di dinding, "kenapa kau 
begitu nakal, mi amor?" 


Ana tersenyum dengan sensual dan mulai 
mengalungkan tangannya pada leher Antonio, "mungkin 
karena kau terlalu memanjakanku" 


Desisan pelan lolos dari bibir Antonio, gadis ini adalah 
godaan, godaan yang sangat besar untuk para pria bajingan 
seperti dirinya. Antonio menekan bibir bawah Ana yang 
penuh dengan ibu jarinya sehingga bibir itu terbuka dan Ana 
langsung membawa masuk ibu jari Antonio ke dalam 
mulutnya yang hangat. 


Gairah Antonio semakin terbakar melihat Ana yang 
mulai membungkus ibu jarinya dengan bibir penuh yang 
seksi itu. Antonio mengumpat pelan dan tidak bisa menahan 
diri untuk tidak menyerang bibir itu dengan brutal. Ana 
terengah, bukan hanya tubuh besar Antonio yang 
mendesaknya tapi juga gairah mereka berdua yang 
membuat Ana merasa seperti berdiri di tepian jurang. Ana 
akan sangat tersiksa jika ini tidak segera dituntaskan. 


Antonio mengangkat tubuh Ana ke dalam gendongannya 
dan berjalan ke kamar seolah-seolah ia hanya membawa 
sehelai bulu yang ringan. Pria itu membaringkan gadisnya 
yang sudah tidak karuan di atas ranjang berseprai putih. Ana 
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begitu menggoda dengan tubuh moleknya yang menggeliat 
gelisah di sana. 


"Antonio...." 


Antonio memegang pergelangan kaki gadis itu lalu 
dengan mudah ia membuat Ana berbalik, "Ahk!" pekik Ana 
yang terkejut. Mata tajam Antonio menatap punggung mulus 
Ana yang dilihat oleh banyak pria malam ini. Ia memang 
terlalu memanjakan Ana dan gadis itu harus diberikan 
pelajaran sekarang juga agar jera. 


Antonio mulai menyingkirkan jasnya dari tubuh Ana lalu 
sambil menggeram Antonio merobek gaun mahal gadisnya 
tanpa peduli dengan Ana yang protes melihat Antonio yang 
terus mencabik-cabik gaun itu hingga tidak lagi melekat di 
tubuh molek Ana. 


"Itu sangat mahal!" pekik Ana dengan sebal. 
"Akan aku belikan lagi yang baru" sahut Antonio, acuh. 


Ana tadinya ingin protes lagi namun ketika telapak 
tangan Antonio mendarat di bokongnya dengan keras gadis 
itu hanya dapat mengerang. Antonio memukul pantatnya 
sebanyak 6 kali dan Ana sangat suka itu, dia suka ketika 
Antonio kehilangan kendali karena dirinya. 


Antonio kembali membuat tubuh Ana berbaring 
terlentang kemudian pria itu langsung menindihnya dan 
menyerang bibir Ana tanpa ampun. Gairah Antonio begitu 
kental Ana rasakan ketika jemari pria itu mengelus rusuknya 
dengan lembut. Ana meremang, mendambakan sesuatu yang 
lebih dari Antonio Martinez. 


197 


"Antonio..." Ana menghela nafas panjang dan mulai 
mengangkat pinggulnya untuk bergesekkan dengan sesuatu 
yang menonjol di balik celana pria itu, “Aku 
menginginkanmu" bisik Ana tak berdaya. 


Antonio membuka kain yang masih menempel pada 
tubuhnya. Perlahan nyali Ana menciut di hadapkan dengan 
milik sang senor yang sudah siap tempur, meskipun mereka 
sering bercinta tapi Antonio tidak pernah berhenti membuat 
gemetar. 


Nafas Ana tersengal saat Antonio kembali menindihnya. 
Kulit tembaga itu basah oleh keringat birahi menyentuh 
tubuh polos Ana yang meremang. 


"te hare gritar....” Aku akan membuatmu berteriak, "Y 
gue olvides tu apellido" sampai kau lupa siapa namamu. 


Ana merinding, kedua lengannya memeluk Antonio kian 
erat meskipun ia gemetar karena ancaman panas pria itu. 
Antonio mengambil kedua tungkai Ana, memberikan 
kecupan di kedua pergelangan kakinya lalu ia sampirkan 
kedua tungkai itu di bahunya yang kokoh, "Senor....” Ana 
mulai resah dan seketika itu juga Antonio melesak masuk ke 
dalam celah Ana yang manis. 


"Ahhh!!" hentakan Antonio yang kasar dan kuat 
membuat Ana hampir meledak. 


"Favor" nikmat. Bisik Antonio dengan parau. 


Sebulir air mata jatuh menuruni pipi Ana. Kedua 
tangannya meremas seprai dengan kuat ketika Antonio 
mendesaknya tanpa ampun, "ouhhh..” Ana merasakan 
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tubuhnya bergetar hebat. Kedua telapak tangan Antonio 
yang menekan perutnya membuat Ana semakin tak kuasa. 


Antonio merasakan miliknya dicengkeram kuat oleh Ana, 
denyutan gadis itu menyiksa dirinya di ambang pelepasan, 
"peligrosa..." berbahaya. Bisikan Antonio kembali terdengar. 


Ana semakin menggelinjang, mata gadis itu terpejam 
erat, wajahnya sudah semerah tomat, Ana sepenuhnya 
terbakar di dalam lingkaran api neraka yang Antonio 
ciptakan sampai gadis itu datang dan merengguk nikmatnya 
air surga. 


Antonio tak bisa menahan diri lebih lama lagi, dengan 
tiga hujaman terdalam pria itu menyusul kekasihnya. 
Meledak di dalam diri Ana dan merengkuh kenikmatan 
bersama, "me gusta" aku suka. Tubuhnya yang besar 
menimpa bidadari cantik yang kehabisan tenaga di bawah 
tindihannya. 


Mereka saling memeluk dengan erat, mengistirahatkan 
diri dari percintaan panas yang bahkan baru dimulai. Ini 
akan menjadi malam panas terpanjang yang pernah ada. 
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Yirasat Buruk 


Hari minggu seharusnya menjadi hari di mana Ana dan 
Antonio dapat menghabiskan waktu lebih banyak berdua 
saja. Namun undangan El Patron tidak dapat mereka abaikan. 


Ana masih berjemur di bawah sinar matahari pagi di 
balkon kamar Antonio. Dengan mata yang terpejam gadis itu 
membiarkan sinar matahari Kolombia menyinari kulitnya 
secara langsung tanpa takut dengan sun burn. Di tengah- 
tengah keasyikan Ana menikmati kegiatan berjemurnya, 
tiba-tiba aroma kopi creamer bersama sentuhan lembut 
kekasih membuat paginya terasa lebih sempurna. 


"Mi amor" panggil Antonio. 


Ana membuka matanya dan langsung menatap wajah 
tampan sang senor yang kini telah duduk di kursi santainya. 
Sambil mengerang malas Ana pun mengambil posisi duduk. 
Pria itu membuatkan Ana kopi creamer kesukaannya, sangat 
manis dan Ana tidak bisa mencegah diri untuk tidak 
mengecup bibir seksi Antonio Martinez. 


“Pagi yang sempurna" ucap Ana sebelum menyesap 
sedikit kopi creamer itu, "Terima kasih" Ana membawa 
dirinya bergelayut manja di tubuh Antonio. 


"Kita harus pergi ke rumah El Patron, Ana" kata Antonio 
mengingatkannya. Ana mengangguk mengerti, dia tahu 
mereka harus segera pergi tapi rasanya sangat malas untuk 
menyingkir dari Antonio yang begitu wangi pagi ini. 
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"Apa kau kelelahan? Aku bisa menelepon Patron dan 
membatalkan —" 


"Husstt, beri aku waktu sepuluh menit" sela Ana sambil 
merapatkan tubuhnya kepada Antonio. Kenapa pria ini 
terasa begitu nyaman? 


Antonio terkekeh geli lalu mengecup keningnya. Ia suka 
Ana yang jinak seperti ini, tapi terasa sedikit aneh 
mengawali hari tanpa omelan gadis itu. 


"Te amo" aku mencintaimu. ucap Ana tiba-tiba. 


Antonio tersenyum lembut. Itu adalah kata cinta yang 
begitu menyentuh hatinya, "Te amo mucho” aku sangat 
mencintaimu. balas Antonio. 


Antonio menarik Ana ke atas pangkuannya dan 
membiarkan gadis itu meringkuk di dalam pelukannya. Ana 
mengubur wajahnya di leher Antonio, menghirup dalam- 
dalam aroma pria itu dan entah kenapa ia merasa sedih. Ana 
tiba-tiba merasa bahwa dirinya akan segera kehilangan 
Antonio dan perasaan itu membuat dada Ana terasa sesak. 


"Kau baik-baik saja, mi amor?" tanya Antonio. 
Ana mengangguk. 


“Aku tahu ada yang mengusik pikiranmu, katakan Ana 
jangan buat aku menjadi cemas" 


Akhirnya Ana pun menghela nafas panjang memutuskan 
untuk mengatakan tentang firasatnya yang tiba-tiba menjadi 
sangat buruk mengenai hubungan mereka. Antonio 
merespons itu dengan agak aneh, pria itu tampak tidak 
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ketakutan tapi sangat menyesal layaknya seseorang yang 
berbuat kesalahan besar. 


"Aku tidak akan meninggalkanmu kecuali kau yang 
memintaku untuk pergi Ana" ucap Antonio. 


Ana mengangkat wajahnya untuk menatap mata cokelat 
yang gelap itu, "Aku tidak akan pernah memintamu untuk 
pergi" sahut Ana. 


Antonio tersenyum masam dan menggeleng pelan, "Kau 
tidak mengerti" 


Dan perasaan gelisah Ana pun bertambah semakin besar. 
Gadis itu merangkum wajah kekasihnya, menatap Antonio 
penuh tanya, "Apa yang tidak aku mengerti, Antonio?" 


Antonio mengecup telapak tangan Ana yang menempel 
di pipinya, ia tidak akan pernah sanggup untuk jujur dan 
menerima tatapan penuh kebencian dari Ana suatu haru 
nanti, Antonio tidak akan pernah sanggup. 


"Aku pria yang jahat..." ucap Antonio dengan lirih. 


Ana menggeleng tidak setuju, "Kau pria yang baik, 
Senor" ucapnya tanpa keraguan sedikit pun. 


Ana tidak akan berkata begitu jika saja ia tahu bahwa 
Antonio lah yang telah melenyapkan ayahnya dengan cara 
yang keji, merusak masa depan Ana, dan juga 
menghancurkan segala harapan yang gadis itu miliki. 


"Kita harus pergi, El Patron pasti sudah menunggu" ucap 
Antonio. Ana awalnya merasa enggan tapi mau tidak mau 
gadis itu tetap mengangguk setuju. 
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Oh syukurlah Antonio dapat menghindar kali ini! 


Kak 


Rumah Emmanuel Santiago luar biasa luas. Ana tidak 
dapat menahan dirinya untuk tidak berdecak kagum, bahkan 
rumahnya yang dulu tidak seluas ini. 


Antonio membawa Ana menuju ke pintu, kulit tembaga 
pria itu tampak berkilau di bawah sinar matahari yang mulai 
terik. Ana berjinjit dan mengecup rahangnya yang kokoh. 
Langkah Antonio terhenti, pria itu menatap Ana dengan 
sebal lalu berkata, "kita pulang saja, aku tahu kau juga 
menginginkanku" 


Ana tergelak. 


Sebelum sampai di sini mereka baru saja memecahkan 
rekor dunia mandi bersama tanpa bercinta. Namun 
kemudian setelah itu Antonio merengek untuk membatalkan 
kunjungan ke rumah El Patron. Ana tentu tidak setuju, ia 
sudah berdandan dan pria itu tidak bisa mengurungnya 
seharian di dalam kamar. 


Mereka kembali berjalan setelah Ana menyeret paksa 
Antonio untuk menuju ke pintu El Patron. Antonio menekan 
bel sebanyak dua kali, pintu terbuka dan seorang wanita 
berumur yang tampak anggun dan cantik menyambut 
mereka. 


Wanita itu langsung memekik melihat Antonio, 
“Antonio!!" 
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"Julietta" sapa Antonio. Wanita bernama Julietta itu 
menatap Ana sejenak lalu melemparkan tatapan menggoda 
kepada Antonio. 


"Ana kenalkan dia Julietta istrinya Pat—" 


“Emmanuel” sela Julietta, “Ini di rumah jangan 
memanggilnya Patron, karena ini areaku" Ana dan Antonio 
tertawa mendengar gurauan itu. 


Ana menyambut uluran tangan Julietta, istrinya 
Emmanuel Santiago itu tampak cantik meskipun umurnya 
tidak muda lagi, "Panggil saja aku Julietta dan kau?" 


"Aku Ana, Ana Salome" jawab Ana dengan sopan. 


Julietta mempersilahkan Ana dan Antonio untuk masuk, 
wanita itu sama ramahnya dengan Emmanuel. Ana lagi-lagi 
merasa nyaman berada di keluarga ini. 


"Rosa! Jazmine! Suami kalian ada di sini!" teriakan 
Julietta membuat Ana mengernyit bingung. Gadis itu 
menatap Antonio yang tertawa geli namun tak lama 
terdengar suara keributan dan langkah cepat menuju ke 
arah mereka. Ana melihat ada dua orang gadis kecil yang 
berlomba untuk melemparkan diri mereka ke dalam pelukan 
Antonio. 


"Antonio!!!" jerit dua orang gadis itu, secara bersamaan 
Antonio menangkap tubuh keduanya. Ana tertegun melihat 
Antonio yang tampak begitu akrab dengan anak-anak, dan 
lagi.....aura mengerikannya sirna begitu saja! 


"Mereka putri-putriku, mereka selalu berebut untuk 
menikah dengan Antonio. Aku harap kau tidak cemburu 
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Ana" Ana kembali berpijak di bumi dan menoleh ke arah 
Julietta yang berbicara kepadanya. Gadis itu hanya 
melemparkan senyuman manis. 


"Ayo, ikut aku saja ke dapur" ajak Julietta sambil 
menarik tangannya meninggalkan Antonio bersama dua 
orang anak gadis Emmanuel Santiago. 


"Di mana papa?" tanya Antonio kepada gadis-gadis itu. 
“Papa sedang berenang" jawab Rosa. 


Sambil menggendong keduanya Antonio pun berjalan 
menuju kolam renang. Emmanuel ada di sana, pria itu 
sedang menghubungi seseorang sambil duduk di kursi santai. 
Antonio menurunkan Rosa dan Jazmine dari pelukannya dan 
kedua gadis kecil itu pun langsung menyerbu ayah mereka. 


"Papa! Papa! Antonio di sini" Emmanuel menoleh 
sejenak menatap Antonio lalu menyudahi panggilannya. 


"Kau datang sendiri, di mana Ana?" tanya Emmanuel. 


Antonio berjalan menghampiri pria itu sambil berkata, 
"Dia bersama Julietta" 


Emmanuel membisikkan sesuatu kepada kedua putrinya, 
entah apa yang pria itu katakan sehingga Rosa dan Jazmine 
langsung berlari keluar dari area kolam renang. 


"Kemari Antonio, duduklah!" ucap Emmanuel. Antonio 
pun duduk di kursi santai tepat di sebelah pria tua itu. 
Emmanuel menuangkan wiski ke dalam gelasnya lalu 
menegak wiski itu hingga tandas. Antonio dapat merasa 
kekesalan yang ada pada bosnya, Emmanuel tampaknya 
sedang punya masalah. 
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“Sesuatu terjadi?" tanya Antonio. 


"Maldito, kita ternyata punya banyak bajingan seperti 
Alfaro Diaz!" ucap Emmanuel. 


"Apa maksudmu, Patron?" 


"Hombre perro, Calros y Pedro" Manusia anjing itu, 
Carlos dan Pedro, "mereka mencuri sedikit demi sedikit 
kokain yang aku percayakan untuk di kirim ke Eropa" Ah, ini 
yang pernah Juan ceritakan kepada Antonio. Sudah Antonio 
duga kokain yang berkurang itu pasti dicuri oleh orang 
dalam. 


"Di mana mereka sekarang?" tanya Antonio. 


"Melarikan diri tentu saja, memangnya mau apa lagi" 
jawab Emmanuel, "Juan sedang melacak keberadaan mereka, 
ketika dia sudah menemukan dua orang bajingan itu aku 
ingin kau yang menanganinya" 


Antonio menegang kaku di tempat duduknya. Entah 
kenapa dia begitu berat hati melaksanakan tugasnya lagi. 
Membunuh, darah, menyiksa, semua itu benar-benar 
membuat Antonio jenuh. Sekarang Antonio hanya 
menginginkan kedamaian bersama Ana, hidup bersama 
gadisnya dengan normal. 


"Antonio?" 


Antonio terkesiap mendengar suara El Patron yang 
menarik kembali kesadarannya, "Si, aku akan membunuh 
mereka sesuai keinginanmu Patron" ucap Antonio. 


Mata Emmanuel menatapnya, terlihat begitu sadis dan 
keji meskipun tatapan itu tidak ditujukan kepada Antonio, 
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"Bukan hanya membunuh Antonio, aku ingin kau 
memenggal kepala mereka dan membawanya kepadaku, 
biar aku kirimkan kepala pengkhianat itu kepada 
keluarganya" 


Antonio terdiam, mungkin jika Emmanuel tahu bahwa ia 
juga seorang pengkhianat pria itu akan langsung memenggal 
kepalanya tapi kepada siapa kepala Antonio akan ia 
hadiahkan? Antonio tidak punya keluarga, satu-satunya 
orang yang berarti bagi Antonio saat ini hanyalah Ana 
namun di sisi lain Ana adalah sumber pengkhianatannya. 


"Si. Apa aku bisa menemui Juan sekarang?" 


Emmanuel langsung menggeleng dan menyuruh Antonio 
yang sudah berdiri untuk kembali duduk, "Tidak, tidak perlu. 
Duduk saja di sini dan kita tunggu makan siang dari calon 
istrimu" Antonio pun menuruti perintah El Patron, pria itu 
kembali duduk di tempatnya. 


“Gadis itu...dia tahu 'kan apa pekerjaanmu?" tanya 
Emmanuel tiba-tiba. 


Antonio mengangguk, "Ya, dia bertanya dan aku 
memberitahunya" 


Emmanuel tergelak, "Itu bagus, ah aku jadi teringat 
Julietta yang kabur saat tahu bahwa aku adalah mafia" 


Oh Antonio juga ingat. Dengan cara yang licik Emmanuel 
mendapatkan Julietta kembali dengan menyekap wanita itu 
sampai dia luluh. Emmanuel menikahi Julietta di saat 
umurnya sudah cukup tua, mereka dihadiahi dua orang putri 
yang cantik ketika rambut Emmanuel sudah dipenuhi oleh 
uban. 
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"Antonio" panggil Emmanuel tiba-tiba di saat mereka 
terdiam cukup lama. 


"Si" sahut Antonio. 


"Apakah kau masih menyimpan dendam kepada Jose 
Massimo?" tanya El Patron. Antonio terdiam. Mungkin jika 
dia menjawab tidak akan menimbulkan kecurigaan di benak 
Emmanuel mengingat betapa besarnya dendam Antonio 
terhadap Jose Massimo sebelum ia menginjak Argentina, jadi 
mau tidak mau Antonio harus berbohong. 


"Bagaimana pun aku tidak dapat melupakan orang yang 
telah meledakkan El Laguito beserta keluargaku" jawab 
Antonio. 


"Sayang sekali putrinya sudah mati" ucap Emmanuel. 
Antonio sudah menyampaikan kematian palsu Ana kepada 
bosnya, meskipun tampak geram tapi kini Emmanuel 
Santiago sepertinya sudah melupakan dendamnya terhadap 
Jose Massimo yang juga hampir meledakkannya di El Laguito. 


"Papa! Antonio! Makan siang sudah siap!" teriakan 
melengking Jazmine terdengar. 


Emmanuel lebih dulu berdiri dan membenarkan 
handuknya, "Baiklah, waktunya makan siang. Pergilah ke 
meja makan lebih dulu, aku harus berendam air hangat" 
Antonio mengangguk dan membiarkan pria tua itu pergi 
meninggalkannya seorang diri di kolam renang. 


Antonio memandang kosong air kolam yang jernih. 
Pikirannya melayang entah ke mana, tugas yang Emmanuel 
berikan mengusik pikiran Antonio. Dia takut suatu saat 
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dirinya atau Ana akan berakhir sama seperti Carlos dan 
Pedro, dipenggal karena pengkhianatan. 
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IUU Back 


Ana terbangun di tengah malam karena tidak 
menemukan tubuh hangat yang biasanya ia peluk ketika 
tidur. Antonio Martinez tidak ada di sisinya, Ana bertanya- 
tanya tentang keberadaan kekasihnya yang mendadak 
menghilang di tengah malam dan pintu penghubung Antara 
kamar dan balkon yang terbuka menjadi jawaban atas 
pertanyaan Ana. 


Gadis itu turun dari ranjang dan membawa serta selimut 
untuk melilit tubuhnya yang telanjang. Ana berjalan menuju 
ke balkon dan mendapati Antonio sedang menikmati 
rokoknya sambil memandangi kesunyian kota Bogota di 
malam hari. Ana pun mendekat lalu mendekap tubuh 
kekasihnya dari belakang. Tubuh Antonio awalnya 
menegang karena terkejut namun perlahan tubuh itu 
menjadi rileks di dalam dekapan Ana. 


"Kenapa tidak tidur, Ana?" tanya 
Antonio. 


“Seharusnya aku yang bertanya Antonio, kenapa kau 
tidak tidur?" 


Antonio mengambil isapan terakhirnya lalu melempar 
rokok itu ke bawah dan berbalik, "Aku tidak bisa tidur" 


"hmm....aku tahu, kau tampak cemas sejak pulang dari 
rumah bosmu, apa yang terjadi?" 
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Antonio menjalankan jemarinya di pipi Ana lalu dengan 
berat hati ia berkata, "Aku mendapatkan tugas baru dan 
dalam waktu dekat aku akan pergi" 


Raut sedih mulai tergambar di wajah cantik Ana 
membuat Antonio tidak tega meninggalkan gadis itu 
sendirian di kota yang tidak Ana kenali, "Ke mana?" tanya 
Ana. 


“Entahlah, aku belum dapat kabar dari Juan” jawab 
Antonio. 


Ana meletakkan telapak tangannya di dada Antonio, 
nafas gadis itu tercekat ketika bertanya, " Kau akan 


membunuh lagi?" 
"Mi amor..." 


"Jangan pergi, please...” Antonio tak kuasa mendengar 
permohonan itu, dengan cepat ia tarik tubuh Ana untuk 
didekap erat. Ia merasa begitu bersalah kepada Ana, sangat. 
Semua rasa bersalah itu bahkan tidak dapat ditebus hanya 
dengan cintanya. 


"Maaf" ucap Antonio. 
"Aku akan meminta kepada Pat—" 


“Tidak bisa Ana, aku harus pergi itu adalah tugasku" sela 
Antonio. 


Ana merasa sangat sedih. Hatinya mempermainkan 
dirinya sejak tadi pagi, entah kenapa Ana merasa dia dan 
Antonio akan segera berpisah. Sebuah firasat buruk yang 
Ana yakin ini adalah jawabannya, "Aku takut Antonio" ucap 
Ana, suara gadis itu mulai serak menahan tangis. 
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"Aku janji ini akan jadi tugas terakhirku, oke?" Ana 
terdiam, janji Antonio tidak mempan untuk membuat 
suasana hatinya menjadi lebih baik tapi Ana memendam 
semua itu. 


Ana mengangkat wajahnya untuk menatap mata cokelat 
gelap Antonio dan berkata "Berjanjilah kau akan kembali" 


Helaan nafas panjang keluar dari bibir Antonio kala ia 
melihat air mata jatuh menuruni pipi gadisnya, "Aku pasti 
akan kembali" ucap Antonio. 


“Ketika aku kembali, kita akan pergi dari Kolombia dan 
memulai hidup yang baru. Aku akan membawamu pergi dari 
sini sebagai istriku" mata cokelat Antonio berkilat penuh 
keyakinan dan hati Ana langsung bergetar, gadis itu 
terperangah, Antonio menjanjikan sebuah masa depan yang 
indah untuknya. 


"Kita akan tinggal di tempat yang damai, rumah dengan 
halaman yang luas dan juga kolam renang seperti yang kau 
inginkan" 


Air mata semakin mengalir deras membasahi wajah Ana, 
"Antonio..." gadis itu dipenuhi oleh kebahagiaan dan juga 
haru. 


"Ya, Mi amor. Aku akan melihat senyummu setiap hari 
dan kita akan punya banyak malaikat kecil yang berlarian 
mengelilingi rumah, kita akan merawat mereka bersama- 
sama, kau bersedia 'kan Giana?" Ana mengangguk dengan 
cepat. Gadis itu mendekap Antonio kian erat dan terisak di 
dada kekasihnya. 
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Antonio tersenyum kecil, pria itu mengusap rambut 
brunette Ana yang halus seraya berkata, "Aku pasti akan 
kembali Ana, ketika aku kembali nanti aku akan 
menyematkan cincin dan melamarmu dengan cara yang 
benar" 


Ana mengangkat wajahnya dan mencium bibir Antonio 
dengan lembut. Antonio membalas pagutan bibir kekasihnya 
dengan cara yang sama, cara yang membuat mereka 
tenggelam di dalam diri satu sama lain, tanpa ada 
nafsu.......hanya cinta. 


Dan Ana mulai merasa takut, ia takut tidak dapat 
merasakan cinta dari Antonio Martinez lagi. 


XXX 


"Senor ada seorang gadis yang ingin bertemu 
denganmu" Seorang awak kabin menghampiri Antonio dan 
menunggu jawaban dari pria itu. Antonio menghembuskan 
nafasnya dengan perlahan. Apa yang Ana pikirkan sehingga 
menyusulnya hingga ke private jet? Gadis itu membuat 
Antonio semakin berat untuk melangkah menjalankan tugas 
terakhirnya. 


"Bagaimana dia bisa sampai di sini?" tanya Antonio. 
"Dia datang bersama Don Juan" jawab awak kabin itu. 
Oh Juan sialan! 


“Apakah Anda ingin bertemu dengannya, Senor? Kita 
akan lepas landas 15 menit lagi jika Anda—" 
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"Suruh dia masuk" sela Antonio. Awak kabin itu 
mengangguk dan langsung pergi untuk membawa Ana 
kepadanya. 


Antonio padahal sengaja tidak membangunkan Ana dan 
pergi diam-diam agar dia tidak perlu melihat air mata dan 
mendengar permohonan gadis itu sebelum ia pergi. Namun 
sekarang justru Ana yang menyusulnya hingga kemari. 


"Antonio..." suara putus asa Ana menyambut telinganya. 
Antonio menoleh melihat kekasihnya yang kini berdiri 
dengan tidak berdaya di hadapannya. Ana hanya 
mengenakan gaun tidur kemarin malam dan juga mantel 
Antonio yang kebesaran dan tidak terkancing. 


"Kenapa kau menyusulku ke mari mi amor?" 


Seketika itu juga air mata Ana meleleh, "Kau brengsek, 
kenapa tidak membangunkan aku!" jerit gadis itu. Antonio 
menghembuskan nafasnya dengan gusar, ia membuka kedua 
lengannya mengisyaratkan Ana untuk masuk ke dalam 
pelukannya dan tidak butuh waktu yang lama bagi Antonio 
untuk mendekap Ana dengan erat. 


"Jangan pergi, Antonio" isakan Ana mengganggunya, 
mengusik hati dan pikirannya. 


"Mi amor aku harus pergi, aku sudah berjanji ini akan 
menjadi tugas terakhirku dan aku akan segera kembali hm?" 


Ana memeluk Antonio semakin erat seolah-olah tidak 
percaya dengan janji yang pria itu berikan, "Kalau begitu 
bawa aku bersamamu" pinta Ana. Antonio menegang, tentu 
ia tidak bisa menyetujui ide konyol Ana dia tidak mungkin 
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membawa serta gadis itu dan menempatkan nyawa Ana di 
dalam bahaya. 


"Mi amor, aku tidak bisa" sahut Antonio, pria itu 
mengambil wajh Ana dari dadanya lalu menghapus habis air 
mata Ana yang tumpah untuk dirinya, "Kembalilah ke 
apartemen, aku harus segera pergi" 


"Antonio..." 


"Aku akan kembali Ana, aku bersumpah akan kembali" 
mata sang senor berkilat penuh keyakinan, memaksa An 
untuk percaya meskipun hatinya sulit memegang janji itu. 


Tidak tahu harus bagaimana lagi mencegah Antonio, Ana 
pun menyerah. Gadis itu hanya dapat mencium kekasihnya 
sebelum pergi dan berharap Antonio memegang janjinya 
untuk kembali. Antonio membalas pagutan bibir Ana yang 
penuh kefrustrasian, ciuman itu terasa asin karena air mata 
Ana yang mengalir kian deras. Ini membuat Antonio menjadi 
tak berdaya semakin jauh. 


"Maaf Senor, Senorita, kita harus segera lepas landas" 
awak kabin tadi kembali menghampiri mereka. 


Wajah Ana mundur secara perlahan. Antonio menatap 
kekasihnya yang terluka dengan penuh penyesalan, "jangan 
pernah menghubungi aku lebih dulu, jika tugasku sudah 
selesai aku pasti akan menghubungimu" ucap Antonio 
memperingati Ana. 


"Kau sangat kejam kepadaku, Antonio" Antonio terdiam. 
Ana menatap lekat wajah kekasihnya yang masih bungkam 
lalu tanpa kata Ana pergi begitu saja meninggalkan Antonio. 
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Juan yang sedang merokok sambil bersandar di mobil 
menatap Ana dengan heran. Ia pikir gadis itu berhasil 
memaksa Antonio dan ikut dalam tugas berbahaya 
temannya itu, namun sayangnya kini ia melihat An keluar 
dari jet dengan wajah yang murung. 


"Kau baik-baik saja, Ana?" tanya Juan sambil 
menyerahkan sapu tangannya yang bersih kepada Ana. Ana 
mengangguk dan mengambil sapu tangan itu untuk 
membersihkan wajahnya dari air mata. 


"Dia sangat keras kepala" ucap Ana. 


Juan terkekeh kecil, "Dia hanya melakukan tugasnya Ana, 
membawamu ikut serta adalah ide yang buruk" Ana 
mendengus sebal mendengar Juan. Pria itu membukakan 
pintu mobil untuknya dan berkata, "Percaya kepadaku, 
Antonio pasti akan segera kembali, ia tidak butuh waktu 
yang lama untuk membunuh para pecundang itu. Sekarang 
masuklah, aku akan mengantarkanmu kembali ke 
apartemen" Masih dengan wajah murungnya Ana pun masuk 
ke dalam mobil Juan. Setidaknya apa yang Juan katakan 
membuat Ana sedikit yakin bahwa Antonio akan segera 
kembali. 


Lima hari berlalu dengan sangat buruk tanpa kehadiran 
Antonio. Ana hanya mengurung dirinya di kamar, terkadang 
Julietta datang untuk menghiburnya bersama dengan Rosa 
dan Jazmine. Namun keramaian yang mereka bawa belum 
cukup untuk mengobati kesenyapan yang melanda hati dan 
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jiwa Ana. Ia butuh Antonio untuk membawa kembali hati 
dan jiwanya seperti sediakala. 


"Jangan terus menerus murung Ana" teguran Julietta 
membawa kembali kesadaran Ana. Gadis itu menatap istri 
dari bos Antonio yang kini sedang mencoba memasak 
pangsit di dapur apartemen Antonio, begitu juga dengan 
Rosa dan Jazmine yang membantu ibunya. Hanya Ana yang 
termenung seorang diri di meja makan. 


“Antonio pasti akan baik-baik saja, dia sudah melakukan 
tugas ini sejak berusia 20 tahun" ucap Julietta. 


Dahi Ana berkerut bingung, Antonio sudah membunuh 
sejak berumur 20 tahun? 


"Siapa orang yang pertama kali dibunuhnya?" tanya Ana. 


Julietta tampak sedang mengingat-ingat. Dua menit yang 
Julietta ambil untuk menjawab pertanyaan sederhana dari 
Ana membuat gadis itu yakin bahwa Antonio pasti telah 
melakukan banyak pembunuhan selama ini, "Ah, dia 
membunuh musuh Emmanuel yang meledakkan El Laguito" 
jawab Julietta. Ana terkesiap. Jadi Antonio telah berhasil 
membalaskan dendamnya? Antonio sudah membunuh orang 
yang telah melenyapkan keluarga dan tempat tinggalnya. 


"Ana..." suara Julietta membawa Ana untuk kembali 
menatap wanita itu, "Aku mengerti bagaimana perasaanmu. 
Aku sering merasa kacau setiap kali suamiku pergi untuk 
melakukan kesepakatan atau apapun itu, tapi sekarang aku 
sudah terbiasa. Ini adalah risiko kita Ana, kita mencintai pria 
yang berbahaya” 
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Ana menjilat bibirnya yang mendadak mengering. Ia 
mencerna apa yang Julietta katakan kemudian mengangguk 
lesu, "Ya, kau benar” 


Ini adalah risikonya mencintai pria berbahaya seperti 
Antonio Martinez. 


Di waktu yang sama di Malverton, Barbados. 
Bugh! 
Antonio kembali melayangkan tinjunya ke wajah Carlos. 


"Kau bodoh karena berpikir dapat lari dariku" ucap 
Antonio dengan dingin. 


Carlos membuang ludahnya yang dengan penuh darah 
ke lantai. Tubuh pria itu sudah tidak lagi sanggup untuk 
berdiri namun orang suruhan Antonio Martinez terus 
memegangnya dan memaksa Carlos untuk tetap berdiri. 


"Brengsek kau Antonio" maki Carlos. 
"Di mana Pedro?" 


Carlos menyengir lebar dan tertawa dengan nafasnya 
yang sudah tersengal. 


Bugh! 


Kini tinju Antonio mendarat di rusuk kanan Carlos. Pria 
itu mengerang kuat merasakan nyeri yang begitu hebat di 
setiap pukulan Antonio Martinez. 
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“Argh!!” 


"Katakan sekarang jika kau ingin penderitaan ini segera 
berakhir" 


Lagi-lagi Carlos tertawa dan tetap tidak mau 
mengatakan di mana keberadaan Pedro kepadanya. Antonio 
menggeram pelan pria itu meraih pisau lipat kecil dari 
sakunya lalu mendekat ke arah Carlos yang hampir sekarat. 


Senyum kejam muncul di wajah sang senor sebelum ia 
menunduk di hadapan korbannya dan tanpa perasaan ia 
potong jempol kaki Carlos dengan pisau lipatnya. 


“Arggghhh!!!” jeritan yang melengking kembali 
terdengar. 


"tersisa 9 jari kaki lagi, apa kau dapat membayangkan 
apa yang bisa aku lakukan agar kau mau membuka mulut?" 
Carlos tetap diam, hanya rintihan kesakitan yang keluar dari 
bibirnya. Dengan geram Antonio pun kembali memotong 
dua jari kaki pria itu sekaligus. Suara lengkingan penuh 
penderitaan dari bibir Carlos memenuhi ruang penyekapan. 


"Katakan di mana Pedro?!" 


Carlos diam. Antonio sudah meletakkan pisaunya pada 
jari kaki Carlos yang tersisa, jari manis dan kelingking, jika 
pria itu tetap tidak mau membuka mulutnya maka kaki 
kanan Carlos tidak akan memiliki jari lagi. 


Tepat ketika Antonio hendak menekan pisaunya di sana, 
Carlos langsung memohon ampun. Antonio pun kembali 
bangkit dan melemparkan pisau lipatnya yang penuh darah 
entah ke mana. Kedua tangan Antonio mencengkeram kaus 
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Carlos. Melalui tatapan matanya Antonio menyuruh anak 
buahnya untuk melepaskan Carlos. 


"katakan di mana Pedro!" 


“Di-dia...dia ada di Puerto Rico" jawab Carlos dengan 
susah payah. 


Agh, sialan dua orang bajingan ini membuatnya 
kerepotan. Lima hari sudah berlalu dan Antonio masih 
belum dapat kembali ke Kolombia karena tugasnya tak 
kunjung beres. 


Sambil mengumpat pelan Antonio mencampakkan 
tubuh Carlos begitu saja di lantai. Pria itu berbalik dan 
berjalan keluar dari ruang penyekapan sambil memberikan 
perintah kepada anak buahnya, "Penggal kepalanya dan 
kirimkan kepada El Patron segera" 
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Pembalasan Alas Pengkhianatan 


El Negro, Puerto Rico. 


Antonio menatap pemuda kurus yang masih pingsan di 
hadapannya. Pedro Mikael, setelah dua hari mendarat di 
Puerto Rico akhirnya ia dapat menemukan pria ini. Antonio 
ingin mencabiknya hingga tak bernyawa namun karena 
mengingat wajah manis Ana yang menunggunya di Kolombia, 
Antonio pun tidak ingin membuang waktunya lebih lama lagi. 


"Bangunkan dia" ucap Antonio kepada anak buahnya. 
Pria berkepala plontos itu langsung menyiram air dingin ke 
arah Pedro Mikael sehingga pria itu terbangun sambil 
megap-megap mencari nafas. 


"Di mana aku? Di mana aku?" suara Pedro terdengar 
begitu ketakutan. Antonio bangkit dari kursinya dan 
menghampiri Pedro yang matanya masih tertutup kain 
hitam. 


"Pedro" Antonio menyapa pemuda itu. Tubuh Pedro 
langsung menegang mendengar suara dari pembunuh 
berdarah dingin yang sangat dipercaya Emmanuel untuk 
mengurus para pengkhianat. 


"An-Antonio?" 


"Ya ini aku" sahut Antonio. Antonio mengulurkan 
tangannya untuk meminta sebilah pisau tajam dari anak 


221 


buahnya lalu pria itu menepuk pelan pipi Pedro yang sudah 
merinding ketakutan. 


“Langsung saja Pedro, aku tidak berniat untuk 
menyiksamu mungkin rasa sakitnya hanya berlangsung 
selama 5 menit" Antonio mulai mengarahkan pisaunya ke 
leher Pedro. Merasakan dinginnya besi tajam itu Pedro 
semakin gemetaran, "A-apa yang akan kau laku-aaghh!!" 


Belum sempat Pedro menyelesaikan kalimatnya Antonio 
sudah lebih dulu menggorok lehernya. Darah dari Pedro 
Mikael menciprat ke wajah Antonio membuat pria itu 
memejamkan matanya. Ingatan Antonio berjalan mundur 
kembali ke pembunuhan pertama yang ia lakukan kepada 
Jose Massimo. Darah segar yang memuncrat keluar dari luka 
sayatan yang Antonio torehkan pada tubuh itu sangatlah 
banyak, ada di mana-mana dan menyelimuti jiwa Antonio. 


"Don?" suara salah satu anak buahnya berhasil menarik 
kembali kesadaran Antonio. Pria itu kembali membuka 
matanya dan melihat Pedro Mikael yang sudah menggelepar 
di lantai layaknya ikan yang butuh air. 


Pisau di tangan Antonio terjatuh begitu saja. Lagi-lagi 
pria itu pergi dengan sebuah perintah yang ia tinggalkan 
kepada dua orang anak buahnya, "Urus dia, kirim kepalanya 
kepada El Patron!" 


Antonio meringis pelan ketika pria itu membebat luka di 
lengannya seorang diri. Menangkap Pedro Mikael tidaklah 
mudah. Pedro sempat berpura-pura pingsan karena obat 
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bius yang disuntikkan anak buahnya kemudian saat Pedro 
berada di dalam mobil dia langsung melayangkan pisaunya 
ke sembarang arah karena matanya telah mereka tutup. 
Sialannya pisau Pedro berhasil menggores lengan Antonio 
dan Antonio baru menyadari hal itu ketika ia membasuh 
dirinya di kamar mandi. 


Tugas yang berat ini pantas menjadi tugas terakhirnya. 
Antonio akan berhenti dari pekerjaan yang keji ini dan 
memilih hidup damai bersama calon istrinya, Giana Maria 
Massimo. Sekarang adalah saatnya untuk kembali kepada 
Ana, menepati janjinya untuk melamar gadis itu di Kolombia. 
Antonio menyesal karena kesibukannya mengurus Carlos 
dan Pedro membuat dia tidak dapat menghubungi gadis itu. 
Kini dua kepala pengkhianat sudah dikirim kepada El Patron, 
Antonio berharap El Patron merestui keputusannya untuk 
berhenti dari pekerjaan gelap ini. 


Keluar dari kamar mandi, Antonio mendapati ponselnya 
berdering. Antonio pun meraih ponsel itu dan dahinya 
langsung berkerut bingung melihat nomor Juan yang ada di 
sana. Tidak biasanya Juan menelepon di saat dirinya sedang 
berada di dalam tugas. 


"Ada apa Juan?" 


"Antonio, Patron mengirim Eduardo dan bawahannya 
untuk mencari anak laki-laki Jose Massimo di USA" ucap Juan 
dengan panik. 


Antonio mengumpat pelan, sialan dia lupa Ana juga 
punya adik untuk dia lindungi. 
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"Maldito, tidak bisakah kau cegah mereka hingga aku 
berhasil membawa pergi adiknya Ana?" 


"Sayang sekali Antonio, aku baru tahu kabar ini ketika 
Eduardo dan kelompoknya sudah terbang" jawab Juan. Sial. 


Batin Antonio memaki berulang kali. Pria itu meremas 
rambutnya sambil berjalan mondar-mandir di kamar hotel. 
Jika adik Ana tertangkap, maka kebohongan palsu atas 
kematian Ana yang ia ciptakan akan terkuak itu artinya baik 
Ana maupun dirinya akan mati di tangan El Patron. 


Merasa semakin buntu, Antonio meraih vas yang ada di 
meja dan membantingnya ke dinding. Ini di luar 
perkiraannya, Antonio pikir El Patron tidak lagi peduli 
dengan anak-anak Jose Massimo tapi ternyata ia salah. 


"Juan, dengar....tolong bantu aku" 
"Katakan apa yang bisa aku lakukan" 


“Tolong selamatkan Ana, apapun yang terjadi Ana harus 
tetap hidup, berjanjilah" pinta Antonio. 


Juan meneguk ludahnya dengan susah payah di sana, 
"Antonio, kau berada di dalam bahaya tinggalkan saja gadis 
itu dan lebih baik kau lari—" 


"Apa kau gila?! Aku yang menariknya ke dalam bahaya 
ini dan aku mencintainya, aku tidak akan membiarkan gadis 
itu dianiaya oleh El Patron, berjanjilah kepadaku 
Juan...selamatkan Ana" 


"Lalu kau? Bagaimana nasibmu? Jangan berpikir untuk — 
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"Aku akan menyelamatkan Theodore Massimo, aku akan 
menukar nyawanya dengan nyawaku" sela Antonio. Juan 
tercekat, temannya sudah gila karena mau menyerahkan diri 
kepada El Patron demi seseorang yang sebelumnya begitu 
ingin ia lenyapkan, "Bawa mereka ke Canterbury aku punya 
rumah di sana. Setelah itu kau jangan pernah berpikir untuk 
kembali ke Kolombia, tinggalkan pekerjaan gelap ini Juan" 


“Antonio kau gila, kau juga harus menyelamatkan dirimu 
El Patron pasti akan marah besar jika tahu tentang kematian 
palsu Ana!” 


"Aku harus menyelamatkan adiknya Juan, dia sangat 
mencintai adiknya" 


"Antonio—" 


Ketika Juan hendak protes Antonio langsung mematikan 
ponselnya. Selesai sudah. Antonio hanya dapat berharap Ana 
akan selamat dan Juan melaksanakan permintaan 
terakhirnya. Impiannya untuk hidup bersama gadis itu telah 
kandas, tapi Antonio harap Juan akan membawa Ana dan 
mewujudkan impian gadis itu di Canterbury. Memiliki 
rumah dengan halaman yang luas dan juga kolam renang. 


Ini adalah saatnya bagi Antonio untuk mengakhiri 
kekacauan yang ia timbulkan dari dendamnya. Mungkin 
penebusan yang pantas adalah nyawanya. 


Kak 
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Di waktu yang sama di Bogota, Kolombia. 


Ana menatapi ponselnya menunggu pesan dari Antonio. 
Pria itu pergi dan berjanji akan menghubungi Ana tapi 
setelah seminggu lamanya Ana menunggu tidak ada satu 
pesan pun dari Antonio. Entah apa yang terjadi, entah 
Antonio baik-baik saja atau tidak yang jelas Ana akan tetap 
menunggu pria itu di sini. 


Ana bergerak turun dari pagar balkon yang ia duduki 
sejak sore. Malam telah bosan menyambut kesedihannya, 
rembulan pun kini tampak enggan menemani Ana meratapi 
Antonio yang tidak kunjung kembali. Gadis itu berjalan 
masuk ke dalam kamar, menyalakan lampu, dan 
melemparkan tubuhnya ke ranjang. 


Tepat ketika Ana hampir tertidur ponselnya tiba-tiba 
berdering. Ana terkesiap dan langsung membuka matanya. 
Gadis itu pikir Antonio lah yang menghubungi tapi ternyata 
ia salah, panggilan itu berasal dari nomor yang tidak dikenal. 
Ana pikir itu bisa saja Antonio, mungkin ponsel pria itu 
hilang atau rusak jadi meskipun ragu Ana tetap 
mengangkatnya. 


"Halo-" 
"Ana!" Sialan, Itu Ted! Theodore Massimo, adiknya! 


"Ted?! Apa yang terjadi kenapa kau menangis?!" pekik 
Ana. 


"Mereka berhasil menangkapku, Ana! Tolong selamatkan 
aku!" 
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Isakan Ted disusul oleh suara tamparan yang keras. Ana 
gemetar ketakutan, ponselnya sudah terjatuh di ranjang 
namun ia masih dapat mendengar rintihan adiknya yang 
meminta tolong. 


“Ted! Siapa yang memukulimu?!" pekik Ana. 
"Giana Maria Massimo.....” oh mierda! 
“si-siapa kau? Kenapa kau menculik adikku!" 


"senang mengetahui kau belum mati. Tidak ada lagi 
gunanya kau bersembunyi, serahkan dirimu Giana atau 
adikmu akan mati!” ancam seorang pria yang ada di balik 
panggilan itu. Nafas Ana tercekat, adiknya dalam bahaya dan 
dia tidak tahu harus berbuat apa. 


Panggilan terputus begitu saja. Ana menjadi sangat kalut, 
dia tidak tahu harus meminta pertolongan kepada siapa 
selain kepada Antonio tapi pria itu tidak ada di sini. Tiba-tiba 
Ana teringat Juan, dengan cepat Ana meraih ponselnya dan 
mencari nama pria itu di kontaknya. 


Ana berkali-kali mencoba menghubungi Juan namun 
sayangnya Juan tidak kunjung mengangkat panggilan 
darinya. Ana menangis, tubuhnya terduduk di lantai dan 
gadis itu gemetaran di sudut kamar. Bagaimana ini? 
Bagaimana ia bisa menyelamatkan adiknya sementara ia 
berada di kota asing tanpa orang yang ia kenal selain 
Antonio dan Juan? 


Ana berusaha untuk tenang agar dapat berpikir jernih. 
Gadis itu menyeka habis air matanya dan mulai memaksa 
otaknya untuk berpikir. Siapa yang dapat menolongnya 
selain Antonio dan Juan? 
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Emmanuel Santiago... 


Nama itu muncul begitu saja di kepala Ana dan tanpa 
pikir panjang gadis itu langsung meraih ponselnya dan juga 
kunci mobil Antonio. Ana berlari cepat keluar dari rumah 
dan menuju ke basemen dengan lift. Ia tidak punya nomor El 
Patron ataupun istrinya sehingga Ana harus datang meminta 
pertolongan langsung ke rumah pria itu malam-malam 
begini. 


Mobil yang Ana kendarai melaju melintasi jalanan 
Bogota yang sunyi. Di sepanjang perjalanan air mata 
mengalir semakin deras tanpa bisa ia cegah. Tujuh tahun 
Ana berhasil menyembunyikan diri dan dia tidak akan 
membiarkan dirinya dan Ted mati sia-sia di tangan moster- 
monster itu. 


Sampai di depan gerbang ada penjagaan yang ketat. Tiga 
orang pria yang menyeramkan menjaga gerbang rumah El 
Patron layaknya anjing galak, Ana memberanikan diri untuk 
keluar dan mengatakan bahwa ia adalah kekasihnya Antonio 
yang ingin bertemu dengan El Patron. Mereka mengizinkan 
Ana masuk setelah menelepon Emmanuel Santiago. 


Ana pun kembali ke dalam mobilnya dan memasuki area 
perkarangan mansion Emmanuel Santiago yang sangat luas. 
Gadis itu memarkirkan mobil dan keluar dari mobil dengan 
tergesa-gesa, Emmanuel sudah menunggunya di depan pintu 
Ana berjalan cepat menuju ke arah pria itu. 


"Querida apa yang terjadi?" tanya Emmanuel dengan 
sikapnya yang selalu tenang mengikuti arus. 


"Patron, tolong! tolong aku!" isak Ana. 
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Emmanuel membawa gadis itu masuk ke dalam 
rumahnya. Julietta terpaksa turun karena mendengar 
tangisan seorang gadis dan wanita itu berusaha 
menenangkan Ana agar ia dapat mengatakan apa yang 
terjadi dengan jelas. 


“Mereka menculik adikku dan menginginkan nyawaku, 
mereka berhasil menemukan kami!" ucap Ana. Emannuel 
dan Julietta masih belum mengerti. 


“Mereka siapa yang kau maksud, querida?" tanya 
Emmanuel. 


"Ak-aku tidak tahu, mereka mengincar aku dan adikku 
sejak ayahku tewas. Ak-aku tidak tahu apa penyebabnya 
yang pasti mereka punya dendam kepada keluarga kami" 
ucap Ana. 


Emmanuel menegang di tempatnya sambil menatap 
gadis itu. Kejanggalan dapat ia cium di sini, bagaimana 
kekasihnya Antonio punya masalah yang sama seperti calon 
korbannya yang telah mati. 


"Siapa ayahmu, Ana?" tanya Emmanuel. 
“Jose, Jose Massimo" jawab Ana. 


Emmanuel Santiago marah besar di dalam meskipun ia 
terlihat begitu tenang di luar. Hijo de puta! Antonio telah 
lancang, berani sekali pria itu menusuknya dari belakang 
dan menipunya mentah-mentah! 


“Tolong aku....selamatkan adikku, Patron" Ana memelas 
penuh permohonan kali ini. 
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El Patron mendekat, mengusap puncak kepala gadis itu 
kemudian berkata, "Aku akan menolongmu seharusnya kau 
ceritakan masalahmu ini sejak lama. Julietta..." 


"Si" sahut Julietta. 


"Bawa dia ke kamar, dia butuh istirahat" ucap 
Emmanuel. Pria itu menyempatkan diri untuk menatap 
wajah Ana sebelum gadis itu pergi dari hadapannya. Ia 
masih belum terima bahwa orang yang telah 
mengkhianatinya adalah Antonio, orang kepercayaannya 
yang juga menaruh dendam yang sama terhadap Jose 
Massimo. Ya, kecantikan dapat membuat siapa saja menjadi 
buta, begitu juga Antonio yang tidak dapat menolak 
indahnya paras dan tubuh molek yang ada pada anak gadis 
musuh mereka. 


Estupido! 
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Bella ias 


Juan mengumpat pelan karena tidak menemukan Ana di 
apartemen Antonio. Mobil Antonio juga tidak ada di 
basemen, Juan yakin Ana pergi dengan mobil itu tapi ke 
mana? Sambil mengusap wajahnya dengan kasar Juan 
berlari kembali menuju ke basemen sambil terus mencoba 
menghubungi Ana. Juan telah berjanji kepada Antonio untuk 
menyelamatkan gadis itu apapun yang terjadi. 


Juan..." 


Tubuh Juan menegang kaku di tempatnya. Langkahnya 
terhenti tepat di depan mobilnya, suara itu....suara 
Emmanuel Santiago! 


"El-El Patron?” Sialan, Ana pasti pergi ke rumah 
Emmanuel untuk meminta pertolongan! 


"Si, ini aku" ucap Emmanuel, "Kau mengenalku dengan 
baik, kau pasti juga tahu bahwa aku tidak mentolerir 
pengkhianatan" Juan bernafas dengan memburu mendengar 
ancaman yang kental di balik suara itu. 


"Kaburlah sejauh mungkin Juan, jangan sampai aku 
melihat wajahmu atau kau akan sangat menyesal” lanjut 
Emmanuel. 


Panggilan itu terputus begitu saja. Juan baru dapat 
bernafas ketika ia masuk ke dalam mobilnya. Pria malang itu 
menyandarkan dahinya pada setir dan bergelut dengan 
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pemikirannya yang kacau. Ia harus menyelamatkan Giana, 
itu adalah pesan terakhir Antonio namun di sisi lain 
nyawanya menjadi taruhan jika El Patron melihat wajahnya 
sedikit saja! 


Giana Maria Massimo, gadis itu terusik di dalam 
tidurnya ketika mendengar suara nyanyian seorang pria. 
Ana juga dapat merasakan seseorang tengah mengawasinya. 


"E seppellire lassù in montagna..." Kau harus 
menguburku disana, di gunung, "o bella ciao, bella ciao, bella 
ciao, ciao, ciao" Selamat tinggal cantik, Selamat tinggal cantik, 
Selamat tinggal, Selamat tinggal. 


"e seppellire lassù in montagna" kau harus menguburku 
diatas sana, di gunung, "sotto l'ombra di un bel fior" di 
bawah bayangan bunga-bunga yang cantik. 


Dengan perlahan Ana membuka kelopak matanya dan ia 
hampir memekik ketakutan melihat sosok pria yang duduk 
di meja rias. Beruntung Ana langsung mengenali wajah 
keriput itu. 


"El Patron?" 


Emmanuel melemparkan senyum kepada Ana, "Ah maaf 
querida, apa nyanyianku membuatmu terbangun?" 


Ana mengambil posisi duduk dan menarik selimut untuk 
menutupi tubuhnya, "Si" sahut Ana, "Apa yang kau lakukan 
di sini, Patron?" 
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Emmanuel bangkit dari duduknya dan menghampiri Ana 
sambil berkata, "Aku ingin menyampaikan kabar tentang 
adikmu" 


Mata Ana langsung melebar, "Ted?! Di mana dia? Di 
mana Theodore? Apa dia baik-baik saja?" pekik Ana. 


Emmanuel tersenyum, sambil mengulurkan tangannya 
kepada gadis itu ia berkata, "Maukah kau menemaniku 
berjalan-jalan di taman dan kita akan membahas adikmu 
sambil menghirup udara segar?" Tanpa pikir panjang Ana 
mengangguk dan menyambut uluran tangan Emmanuel 
Santiago. 


Mereka berdua mulai berjalan keluar dari kamar. 
Emmanuel membawa Ana ke taman mawar putih yang 
ditanam berjejer oleh Julietta. Sangat indah namun 
keindahan itu harus ternodai oleh niat jahat El Patron. 


"Adikmu, Theodore Massimo, baik-baik saja. Salah satu 
anak buahku rela menukar nyawanya dengan nyawa 
adikmu" ucap Emmanuel. 


Ana terkesiap, "A-apa?" 


"Itulah kami querida, kami siap mengorbankan nyawa 
kami untuk menolong orang lain" sahut Emmanuel. Ada rasa 
lega mendengar adiknya baik-baik saja tapi siapa orang yang 
telah rela menukarkan nyawanya untuk Ted? 


"Ba-bagaimana mungkin? Siapa orang itu Patron?" tanya 
Ana penasaran. 


"Nanti kau juga akan tahu, querida" jawab Emmanuel. 
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Ada perasaan sakit yang tiba-tiba hinggap di dada Ana. 
Membuat gadis itu berhenti melangkah. El Patron yang 
menyadarinya pun berbalik, "Kau baik-baik saja querida?" 
Ana memegang dadanya namun kemudian dia mengangguk 
dan kembali berjalan di taman bersama Emmanuel. 


Emmanuel membawa Ana untuk duduk bersamanya di 
ayunan. Mata pria itu menatap lurus ke arah mawar-mawar 
putih yang di tanam oleh sang istri. 


"Apa kau masih punya keluarga guerida? Selain 
adikmu?" 


Ana menggeleng, "Tidak ada siapa pun, ibuku meninggal 
ketika aku berumur 15 tahun lalu ayahku menyusulnya 4 
tahun kemudian" jawab Ana. 


"Aku turut berduka" ucap Emmanuel, "Bagaimana 
ayahmu bisa meninggal?" 


Ana menggigit bibir bawahanya, mengingat kematian 
ayahnya yang mendadak membuat Ana merasa sedih, "Dia 
overdosis di dalam kapal yang penuh dengan orang yang 
sedang berpesta narkoba, polisi mengatakan ayahku sakau 
dan tercebur ke dalam laut” jawab Ana. 


“Apakah kau tahu itu terjadi di mana?" tanya Emmanuel. 


Ana tersenyum masam dan menggeleng. Dia hanya tahu 
ayahnya mati tenggelam dalam keadaan sakau, hanya itu, 
polisi bahkan melarangnya untuk melihat jasad sang ayah 
yang katanya sudah hampir membusuk. Entah kenapa polisi 
seperti menutup-nutupi kasus kematian ayahnya, bahkan 
berita duka itu tidak sampai ke media, yang tahu hanyalah 
orang-orang terdekat saja. Yeah, mungkin para petinggi 
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Argentina tidak mau menanggung malu atas kematian salah 
satu dewan mereka dengan cara yang sangat tidak pantas. 


"Ak-aku tidak tahu" jawab Ana. Suaranya mulai serak 
dan air mata mulai menggenang di pelupuk matanya. 
Emmanuel tidak terkejut mendengar itu, karena dia 
sendirilah yang mengatur semuanya. 


"Maaf membuatmu sedih, guerida" ucap Patron sambil 
mengelus puncak kepala Ana. Ana tersenyum dan menatap 
pria itu, entah kenapa Ana dapat melihat sebuah rencana 
yang tersusun di balik mata Emmanuel. Tapi ia segera 
mengabaikannya, mungkin itu hanya perasaannya saja. 


“Apakah kau suka berburu, Ana?" tanya Emmanuel tiba- 
tiba. 


"Aku tidak pernah berburu" 


"Ah, sayang sekali padahal berburu itu menyenangkan, 
aku sendiri sangat suka berburu" 


Ana terkekeh geli, "oh ya, apa yang biasanya kau buru 
Patron?" tanya Ana. 


"Kelinci" sahut Patron. Dahi Ana berkerut bingung, gadis 
itu menatap El Patron dengan bingung mendengar jawaban 
konyolnya. Untuk apa pria sepertinya berburu kelinci? Ana 
pikir Emmanuel lebih suka berburu beruang atau harimau. 


“Kenapa kelinci?" tanya Ana. 


Senyum Emmanuel merekah mendapat pertanyaan itu, 
“Karena sangat mudah untuk mengecoh kelinci, kau hanya 
perlu mendekatinya dengan perlahan, berikan dia makanan 
dan tunjukan persahabatan kemudian siapkan 
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perangkapnya diam-diam...” Ana mulai merasa ada sesuatu 
yang janggal di sini, perasaannya mengatakan bahwa ia 
harus segera pergi. Mata Emmanuel mulai menyorotnya 
dengan tajam dan dingin, "terus tatap matanya kita bisa tahu 
apakah dia mulai merasa terancam atau tidak melalui 
matanya" 


'Ada yang salah!' batin Ana. Ana merasa bahwa kelinci 
yang Emmanuel bicarakan adalah dirinya. 


"Jika dia mulai merasa terancam...” Ana mulai 
memberikan sedikit jarak di antara dirinya dan Emmanuel, 
"Hap!" Ana langsung memekik kaget dan Emmanuel tertawa 
lepas melihat reaksi gadis itu. 


"Kau ketakutan, querida" ucap Emmanuel di sela-sela 
tawanya. Ana mulai mengatur nafasnya. Ia pikir Emmanuel 
akan melakukan sesuatu yang buruk kepadanya tadi namun 
ternyata pria itu hanya sedang bergurau. 


Dua orang bawahan Emmanuel tiba-tiba datang 
menghampiri mereka. Pria itu menyerahkan ponsel kepada 
bosnya dan El Patron pun menerimanya tanpa mengatakan 
apa pun. Emmanuel meletakannya ponsel itu di telinganya. 
Matanya menatap tajam jejeran mawar, pria itu tetap 
bungkam mendengar apa yang dikatakan sang penelepon 
kemudian Emmanuel mematikan ponselnya begitu saja. 


"Urus dia, jangan terlalu berisik nanti anak dan istriku 
bisa terbangun" ucap Emmanuel tiba-tiba lalu pria itu pergi 
begitu saja. 
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Ana kebingungan, gadis itu hendak menyusul El Patron 
untuk masuk ke dalam rumah namun dua orang bawahan 
Emmanuel menghadangnya. 


“A-apa yang kalian lakukan?" tanya Ana mulai ketakutan. 


"Mengurusmu, memangnya apa lagi" jawab salah satu 
dari mereka. Sebelum Ana dapat berteriak dan 
memberontak pria itu lebih dulu membekap mulutnya 
dengan sapu tangan hingga Ana kehilangan kesadaran dan 
pingsan. 


Ana terbangun dan merasa gamang. Gadis itu mencium 
bau besi yang memenuhi ruangan lalu dengan perlahan Ana 
membuka matanya. Di mana dia berada? Ana sama sekali 
tidak mengenali tempat ini. Cahaya yang minim dan juga 
tembok putih yang dipenuhi lumut dan jejak air. 


Di saat Ana sibuk mengingat apa yang terakhir kali 
terjadi pada dirinya, Ana justru terkejut bukan main karena 
menemukan dirinya terikat di kursi. Gadis itu mulai 
ketakutan, ia mencoba melepaskan diri tapi ikatan ini sangat 
kencang. Apa yang El Patron inginkan darinya? Kenapa tiba- 
tiba pria itu menyuruh bawahannya untuk menangkap Ana 
setelah perbincangan ringan mereka? 


Sangat mudah mengecoh kelinci kau hanya perlu 
mendekatinya dengan perlahan, berikan dia makanan dan 
tunjukkan persahabatan kemudian siapkan perangkap diam- 
diam' 
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Sialan, tidak salah lagi kelinci yang Emmanuel Santiago 
maksud memanglah Ana! Tapi Ana masih belum mengerti 
apa masalah bosnya Antonio itu dengan dirinya? Apa yang 
pria itu inginkan darinya?! 


Setelah cukup lama Ana sadar dan berada seorang diri di 
ruangan ini sayup-sayup ia mendengar suara langkah, lebih 
dari satu orang, menuju ke arahnya. Tak lama kemudian 
pintu terbuka, Ana melihat dua orang yang membuatnya 
pingsan masuk disusul oleh El Patron dan tiga orang 
bawahannya yang lain 


Senyum terbit di wajah Patron kala pria itu 
menghampirinya. Ana tidak memberontak, tidak pula 
berteriak, dia masih belum mengerti kenapa pria tua ini 
menyekapnya. 


"Querida, apa kau haus?" tanya Emmanuel, Ana hanya 
diam sambil menatap pria itu dengan tajam. Emmanuel 
terkekeh geli lalu memberikan perintah kepada anak 
buahnya, "berikan dia minum" salah satu dari mereka pun 
memberikan Ana minum dengan cara yang sangat kurang 
ajar, yakni menyiram wajahnya dengan air. 


"Maldita sea!" sialan kau! Maki Ana kepada orang yang 
menyiramnya. Tampaknya El Patron cukup terhibur melihat 
kekesalan gadis itu. 


“Tenang querida, tenang... ucap Emmanuel. 


Ana pun kembali menatap pria itu, "Apa yang kau 
inginkan dariku?" tanya Ana. 


"Aku? Aku tidak menginginkan apa pun darimu, 
querida" jawab Emmanuel. 
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“Lalu kenapa kau mengikat aku dan mengurungku di 
sini? Apa aku melakukan sebuah kesalahan?" lagi-lagi El 
Patron tertawa dan itu cukup mengusik Ana, "Jawab aku 
Emmanuel Santiago!” bentakan Ana membuat pria itu 
terdiam. Ah, Ana adalah gadis yang pemberani Emmanuel 
hampir lupa akan hal itu. 


"Bukan aku yang menginginkan sesuatu darimu guerida, 
tapi kekasihmu. Di sini aku akan menyampaikan betapa 
busuknya pria itu" apa yang Emmanuel katakan membuat 
Ana semakin kebingungan, Antonio? Apa yang Antonio 
inginkan dari dirinya? Kebusukan apa yang Emmanuel 
maksud? 


“Kenapa aku harus mendengarkanmu? Lepaskan aku 
dan katakan di mana adikku!" 


Kedua alis Emmanuel terangkat dengan seringaian 
gelinya ia meniru kalimat yang Ana lemparkan kepadanya 
dua detik yang lalu, "Kenapa aku harus melepaskanmu'" 


Ana mengumpat pelan, "Aku tidak mengerti apa yang 
kau inginkan dariku!" pekik gadis itu. 


"Kau akan tahu, jika kau mau mendengarkan aku" sahut 
Emmanuel dengan santai. 


Ana terdiam dengan nafas yang memburu kesal. Ana 
tidak punya pilihan selain mendengar omong kosong 
Emmanuel Santiago, "Oke" sahut Ana. 


Emmanuel menyeringai puas, "Bagus!" 


Pria itu mulai berjalan menuju ke belakang Ana dan Ana 
terus mengawasi pergerakan Emmanuel, "Tragedi bom El 
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Laguito 1998" Tubuh Ana langsung menegang mendengar 
itu. Tragedi bom El Laguito 1998 adalah tragedi yang 
membunuh keluarga kekasihnya, Antonio Martinez, "Apa 
Antonio pernah mengatakan sesuatu kepadamu tentang 
tragedi itu?" tanya Emmanuel, Ana mengangguk. 


"Apa saja yang dia sampaikan kepadamu mengenai 
tragedi itu?" tanya Emmanuel. 


“Keluarganya tewas di dalam tragedi itu dan kau yang 
kebetulan berada di sana datang untuk menyelamatkannya. 
Aku juga tahu dari Julietta bahwa Antonio sudah membunuh 
dalang di balik pengeboman El Laguito" jawab Ana. Gadis itu 
masih terus mencerna maksud dari Emmanuel Santiago 
yang membawa-bawa topik ini. 


"Ah, kekasihmu yang pintar melewatkan bagian 
terbaiknya Ana" lagi-lagi Ana harus di hadapkan dengan 
kebingungan yang lain sementara kebingungan yang 
sebelumnya belum tertuntaskan, "Dengan sangat menyesal 
aku mengatakan kepadamu bahwa dalang di balik tragedi itu 
adalah ayahmu" ucap Emmanuel. 


Kedua bola mata Ana langsung melebar, itu tidak 
mungkin, pria tua ini pasti membual, "Itu tidak benar!" 
sanggah Ana. 


"Ayahmu Jose Massimo, tewas pada pertengahan tahun 
2013 karena overdosis dan tenggelam di tengah laut. Apa 
aku benar guerida?" nafas Ana mulai berhembus dengan 
tidak beraturan, jantungnya berdetak dan Ana bersumpah ia 
ingin tuli agar tidak dapat mendengar apa yang Emmanuel 
Santiago katakan! 
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“Tentu saja aku benar, selama ini kau tidak tahu di laut 
mana ayahmu menghembuskan nafas terakhirnya 'kan 
querida?" Ana meneguk ludahnya dengan susah payah, ia 
tidak bisa menjawab pria tua itu, "Di laut El Laguito, Antonio 
memilih tempat yang tepat untuk  membalaskan 
dendamnya" lanjut Emmanuel. 


Setetes air mata jatuh menuruni pipi Ana. Hatinya sakit 
mendengar fakta itu, Ana tidak ingin percaya tapi sebagian 
dari dirinya mengatakan bahwa apa yang Emmanuel 
katakan sepenuhnya benar. 


"Kau tahu guerida, Emmanuel membunuhnya dengan 
keji. Kekasihmu itu menjejalkan banyak kokain ke mulut 
ayahmu, secara perlahan, kemudian ketika ayahmu berada 
di penghujung nyawanya Antonio menyayat habis tubuhnya 
lalu membuang jasadnya di laut El Laguito” ucap Emmanuel. 


Tubuh Ana gemetar, kedua tangannya yang terikat 
terkepal erat di belakang, "Itu tidak benar!" desis Ana. Gadis 
itu masih berusaha menyangkalnya. 


"Benar guerida, untuk itulah dia datang ke Argentina. 
Antonio ingin mencarimu dan adikmu untuk ia habisi, 
dendamnya tidak pernah terpuaskan" 


Kau tidak mengerti Ana, aku pria yang jahat... 


"Tidak, itu tidak benar! Ayahku bukan dalang dari 
pengeboman El Laguito dan Antonio tidak membunuhnya, 
ayahku mati karena overdosis, kau hanya membual El 
Patron!" 


Emmanuel menghembuskan nafas panjang "Ouerida...." 
Ana menggigit bagian dalam pipinya, "Apa yang aku katakan 
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sepenuhnya benar, kau telah dijebak oleh Antonio. Dia 
membawamu kemari untuk diserahkan kepadaku!" Ana 
menggeleng cepat, ia menolak semua itu dan tetap 
menganggap apa yang Emmanuel katakan hanyalah sebuah 
kebohongan. Pria ini pasti punya masalah dengan Antonio 
dan hendak menjadikannya sebagai alat untuk membalas 
kekasihnya. 


“Antonio mencintaiku" ucap Ana. 


Kekehan kecil terdengar dari bibir Emmanuel Santiago, 
"Cinta" kata pria itu dengan nada yang seolah-olah mengolok 
perasaan Antonio terhadap Ana. 


“Katakan di mana adikku! Aku sudah mendengar semua 
omong kosongmu!" jeritan Ana membuat pria itu menunduk 
tepat di hadapannya. Ana menatap ngeri pisau lipat yang 
keluar dari saku El Patron. Pria tua ini akan membunuhnya, 
“A-apa sebenarnya masalahmu?" tanya Ana gemetaran. 


"awalnya masalahku adalah kau dan adikmu, namun 
sekarang masalahku adalah pria bajingan itu....kekasihmu, 
yang telah mengkhianati kepercayaanku!" Dahi Ana berkerut 
tidak mengerti. 


Emmanuel kembali bangkit dan berjalan mundur dua 
langkah dari Ana lalu berkata, "Bawa dia masuk" Pintu 
terbuka dan sosok Juan Suarez yang telah dihajar habis- 
habisan masuk bersama dua orang lainnya. Pria itu di paksa 
untuk berlutut di hadapan Ana dan tidak punya tenaga lagi 
untuk melawan. 


"Juan..." 
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Ini, tanyakan saja padanya! Tanyakan apakah aku 
berbohong atau tidak!" Emmanuel menendang kepala Juan 
hingga pria itu terhuyung ke belakang. Dua orang 
yang memeganginya memaksa Juan untuk kembali ke posisi 
semula. 


"Juan!" pekikan kecil keluar dari bibir Ana. Ia benar- 
benar terkejut melihat Juan dalam kondisi yang 
mengenaskan seperti ini. 


“Katakan siapa yang meledakkan El Laguito dan 
keluargamu Juan!" teriakan El Patron memenuhi ruangan. 
Juan menatap pria itu penuh kebencian lalu tatapannya 
kembali jatuh kepada Ana yang sudah tersedu, "Jangan 
main-main denganku, kau sangat tolol karena mau dijadikan 
budak oleh temanmu, Antonio hanya memanfaatkanmu 
selama ini!" geram El Patron. 


Juan menunduk dan berkata, "Antonio yang membunuh 
ayahmu Ana, ayahmu telah meledakkan El Laguito dan 
keluarga kami" sesak dan perih menjalari tenggorokan 
hingga ke dada Ana. Gadis itu bahkan tidak sanggup untuk 
mengeluarkan air mata lagi, apa yang baru saja ia dengar 
dari bibir Juan sangat mengguncang dirinya. 


“I-itu tidak benar, untuk apa ayahku meledakkan El 
Laguito!"” Ana masih menolak mempercayai semua itu. 


El Patron tertawa geli dan menendang kepala Juan sekali 
lagi sambil berteriak, "Jawab itu, perro!" “anjing 


Juan kembali mengangkat wajahnya, menatap Ana yang 
sudah sangat terguncang, "Dia mau mendirikan gudang 
kokain di tanah kami, tapi tidak satu pun dari penduduk El 
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Laguito yang mau menjual tanahnya sehingga ayahmu 
mendapatkan tanah itu dengan cara yang keji" 


Air mata yang sedari tadi tidak keluar kini menyerbu 
menuruni pipi Ana. Semua itu sangat masuk akal dan dia 
tidak bisa lagi membantah. Ayahnya telah melenyapkan 
ratusan orang di El Laguito dan mati di tangan Antonio, pria 
yang sangat ia cintai. 


Kenapa hidup mempermainkannya sejauh ini. Ia sudah 
membuang banyak waktunya berlindung di balik 
kebohongan yang pria itu ciptakan dan sekarang......Ana 
tidak tahu harus percaya kepada siapa lagi, tak terkecuali 
dirinya sendiri. 


"bawa dia pergi" ucap El Patron kepada anak buahnya. 
Juan sudah dipaksa berdiri, Ana terus menatap wajah penuh 
penyesalan pria itu dan sebelum Juan mencapai pintu El 
Patron memberikan peringatan kepada pria itu, “ini 
peringatan terakhir Juan, jika aku melihat batang hidungmu 


sedikit saja aku bersumpah akan membunuhmu!" 
Dan Juan pun dibawa pergi. 


"Bagaimana guerida? Kau percaya?" tanya Emmanuel. 
Ana hanya diam tapi Emmanuel tidak lagi membutuhkan 
jawaban dari bibir gadis itu karena Emmanuel sudah dapat 
melihat keraguan di mata hazelnya. 


"Buka ikatannya" ucap Emmanuel kepada anak buahnya. 


Seorang pria menghampiri Ana untuk melepaskan 
ikatan yang ada pada kaki dan tangan gadis itu. Ana meringis 
pelan ketika permukaan tali yang kasar menggores 
pergelangan tangannya. Ana menatap kedua pergelangan 
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tangannya yang memerah bertepatan dengan El Patron yang 
memegang bahunya, membawa Ana untuk berdiri. 


"Querida" panggil Emmanuel. Ana menatap mata kelam 
pria itu, tidak ada lagi ketakutan dan kebingungan yang ada 
hanyalah dendam dan kebencian di mata hazelnya. 
Emmanuel Santiago memegang bahu Ana, menatap gadis itu 
seolah-olah ia menaruh perhatian yang sangat besar kepada 
Ana yang telah ditipu mentah-mentah oleh kekasihnya. 


"Antonio yang telah menghancurkan masa depanmu, dia 
juga yang telah membunuh ayahmu dengan cara yang keji, 
ditambah lagi selama ini dia hanya berpura-pura 
mencintaimu dan hubungan kalian tidaklah nyata, dia hanya 
ingin membalaskan dendamnya" Ana terdiam, hanya 
mendengarkan kalimat panjang Emmanuel yang mulai 
mendoktrin pikirannya, "Kau harus melenyapkannya Ana, 
darah dibayar dengan darah kau tidak akan melepaskan 
orang yang telah membuat hidupmu hancur 'kan, querida?" 
tanya Emmanuel. 


Ana mengangguk, pikiran gadis itu sudah sepenuhnya 
terdoktrin dengan kalimat panjang El Patron. Hatinya telah 
diselimuti oleh dendam dan juga kebencian. 


Emmanuel tersenyum puas, "Bagus..." ucap pria itu, "aku 
akan membawanya kepadamu dan ini..." Ana menunduk, 
menatap pistol yang Emmanuel serahkan ke tangannya, 
“Habisi dia, querida!" 


Sudut bibir Ana terangkat, mata gadis itu menatap pistol 
yang kini berada di genggamannya yang erat, "Aku akan 
membunuhnya" ucap Ana disertai dengan desisan pelan. 
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Dia akan membunuhnya, Ana akan membunuh Antonio 
Martinez yang telah menghancurkan hidupnya! 
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Lost My Soul 


Air yang sangat dingin diguyur secara sengaja untuk 
membasahi tubuhnya, Antonio langsung terbangun dan 
berusaha mencari udara. Ketika nafasnya sudah mulai 
terkumpul pria itu mencoba membuka matanya dan 
langsung menemukan sesosok gadis cantik yang sangat ia 
rindukan kini berdiri kaku di hadapannya. 


"Ana..." Antonio hendak bangkit namun ia kembali 
terjatuh karena kaki dan tangannya yang sudah terikat kuat. 
Ana hanya diam, menatap lurus ke arahnya penuh dengan 
dendam dan kebencian. Awalnya Antonio tidak mengerti ada 
apa dengan gadis itu namun ketika matanya secara tak 
sengaja melihat Emmanuel Santiago yang duduk seolah-olah 
sedang menikmati film layar lebar terbaru Antonio pun 
sadar. Emmanuel pasti telah menghasut pikiran kekasihnya. 


"Dia yang telah membunuh ayahmu dan membuat 
hidupmu hancur Ana, dia orangnya!" teriakan Emmanuel 
semakin membuat Ana terbakar di dalam dendam dan 
kebencian. Emmanuel kini bangkit dari kursinya, memegang 
kedua bahu Ana dengan tangannya yang kotor kemudian 
berkata, " Habisi dia" 


Ana mengangguk lalu Emmanuel pergi begitu saja 
sambil memerintahkan bawahannya untuk membuka ikatan 
Antonio. Antonio paham betul Emmanuel ingin mereka 
berdua saling membunuh di dalam ruang penyekapan ini, 
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tapi Antonio tidak akan membiarkan hal itu terjadi. Baik 
dirinya maupun Ana tidak akan terbunuh. 


Semua orang sudah pergi, kini tinggal Antonio dan Ana 
yang berada di dalam ruangan yang minim pencahayaan 
yang mengurung mereka berdua. Ana masih menatap 
Antonio penuh dengan kebencian dan Antonio sangat 
terluka mendapat tatapan itu, terasa jauh lebih perih di 
bandingkan tusukan belati. 


"Kau mempermainkan hidupku selama ini..." desis Ana 


"Tidak" bantah Antonio. Ia tidak pernah berniat 
mempermainkan Ana sama sekali. 


"Kau membunuh ayahku, kau menyayat tubuhnya lalu 
membuang mayatnya seperti bangkai anjing di laut El 
Laguito.... ucap Ana lagi, air mata mulai menuruni pipi gadis 
itu, "Aku bodoh, aku pernah tertawa bersama ombak laut itu, 
laut tempat kau membunuh ayahku dengan cara yang keji" 


Antonio tertunduk, kali ini pria itu tidak membantahnya, 
"Maafkan aku, mi amor—" 


"jangan sebut aku seperti itu!" suara Ana tiba-tiba saja 
meninggi karena bagi gadis malang itu bagian yang paling 
menyakitkan adalah Antonio yang berpura-pura 
mencintainya, "Karena sedikit pun kau tidak pernah 
mencintaiku, kau hanya ingin membalaskan dendammu 
keturunan Jose Massimo!" 


Antonio menatap gadis itu dan merasa ada tombak yang 
menusuk tepat di jantungnya, tombak itu berasal dari 
tatapan tajam Ana, "Aku mencintaimu Ana, aku tidak pernah 
berbohong dan aku akan selalu mencintaimu... tatapan 
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Antonio jatuh kepada pistol yang Ana pegang, "meskipun 
kau akan melenyapkan aku malam ini" 


Seketika itu juga pistol di tangan Ana terjatuh. Gadis itu 
menerjangnya dan langsung mendaratkan pukulan ke wajah 
Antonio. Kepalan tangan Ana terasa sakit ketika 
menghantam kuat tulang pipi Antonio Martinez. Ana 
meringis pelan namun mengabaikan rasa sakitnya dan terus 
memukuli Antonio yang sama sekali tidak melawan. 


Ana menarik kaus Antonio lalu mendorong pria itu 
dengan kuat sehingga Antonio terjatuh di lantai, "kau 
membunuh ayahku!" jerit Ana. 


Gadis itu melihat kursi kayu yang ada di dekatnya lalu 
mengambil kursi itu dan melemparnya ke arah Antonio. 
Antonio langsung mengerang, kursi itu hancur menghantam 
tubuhnya. 


“Dia...dia melenyapkan keluargaku, apakah salah jika 
aku membunuhnya Ana?" 


Ana terisak kuat, "tapi apa salahku! Apa salah adikku?! 
Kenapa kau ingin melenyapkan kami sialan?! Aku harus 
hidup tersiksa selama bertahun-tahun untuk bersembunyi 
dari kalian semua!!" 


Ana kembali menerjang Antonio. Gadis itu duduk di atas 
perut Antonio dan berusaha melayangkan tinjunya lagi ke 
wajah pria bajingan yang telah melukai hati dan 
kepercayaannya. Namun kali ini Antonio menangkis setiap 
pukulan yang Ana berikan, pria itu dengan mudah membuat 
Ana berada di bawah tubuhnya dan mengunci tangan dan 
kaki Ana yang terus bergerak liar ingin menghabisinya. 
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"Aku tidak lagi ingin membunuhmu Ana. Justru 
sebaliknya, jika kau membiarkan aku mati maka kau juga 
akan di bunuh oleh Emmanuel Santiago malam ini" Ucap 
Antonio. Karena pada kenyataannya Emmanuel tidak sudi 
melihat salah satu dari mereka tetap hidup. Memberikan 
kekuasaan kepada Ana untuk melenyapkan Antonio adalah 
cara licik Emmanuel agar Antonio dapat merasakan betapa 
sakitnya mati di tangan orang yang ia cintai. 


"Kau pembohong!" teriak Ana, "Kau melukaiku Antonio, 
kau mungkin tidak berniat membunuhku tapi rencana 
licikmu itu telah melenyapkan aku sepenuhnya. Kau tahu, 
Anamu sudah mati!" Antonio menggeram marah dan 
langsung meraup bibir gadis itu. Ana yang Antonio pikir 
akan luluh justru menggigit bibirnya hingga berdarah. 


"Mierda!" umpat Antonio. Pria itu menatap Ana, dengan 
lembut dan berusaha membuat kekasihnya untuk kembali 
percaya kepadanya, "Aku mencintaimu Ana, aku bersumpah 
aku tidak pernah berbohong! aku mencintaimu, untuk itulah 
El Patron menyuruhmu membunuhku!" Tubuh Ana 
menegang. Mata hazel yang semula menatap Antonio dengan 
tajam perlahan menjadi kosong, "Dia hanya ingin kita saling 
membunuh sebagai hukuman atas usahaku yang berusaha 
melindungimu darinya" lanjut Antonio. 


Ana mulai terisak pelan. Sesenggukan yang keluar dari 
bibir itu membuat dada Antonio terasa sesak. Dengan 
perlahan Antonio melepaskan cengkeramannya pada Ana 
dan membawa kekasihnya masuk ke dalam pelukannya. 


"“Husstt......tenang mi amor" bisik Antonio. 
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Ana memukul lengan Antonio dengan lemah, "Aku 
membencimu! Aku sangat membencimu!" 


Bukannya marah Antonio justru mendekap kekasihnya 
kian erat. Ia paham dengan kondisi Ana yang sedang 
terguncang, gadis itu pasti sangat terpukul ketika 
mengetahui bahwa Antonio lah yang telah melenyapkan 
ayahnya. 


Butuh waktu yang lama untuk Ana berhenti memukul 
dan luluh di dalam pelukannya. Isakan pelan masih 
terdengar dari bibir gadis itu. Ketika kekasihnya mulai 
tenang, Antonio mengecup pelan bahunya dan merangkum 
wajah Ana untuk menatap mata hazelnya, "kita akan keluar 
dari sini" ucap Antonio meyakinkan gadisnya. 


Ana mengangguk kemudian berkata dengan lirih 
“Maafkan aku, maafkan ayahku yang telah membunuh 
keluargamu" 


Antonio tersenyum lalu mengecup bibir gadis itu, 
“Sudahlah mi amor" dia menyatukan dahinya dengan dahi 
Ana, menatap wajah cantik yang Antonio pikir tidak akan 
bisa ia tatap lagi, "Ah, Ana aku pikir aku tidak akan bisa 
melihatmu lagi" dengan penuh rindu Antonio kembali 
mendekap tubuh hangat Ana. 


Ana bergerak gelisah di atas pangkuan Antonio, "Apa 
yang terjadi Antonio? apa mereka sangat ingin 
melenyapkanmu?" 


Antonio menghembuskan nafas panjang dan 
mengangguk "Aku sudah memalsukan kematianmu, aku juga 
sudah menukar nyawaku dengan nyawa adikmu. El Patron 
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pasti tidak akan membiarkan aku hidup setelah 
mengkhianatinya, Mi amor" 


Ana terkesiap. Gadis itu menatap Antonio dengan kedua 
bola matanya yang membesar, "Ted?! Di mana di sekarang?!" 
pekik Ana. 


“Dia baik-baik saja, aku sudah menyembunyikannya di 
tempat yang aman. Kita akan keluar dari sini dan 
membawanya ikut serta" ucap Antonio. 


Ana mengangguk dan mereka mulai berdiri namun tiba- 
tiba suara derap langkah terdengar. Antonio mulai siaga 
dengan mengambil pistol yang tadi Ana buang, lalu 
membawa tubuh Ana untuk berlindung di belakangnya. 
Pistol Antonio telah siap siaga di tempatnya dan ketika pintu 
terbuka Antonio nyaris saja melayangkan peluru itu kepada 
orang yang salah. 


"hei, ini aku!" pekik Juan yang terkejut. Antonio 
mendesah lelah lalu dengan perlahan ia turunkan senjatanya. 
Juan pun masuk dan kembali menutup pintunya, pria itu 
sudah sama babak belurnya seperti Antonio. 


"Aku senang kau tidak membunuhnya Ana" ucap Juan 
kepada Ana. 


Antonio menepuk bahu Juan dan pria itu langsung 
meringis kesakitan, "Maafkan aku Juan, kau tidak 
seharusnya terlibat" ucap Antonio. 


Juan tersenyum kecil, "Sudahlah, yang terpenting 
sekarang adalah kita harus segera keluar dari Kolombia" 
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“Pasti sangat sulit, pengawasan di luar sangatlah ketat" 
ucap Antonio dengan gusar. 


Juan menyeringai lebar dan Antonio ingin sekali 
menonjok wajah pria itu yang sempat bercanda di saat yang 
menegangkan seperti ini, "Kau pikir bagaimana aku bisa 
masuk?" 


Oh sialan. Juan benar. 


"Di luar sudah aman, anjing-anjing El Patron sudah 
pingsan. Kita akan keluar dari pintu belakang, Julietta 
membantuku, sebaiknya cepat sebelum mereka sadar" ucap 
Juan. Antonio terperangah lalu dengan cepat pria itu 
menggenggam tangan Ana. 


Sebuah harapan, mereka bisa lolos dari sini. 


Antonio menepuk bahu Juan sekali lagi dan membuat 
Juan meringis menahan rasa sakitnya, “Terima kasih" ucap 
Antonio. Juan hanya melangkah menuju pintu dengan wajah 
sebainya. Antonio terkekeh geli lalu menatap wajah Ana 
yang sepucat kertas. Pria itu mengecup ujung hidung Ana 
dan berkata, "Kau akan baik-baik saja mi amor" Ana 
mengangguk lesu. 


Ketiga orang itu mulai berjalan keluar dari ruang 
penyekapan. Empat orang anak buah El Patron sudah 
tergeletak tak sadarkan diri di depan pintu dan Juan terus 
membimbing langkah mereka menuju ke pintu belakang 
mansion Emmanuel Santiago, Ternyata ruang penyekapan 
yang menyeramkan itu berada di sudut mansionnya. 


Ana dapat melihat Julietta yang menunggu mereka di 
gerbang dengan wajah cemasnya. Wajah cemas Julietta 
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mendadak berubah menjadi ketakutan dan Antonio 
langsung menyadari hal itu, ia membawa Ana untuk berlari 
dan suara terikan pun terdengar. 


"Berhenti di sana atau aku akan menembakmu!!!" 
"Cepat! Cepat!" pekik Julietta. 


Antonio mengumpat pelan dan berlari semakin kencang. 
Mereka hampir mencapai gerbang. Mobil Juan menunggu 
mereka di sana namun takdir tidak mengizinkan Antonio 
untuk hidup bersama Ana. 


Dor!! 


Suara tembakan memekakkan telinga, peluru yang 
panas itu mendarat di kaki Antonio. Langkah Antonio 
terhenti dan pria itu mendorong Ana untuk terus berlari, 
"Juan bawa dia pergi!" 

Dor!! 

"Antonio!!" jerit Ana. Gadis itu dipaksa oleh Juan untuk 
masuk ke dalam mobil. Ana terus melihat Antonio yang 
masih berusaha berdiri menatap kepergiannya, pria itu 


mengulas senyuman tipis dan Ana masih dapat melihat bibir 
Antonio bergerak mengucapkan sesuatu tanpa suara. 


Te Amo.... 
Dor!! 


Tembakkan ketiga dilepaskan, Antonio ambruk di tanah 
bersamaan dengan mobil yang membawa Ana melaju 
kencang menjauhi mansion Emmanuel Santiago. 


"Juan berhenti! Kita harus menolong Antonio!" jerit Ana. 
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Juan mencengkeram setirnya dengan kuat, dengan tidak 
berdaya pria itu berkata, "Maaf Ana, aku tidak bisa" ia harus 
menepati janjinya kepada Antonio. Menyelamatkan Ana apa 
pun yang terjadi. 


Di dalam mobil Ana tidak dapat lagi menangis, gadis itu 
layaknya telah kehilangan jiwanya yang tertinggal bersama 
Antonio Martinez. Kekasihnya......telah tiada. 


255 


Vujingte Safe A Partey You 


Canterbury, England. 


“Ketika aku kembali, kita akan pergi dari Kolombia dan 
memulai hidup yang baru. Aku akan membawamu pergi dari 
sini sebagai istriku” 


"Kita akan tinggal di tempat yang damai, rumah dengan 
halaman yang luas dan juga kolam renang seperti yang kau 
inginkan" 


"Ya, Mi amor. Aku akan melihat senyummu setiap hari 
dan kita akan punya banyak malaikat kecil yang berlarian 
mengelilingi rumah, kita akan merawat mereka bersama- 
sama, kau bersedia 'kan Giana?" 


Telapak kaki Ana dengan perlahan menapaki halaman 
yang dipenuhi dengan rumput-rumput taman yang hijau. 
Setiap langkah membunuhnya secara perlahan karena 
semua kenangan itu kembali berputar di kepalanya. Ana 
hanya ingin kembali, ke Kolombia dan memeluk kekasihnya 
yang telah tiada. Tapi ia tidak bisa melakukannya, Antonio 
telah mengorbankan nyawanya untuk menyelamatkan Ana 
beserta sang adik dan Ana tidak bisa membuat pengorbanan 
pria itu menjadi sia-sia. 


"Maafkan aku Ana" ucap Juan. 


Ana berbalik dan tersenyum kepada Juan, "Aku 
mengerti" 
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Juan baru saja menceritakan segalanya. Alasan kenapa ia 
terus melajukan mobilnya sementara Antonio sudah 
tertembak. Ternyata Antonio membuat Juan berjanji untuk 
menyelamatkan nyawa sang kekasih apapun yang terjadi. 


Setetes air mata jatuh menuruni pipi Ana ketika Juan 
membawa Ana dan Ted, adiknya, masuk ke dalam rumah 
Antonio yang berada di Canterbury, Inggris. Rumah ini 
dijaga dan ditempati oleh pasangan suami istri yang 
diselamatkan Antonio dari eksekusi Emmanuel Santiago. Di 
balik tampilan luarnya yang kejam dan dikenal sebagai 
pembunuh berdarah dingin yang paling mengerikan di 
daratan Amerika selatan bukan berarti Antonio tidak lagi 
mempunyai hati nurani, pria itu memilikinya walaupun hati 
nurani itu muncul hanya ketika ia melihat orang-orang 
miskin yang tak bersalah tertindas. 


Maria dan Nicho adalah bukti bahwa sang senor masih 
memiliki hati nurani. Antonio menyelamatkan kedua orang 
itu dari hukuman El Patron. Mereka harus menanggung 
akibat perbuatan keji anaknya yang telah mencuri kokain 
milik Emmanuel Santiago tapi diam-diam Antonio membawa 
dua orang tua itu pergi dari Kolombia dan mengamankan 
mereka di rumah Canterbury. 


"Aku turut berduka Ana" ucap Maria sambil 
menggenggam tangan Ana. Ana tersenyum kecil, ucapan 
turut berduka itu tidak dapat ia terima. Bagi Ana, Antonio 
Martinez tidak akan pernah mati. Pria itu akan selalu hidup 
dan menggenggam erat jiwa juga hatinya. 


“Suamiku telah mendapatkan tempat yang bagus di 
Terterden, kami akan bekerja di perkebunan anggur di sana. 
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Aku sangat berterima kasih kepada Antonio, dia benar-benar 
pria yang baik" ucap Maria sambil mengingat-ingat kembali 
betapa baiknya seorang pemuda yang membawanya dan 
sang suami pergi dari Kolombia. 


Ana dan Maria mengambil duduk di pinggir kolam 
renang, membiarkan kaki mereka masuk sebagian ke dalam 
air kolam, "Kau tidak perlu pergi Bibi Maria, rumah ini 
terlalu besar dan akan sangat sepi jika hanya diisi oleh aku 
dan adikku" ucap Ana. 


Senyum terbit di bibir Maria, wanita tua itu senang gadis 
sebaik Ana pernah mengisi kehidupan Antonio. Ah, andaikan 
saja pria itu masih hidup Maria dengan sangat senang hati 
akan merestui mereka berdua dan mendoakan agar mereka 
menjadi keluarga yang bahagia. 


“Lagi pula aku tidak akan sanggup membersihkan 
rumah sebesar ini" gurau Ana mencoba mencairkan suasana. 
Bibi Maria tertawa kecil, menghargai gurauan Ana yang 
mencoba menghiburnya. 


"Ya, aku juga awalnya kerepotan. Baiklah, aku akan 
menemanimu di sini, kita akan membersihkan kebun 
bersama-sama" 


Ana mengangguk setuju. 


"Bisakah aku meminta sesuatu Ana?" tanya Maria. 
Kedua alis Ana bertaut bingung, "Apa?" 


"Aku ingin melihat senyummu" 


Berikan aku sedikit senyuman mi amor....... 
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Permintaan sederhana Maria tidak dapat dipenuhi oleh 
Ana. Gadis itu langsung pergi dari kolam dan berlari kecil 
meninju ke kamarnya. 


"Ana?" 


Ana terkesiap mendengar suara Ted dari luar kamar. 
Gadis itu cepat-cepat menghapus air mata yang membasahi 
wajahnya lalu berjalan menuju ke pintu dan membuka pintu 
itu untuk sang adik. 


"Ada apa?" tanya Ana. 


Ted menatap kakaknya sejenak lalu menghembuskan 
nafas lelah, "Kapan kau akan keluar dari kamar? Bibi Maria 
mencemaskanmu'" Ana menggigit bagian dalam pipinya. 


"Boleh aku masuk?" tanya Ted, meskipun ragu Ana tetap 
membiarkan adiknya masuk. 


Ted menatap ke sekeliling kamar Ana, pria itu berjalan 
menuju ke jendela dan membuka tirainya. Matahari sudah 
hampir tenggelam, Ted yakin kakaknya yang murung tidak 
pernah tahu kapan siang dan malam semenjak di tinggal 
oleh kekasihnya. 


"Thedore" panggil Ana. Ted menoleh dan melihat 
kakaknya kini sudah duduk di ranjang, "Maaf soal kuliahmu" 
ucap Ana. Lagi, Ana mencemaskan hal yang tidak penting. 


Sambil berjalan menghampiri Ana Ted berkata, "Bukan 
apa-apa, pikirkan saja kesehatanmu kau tampak pucat akhir- 
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akhir ini" Ted mengambil duduk di samping Ana dan 
merapikan rambut sang kakak yang berantakan. Tanpa 
sengaja jemarinya menyentuh pipi Ana yng terasa panas, 
"Dan kau juga demam" 


Ana menyingkirkan jemari Ted dari wajahnya sambil 
berkata, "Aku baik-baik saja" 


"Juan Suarez itu...kekasihmu?" tanya Ted. 


Ana dengan cepat menggeleng, "bukan, dia bukan 
kekasihku" Ted menghembuskan nafas pelan. Ia pikir Juan 
Suarez yang telah pamit dan meninggalkan rumah ini 
kemarin malam adalah penyebab kesedihan Ana, tapi 
ternyata ia salah. 


"Pria yang menyelamatkanmu, dia adalah kekasihku" 
ucap Ana tiba-tiba. 


Tubuh Ted menegang di tempatnya. Pria itu mengingat 
kembali kejadian di mana ia diculik dan seorang pria tiba- 
tiba datang dan menyelamatkannya. Ted tidak kenal dengan 
pria itu, namun pria itu tampaknya kenal dengan Ted karena 
dengan mudahnya pria itu menukarkan nyawanya dengan 
nyawa Ted sehingga para penculik itu melepaskannya. 


Ted masih ingat, sebelum ia pergi dari gudang bau 
busuk yang menjadi tempat penyekapannya, pria itu 
menyerahkan secarik kertas berisi nomor telepon dan 
mengatakan kalau dia harus menghubungi Juan Suarez dan 
terus berada di tempat yang ramai sampai Juan Suarez 
menjemputnya. Dua hari kemudian Juan Suarez memang 
menjemputnya bersama sang kakak, Giana. Oleh sebab itu 
Ted mengira bahwa Juan adalah kekasihnya Ana. Dan pria 
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yang pernah menyelamatkannya adalah orang suruhan Juan. 
Namun ternyata ia keliru. 


"Namanya Antonio Martinez" ucap Ana sambil menatap 
lurus ke luar jendela. Matahari hendak terbenam tak sudi 
mendengarkan kesedihan yang Ana pendam, "Dia yang telah 
membunuh Dad dan dia juga yang telah membuat kita 
menjadi buronan para penjahat selama 7 tahun" lanjut Ana. 


Ted terus mendengarkan Ana meskipun ia masih belum 
mengerti. 


"Aku terjebak bersamanya, awalnya kami saling tidak 
mengenal satu sama lain dan berakhir dengan jatuh cinta. 
Antonio adalah orang pertama yang mengetahui identitas 
asliku, namun bukannya membunuhku pria itu justru terus 
mencintaiku tanpa henti" Nafas Ana terasa sesak, gadis itu 
berhenti sejenak untuk menguasai dirinya. 


"Dia melindungiku, menebus semua kesalahan itu 
dengan nyawanya..." kini Ana tidak lagi sanggup 
menampung kesedihannya. Gadis itu terisak dengan nafas 
yang tidak beraturan. Ted yang merasa iba melihat sang 


kakak pun meraih Ana untuk dia peluk. 


"Husstt......tenang Ana” ucap Ted sambil mengelus 
rambut Ana. 


Husstt......tenang mi amor. 


Lagi, suara pria itu kembali terngiang lagi. Ana semakin 
mendekap erat adiknya, menumpahkan tangisnya di sana 
sambil menjerit tak tertahankan, "Aku mencintainya Ted! 
Aku ingin Antonioku kembali!!!” Ana terus menjerit seolah- 
olah rindu itu sangat menyiksanya sampai tubuhnya 
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mendadak menjadi lemah dan gadis itu jatuh tak sadarkan 
diri di dalam pelukan sang adik. 


Mendapati Ana jatuh pingsan Theodore langsung panik 
dan meminta Bibi Maria untuk menelepon dokter. Tak butuh 
waktu yang lama dokter sudah datang dan segera 
memeriksa kakaknya yang pingsan. Ted dan Bibi Maria 
menunggu dengan gelisah sampai dokter menyudahi 
pemeriksaannya dengan senyuman yang lebar. 


"Dia baik-baik saja 'kan?" tanya Ted dengan cemas. 


Dokter itu mengangguk dan menepuk pundak Ted, 
“Selamat kakakmu hamil!" 


8 bulan kemudian...... 


Ana melangkahkan kakinya keluar dari Katedral 
Canterbury. Sang adik memegang tangannya erat untuk 
menuruni tangga dengan hati-hati mengingat kakaknya yang 
sedang hamil tua. 


Delapan bulan yang lalu alasan Ana untuk tetap 
melanjutkan hidup muncul, ya, gadis itu mengandung darah 
daging Antonio Martinez yang membuat dirinya terkejut 
sekaligus terharu. Antonio memang pergi, namun pria itu 
meninggalkan sesuatu yang sangat berharga bagi Ana yaitu 
buah hati mereka. 


Setiap detik Ana lalui dengan baik, ia mendorong dirinya 
keluar dari kesedihan dan menaruh seluruh perhatiannya 
kepada calon anaknya dan Antonio. Ini adalah kesempatan 
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Ana, satu-satunya kesempatan untuk melihat kembali wajah 
Antonio Martinez pada anaknya kelak. 


Mereka sampai di rumah dengan berjalan kaki 
mengingat lokasi rumah yang tidak terlalu jauh dari gereja. 
Ted membukakan pintu gerbang untuk Ana dan 
membiarkan kakaknya masuk terlebih dahulu lalu pria itu 
langsung pamit pergi untuk bekerja. Ana pun masuk ke 
dalam rumah seorang diri. Ia senang adiknya tumbuh 
menjadi pria yang bertanggungjawab dan peduli kepadanya. 
Sudah 5 bulan Ted bekerja di restoran cepat saji di pusat 
kota Canterbury, sebelumnya Ted bekerja di bengkel dan itu 
hanya berlangsung selama 2 bulan. 


"Oh Ana, sudah pulang? Di mana Maria?" Paman Nicho, 
Suami Bibi Maria, menyambutnya. Pria tua itu sedang 
menyirami tanaman yang ada di halaman rumah. 


"Bibi Maria masih di gereja" ucap Ana. Nicho 
mengangguk dan Ana langsung permisi untuk masuk ke 
dalam rumah. 


Di dalam rumah Ana langsung membawa dirinya 
berbaring di sofa. Dia melepas sepatu yang menjepit telapak 
kakinya yang membengkak lalu menyelonjorkan kakinya di 
sofa yang panjang. Rasa lelah menguasai tubuh Ana, 
membawa perut besar ini ke mana-mana cukup menguras 
tenaganya tapi kelak kesulitan ini akan sangat ia rindukan 
jika buah hatinya sudah lahir. 


Ana tersenyum kecil dan mengusap perutnya dengan 
lembut. Tidak sabar rasanya menunggu sang buah hati lahir 
meskipun terkadang ia merasa cemas dan takut dengan 
proses persalinan yang mempertaruhkan nyawa. Tapi itu 
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bukan masalah, Ana dapat mengatasi ketakutannya sekarang. 
la yakin Antonio akan ada bersamanya nanti, 
menenangkannya hingga bayi mereka lahir. Oh tidak, jangan 
menangis lagi. Ana dengan cepat menghapus air matanya 
dan memutuskan untuk masuk ke dalam kamar. Untuk apa 
ia menangisi Antonio sementara sebagian dari diri pria itu 
berada di sini, di dalam perutnya. 


"Aku lihat kau tampak semakin gendut Ana" suara itu 
membuat langkah Ana menuju ke kamar terhenti. Ana 
langsung berbalik dan mendapati Juan Suarez berdiri di 
hadapannya dengan sekotak cokelat dan juga bunga. Ana 
terkejut bukan main, pria ini menghilang secara tiba-tiba di 
hari kedua mereka menginjak Canterbury dan sekarang 
dengan pembawaannya yang santai Juan kembali muncul. 


Ana menghampiri pria itu dan memberikannya pelukan 
selamat datang, "Aku pikir kau benci kepadaku" 


Juan menatapnya dengan kedua alis yang bertaut 
bingung, "Kenapa aku harus benci kepadamu?" 


Ana menghembuskan nafas panjang, "Karena aku adalah 
alasan di balik kekacauan yang telah terjadi. Keluargamu 
mati diledakkan oleh ayahku, dan temanmu mati untuk 
menyelamatkanku" suara Ana mulai serak menahan tangis. 
Ini bukan hormon hamil tapi sejak dulu perasaan bersalah 
ini terus menghantuinya. Ia tidak akan pernah bisa 
melupakan Antonio Martinez, pria yang sangat ia cintai, mati 
hanya untuk menyelamatkan nyawanya. 


Bukannya turut merasa sedih Juan justru tertawa, 
"Dasar cengeng, berhenti menangis Ana kau harus menjadi 
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dewasa, sebentar lagi kau akan menjadi ibu dari 
keponakanku" 


Ana mengangguk setuju dan langsung merebut sekotak 
cokelat yang Juan bawa tanpa memedulikan bunga dan Juan 
yang masih berdiri menatapi kepergian gadis itu menuju ke 
kamarnya. Dasar wanita. 
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Epilog 


Tiga tahun kemudian..... 


Ana merapikan rambut hitam yang lebat dengan sisir 
yang kecil, lalu kedua telapak tangan Ana merangkum wajah 
mungil dan tersenyum puas melihat anak laki-laki yang 
berulang tahun malam ini sudah begitu siap tampil dan 
sangat tampan. 


"Apakah Mommy menyiapkan kejutan di luar?" 
tanyanya dengan suara yang lucu. 


Ana mengangguk kemudian mengecup kedua pipi 
chubby putranya, "Ada banyak balon dan kue" 


"Aku suka kue. Apa paman Juan sudah datang?" tanya 
anak itu. 


Ana mengangguk lagi, "Paman Juan sudah ada di sini 
sejak sore" kedua bola mata cokelat gelap itu berbinar. Ana 
terperangah, ia merasa sosok pria yang sangat ia cintai 
terlahir kembali dalam wujud seorang anak kecil yang 
menggemaskan, "Mommy te quiero Fernando” Mommy 
mencintaimu Fernando. 


Fernando langsung membuka kedua tangannya dan Ana 
kembali teringat akan sosok Antonio yang sering melakukan 
hal itu dulu untuk meminta pelukan. Ana pun memeluk 
putranya sama seperti Fernando kecil memeluk erat leher 
ibunya sambil berseru, "Ayo kita lihat pesta ulang tahunku!" 
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Tak ingin membuat sang buah hati menunggu lama, Ana 
pun membawa putra kecilnya berjalan keluar dari kamar. 
Fernando kecil tidak takut dengan kegelapan yang 
menyambut mereka di luar anak itu justru bertanya dengan 
tenang, "Mommy kenapa listriknya mati?" 


Dan seketika itu juga lampu menyala dan teriakan para 
keluarga menyambut mereka, "Selamat ulang tahun!!" 


Fernando tertawa senang dan berlari bergabung 
bersama keramaian para keluarga yang sibuk menyanyikan 
lagu selamat ulang tahun untuknya. Anak kecil itu terlihat 
sangat bahagia, melompat, tertawa, menari merayakan hari 
spesialnya dan sang ibu hanya menatapnya dengan 
senyuman kecil dari tempatnya. 


Ana sangat senang, ia bahagia, tapi jauh di dalam lubuk 
hatinya ia masih sangat hancur dan terluka. Kematian 
Antonio Martinez memberikan goresan yang begitu besar di 
hatinya, membuat Ana tidak dapat merasakan kebahagiaan 
yang sesungguhnya tanpa kehadiran pria itu. 


Hari ini Fernando, putra mereka, berulang tahun. Tahun 
ini dengan bodohnya Ana menjanjikan Fernando untuk 
melihat sang ayah yang telah tiada. Semenjak mengerti 
dengan keadaan sekitar Fernando mulai sadar bahwa dia 
satu-satunya orang yang tidak memiliki ayah di antara 
teman-temannya dan anak kecil itu pun bertanya kepada 
Ana kenapa dia tidak punya seorang ayah. Ana hanya dapat 
mengatakan bahwa dia punya ayah dan ayahnya ada di 
langit. Fernando yang polos mengira bahwa sang ayah 
adalah seorang Astronot. 
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"Mommy!" Ana kembali berpijak di bumi ketika tangan 
mungil menariknya untuk bergabung dan bernyanyi 
bersama para keluarga. Rumah ini terasa sangat ramai 
meskipun hanya keluarga kecil yang merayakan ulang tahun 
Fernando. Hanya ada Ana, Theodore, Juan, Bibi Maria, dan 
Paman Nicho namun Fernando sudah sangat senang dengan 
kejutan ini. 


Kelima orang dewasa itu menemani Fernando untuk 
meniup lilinnya, memotong kue dan mereka mulai 
mendengarkan celotehan anak kecil tentang kejutan yang 
harus dilakukan tahun depan pada ulang tahunnya yang 
keempat. 


"Aku ingin terbang dengan baju astronot untuk 
menjemput ayahku" ucap Fernando, dengan penuh harap 
anak itu menatap Juan, "Paman bisa belikan aku baju 
astronot?" Juan terkekeh geli dan mengangguk menyanggupi 
keinginan keponakannya tanpa pikir panjang. 


Sementara itu, Ana merasa tercekik senyum di wajahnya 
memudar begitu saja mendengar keinginan dan harapan 
kecil putranya yang hanya ingin bertemu dengan sang ayah. 
Malam itu Ana lewati dengan perih yang membawa kembali 
lukanya. Ia merindukan Antonio meskipun wajah duplikat 
dari sang kekasih kini ada di hadapannya, tertawa dengan 
sangat riang dan bahagia. 


Acara selesai hingga pukul 9 malam. Ana memaksa 
Fernando yang sudah mengantuk untuk tidur, putranya itu 
menjadi sangat keras kepala jika sudah bertemu dengan 
Juan dan Ana harus membujuknya dengan tiga scoop ice 
cream. Setelah menemani Fernando untuk menyikat gigi dan 
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mencuci kakinya Ana pun membantu sang buah hati untuk 
naik ke atas ranjang. Dia memberikan kecupan pada kedua 
mata Fernando yang telah sayu, "Selamat malam, sayang” 


"Malam, Mommy" balas Fernando. Ana tersenyum 
mencium wajah anak itu sekali lagi dan Fernando langsung 
bertanya, "Besok aku akan bertemu dengan Dad 'kan?" hati 
Ana kembali teriris. Wanita itu langsung mematikan lampu 
dan naik ke atas ranjang untuk memeluk putranya, dengan 
berat hati Ana berkata, "Daddy belum dapat pulang besok, 
sayang. Maafkan Mommy" 


Tangan mungil Fernando memeluk sang ibu dengan erat. 
Ana menarik selimut untuk mereka berdua lalu mengusap 
surai hitam Fernando hingga anak itu terlelap dengan 
dengkuran yang halus. Mata Ana terpejam, air mata yang 
sejak tadi ia tahan tumpah begitu saja dan tanpa bisa 
dicegah lagi Ana terisak. 


Tak ingin membangunkan sang anak, Ana pun pergi 
keluar dari kamar. Langkahnya menuju ke kolam renang 
bersama dengan sebotol anggur yang ia bawa. Ana duduk di 
pinggir kolam dan membiarkan sebagian kakinya terendam 
di dalam air kolam yang jernih. Antonio memang 
mewujudkan impiannya, memberikan rumah dengan 
halaman yang luas dan juga kolam renang bersama dengan 
putra mereka yang setiap hari berlarian mengeliling rumah. 
Namun semua ini terasa tidak berarti tanpa kehadiran pria 
itu. 


Ana menegak banyak anggur dan terus menatap kolam 
dengan pandangan kosong hingga ia melihat bayangan 
seseorang di sana, tubuh Ana menegang, pantulan wajah 
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yang ada pada permukaan air yang jernih itu sangatlah ia 
rindukan. 


“Antonio... bibir itu bergerak dengan sendirinya 
menyebut nama sang kekasih yang sudah lama tidak terucap 
dari bibirnya. 


Sejenak Ana merasa begitu bahagia, ingin meledak 
seperti pop corn tapi ia sadar apa yang ia lihat tidaklah nyata. 
Bayangan wajah Antonio pada permukaan air itu hanyalah 
ilusinya saja karena ia terlalu banyak meminum anggur. 


Ana mengabaikan apa yang ia lihat dan kembali 
menegak anggurnya. Kini wanita itu tidak berani 
memandang ke arah air, Ana memutuskan untuk menatap 
lurus ke arah tumbuhan kecil yang Paman Nicho tanam agar 
suasana rumah tampak lebih asri. 


"Di sini sangat dingin Ana" suara itu.....suara Antonio 
Martinez yang masih sangat Ana ingat, tapi Ana yakin ia 
hanya sedang berilusi. 


"Aku baik-baik saja, tinggalkan aku sendiri" ucap Ana. 


"Masuk ke dalam kamarmu" nada memerintah yang 
masih sama. 


Ana berdecak sebal dan bangkit dari duduknya, wanita 
itu berbalik dan terkejut bukan main melihat sosok Antonio 
Martinez kini ada di hadapannya, tampak nyata dan hidup 
namun Ana tetap menepisnya, Antonio sudah tiada dan apa 
yang ia lihat hanyalah ilusi yang akan menyiksanya lebih 
jauh. 
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“Dengar, aku tahu kau tidak nyata sekarang pergi dan 
tinggalkan aku di sini sendirian!" bentak Ana. 


Langkah itu juga terlihat sama ketika menghampirinya. 
Tatapan mata yang menyorot tajam, wangi yang sangat Ana 
sukai, dan segalanya yang begitu Ana rindukan terasa begitu 
nyata dan semakin dekat. Ana terkesiap ketika pria khayalan 
itu merebut botol anggurnya dan membuang botol itu ke 
dalam kolam, "Ana ini aku, aku nyata, aku kembali untukmu 
mi amor” 


Hati Ana teriris kian dalam kala sentuhan Antonio yang 
terasa sangat nyata di pipinya membuat Ana semakin sulit 
menepis ilusi itu. Wanita itu pasrah, membiarkan dirinya 
tenggelam di dalam ilusi yang ia ciptakan dan memeluk 
sosok itu kian erat. Ana terisak hebat, mengatakan segala hal 
tentang perasaannya yang terpendam selama 4 tahun 
Antonio pergi meninggalkannya dengan beban dari luka ini. 


"Kau tidak seharusnya mengorbankan nyawamu 
untukku! Biarkan saja aku mati daripada aku harus hidup 
menanggung semua ini seorang diri Antonio!!” Ana terus 
menangis dan menghirup dalam-dalam aroma kekasihnya. 
Semua terasa sangat nyata. 


"Maaf, maaf mi amor....sekarang aku di sini, aku kembali 
untukmu" ucap Antonio. Ana menggeleng menolak untuk 
mempercayai apa yang Antonio katakan. Dia terus menangis 
sampai suara putranya, Fernando, terdengar dan membuat 
Ana langsung menyingkir dari ilusi itu. 


"Mommy?" dengan wajah yang mengantuk Fernando 
berjalan menghampirinya, "Mommy menangis?" tanya anak 
itu, dengan cemas ia mengusap air mata sang ibu. Ana 
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langsung memeluk anaknya dengan cepat, berharap 
Fernando dapat membawa kesadarannya kembali namun itu 
tidak berhasil. Ia masih dapat merasakan keberadaan 
Antonio yang tengah mengawasi mereka. 


"Mommy kenapa? Mommy berbicara dengan siapa?" 
tanya Fernando. Oh anaknya pasti mengira dia telah gila! 


Ana menggeleng, "tidak ada siapa-siapa sayang, ayo kita 
masuk ke dalam" 


“Lalu siapa dia? Apa dia yang membuat Mommy 
menangis?" 


Ana langsung terkejut. Mata Fernando menyorot tajam 
menatap Antonio. Apa-apaan ini? Putranya juga dapat 
melihat ilusinya? Kejanggalan tidak hanya berhenti di situ, 
kini Ana semakin merasa bingung melihat Fernando yang 
berjalan menghampiri ayahnya yang tidak nyata sambil 
melemparkan tatapan penuh ancaman. 


"Kau yang membuat Mommy menangis?" 


Antonio juga tampak terkejut, "A-aku hanya 
menyuruhnya untuk masuk ke dalam, di sini sangat dingin” 


“Lalu kenapa Mommny menangis!" tuntut anak kecil itu. 


Ana langsung menarik Fernando. Menatap mata cokelat 
gelap anaknya dengan sungguh-sungguh lalu bertanya, "Kau 
dapat melihatnya sayang?" 


Seketika itu juga kekehan geli terdengar dari bibir 
Antonio, "Sudah aku katakan mi amor, aku nyata" 
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Jantung Ana berdegup dengan cepat. Mendadak ia lupa 
bagaimana caranya untuk bernafas. Semua yang ia pikir 
hanyalah sebuah ilusi ternyata adalah nyata. Antonio 
Martinez ada di sini bersamanya setelah Ana berusaha 
mengubur pria itu dalam-dalam di hatinya. 


Udara dingin malam itu menemani isak tangis Ana di 
dalam pelukan sang kekasih. Antonio memeluknya dengan 
erat dan melalui bahu Ana dia melihat dirinya dalam wujud 
anak kecil yang menggemaskan kini tampak sangat 
kebingungan, "D-dia..." 


"Dia anak kita! dia anak kita!" sela Ana dengan cepat. 


Antonio mengumpat pelan, "Juan, sialan" namun senyum 
juga terbit di wajahnya yang tampak kesal. Dengan berat 
hati ia melepaskan Ana dan menghampiri putranya yang 
berdiri tanpa rasa takut di hadapannya. Benar-benar tampak 
seperti dirinya. 


"Hai, siapa namamu?" 


Meskipun ragu anak itu menjawab, "Fernando, Fernando 
Martinez" 


Antonio terkesiap. Ia menatap Ana yang masih menangis 
lalu mengucapkan banyak terima kasih kepada wanita itu. 
Ana telah memberikan nama seseorang yang sangat berarti 
bagi Antonio kepada putranya. Itu adalah nama ayahnya 
yang tewas di dalam tragedi pengeboman El Laguito 1998. 


"Baiklah Fernando, aku ayahmu, Antonio Martinez" ucap 
Antonio memperkenalkan diri. Bola mata cokelat yang 
sewarna dengannya tapi tampak lebih kecil kini melebar. 
Fernando menatap sang ibu penuh tanya, "Mommy?" 
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Ana langsung mengangguk, "Dia ayahmu sayang, dia 
ayahmu" 


Seketika itu juga Fernando melemparkan dirinya ke 
dalam pelukan sang ayah yang baru pertama kali ia lihat. 
Anak kecil itu terus bertanya tentang bulan dan bintang 
kepada Antonio. Antonio hanya tertawa menanggapinya. 
Pria itu membawa Ana dan anaknya kembali masuk ke 
dalam rumah Canterbury, untuk yang pertama kalinya Ana 
melangkah memasuki rumah itu dengan hati yang terasa 
sangat ringan dan bahagia. 


Ana terus berjalan bersama sang kekasih yang telah 
membawa kembali jiwanya. Antonio Martinez yang ia pikir 
sudah tewas kini justru menggendong anaknya dan 
menggenggam tangan Ana menapaki rumah impian mereka. 
Malam ini adalah malam di mana impian Ana terwujud 
sepenuhnya. 


Besok paginya Ana terbangun dengan kehangatan yang 
terasa sangat tidak asing melingkupi tubuhnya. Ana terpaksa 
membuka matanya karena merasa sesak dengan tangan dan 
kaki yang melilit erat dirinya seperti bantal guling dan 
seketika itu juga wajah tampan Antonio Martinez 
terpampang sangat jelas dan begitu nyata di hadapannya. 
Cara tidur pria itu masihlah sama dengan dengkuran halus 
yang keluar dari bibir tegas itu. 


Ana semakin mendekat dan meringkuk di dalam 
pelukan erat Antonio. Ia pikir yang kemarin malam adalah 
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mimpi tapi Ana percaya bahwa itu adalah nyata setelah ia 
menghirup dalam aroma yang sangat ia rindukan dari tubuh 
Antonio Martinez, kekasihnya. 


"Buenos dias" ucapan selamat pagi itu disertai dengan 
kecupan di puncak kepala Ana. Ana tetap di tempatnya, tidak 
mau mengangkat wajahnya untuk menatap Antonio karena 
ja sedang menangis di sini. Tapi Antonio tahu betul air apa 
yang jatuh mengenai kulit lehernya, ia tahu Ana sedang 
menangis di dalam pelukannya, "Mi amor kemari" Antonio 
mencoba merangkum wajah Ana tapi Ana langsung menepis 
tangannya. Antonio pun memutuskan untuk memeluk Ana 
saja. 


"Aku membencimu Antonio" ucap Ana tiba-tiba. 


Senyum kecil terbit di wajah Antonio, "Aku juga 
mencintaimu” 


"Kau sangat kejam, tahukah kau apa yang telah aku 
lewati tanpamu selama 4 tahun belakangan ini?!" pekik Ana. 


"Kau tampak baik-baik saja. Aku lihat kau punya pria 
lan yang tidur di ranjangmu dan kau tersenyum 
bersamanya" Ana menggeram marah, Antonio tidak 
mengerti ia sangat kesal karena pria itu telah 
menyembunyikan keberadaannya selama ini sehingga Ana 
mengira bahwa dia telah mati. 


"Maldita sea!" sialan kau! 


Antonio terkekeh geli. Pria itu melepaskan lilitan tangan 
dan kakinya dari tubuh Ana lalu ia memaksa wanita itu 
untuk menatapnya, "Mi amor, maafkan aku...." 


275 


Ana mendengus dengan hidung dan mata yang memerah 
karena sudah lelah menangis. Antonio menghapus habis air 
mata Ana kemudian mengecup kedua kelopak mata Ana 
yang indah lalu berkata, "Nanti malam aku akan 
membawamu keluar, hanya kita berdua dan aku bersumpah 
akan menjelaskan semuanya, oke?" 


Bibir Ana melengkung ke bawah dan gadis itu langsung 
mengangguk. Antonio tersenyum puas dan langsung 
mencium Ana dengan penuh rindu. Ciuman pertama mereka 
setelah 4 tahun lamanya. Kemarin malam ada Fernando 
yang tertidur di antara mereka berdua namun pagi ini putra 
kecil mereka entah menghilang ke mana dan Antonio pun 
tidak punya alasan untuk menahan diri lebih lama. 


"Aku merindukanmu, sangat merindukanmu" ucap 
Antonio di sela-sela pagutan bibir mereka. 


Ana melenguh ketika ciuman Antonio berpindah ke 
lehernya. Gadis itu mencengkeram erat kaus sang kekasih 
dan entah kenapa Antonio meringis pelan. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Ana. 
Antonio mengangguk, "Si" 


Pria itu mulai naik ke atas tubuh Ana, mencium bibir 
Ana dengan rakus namun kesenangannya pagi ini harus 
tertunda karena suara penuh semangat Fernando terdengar 
dari luar kamar sebelum pintu terbuka lebar, "Mommy! 
Daddy! Ayo sarapan!" 


Ana terkekeh pelan dan mendorong Antonio untuk 
menyingkir dari atas tubuhnya. Ana melihat Fernando yang 
menggemaskan menyodorkan kedua tangannya meminta 
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pertolongan untuk naik ke atas ranjang yang tinggi. Antonio 
pun membantu anak itu. 


"Uncle Ted make pancakes for us!" seru Fernando 
sambil melompat-lompat riang di atas ranjang. 


Antonio mendengus kepada Ana, "kenapa anakku 
berbicara seperti orang inggris?" tanya Antonio tak terima. 


Ana membalasnya dengan ketus, "aku bisa apa? dia 
tinggal di Inggris dan semua teman-temannya berbicara 
dengan bahasa inggris!" 


Fernando berhenti melompat dan berdiri diam di 
tempatnya. Anak itu menatap ibu dan ayahnya secara 
bergantian merasa bingung dengan apa yang 
dipermasalahkan oleh kedua orang dewasa itu. Antonio 
mendengus sekali lagi lalu menarik Fernando untuk berdiri 
di hadapannya, "Kau tidak boleh menggunakan bahasa itu 
lagi, oke?" 


Fernando semakin kebingungan, "Apa aku harus 
berbicara seperti alien, Dad?" 


Dan tawa Ana pun meledak memenuhi kamar. Tawa 
lepas Giana Maria Massimo yang tidak pernah muncul 
selama 4 tahun kini kembali terdengar. Hanya dengan 
kehadiran Antonio Martinez di sisinya. 


Kak 


Setelah 15 jam penuh Antonio Martinez berada di 
sekitarnya namun masih sulit bagi Ana mempercayai semua 
ini. Rasanya ingin menangis jika melihat senyum itu lagi, Ana 
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hanya tidak menyangka pria itu masih hidup dan kembali 
kepadanya. 


"Kau tampak seperti gadis tango yang aku temui 4 tahun 
yang lalu di San Telmo" ucap Antonio. Ana tersenyum 
tersentuh ketika pria itu mengecup punggung tangannya 
dengan lembut. 


"Oh yeah? Apa yang kau lakukan bersama gadis itu?" 
tanya Ana menggoda Antonio. 


Kedua alis Antonio terangkat dan perlahan seringaian 
nakal muncul di wajah itu, "Dia sangat angkuh tapi aku 
berhasil membawanya ke ranjangku" 


Ana mencibir, "gadis yang malang” 


Antonio ingin membalas Ana namun seorang pelayan 
datang ke meja mereka untuk mengantarkan pesanan. 
Antonio terpaksa melepaskan genggamannya pada jemari 
Ana dan menunggu hingga pelayan itu selesai kemudian ia 
pun kembali mengambil jemari itu lagi. 


"Aku senang—" 


"Aku lapar" sela Ana. Meskipun kesal Antonio tetap 
membiarkan mereka makan terlebih dahulu. Rasanya ia 
tidak sabar bercerita panjang lebar kepada gadis itu. Well, 
meskipun bagian yang ia tunggu-tunggu adalah merasakan 
setiap jengkal kulit Ana yang sangat ia rindukan dengan 
bibirnya. 


Setelah makan malam selesai Antonio meminta pelayan 
untuk membereskan meja mereka dan kini ia dan Ana hanya 
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di temani dengan wine juga dentingan piano di dalam bilik 
tertutup di restoran ini. 


Antonio mengecup tangan Ana sekali lagi sebagai 
pengalihan atas keinginannya yang ingin meraup bibir 
merah wanita itu sejak tadi. 


"Aku mendengarkan" ucap Ana. 


Ya, mereka kemari bukan hanya untuk makan malam 
melainkan juga agar Antonio dapat menjelaskan bagaimana 
pria itu masih tetap hidup dan bernafas setelah tertembak 
tiga peluru sekaligus. 


"Juan menyelamatkanku" ucap Antonio. Ah Ana ingat itu, 
Juan yang pergi tiba-tiba dari rumah Canterbury dan tidak 
mengatakan ia akan ke mana. Ternyata selama ini Juan pergi 
untuk menyelamatkan Antonio. 


“Bagaimana bisa?" tanya Ana tak menyangka. Ana pikir 
hanya kematianlah satu-satunya cara untuk lepas dari El 
Patron. 


"Dia berhasil membantu aku keluar dari rumah itu 
setelah Emmanuel Santiago menyiksaku selama satu bulan 
penuh. Juan tidak sendirian, dia membayar beberapa orang 
untuk membantunya karena kondisiku saat itu cukup 
merepotkan, kaki kananku pincang” ucap Antonio. Raut 
penuh kekhawatiran mulai muncul di wajah Ana. 


"Apa?" 


Antonio mengelus lembut punggung tangan Ana, 
"tenang mi amor, aku sudah baik-baik saja" 
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"Setelah kami bebas dari rumah Emmanuel. Juan dan 
aku langsung menyusun strategi untuk menguak 
kejahatannya. Bukan hanya kokain tapi juga jual beli senjata 
ilegal. Itu membuat Emmanuel bermasalah langsung dengan 
pemerintah, bukan lagi polisi dan awal tahun ini dia resmi 
menjadi tahanan Kolombia" 


Ana terkejut bukan main. Butuh waktu yang sangat lama 
bagi Juan dan Antonio untuk memenjarakan orang seperti 
Emmanuel Santiago yang punya kekuasaan yang kuat hanya 
karena uang. 


“Bagaimana dengan Julietta dan anak-anaknya?" tanya 
Ana dengan wajah terkejutnya. 


"Mereka baik-baik saja, Julietta membawa Rosa dan 
Jazmine pindah ke kampung halamannya. Dia ingin memulai 
hidup baru yang tenang dan damai" jawab Antonio, Ana 
masih terdiam, "Maafkan aku Ana, aku seharusnya kembali 
pada awal tahun tapi situasinya masih belum aman pada 
saat itu, polisi juga mencariku karena aku dikenal sebagai 
kaki tangannya Emmanuel" lanjut Antonio Ana mengangguk 
paham dan mengeratkan tautan jemari mereka. 


"Kau sudah kembali, itu yang terpenting. Dan kenapa 
Juan dapat bebas berkeliaran, dia juga tidak mengatakan 
bahwa kau masih hidup kepadaku?!" tanya Ana. Ini agak 
membuatnya sebal, jika Antonio mengatakan bahwa mereka 
sengaja melakukannya sebagai kejutan maka demi tuhan 
Ana akan menonjok wajah Antonio sekarang juga. 


"Juan tidak terlibat terlalu dalam, dia hanyalah seorang 
informan dan tidak banyak yang mengenalnya jadi dia bebas 
berkeliaran" jawab Antonio, "Dan soal kenapa kau tidak 
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diberitahu bahwa aku masih hidup adalah keinginanku, aku 
tidak mau kau menungguku di sini sementara sangat sulit 
bagiku keluar dari Kolombia" 


Ana menghembuskan nafas sebal, "Aku tidak peduli kau 
bisa saja—" 


“Tidak bisa Ana, coba kau bayangkan apa yang terjadi 
jika kau terus menungguku selama 4 tahun di rumah itu?" 
Antonio berusaha membuat Ana mengerti hingga akhirnya 
Ana mengangguk meskipun ia masih tampak sebal. 


"Ketika aku melihat Fernando kemarin malam, aku 
merasa sangat luar biasa terima kasih telah melahirkan 
seorang putra yang tampan untukku" ucap Antonio dengan 
sangat manis. Ana bangkit dari kursinya dan naik ke atas 
pangkuan pria itu. 


"Juan tidak mengatakan apa-apa tentang Fernando?" 
tanya Ana. 


Antonio menggeleng dengan wajah kesalnya, "bocah 
tengik itu! Dia tidak mengatakan apa pun selain tentang kau 
yang menerima cokelat dan bungaku" Ana terkekeh geli. Ah, 
ternyata bunga dan cokelat yang pernah ia terima dari Juan 
adalah pemberian Antonio. 


"Kau pantas menerimanya!" ucap Ana dengan jengkel 
dan juga seringaian geli di bibirnya. Antonio dengan gemas 
mencubit ujung hidung wanita itu. Sejenak Antonio menatap 
wanita yang sudah sejak lama ia rindukan, Giana tampak 
semakin cantik dengan aura keibuan yang memancar di 
wajahnya. 


"Aku sangat merindukanmu" bisik Antonio. 
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Mata Ana mulai berkabut, air mata sudah berkumpul di 
pelupuk matanya dan siap tumpah, "Andai kau tahu 
bagaimana buruknya setiap detik yang aku lalui hanya 
karena membayangkan jika kau masih hidup Antonio” 


"Nyatanya aku memang masih hidup, mi amor" sahut 
Antonio. 


Ana mengangguk, air yang tak tertampung tumpah 
membasahi pipinya kala bibir sang kekasih memagutnya 
dengan lembut. Kedua tangan Ana meremas tengkuk 
Antonio dan mencium pria itu kian dalam, penuh kerinduan. 


"Antonio..." 
" a . " 
Si, mi amor 


“Terima kasih karena sudah menepati janjimu 
kepadaku" 


Antonio tersenyum lembut di bibirnya, "Sudah aku 
katakan sebelumnya Ana, aku hanya akan pergi jika kamu 
yang memintaku untuk pergi" 
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dia Part 


Ana melenguh, seluruh kulitnya terasa semakin sensitif 
akan sentuhan Antonio yang sudah sejak lama ia rindukan. 
Antonio kembali membalik tubuh Ana menjadi telentang, 
pria itu mengecup tulang lehernya lalu meraup ujung 
dadanya dengan rakus. Desahan halus keluar dari bibir Ana, 
punggungnya melengkung ke depan, sebagai bentuk 
penyerahan diri kepada sang pria. 


"Semua yang ada padamu masihlah sama, Ana" bisik 
Antonio. Ana meremas kuat rambut hitam lebat pria itu. 
Kedua tungkainya mulai melingkari pinggang Antonio, 
mendorong pinggul sang kekasih dan menggesek miliknya 
yang tidak terhalang oleh apa pun lagi. 


“Apakah pernah ada pria lain yang menyentuhmu mi 
amor?" tanya Antonio. Ana menggeleng dan Antonio 
langsung tersenyum lalu mencium bibir itu lagi tanpa 
pernah puas. 


Antonio menarik kedua tangan Ana untuk berada di atas 
kepala. Pria itu mengecup seluruh wajah Ana dengan penuh 
kerinduan lalu jemarinya turun untuk membelai sesuatu 
yang sudah sangat basah di bawah sana, "Ahh..." spontan 
Ana merapatkan kedua pahanya untuk menjepit tangan 
Antonio dengan kedua pahanya. 


“Santailah sedikit Ana" bisik Antonio. Ana merengut 
sebal lalu menyingkirkan tangan Antonio dari miliknya. 
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Antonio awalnya kebingungan, ia pikir Ana telah marah 
namun ia salah Ana hanya bergerak untuk menukar posisi 
mereka. Wanita itu mendorong Antonio dengan lembut 
untuk berbaring di atas ranjang kemudian naik ke atas 
tubuhnya. 


"Kau tidak bisa mempermainkan aku lagi Antonio, tidak 
malam ini" karena malam ini adalah malam yang Ana nanti 
sejak 4 tahun lamanya. Ia selalu mendambakan Antonio, 
tidak pernah berhenti berpikir tentang pria itu sedikit pun 
dan Ana sangat menginginkannya. 


Antonio meletakkan kepalanya di bantal dengan pasrah 
ketika jemari Ana mulai menggenggam ereksinya. Pria itu 
mendesis lalu mengumpat mengintip sang kekasih yang kini 
mulai menyatukan milik mereka. 


"Agh sialan!" 


Ana menarik nafas dengan perlahan ketika Antonio 
sudah berada di dalam dirinya. Kedua telapak tangan wanita 
itu mengepal di dada Antonio, dengan hati-hati Ana mulai 
menggerakkan pinggulnya dan ia semakin tak kuasa 
merasakan miliknya bergesekkan dengan batang kejantanan 
Antonio yang semakin membuat rongganya terasa sesak. 


“Antonio...” Ana menunduk lalu meraup bibir Antonio 
dengan rakus. Merasa wanitanya perlu bantuan, Antonio 
pun kembali menukar posisi mereka. Membuat Ana 
berbaring lemah di bawah tubuhnya. 


Saat Antonio mulai bergerak di dalam sana Ana langsung 
memeluk tubuh kekar itu dengan erat. Jemarinya meremas 
punggung Antonio sebagai pelampiasan dan Ana terkesiap 
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ketika merasakan tubuh Antonio bergetar pelan menahan 
sakit. 


“Antonio, kau baik-baik saja?" tanya Ana dengan cemas. 
Antonio tidak menjawab pria itu terus bergerak dan 
mengabaikan Ana, dengan terpaksa Ana pun merangkum 
wajah Antonio dan betapa terkejutnya dia melihat kedua 
mata Antonio yang memerah, "Apa kau sakit?" Antonio 
menggeleng dan mengecup telapak tangannya. 


Antonio berbohong. Jelas-jelas pria itu kesakitan saat 
Ana meremas punggungnya. Ana pun memutuskan untuk 
mencari tahu sendiri, wanita itu melihat apa yang terjadi 
pada punggung Antonio melalui bahunya. Dan yang benar 
saja, punggung pria itu penuh dengan luka! 


Spontan Ana langsung keluar dari kurungan tubuh 
Antonio. Gairahnya mendadak lenyap ketika dia melihat luka 
yang memenuhi punggung sang kekasih. Antonio hendak 
berbalik untuk menyembunyikan luka-luka itu, ia takut Ana 
merasa jijik tapi Ana langsung mencegahnya. Wanita itu 
memaksa Antonio untuk berbaring tengkurap lalu melihat 
dengan jelas bekas luka bakar di dua tempat dan juga bekas- 
bekas cambukkan yang sangat banyak. Hati Ana seperti 
teriris, sakit rasnya membayangkan apa yang sudah Antonio 
lalui di Kolombia. 


Antonio meringis pelan ketika jemari Ana menyentuh 
bekas luka bakarnya, tanpa ditanya pria itu berkata, "Mereka 
menembakku dan mengeluarkan peluru dengan 
mencungkilnya lalu menekan lukaku dengan besi panas agar 
tidak membusuk" nafas Ana terasa sesak, gadis itu terisak 
tanpa suara. Jemari Ana berpindah ke luka bakar yang lain, 
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Luka bakar yang satu ini pasti Antonio dapatkan dengan 
cara yang sama. 


"Dan bekas cambukkan ini?" tanya Ana. 


"Mereka menyiksaku dan mencambukku selama sebulan 
penuh" jawab Antonio. Kali ini Ana mulai terisak hebat, 
Antonio langsung berbalik dan membawa wanita itu ke 
dalam pelukannya, "Husst...tidak apa-apa, aku sudah baik- 
baik saja" berulang kali Antonio mengelus rambut itu namun 
Ana tak kunjung berhenti menangis. 


"Mi amor, jangan menangisi aku" 


Ana memukul kuat dadanya, "Brengsek, kau tidak 
seharusnya menyelamatkan aku!" jerit Ana. 


“Luka yang lebih buruk akan aku dapatkan jika aku tidak 
menyelamatkanmu Ana" ucap pria itu. Ana semakin terisak 
dan jatuh menangis di pelukan Antonio. 


"Kau harus ke dokter" 
“Tidak perlu—" 


"Aku bilang kau harus ke dokter!" kali ini Ana menjerit 
dan Antonio menahan diri untuk tidak tergelak. 


"Baiklah, aku akan ke dokter” Ana mulai tenang setelah 
Antonio menuruti keinginannya namun wanita itu tetap 
tidak ingin lepas dari pelukan Antonio. 


"Ana ayolah, aku perlu mengatakan sesuatu" Antonio 
terus membujuk Ana untuk melepaskannya. 


"Aku sangat merindukanmu" 
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Antonio tertawa geli dan mengecup pelipisnya, "Aku 
akan selalu bersamamu di sini, mi amor" 


Akhirnya dengan berat hati Ana pun melepas Antonio. 
Pria itu menatap payudaranya secara terang-terangan ketika 
Ana mengambil posisi duduk dan tanpa peringatan Ana 
kembali memukul dada Antonio karena merasa malu, 
"Katanya mau bicara!" 


Antonio tertawa geli dan mengambil jemari Ana untuk ia 
kecup. Pria itu turun dari ranjang. Kini giliran Ana yang 
bersikap tak tahu malu karena tak bisa mengalihkan 
tatapannya dari bokong Antonio Martinez yang seksi. 


Antonio kembali ke ranjang setelah mengambil sesuatu 
dari saku celananya. Pria itu lagi-lagi mengecup jemari Ana 
kemudian menatap ke dalam mata hazel kekasihnya yang 
berbinar penuh tanya, "Aku ingin menepati janjiku yang 
lain" 


Kedua alis Ana bertaut bingung. Ia tidak tahu janji apa 
yang Antonio maksud sampai pria itu mengeluarkan kotak 
beludru merah berisi cincin permata yang indah, "te casarias 
conmigo?" maukah kau menikah denganku? 


Aku pasti akan kembali Ana, ketika aku kembali nanti 
aku akan menyematkan cincin dan melamarmu dengan cara 
yang benar. 


Ana terpaku, mata gadis itu sama sekali tak berpaling 
dari pria bermata cokelat gelap itu. Antonio baru saja 
menepati janjinya yang lain, yaitu melamar Ana. Kini cincin 
pertama itu telah melingkar di jari manisnya. Ana tersenyum 
penuh haru menatap Antonio kemudian kembali menyerang 
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pria itu dengan pelukan, "Demi tuhan jika kau meninggalkan 
aku lagi maka aku akan membunuhmu!" 


Antonio tergelak mendengar ancaman itu. 


Kak 


Buenos Aires, Argentina. 


"Kau yakin tidak apa-apa jika kita berada di Buenos 
Aires?" tanya Ana dengan cemas. 


Antonio berdecak sebal. Pria itu menggendong Fernando 
yang sudah tertidur dan membawa istri dan anaknya masuk 
ke dalam hotel. Mereka pergi ke Buenos Aires atas 
permintaan Ana, calon istrinya itu ingin mengundang teman- 
temannya yang ada di Buenos Aires untuk datang ke 
pernikahan mereka yang akan diadakan dua minggu lagi di 
Canterbury namun sekarang Ana menjadi sangat 
menyebalkan karena mencemaskan hal yang tidak penting 
berulang kali. 


Setelah memesan satu kamar untuk mereka menginap 
selama dua hari di Buenos Aires, Antonio pun membawa Ana 
dan Fernando menuju ke kamar yang ia pesan. Sesampainya 
di sana Antonio membaringkan Fernando di ranjang dengan 
hati-hati lalu menghampiri ibunya yang masih risau. 


"Tidak ada yang perlu di khawatirkan mi amor, 
Emmanuel Santiago tidak akan lolos dari penjara" ucap 
Antonio mencoba menenangkan Ana. 


Ana menggigit bibir bawahnya. Wanita itu tampak ingin 
mengatakan sesuatu tapi ia urungkan karena tidak mau 
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membuat Antonio semakin kesal. Ana memilih untuk 
membersihkan tubuhnya di kamar mandi, perjalanan 
panjang Inggris-Argentina membuat tubuhnya cukup 
kelelahan. 


Ketika Ana sedang sibuk menggosok seluruh kulitnya 
tiba-tiba ada tangan lain yang turut membantunya, Ana tahu 
siapa pemilik tangan itu. 


"Jangan menghindariku" ucap Antonio. Pria itu 
mematikan shower lalu membuat Ana berbalik, "Apa yang 
sebenarnya kau takutkan?" tanya Antonio sambil menatap 
Ana dengan memicing. 


“Seperti katamu, aku hanya mencemaskan hal yang 
tidak penting” sahut Ana. Antonio mencegah tangan Ana 
yang hendak kembali menyalakan shower. 


"Aku ingin tahu" tuntut Antonio. Ana menunduk, 
menghembuskan nafasnya dengan perlahan dan menggeleng. 
Geraman kesal pun keluar dari bibir Antonio, "Katakan 
kepadaku Ana!" 


Ana menggigit bibir bawahnya. Perasaannya semakin 
berantakan mendapat tatapan tajam dari sang kekasih, mau 
tidak mau dia harus jujur tentang apa yang ia cemaskan di 
sepanjang penerbangan hingga saat ini, "Tempat ini pasti 
menjadi mimpi buruk bagimu" 


Kedua alis Antonio bertaut bingung, "Kenapa kau 
berpikir seperti itu?" 


"Kita berada tidak jauh dari Kolombia" jawab Ana. 
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Antonio menghembuskan nafas pelan. Pria itu 
mengambil dagu Ana kemudian menekan bibirnya pada 
bibir Ana dengan sangat lembut, "Apa yang telah terjadi 
memanglah mimpi buruk Ana...namun Kolombia, rasanya 
tidak adil menyalahkan negara itu. Anggap saja ini menjadi 
balasan atas dendamku yang tidak pernah terpuaskan dulu" 


“Antonio, aku tidak mau kau terpaksa berada di sini 
karena aku, jika kau tidak merasa nyaman —" 


"Mi amor, aku nyaman berada di sini, di mana pun 
asalkan kau dan Fernando ada bersamaku!" tekan Antonio. 
Ana mengangguk lesu dan memeluk Antonio dengan erat. 


Tidak butuh waktu yang lama air shower kembali 
menyala dan membasahi tubuh mereka berdua. Antonio 
menekan tubuh Ana yang mungil di dinding kamar mandi 
lalu ia mencium bibir wanitanya dengan rakus sambil 
berbisik, "Sebaiknya kita lakukan ini dengan cepat sebelum 
Fernando bangun!" 


Hari pernikahan pun tiba. Upacara pernikahan 
dilakukan dengan sakral di Canterbury Katedral. Ana dengan 
gaun putihnya yang anggun dan Antonio dengan setelannya 
yang tampak membuat pria itu semakin kelihatan gagah. 


Setelah upacara pernikahan dilaksanakan kini tiba 
saatnya untuk pesta perayaan yang diadakan di area kolom 
renang di rumah Canterbury. Ana tersenyum lebar melihat 
Fernando yang tampak sangat bahagia memamerkan 
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Antonio kepada teman-temannya. Ah, anak itu masih 
mengira bahwa ayahnya adalah seorang astronot. 


"Ana!!" suara jeritan melengking itu bukan hanya 
membuat Ana terkejut melainkan juga tamu-tamu yang 
hadir. Yeah, siapa lagi yang punya suara bak petir dan 
tornado selain Sasha. Gadis itu datang bersama Thalia dan 
anak-anaknya. Ana terkekeh geli ketika Sasha berlari 
menuju ke arahnya dan menyerbunya dengan pelukan. 


"kau terlihat sangat luar biasa!" pekik Sasha. Gadis itu 
membuat Ana berputar lalu memeluknya sekali lagi. 


Thalia menyusul mereka bersama dengan dua orang 
putrinya, "Selamat Ana, di mana suamimu yang tampan itu?" 
tanya Thalia. 


Ana merengut sebal, "Kau datang jauh-jauh ke 
Canterbury hanya untuk melihat suamiku?" 


Thalia terkikik geli dan berkata, "Claro" tentu saja. 


Ana menyuruh Sasha dan Thalia menikmati pestanya. 
Namun Sasha tetap senantiasa berdiri di sampingnya tanpa 
mau menikmati hidangan, mata gadis itu berkelana ke para 
tamu yang hadir. Sasha membuat Ana bingung dengan 
sikapnya yang selalu saja aneh. 


“Siapa yang kau cari?" tanya Ana. 


"este bastrado!" si brengsek itu. Ana tahu yang Sasha 
maksud adalah Juan. Gadis ini masih menaruh dendam 
kepada Juan Suarez yang meninggalkannya tanpa kabar di 
Buenos Aires. 
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Kini Ana ikut mengedarkan matanya mencari Juan, "Uh, 
tadi dia ada di sini" ucap Ana dan secara tak sengaja wanita 
itu menemukan Juan yang sedang mengamati mereka sambil 
menikmati wine. Juan tersenyum dan dengan santai 
mengangkat gelasnya. 


"Ay, Bendito!” ya, tuhan! pekik Sasha, "itu dia, aku akan 
memberikan pelajaran kepadanya!" Sasha sudah bersiap 
untuk maju menghampiri Juan tapi dengan cepat Ana 
langsung menghadang gadis gila itu. 


"Jangan bikin keributan di pestaku. Kau tahu para 
tamuku adalah orang inggris, mereka tidak terbiasa dengan 
keributan!" omel Ana. Sasha mendengus lalu bersedekap. 
Gadis itu memutuskan untuk memberikan Juan Suarez 
pelajaran setelah acara ini beres, lihat saja. 


Acara berlangsung hingga sore. Seperti biasa Fernando 
sudah terlelap karena kelelahan, bocah itu terlalu aktif hari 
ini. Sasha, Thalia, dan dua orang putrinya memutuskan 
menginap di rumah Canterbury malam ini, Ana memaksa 
mereka untuk menginap karena menempuh perjalanan jauh 
Argentina-Inggris pasti sangatlah melelahkan. 


"Aku tidak ingin mengganggu malam pengantinmu" 
ucap Sasha. 


Ana memutar bola matanya dengan jengah, "Kami sudah 
sering melakukannya, kau tidak perlu cemas" Sasha terkikik 
geli. 


Ana mengantarkan gadis itu menuju ke kamarnya. 
Rumah Canterbury memang punya banyak kamar, ketika 
Ana menanyakan alasannya kepada Antonio, pria itu 
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menjawab karena ia ingin punya banyak anak. Seketika itu 
juga Ana berlari menjauh darinya. Pria itu ingin 
menjadikannya sebagai pabrik anak. 


"Baiklah ini kamarmu" ucap Ana. 


“Boleh aku coba kolam renangmu?" tanya Sasha, Ana 
mengangguk, "lakukan apapun yang kau mau aku tidak 
peduli, tapi jangan telanjang di rumahku oke?" Sasha 
terkikik geli dan mengangguk. 


Ana pun meninggalkan gadis itu dan berjalan menuju ke 
kamarnya. Di sana Antonio sudah terlelap bersama 
Fernando. Melihat dua orang yang ia cintai tidur dengan cara 
yang sama membuat Ana tertawa geli. Hatinya di penuhi 
oleh kehangatan, Ana tidak bisa membayangkan bagaimana 
hidupnya berjalan tanpa dua orang pria ini. 


Setelah mematikan lampu Ana pun bergabung bersama 
Antonio dan Fernando di ranjang. Ia mengecup pipi kedua 
pria itu lalu terlelap di sore hari bersama mereka. Rasanya 
kelelahan hari ini terbayar dengan impas setelah dirinya dan 
Antonio resmi menjadi pasangan suami istri seperti yang 
Ana idamkan sejak lama. 


Kak 


“Menurutmu pekerjaan apa yang cocok untukku?" Ana 
tertawa geli ketika Antonio melemparkan pertanyaan itu 
kepadanya, "Kenapa kau tertawa?!" tanya Antonio dengan 
ketus. 
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Tidak mau suaminya merajuk, Ana pun menghampiri 
Antonio dan mengecup bibirnya, "Kenapa kau tiba-tiba 
bertanya soal pekerjaan?" 


"Juan mengajakku untuk membuka restoran di pusat 
kota" jawab Antonio. 


“memangnya kalian punya modal?" 


Antonio berdecak sebal dan mencubit ujung hidung Ana 
dengan gemas, "Kau tahu, meskipun aku pengangguran tapi 
aku punya banyak uang di rekeningku!" 


Ah ya, Ana lupa dulunya Antonio adalah orang kaya. 


"Kau sangat sombong" ucap Ana, Antonio langsung 
memeluk pinggang wanita itu ketika Ana hendak pergi, 
"Bagaimana jika kita pergi berbulan madu?" 


Mata Ana langsung berbinar, "Aku setuju, tapi Fernando 
boleh ikut 'kan?" Antonio mendesah gusar ketika sang istri 
mulai menatapnya dengan puppy eyes. 


"Mi amor, aku membawamu pergi dari rumah ini agar 
kita tidak diganggu oleh Fernando" 


Ana langsung merengut dan memukul pelan dadanya, 
"Kau ayah yang buruk!" Antonio tertawa geli. 


"Jadi bagaimana?" 


"Aku tidak akan meninggalkan Fernando!" tekan Ana 
seraya melepaskan lengan Antonio yang memeluk 


pinggangnya. 


Bulan madu, gagal. 
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Malam menjelang dan Ana baru saja pulang dari mini 
market bersama Ted. Ana mengernyit bingung mendapati 
rumahnya yang sepi, "Ke mana semua orang?" tanya Ana 
pada Theodore, adiknya menggeleng tidak tahu lalu pamit 
pergi begitu saja untuk berkumpul dengan teman-temannya. 


Ana pun kembali menutup pintu. Langkahnya berjalan 
menuju ke dapur untuk mendapatkan segelas air namun 
ketika Ana sampai di sana ia justru menemukan secarik 
kertas yang menempel pada pintu kulkas. 


Aku menunggumu di kolam renang. 


Oh Ana sudah tahu ini ulah siapa, dia juga sudah 
mendapatkan jawaban kenapa rumah ini mendadak sunyi 
layaknya kuburan. Antonio Martinez, suami mesumnya itu 
pasti sudah membuat orang-orang mengungsi ke tempat lain 
malam ini. Termasuk putranya, Fernando. Ugh, benar-benar 
kurang ajar! 


Dengan langkah yang lebar Ana berjalan menuju ke 
kolam renang. Niat awalnya ia ingin memaki Antonio namun 
sesampainya di sana ia justru kehabisan kata-kata. Semua 
yang terlihat oleh matanya membuat Ana bungkam begitu 
saja. Perlahan langkah Ana masuk semakin dalam ke area 
kolam renang. Wanita itu menatap takjub kelopak mawar 
yang memenuhi permukaan air kolam, lilin-lilin cantik yang 
mengelilingi kolam renang, dan juga sosok pria yang 
menunggunya di dalam air itu layaknya aguaman, sangat 
tampan dan gagah. 


"Bawa dirimu kemari, mi amor" ucap Antonio sambil 
menatapnya dengan intens. 
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Ana tersenyum lebar dan langsung menanggalkan 
seluruh kain yang melekat pada tubuhnya. Antonio 
memindai tubuh polos sang istri yang menuju ke arahnya, 
perlahan tubuh itu masuk ke dalam air dan berdiri tepat di 
hadapannya. 


“Apa-apaan ini?" tanya Ana dengan takjub. 


"Aku berpikir untuk membuat bulan madu di rumah, 
bukan masalah 'kan?" Ana menggeleng dan langsung 
mencium bibir Antonio Martinez. Bagaimana mantan 
pembunuh dan anggota mafia narkoba bisa membuat 
kejutan seromantis ini? 


Antonio menggeram pelan merasakan bibir Ana yang 
manis. Pria itu membawa kedua kaki Ana untuk melingkar di 
pinggangnya lalu kedua telapak tangan Antonio menekan 
punggung Ana sehingga dada mereka saling menekan. 
Payudara itu, Antonio suka sensasinya. 


"Di mana Fernando?" tanya Ana disertai lenguhan 
karena bibir dan lidah Antonio berpindah ke lehernya. 


"Bibi Maria dan Paman Nicho membawanya untuk 
berjalan-jalan, bukan masalah 'kan?” Ana tersenyum dan 
menggeleng lagi. 


Antonio membawa Ana menuju ke pinggir kolam. Pria 
itu mendudukkan sang kekasih di tangga kolam lalu 
membuka lebar kedua paha Ana. Ana mulai merasa gelisah 
namun ketika Antonio melemparkan senyuman lembut 
kepadanya, ia kembali menjadi tenang. 


Kedua tangan Ana mencengkeram erat besi tangga yang 
dingin saat bibir dan lidah Antonio menghajar 
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kewanitaannya dengan rakus. Desahan tak hentinya keluar 
dari bibir Ana, dia merasa begitu lunak dan tidak bertulang 
karena ulah Antonio yang terus-menerus memainkan 
lidahnya di bawah sana. 


"Ahhh......” otot kewanitaannya mulai menegang sebelum 
ja datang di mulut Antonio sambil meneriakkan nama pria 
itu penuh pemujaan. 


Ana menatap ke bawah, Antonio masih sibuk mencumbu 
kewanitaannya dan jemari Ana langsung terulur untuk 
merapikan surai hitam pria itu yang basah dan berantakan. 
Ana memekik pelan ketika Antonio kembali menariknya 
masuk ke dalam kolam. Pria itu langsung meraup bibir Ana 
tanpa ampun dengan kedua tangan yang terus bekerja 
meremas kedua payudara Ana. 


Sialan, Antonio persis seperti ingin memakannya hidup- 
hidup. 


Ana terkesiap menerima jemari Antonio yang tiba-tiba 
masuk ke dalam celahnya. Wanita itu meletakkan kepalanya 
di leher Antonio dan memberikan banyak tanda kemerahan 
di sana. 


"Aku menginginkanmu" bisik Ana sambil menggigit 
daun telinga pria itu. Antonio menggeram pelan, tangannya 
keluar dari celah Ana dan langsung menarik tengkuk sang 
istri untuk mencium bibirnya. 


"Te amo” itulah yang Antonio ucapkan sebelum ia 
melesak masuk ke dalam tubuh Ana. Keduanya sama-sama 
melenguh, Ana melemparkan kepalanya ke belakang 


297 


menerima kehadiran Antonio di dalam dirinya dengan 
sepenuh hati. 


Dengan lembut Antonio membawa tubuh Ana untuk 
bersandar padanya. Ia tahu wanita itu menjadi tidak berdaya 
karena gairah. 


"Senor....” suara lembut itu membawa Antonio kembali 
ke masa-masa mudanya. Tempat pada saat ia menginjakkan 
kakinya di San Telmo dan bertemu dengan pelatih tango 
yang sangat seksi di sana. Cara Ana memanggilnya membuat 
Antonio semakin bergairah. 


Tubuh Ana bergetar pelan merasakan perubahan yang 
cepat pada diri Antonio hanya karena bisikannya. Wanita itu 
tersenyum, menerima desakan Antonio yang semakin cepat 
mengejar kepuasan mereka. Kedua tangannya tidak lagi 
mencengkeram punggung Antonio melainkan Ana mengusap 
luka dari mimpi buruk itu dengan halus dan penuh kasih 
sayang. 


"Te Amo" bisik Ana sebelum mereka meledak 
bersamaan dengan begitu dahsyat. Antonio mengerang, 
nafasnya masih memburu hebat karena godaan manis dari 
sang istri yang tidak pernah berhenti. 


Antonio mengecup bahu Ana kemudian menghirup 
dalam aroma vanila yang menemani setiap detik di dalam 
hidupnya. Ia tidak pernah menyangka gadis tango yang ia 
bawa untuk menghangatkan ranjangnya malam itu kini 
justru ada di ranjangnya setiap hari, mencintainya dengan 
sepenuh hati, dan memberikan Antonio keluarga kecil yang 
ia idam-idamkan sejak lama. 
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Satu langkah pada tango di San Telmo malam itu bukan 
hanya membawa Antonio pada gairah yang nyata tapi juga 
membawa pria itu keluar dari mimpi buruknya dan 
memberikan kesempatan bagi sang pendosa untuk 
menjalani hidup dengan lebih baik. Bersama malaikat 
manisnya, Giana. 
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